1. PONPES DARU SSALAM 


Topeng. 

Hidupku bagai topeng. Bersikap ceria di hadapan orang lain 
hanya untuk menutupi kerapuhan. 

Bersikap dingin sementara hanya untuk menghindari hal 
yang sama. 


daaa 


" Hay" ucap seseorang seraya menggoyangkan tubuh Amy 
yang sedang tidur di mejanya. 


" Hay bangun kamu duduk di tempat duduk aku"ucap nya 
lagi 


" Aiss, kenapa sih ganggu orang tidur aja"ucap Amy kesal 


"Ini kamu duduk di bangku aku"ucap gadis itu dengan kesal 
juga. 


" Ya udah tukeran aja" jawabnya lalu melanjutkan aksi 
tidurnya. 


" Ya nggak bisa gitu dong inikan bangku dan meja aku, dan 
aku duluan yang dudukin" ucapnya tidak mau mengalah. 


"Bodoh amat" jawabnya tak perduli. 


"Ngeselin banget sih" ucap gadis itu, lalu duduk di bangku 
yang bersebelahan dengan Amy. 


Amy yang memilih tidur tidak terlalu memperdulikan 
kekesalan gadis di sampingnya itu. 


"nama kamu siapa?" Tanya gadis itu sambil mengotak-atik 
ponsel yang ada di genggamannya, setelah sekian lama 
terdiam. 


" Amyra Aulia" sahutnya seperti orang yang tidak nafsu 
makan, terlalu malas. 


" Salken, nama aku Nurul Khotimah" ucapnya 
"Hmm" sahutnya 


" Nama aku kholisoh Nur Latifah, salken" ucap seseorang 
secara tiba-tiba tak lupa dengan cengiran laknat benar- 
benar biadap ngagetin aja, kapan datangnya coba. 


Dan dibales deheman lagi dari gadis itu. 


"Lis kamu kapan datengnya?" tanya Nurul bingung karena 
Kholis tiba-tiba saja ada di sampingnya dan langsung 
berbicara tadi. 


Baru aja nyampe" ucap kholis seraya mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas. 


Sedangkan gadis yang berada di samping mereka hanya 
rebahan tanpa mengeluarkan suara. 


" Gays kekantin yok,aku laper nih" celetuk Nurul 
bersemangat, seraya memegang perutnya, dan di kepalanya 
sudah terbayang beberapa makanan yang enak. 


"Kuy, my Lo mau kantin bareng kita nggak?" ucap Kholis 
mengajak Amy 


"Hmm" jawabnya, terlalu malas untuk mengeluarkan suara. 


"Kok kamu hmm hmm mulu? Ngga bisa ngomong ya?"ucap 
Kholis tidak habis pikir dengan Amy. anjir di pikirnya bisu 


kali si amy ya, terus Lo tau nama amy dari siapa kalau Lo 
nggak denger dia ngomong nyebutin namanya tadi?. 


" Males ngomong" ucap jawabnya, dan berjalan menuju 
kantin begitu saja menyusul Nurul yang sudah melongos 
pergi terlebih dahulu. 


" Woy tungguin aku!" teriak Kholis, benar-benar tidak ada 
akhlak. 


Sesampai nya mereka di kantin...? 
" My kamu mau pesen apa?" tanya Nurul 


" Mie ayam 1 sama es susu coklat 1"ucap Amy seadanya. 
Jangan lupakan Amy adalah si maniak coklat. 


" Kamu Lis?" 


"Bakso 1 sama jus anggur 1 jangan lupa bakwan udang 
ya"ucap Kholis 


"Iya aku pesen dulu bentar"Nurul pun pergi dan memesan 
makanan. 


Dan Kholis pun duduk di samping Amy seraya mengotak- 
atik ponselnya. 


"My kamu lagi ngapain? kok serius banget?" tanya Kholis 
" Main game" jawabnya 


"ngga usah pake aku kamu,kalau ngomong sama gw,terlalu 
kaku tau nggak" ucapnya dan masih fokus pada gamenya. 


" Makanan datang" seru Nurul saat menduduki bangku yang 
berhadapan dengan Amy dan kholis. membuat Amy dengan 
cepat menghentikan permainan game nya. 


" Makasih" ucap Amy 
"Iya sama-sama" ucap Nurul 


Setelah mengatakan itu merekapun makan, tak ada yang 
membuka suara terlebih dahulu, keadaan di meja makan 
kantin itu sangat canggung dan itu membuat Kholis 
berdecak kesal dengan keadaan sekitarnya. 


"Ini kenapa nggak ada yang ngomong sih?" kesalnya 


" Shuttt, makan nggak boleh ngomong" ucap Amy lalu 
melanjut aksi makannya. 


"Itu Lo ngomong sambil makan" ucap Kholis kesal sendiri. 
Tidak memperdulikan celotehan Kholis, Amy dan Nurul tetap 
melanjutkan aksi makan mereka sampai selesai. 


" Eh kamu kok selama satu Minggu ini nggak masuk 
sekolah, kenapa?" tanya Nurul kepada Amy, setelah ia 
menghabiskan makanannya. 


" Males" singkat, padat, dan amat sangat jelas. 


" Ke kelas aja yok bosen gw di sini" ucap Kholis sambil 
misuh-misuh sendiri. 


"Ayok" jawab Amy dan juga Nurul. 


Setelah selesai membayar makanan tadi merekapun 
kembali ke kelas 


Saat di koridor..... 


"Eh kutub nama kamu siapa?" tanya seorang perempuan 
dengan tampang songong nya. 


Amy hanya membalas dengan tatapan tajam bak leser dan 
berlalu pergi begitu saja meninggalkan Kholis dan Nurul. 


Satu hal yang aku lupa memberitahukan pada kalian bahwa 
di pondok pesantren Darussalam ini tidak hanya perempuan 
saja juga ada santrinyallaki-laki) cuman klo santri 
belajarnya dari pagi sampai jam 12 siang, klo santriwati 
belajarnya dari jam 2siang sampai jam 6 sore. 


Sesampai di kelas Amy langsung mengambil tas dan 
memasang earphone ke telinganya dan berlalu pergi 
meninggalkan kelas dan meninggalkan tatapan heran dari 
orang-orang yang berada di kelas tersebut. 


" Mau kemana?" tanya Kholis saat ingin memasuki kelas dan 
berpapasan dengan Amy. 


" Pulang" jawabnya seadanya dan pergi dengan santainya 
melalui orang yang ada di setiap koridor sekolah. 


" Ngapain di kelas ngga belajar, buang-buang waktu saja, 
mending pulang terus rebahan" batinnya, yang 
dipikirkannya hanya tidur-tidur dan tidur. 


Setelah sampai di rumah, ralat lebih tepatnya di kos-kosan, 
Amyra langsung masuk ke dalam kamarnya lalu 
memasukkan kitab yang ada di dalam tasnya ke dalam loker 
kitab. 

Di rumah itu dia tidak hanya sendiri, ada seorang temen 
satu kerja yang juga menemaninya di rumah itu. 


Setelah membereskan kitab Amy pun membaringkan 
tubuhnya ke kasur kesayangannya seraya memainkan 
ponselnya, biasa anak muda jaman sekarang tidak luput 
dengan yang namanya sosial media. 


Saking lamanya memainkan ponsel sampai-sampai ponsel 
yang memainkan dirinya bukan dia yang memainkan ponsel 
a.k.a ketiduran. 


Lia lia. 


Buat kalian yang baca makasih udah mau baca. 

Jangan lupa follow akun ini dan Ig gw tanya-tanya soal 
amyra Aulia. Dan jangan lupa vote, coment and share ni 
cerita biar banyak yang baca juga, btw nggak ada paksaan. 
Nama pemeran yang lain sesuai alur cerita ya. 

Jangan lupa tekan st 


dan jangan lupa coment juga 


Maaf klo banyak typo dan mohon di koreksi kan, karena ini 
cerita pertama gw. 


MAKASIH SEMUANYA 
Nama ignya: 
Khadijatulmuna. . 


Assalamualaikum 


2.CHOCO CAFE 


Debu. 
Bagaikan debu. Saat itu kehadiran ku dan dia hanyalah 
suatu hal buruk bagi mereka. 


eka 


" Eh kutub nama kamu siapa?" tanya seorang santriwati 
yang songongnya minta ampun. 


Bukannya menjawab Amy malah menatap tajam bak leser 
ke arah perempuan itu, lalu pergi begitu saja tanpa 
menghiraukan pertanyaan tadi. 


Saat memasuki kelas dia langsung mengambil tas kemudian 
memasang earphone ketelinganya dan berlalu 
meninggalkan kelas sambil menenteng tas untuk pulang. 
meninggalkan tatapan cengo dari seisi kelas. 


" Mau kemana Lo?" tanya Kholis saat ingin memasuki kelas 
dan berpapasan dengan amy 


" Pulang" jawab Amy seadanya lalu pergi begitu saja seolah 
tak ada yang perlu di takutkan karena bolos. 


Bagi Amy itu adalah hal kecil, tapi tidak untuk sebagian 
orang yang lebih mementingkan mengikuti aturan sekolah. 


Saat sampai di rumah... 


"Kak Aini udah masak belom?" tanyanya saat memasuki 
rumah dan melihat Ka Aini sedang bersantai di depan tv 
sambil nonton kartun yang bikin darah tinggi Dora Explorer. 


" Udah tinggal di panaskan saja kalo Lo pengen makan yang 
panas" katanya yang masih fokus dengan kartun 
kesukaannya yang menurut Amy malah bikin darah tinggi 
Karena kelakuan si Dora ngajak baku hantam mulu. 


Amy pun memasuki kamar yang dia dekor sedemikian rupa, 
semuanya serba hitam putih Kaya tv jaman purba. Emang 
jaman purba ada tv ya? 


Memasukkan kitab ke dalam keloker lalu rebahan sambil 
memainkan game kesukaannya sampai lupa waktu. 


Tak terasa sudah 4 jam dia ketiduran akhirnya suara adzan 
magrib pun berbunyi dan membangunkan tidur 
nyenyaknya. 


Berhubung sekarang Amy tidak bisa sholat (ada hambatan) 
jadi dia memutuskan untuk bersih-bersih rumah. 
Setelahnya dia langsung ke kamar dan tidur lagi. 


daa 


05:30 


Subuh-subuh alarm ngajak baku hantam. 

Saking keselnya sama alarm Amy lempar asal dan beranjak 
dari tempat tidur menuju kamar mandi laknat. Kenapa 
laknat? Kerena mandi subuh itu sangat dingin. 


Setelah selesai dengan rutinitas pagi Amy pun pergi ke 
tempat kerjanya bersama ka Aini. 


kerja paruh waktu yang tidak menentu tempat nya. 

Kadang di pecat cuman gara-gara salah satu pelanggan 
protes karena yang di bawakan tidak sesuai dengan yang di 
pesanlah, rasanya kurang enak lah, tidak hati-hati 


membawa makanan lah, dan masih banyak lagi pelanggan 
laknat yang bikin amy darah tinggi kalau lagi ngelayanin, 
katanya kok pelayannya dingin banget lah apalah bikin 
kepala pusing kalau mengingat itu semua. 


Benar-benar meresahkan pikirnya 


Sesampainya di cafe tempatnya bekerja, Amy dan Aini pun 
langsung beres-beres barang yang menurut mereka harus di 
bersihin, tidak lupa dengan beberapa rekan kerja lainnya, 
sebelum pelanggan memasuki cafe. 


Tidak terasa pelanggan pertama pun datang. 

Dan memanggil pelayan untuk melayani mereka. 

Amypun langsung menghampiri meja para pelanggan yang 
sepertinya Meraka para santri Darussalam. karena cafe 
tempatnya bekerja tidak jauh dengan lokasi pondok 
pesantren Darussalam. 


" Mau pesen apa kak?" tanya gadis itu sopan tapi dengan 
tampang datar dan nada bicara terkesan dingin. 


" Santai dong dek mukanya jangan datar-datar amat" ucap 
seorang santri 1 dengan tampang songong bin gobloknya. 
Berhubung Amy itu bocil jadi ya dia di panggil adek sama tu 
Curut. 


" Udah jangan debat langsung pesen aja keburu ustadz 
masuk ke kelas, ntar di marahin sama ustadz kalau telat 
dasar buaya " ucap santri 2 menasehati santri 1 seraya 
mencibir. 


" Santai dong bro nggak usah ngomong gitu juga kali" ucap 
santri 1 merasa tersinggung. 


" Saya mau pesen ayam geprek 4 minumnya americano 1 
kalian minumnya apa?"ucap santri 3 memesan makanan 


untuk menghentikan pertengkaran un faedah itu. 
" Saya vanila latte 1"ucap santri 4 
" Saya Tora cafe 1"ucap santri 2 


" Aku susu coklat manis 1 biar manis kaya adeknya" ucap 
santri 1 dengan alis di naik turunkan seraya menggoda Amy 
yang nyatanya nggak mempan dan malah dapet delikan 
tajam dari gadis itu. 


" Santai dek kok natap tajam gitu" ucapnya tetap dengan 
tampang yang menurut Amy nauzubillah songong nya. 
Kalian bisa bayangin sendiri kan?Kalau cowo godain cewe 
itu kayak gimana tampangnya? 


" Maaf saya ulang pesenannya ya kak, ayam geprek 4, 
americano 1, vanila latte 1, Tora cafe 1, sama susu coklat 
manis 1." ucap Amy membaca apa yang barusan dia tulis di 
mini buku khusus pelayan,tanpa menghiraukan perkataan 
orang yang menurutnya gila itu. 


" Iya"ucap santri 4 


"Di tunggu sebentar kak" ucap Amy lalu melongos pergi 
mengambilkan pesanan mereka. 


" Cantik-cantik kok dinginnya minta ampun ya" ucap santri 
1 masih memikirkan gombalannya yang tak mempan. 


" Mungkin dia tau Lo buaya kali"ucap santri 4 
" Kenal aja nggak dari mana dia tau gw buaya, dan...ya kali 


gw buaya, ganteng-ganteng gini di bilang buaya" ucap 
santri 1 percaya diri tingkat dewa. 


"Eh dengar-dengar nih ya dia itu santriwati baru ponpes 
Darussalam" ucap santri 3 


" Darimana Lo tau? Lo ngintilin dia ya" ucap santri 4 seraya 
menggoda santri 3 


"Ngga gw denger aja dari Nurul, katanya dia nggak dingin 
kok, tadi gw di kasih liat sama dia fotonya ber3 sama Kholis 
juga."ucap santri 3, lah sejak kapan mereka berfoto 
bersama? 


" Ouh, gitu bagus dong kalau dia satu sekolah sama 
kita"ucap santri 1 


" Emang kenapa kalau dia 1 sekolah sama kita?" ucap santri 
2 
Yang mengerti sifat temennya satu ini. 


"Biar bisa deketin" ucap santri 1 dengan santainya 


" Terus baperin, tinggalin, dasar buaya, kita sekolah pagi 
sampai siang, dia sekolah dari siang sampai sore, mikir dong 
kalau pengen deketin, nggak ada otak emang, goblok kok di 
pelihara." ucap santri 3, kata-katanya sama sekali tidak 
mencerminkan bahwa dia seorang santri. 


"Iya juga ya... Ya udah tinggal minta no WhatsApp nya aja" 
ucap santri 1 tetep santai, tak lupa tampang songongnya 
yang tak pernah tertinggal. 


"Itu kalau dia mau kasih, kalau ngga?" celetuk santri 4 yang 
dari tadi nyimak. 


"Tinggal minta sama Kholis" ucap santri 1 dengan tampang 
girang, berhayal untuk Melancarkan aksi tersebut. 


Di sudut kanan Amy tersenyum miring. 

Dan dia sempat berfikir " ini santri apa bukan? kok kelakuan 
kayak anak kurang otak gitu?" pikirnya seraya 
menggelengkan kepala 


"Ini kak pesenannya" ucap Amy tetep dengan tampang 
datar berbeda saat melayani pelanggan lain yang selalu di 
sinari senyum ramah darinya. 


" Makasih dek, oh ya kamu santriwati ponpes Darussalam 
ya?" tanya santri 1 


"Hmm" yang hanya di balas deheman darinya 


"Boleh minta no WhatsApp nya nggak dek?" tanya santri 1 
seraya mengedipkan matanya. sedangkan ke tiga temannya 
sudah cekikikan menahan tawa akan tingkah teman mereka 
satu itu, karena mereka tau apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


" JANGAN MIMPI!" ucap Amy cetus lalu melongos pergi 
meninggalkan galak tawa dari teman santri itu. 


" Sudah ku dugong" celetuk santri 3 seraya menahan tawa 
yang akan pecah 


(Duga) 


" Makanya jangan malu-maluin jadi orang" ucap santri 4 
masih dengan galak tawa. 


"Ada-ada aja lo, ingat karma akan nimpa Lo kalau Lo selalu 
gitu" ucap santri 2 dengan sok bijaknya. 


Lia lia. 


Gimana untuk part kali ini? Ada nggak yang menurut kalian 
kurang ngesrek gitu ngga? 


Mau bilang apa sama Amy? 


Makasih udah mau baca cerita ini semoga pada suka ya 
gays, jangan lupa selalu jaga kesehatan ya gays. 


Jangan lupa vote, share, cerita ini, coment kalau bisa spam 
juga boleh, tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya. 


Makasih udah mau baca ya gays. 
Assalamualaikum 


BIG LOVE. 


3.Tekanan Darah naik 


Burung. 

Bagaikan burung, aku hanya ingin terbang bebas tanpa ada 
yang menggangu, menuju kearah yang aku suka tanpa 
diperlakukan buruk lagi tanpa harus menangis di masa 
depan lagi. 


daaa 


12:30 PM. 


Setelah selesai bekerja di cafe. 

Amy pun bergegas pergi ke sekolah karena sebelum 
berangkat bekerja gadis itu sudah membawa kitab dan jyga 
bajunya ke sana. 


Sebelum pembelajaran di mulai sekitar jam 2:30 siang dia 
memutuskan untuk ke kantin Bu Santi terlebih dahulu untuk 
makan siang. 


" Bu Santi mie ayam 1, nasi goreng 1, sama susu coklat 2 ya 
Bu" ucapnya seraya memegang tas ke meja tempat yang 
akan ia duduki. 


Setelah hampir 15 menit menunggu pesanan pun datang. 


" Makasih bu" ucapnya seadanya 
Yang di bales senyuman ramah dari Bu Santi. 


Setelah kurang dari 10 menit untuk menghabiskan semua 
makanan yang ia pesen, dia memutuskan untuk ke kelas 
setelah membayar semua makanannya. 


Sesampainya di kelas Amy langsung duduk di bangku yang 
kemarin ia duduki, seraya membenarkan tas dan duduk 


senyaman mungkin ia memutus kan untuk bermain game 
online. 
Mabar sama temen-temennya yang lain. 


Welcome to mobile legend 


" Woy serang jangan diem aja kayak kambing conge" ucap 
seseorang di seberang sana 


"Bikin KO semua musuh kuy" ucap seseorang lagi 


" Woy keluar tuh, Napa sembunyi mulu kayak maling" ucap 
Amy pada seseorang di seberang sana. 


Double kill 


" Serang bang Arka jangan kasih kendor" ucap Amy heboh 
sendiri 


" Pertahankan my" ucap Arka 


" Siap bang, serang terus hampir menang nih kita" ucap 
Amy masih heboh sendiri 


"Dikit lagi my, terus-terus.... 
WINE 

Bagus.." ucap bang Arka 
"YESS"ucap Amy 


" Assalamualaikum aku datang apa ada orang?..." ucap 
seseorang secara tiba-tiba. 


Amy langsung mematikan ponsel nya dan tidur, tanpa 
memperdulikan seseorang yang datang. 


" Kutub cuman Lo doang ya di sini?" tanya orang itu lagi 
Udah tau cuman ada gw masih aja nanya pikirnya 
" Kutub nama Lo siapa?" tanya orang itu lagi 


" Kutub bangun elah gw Takut sendiri ini, di sini sepi." ucap 
gadis itu seraya menggoyangkan tubuh Amy ke kanan ke 
Kiri. yang seketika membuat Amy naik pitam. Nggak kok, si 
Amy itu orangnya sabar kok. 


"Jangan ganggu gw" ucapnya seraya merebahkan kembali 
kepalanya di meja yang ada di depannya. 


" Sorry gw kepaksa gangguin lo, gw takut sendiri" ucapnya 
lagi dengan tampang polos- songong. 


"Eh nama Lo siapa kutub?"tanya nya, yang ternyata itu 
orang yang kemaren manggil dia di koridor. 


" Amyra Aulia"ucapnya berdecak malas karna aksi 
rebahannya di ganggu oleh Curut satu ini. 


"Ouh kenalin gw kahla Al-habsy" 
Ucap kahla dengan mengulurkan tangan berniat 
bersalaman. 


" Hmm"dan hanya di bales deheman dari Amy tanpa 
membalas jabatan tangan dari kahla. 


"Temenin gw kekantin dong my"ucap kahla memelas 
"Gw udah ke kantin tadi" ucapnya acuh tak acuh. 


" Temenin aja ntar gw beliin apa yang Lo mau deh" ucap 
kahla masih memelas. 


" Ya udah deh"ucap Amy menyetujui, berhubung di traktir 
kenapa nggak? pikirnya 


" Yee pas di traktir aja langsung mau dassar Lo" ucap kahla 
seraya mencibir 


" Ya udah nggak jadi" jawabnya acuh lalu berjalan lagi ke 
bangkunya duduk dan rebahan. 


Kaum rebahan. 
"Iya iya ellah baperan amat" ucap kahla 
"Hmm seterah Lo" jawabnya asal 


" Terserah my terserah, bukan seterah." ucap kahla 
membenarkan 


Amy hanya mengangguk menyetujui. 
Sesampainya di kantin... 

"My Lo mau pesan apa?"tanya kahla 

"Susu coklat 1 sama silver Queen 2" udah itu aja 
"Nggak pengen makan gitu?" tanya kahla lagi 


"Nggak gw udah makan" jawabnya acuh, lalu memasukkan 
earphone ke telinganya 


"Ya udah gw pesen dulu" ucap kahla seraya pergi menuju 
warung Mpok Minah 


" Mpok Minah, martabak telur 1 sambal 3 sendok, jus 
alpukat 1, sama susu coklat 1" ucap kahla seraya mencari 
silver Queen pesenan Amy. 


Tak berapa lama pesenan selesai di masak. 
"Nih pesenan Lo my" ucap kahla setelah sampai di meja 
tempat makan mereka. 


" Makasih"ucap Amy seadanya 


" AMY l'M COMING!" teriak seseorang di depan pintu masuk 
kantin yang di yakini itu adalah suara cempreng Nurul. 


Amy hanya bisa mengelus dada karena kaget dan natap 
tajam Nurul. 


" Ngagetin aja Lo" ucap Amy hampir tancap gas (ngegas) 
maksudnya. 


" Hehe maaf my, gw kesenangan soalnya"ucap Nurul 
cengengesan 


" Diem-Diem aja Lo dari tadi lis?" tanya kahla saat melihat 
Kholis hanya diam dari tadi. 


"Itu lagi kenapa senyam-senyum sendiri kayak orang gila, 
kesambet Lo?" lanjutnya lagi 


" Hehe nggak papa, cuman lagi mikirin Chanyeol aja" ucap 
Kholis tak kalah cengengesan nya dari Nurul 


" Lo kenapa liatin foto gw sama Abang Lo" tanya Amy tiba- 
tiba membuat tiga Curut diam karena tidak mengerti 
maksud arah pembicaraannya kemana. 


"Nurul Lo kenapa liatin foto kita ke Abang Lo?" tanya Amy 
sekali lagi dengan penuh penekanan. 


" Ha emang Lo tau Abang gw my?" tanya balik dari Nurul 
langsung bikin Amy naik pitam. 


"Gw tanya sekali lagi kenapa Lo kasih liat foto kita ke Abang 
Lo?" kata Amy berusaha bersabar. 


" Ouh itu kerena gw cuman seneng aja temenan sama Lo 
jadi gw kasih liat ke Abang gw hehe maaf" ucap Nurul 
cengengesan 


"Hmm" ucap Amy seadanya 


" Gays kita ke kelas yuk, bentar lagi bel bunyi nih" ucap 
kahla, dan ia langsung berdiri lalu berjalan keluar dari 
kantin dan pergi menuju kelas. 


Saat sampai di kelas... 

Mereka langsung duduk di bangku masing-masing karena 
bel sudah berbunyi saat mereka menuju ke kelas tadi. 

Tak lama ustadz Fahmi pun datang dan pembelajaran pun di 
mulai. 


Di tengah pelajaran berlangsung... 


"Kalimatnya apa?"tanya ustadz Fahmi kepada seluruh 
santriwati 


Yang di sambut keheningan dari semuanya. 

Saat mengetahui bahwa ada 1 murid yang sedang membuat 
peta, ustadz langsung menyuruhnya menjawab membuat 
semua pandang mata menatapnya. 


Stt 
Stt 
Stt 


Seraya menyenggol bahu sang teman. 
"Nurul bangun itu di tanyain tuh sama ustadz" ucap Kholis 
menyuruh Nurul untuk bangun. 


" Egrr, eh iya kenapa ustadz" ucap Nurul dengan suara serak 
khas orang baru bangun tidur 


Membuat semua yang ada di kelas tertawa, padahal tidak 
ada yang lucu. 


" Makanya kalau ustadz menjelaskan pelajaran itu di lihat di 
simak di fahami, bukan malah tidur" ucap ustadz Fahmi 
seraya menggelengkan kepala 


" Ada yang dapat menjawab?" Lanjutnya seraya 
mengetarkan pandangannya. 


untuk soal ke 2" jawab Amy yakin 


"Ya benar Amy, mari kita tutup pembelajaran pertama hari 
ini, ketua kelas pimpin do'a" ucap ustadz seraya menyuruh 
ketua kelas memimpin doa. 


Berdoa pun selesai 
Kriiing. kriting. kriting 


Bel istirahat pun berbunyi, ada sebagian dari mereka 
menatap di kelas ada juga yang memilih untuk pergi ke 
kantin. 


"My Lo udah nulis nama belom?" tanya Kholis 


" Belom, mana kertas kosongnya?" tanya Amy membuat 
mereka mengerti dan menyerahkan selembar kertas lalu 
merobeknya menjadi kecil. 


4 Amyra Aulia) 


Setelah menuliskan namanya di dalam kertas tersebut Amy 
pun memasang kertas itu di ujung inci meja bersebelahan 
dengan nama yang tertera di situ. 


(Muhammad Aksa zidhan) batin Amy seraya membaca 
nama yang bersebelahan dengan namanya. 


" Kantin kuy" ajak kahla 


" Kalian duluan aja" ucap Amy seraya membereskan kitab 
dan memasukkannya ke dalam tas biar rapi pikirnya 


"Amy ya?" tanya seseorang yang di yakini orang itu satu 
kelas dengan Amy. 


" Hmm" jawabnya seraya masih sibuk dengan urusan beres- 
beres buku nya. 


" Kenalin nama gue Salwa Nurul ain" ucap Salwa 


"dan Gue Nur fahrina" ucap Nurfah yang berada di samping 
Salwa 


" Hmm, gw Amyra Aulia" ucap Amy seraya menerima 
jabatan tangan mereka. 


"Lo mau kekantin?" tanya Salwa 
"Hmm" jawab Amy 


"Boleh ikut nggak?" ucap nurfah menimpali 


"Boleh" ucap Amy seadanya 
Di koridor... 


"Ea ea ea, Blackpink in your area,ea ea eaa." nyanyi Salwa 
dengan cempreng nya 


Nurfah hanya diam menahan malu karena mereka menjadi 
pusat perhatian karena tingkah temen mereka yang satu itu. 


Sedangkan Amy, dia memilih sibuk dengan ponselnya tanpa 
memperdulikan keadaan disekitarnya. 


Sesampainya di kantin... 
"My kok lo lama banget cepetan kita udah pada pesen" 
ucap kahla 


" Biar gw aja yang pesen makanan, kalian pengen mesen 
apa?" Ucap Nurfah 


" Mie ayam sama susu coklat" ucap Salwa 

"Lo my?" tanya nurfah 

" Samain" ucap Amy seadanya 

" Oke ditunggu ya mbak" ucap Nurfah bak pelayan cafe 


Yang cuman di bales deheman sama Amy dan oke oleh 
Salwa. 


"Bu Santi mie ayam 3 minumnya susu coklat 3" ucap nurfah 
seraya menunggu pesanan. 


" Pesanan datang silahkan di nikmati..." ucap nurfah setelah 
selesai memesan makanan. 


" Dua tiga layang-layang, sok kayak pelayan Lo fah" pantun 
kahla yang langsung di ikuti galak tawa dari teman satu 
meja makan kecuali Amy yang hanya menggeleng kan 
kepala, dan kahla dihadiahi jitakan di jidatnya dari nurfah. 


" Dua tiga lomba lari.. kok kalian semua kaya biri-biri" 
pantun Nurfah yang langsung dapat tatapan tajam dari 
mereka semua. 


Bikin tekanan darah naik aja pikir mereka 


"Gimana le kok Nurfah goblok le buat aing gemezzz pengen 
mukul-mukul e gw jadi gimana-gimana gitu ya fah gw kesel 
sama lo rasanya pengen nabok" nyanyian Kholis benar- 
benar mantul dan mereka yang ada di meja makan itu 
serempak mengacungkan jempol. 


" Awas Lo ya" ucapnya seraya mengangkat sendok ingin 
memukul kepala Kholis namun cepat di tahan oleh Amy. 


"No, hajima" ucapnya seraya menatap tajam Nurfah 
( Tidak, jangan) 


Membuat Nurfah mengurungkan niatnya dan memilih untuk 
menatap tajam Kholis sedangkan yang di tatap hanya 
menjulurkan lidahnya. 


Lia lia. 
Mau ngomong apa sama Amy? 


Nggak ada ya?... 
Oh ya udah 


Seberapa gemesnya kalian sama Nurfah yang kata- 
kata nya ngajak baku hantam?... 


Mohon maaf kalau ceritanya rada berbelit-belit dan kurang 
menarik atau bahkan nggak menarik sama sekali, karena ini 
cerita pertama gw, dan nanti cerita ini bakal gw revisi dan 
cerita ini tuh masih dalam tahap perbaikan jalan (ngawur) 


Spam gays 


Gimana part kali ini? bagus ngga? 

Di mohon koreksi nya. 

Dan gw ngga bakal pernah ngasih tau kalian buat. 

Vote, klic star, coment, share, dan tinggalin jejak sebanyak- 
banyaknya. 

Makasih udah mau baca cerita ini.semoga kalian suka dan 
nggak bosan,aku ngga tau pengen tiap hari up atau 
ngga,menurut kalian bagusnya gimana: ( 


Dapet salam dari Amy 


Assalamualaikum semuanya 
Tunggu part selanjutnya ya. 


4.Dingin 


Hujan. 
Air mataku bagaikan hujan yang tak tahu kapan akan 
berhenti. 


dak 


Pagi ini sekitar jam 09: 30 di cafe dekat ponpes Darussalam 
martapura, yang bernama. choco cofe} tempat yang asik 
buat ngumpul bareng atau nongkrong-nongkrong bareng, 
rebahan bareng juga boleh. 


Di sisi sayap kanan cafe terdapat segerombolan santri yang 
tengah asik mengobrol. 


" MBAK" panggil salah satu dari mereka 


"Iya mau pesan apa?" tanya Amy dengan tampang datar 
karena ia melihat cowo yang kemaren menggodanya. 


"Aku mau kamu" ucap santri 1 seraya menggoda Amy yang 
nyatanya sampai kapan pun tidak pernah mempan. Hatinya 
hanya untuk satu orang bukan dua orang. 


" Permisi, saya mau melayani pelanggan yang lain kalau 
mas nya belum ketemu sama menu yang cocok" ucapnya 
lalu mulai melangkah namun tertahan oleh panggilan 
seseorang. 


"Eh, mbak saya pesan Nasi goreng 1, jus alpukat 1" ucap 
orang itu memesan makanan cepat yang membuat Amy 
mengurungkan niatnya untuk pergi melayani pelanggan 
yang lain. 


"Ayam bakar 1, jus apel 1"ucap santri 3 


"Ayam geprek 1,susu coklat 1" santri 1 
"Samain, minum nya jus buah naga" ucap santri 4 
"Ayam bakar 1, susu coklat 1"ucap santri 5 


"Nasi goreng 1, jus alpukat 1, ayam bakar 2, ayam geprek 
2, SUSU coklat 2, jus apel 1, jus buah naga 1."ucap Amy 
mengulang semua pesanan yang mereka pesen. 


Dan bergegas ke dapur untuk mengambilkan apa yang 
mereka pesan tadi. 


Saat ingin berbalik..... 


" Tunggu" ucap salah satu dari mereka menghentikan 
langkah Amy yang ingin pergi ke dapur. 


" Boleh minta no WhatsApp nggak dek?" siapa lagi kalau 
bukan si Curut songong. 


Bukannya mendapat apa yang ia inginkan tapi malah dapat 
tatapan tajam dari Amy. 


Yang membuat temannya mengulum senyum menahan tawa 
yang akan segera terlepas dari gemboknya. 


Hahahahaha hahahaha 


" Makanya kalau pengen malu-maluin nggak usah 
nanggung-nanggung" ucap salah satu dari mereka 


"Nyangkang aja Lo di situ sekalian atau nggak jungkir balik 
oke tuh" lanjutnya seraya tertawa. 


" Makanya sudah gw bilang jangan coba-coba untuk 
bermain sama tu cewek dia itu beda" ucap salah satu dari 
mereka 2 


"Emang kalian kenal sama tuh cewek?" ucap santri 5 


" Dia kan satu ponpes sama kita 1 kelas malahan"ucap 
santri 2 


" Darimana Lo tau?" tanya nya lagi 
"Adek gw temenan sama tuh cewek" ucap nya lagi 


"Ouh" ucap santri 5 dan di balas anggukan kepala dari ke 
empatnya. 


" Nih makanan kalian" ucap Amy seraya menata susunan 
makanan dari setiap orang yang memesannya. 


" Makasih" ucap mereka 


Dan hanya di balas anggukan kepala dari Amy itupun hanya 
1x. 


" Gilaa dingin banget" ucap santri 5. 


Iya dingin kalau sama orang yang baru dia kenal atau orang 
yang nggak dia kenal, apalagi modelan kayak kau berlima 
ya jelas lah dia kayak kutup Utara. 


Setelah memakan apa yang mereka pesen, mereka 
memutuskan untuk kembali ke ponpes. 


" Gays gw kembali" ucap santri 1 dengan suara yang bikin 
telinga orang yang mendengarnya seketika tuli saking 
cempreng nya. 


" Nggak nanya" jawab mereka serempak 
Saat menduduki bangku.... 


" Gays sini" ucap santri 2 


"Kenapa?" tanya santri 1 
" Coba liat" ucap santri 2 seraya menunjuk meja nya sendiri. 
4 Amyra Aulia) 


"Mungkinkah ini nama cewek yang tadi?" celetuk santri 5 
yang tebakannya sangat benar. 


" Sebelumnya nggak ada nama di sini selain nama gw" ucap 
Aksa seraya mikir mungkinkah itu nama cewe yang di cafe 
tadi. 


" Bisa jadi, tapi kenapa dia baru nulis namanya?" Tanya 
santri 1 


"Mungkin aja dia baru nulis kemaren" jawab santri 4 
"Mungkin" ucap mereka serempak. 


" Cek Ig santriwati Darussalam martapura aja biar tau siapa 
aja murid baru yang masuk tahun ini dan masuk ke kelas 
kita" ucap santri 1 yang di yakini bernama { Dalfa saputra) 


Setelahnya mereka mencek Ig santriwati Darussalam 
martapura,karena mereka semua pada kepo,formulir murid 
baru pasti akan di masukkan di Ig tersebut. 


# Santriwati Darussalam 
Caps: 
Nama: Amyra Aulia 


Umur 16 tahun 
Kelas: 1 whustho 


#salwa tae# kholis.can# nurul..... 


" Gilaa jadi bener dia 1 kelas sama kita" celetuk salah satu 
dari mereka 


" Tapi gw heran kenapa tuh anak dingin tak tersentuh 
banget" celetuk santri 3 yang di yakini bernama{ Ahmad 
Fauzan) 


aaa 


Siangnya di ponpes Darussalam Martapura, Amy sedang 
duduk di bangkunya sebelum pelajaran pertama dia berniat 
untuk mabar sebentar, di tengah asiknya bermain.... 


" My Lo udah selesai ngerjain PR kemaren belom?" tanya 
kahla 


"Hmm" jawabnya seadanya. 


" Pinjem dong gw lupa ngerjain hehe" ucap kahla sambil 
cengengesan 


" Cari di tas" ucap Amy dengan singkatnya 

"Dua tiga hujan rintik-rintik, 

Makasih Amy cantik" pantun kahla yang tak di hiraukan 
sedikitpun oleh Amy 

Kriiing. kriting. kriting 


Bel pun berbunyi pertanda sebentar lagi pembelajaran akan 
di mulai. 


Saat ingin mengambil kitab di bawah meja Amy 
menemukan sebuah buku tulis yang bertulisan. 


{ Muhammad Aksa zidhan/ 


"Nurul ini buku siapa?" ucap Amy seraya melempar asal 
buku yang ada di tangannya ke meja nurul. 


"Ehini buku Abang gw njir" ucap Nurul kaget. 


" Ouh, bawa pulang tuh buku" ucap Amy yang di balas 
anggukan dari nurul. 


Skip... 


Setelah pembelajaran pertama selesai, bel istirahat pun 
berbunyi. 


Kriling.kriling.kriling 

" Kantin kuy" ajak Salwa seraya berjalan menuju meja 
dimana Amy, kahla, Nurfah, Nurul dan Kholis duduk. 

" Kuy lah" ucap mereka kompak 

Mereka pun pergi kekantin saat di koridor... 


Bruk.. 


"Eh sorry-sorry aku nggak sengaja" ucap seseorang yang 
tidak sengaja menabrak bahu Amy dari belakang yang di 
tatap dengan tajam oleh Amy, dan di bales gidikan ngeri 
dari semua orang yang melihatnya. 


" Sekali lagi aku minta maaf, aku beneran nggak sengaja" 
ucapnya lagi merasa bersalah 


Yang di bales deheman oleh Amy tanpa memperdulikan 
uluran tangan sebagai tanda permintaan maaf dari orang 
tadi. 


" Nama kamu siapa" ucapnya lagi seraya mempertahankan 
uluran tangannya. 


" Amyra"ucap Amy singkat 


" Ouh, nama aku Mira sartika, salken" ucap Mira dengan 
sopan yang di bales deheman oleh Amy jangan lupa kan 
tatapan dingin setiap kali bicara kepada orang yang baru ia 
kenal, apalagi yang belum kenal. 


" Kalian mau kemana? Kita boleh ikut nggak?" Tanya Mira 
kepada mereka 


" Kantin, boleh" sahut kahla dengan santai 


" Oh iya kenalin mereka berdua temen aku namanya, Nur 
hikmah dan Asyiva" ucap Mira seraya memperkenalkan 
kedua temannya kepada Amy. 


"Ya udah lebih baik kita ke kantin sekarang perut gw udah 
keroncongan dari tadi para cacing udah minta jatah" celetuk 
Nurfah seraya menepuk-nepuk perutnya lapar karena dari 
tadi mereka cuman berdiri di situ tidak ada yang berjalan 
satu inci pun, kapan sampainya coba pikir Nurfah 


Mereka pun berjalan menuju kantin sesampainya di 
kantin.... 


" Kalian mau pesen apa?" tanya Nurul kepada mereka 
semua 


"Gw pesen bakso sama jus alpukat" ucap kahla 


" Mie ayam sama susu coklat" ucap Amy lalu fokus kepada 
ponselnya. 


"Samain, minumnya jus buah apel" ucap Nurfah 
"Samain aja semuanya" ucap Salwa 


"Gw minumnya teh es" ucap Kholis 


" Kita minumnya americano" ucap Hikmah seraya menunjuk 
Mira dan Siva 


Sesudahnya Nurul pun pergi ke warung bu santi. 


" Bu pesen Bakso 1 mie ayam 8, minumnya jus alpukat 1, 
susu coklat 2, jus apel 1, teh es 1, jus jeruk 1, sama 
americano 3" ucap Nurul seraya mengabsen semua pesenan 
temen-temennya menggunakan jari. 


" Kholis, Salwa bantuin gw bawa semua makanannya dong" 
ucap Nurul seraya menyuruh Kholis dan salwa, yang di balas 
anggukan dari mereka. 


Setelah lama menunggu semua makanan pun datang. 


" Makanan datang" teriak Nurul dengan cemprengnya 
jangan lupakan suaranya yang membahana membuat seisi 
kantin menatapnya dengan tatapan heran. 


" Suara tuh kecilin dikit bisa?" celetuk Nurfah seraya 
memakan mie ayam favorit nya. 


" Terserah gw dong mulut-mulut gw juga" ucap Nurul 
dengan songongnya jangan lupakan ngomong dengan 
mulut yang keisi semua, membuat teman-temannya yang 


duduk di meja itu menggelengkan kepala melihat tingkah 
abstrut nya 


Ting! 
Bunyi pesan masuk di sebuah ponsel milik Amy. 
"Siapa?" Tanya Nurul 


" Nggak tau, orang nggak di kenal bodoh amat lah" 
jawabnya acuh lalu melanjutkan aksi makannya. 


Skip... 
Amy POV 


Saat ini aku sedang berada di rumah, karena gabut aku 
memilih untuk membersihkan kamar. 


Prak! 


Bingkai foto terjatuh dari meja belajarku ke lantai dengan 
ganasnya akibat kecerobohanku. 


Akupun mengambil bingkai foto yang terjatuh itu kemudian 
melihat foto yang tertera di sana. 


" Tia? Lo apa kabar? Lo bahagia ya di sana? Gw kangen 
sama Lo, maaf" ucapku dan tanpa sadar air mata ku keluar 
tanpa bisa ku bendung lagi. 


" Maaf" hanya kata itu yang dapat ku ungkapkan setiap kali 
aku memandang foto aku dan juga dia. 


Dengan erat aku memeluk foto itu begitu kuat, seakan dia 
adalah barang yang paling berharga dalam hidupku. 


Hidup selama empat tahun tanpa dia dengan perasaan 
bersalah dan juga menganggap diriku sendiri tak berguna. 


" Maafin gw" air mataku terus mengalir seperti hujan yang 
mungkin tak tahu kapan ia akan berhenti. 


Terlalu menyakitkan hingga aku sendiri tak tahu sakit yang 
seperti apa yang aku rasakan sekarang. 


Lia lia. 


Hayoo... Kalian pada kepo nggak nih sama part 
selanjutnya?... 


Di tunggu ya... 


Gimana sama part satu ini menurut kalian ini kependekan 
apa kepanjangan?.... 


Suka ngga sama ceritanya?... 


Mau ngomong apa sama Nurul yang suaranya cempreng and 
membahana? 


Pada kepo nggak sama masa lalunya Amy? Cuss ke 
partselanjutnya 


cerita setiap part demi part dan makasih buat coment kalian 
yang selalu buat gw semangat nulis ni cerita. 


Di akhiri dengan ucapan kata.... 


Assalamualaikum 


5.Grub 
Istri idaman 


Nurul khotimah. 
Assalamualaikum 


Salwa tae 
Grup apaan nih?... 


Hikmah.T 
Njir nama grubnya alay! 


Nurul khotimah. 
Astaga tegaan bener. 


Mira.s 
Grup apa nih?... 


Salwa tae 
Ngga tau tuh nurul,mana nama grubnya alay banget 


Asyiva 
Mana dia sendiri lagi yang jadi admin!. 


Kholis. 
Ada-ada aja Lo Nurul 


Kahla'habsye 
M 


ode nyimak on: 


Mira 
Astaga ini kenapa sih? 


Nurfah cans 
Dua tiga jalan tol 
Kalian semua tolol. 


Hikmah.T 
Anj*ng ngga ada akhlak Lo, 
Ngajak baku hantam?! 


Nurfah-cans 
Sorry bos becanda, habisnya dari tadi Galut mulu. 


Salwa tae 


Kahla'habsye 
Bahas apa gays 


Kholis. 
Ngga bahas apa" cuman lagi marahin Nurul 


Kahla'habsye 
Ouh gitu 


Nurul khotimah. 
Njir gw di nistain 
Amyra 

JADIIN GW ADMIN! 


Nurul khotimah. 
Astaga ngga usah ngegas juga dong bos,ya udah bentar 


Nurul khotimah. 
Tuh udh. 


Amyra 
Hmm. 


Amyra 
Telah mengubah subjek. "istri idaman" 
"Wwhitewolf the geng" 


Salwa tae 
Apaan tuh whitewolf my? 


Amyra 
Ntar kalian tau sendiri. 


Nurfah-cans 
Gays besok jalan kuy? 


Hikmah.T 
Kemana? 


Nurfah-cans 
Kemana aja terserah, besok kan hari Jum'at. 


Salwa tae 
Kuy lah, kalian? 


Hikmah.T 
Kuy 


Kahla'habsye 
Kuy 


Mira. 
Kuy 


Kholis. 
Ok 


Nurul khotimah 
Ok Ih. 


menjadi 


Asyiva. 
Kuy 


Amyra 
Hmm 


Nurfah-cans 
Ok jadi besok kita jalan,Yeay 


Hikmah.T 
Udah-udah, cepat tidur ntar besok bisa jalan-jalan,kalau 
kebo kapan jalannya. 


Nurfah-cans 
Siap bos. 
Selamat malam... 
(Read 11) 


Amy POV. 


Ada-ada saja aja mereka pikirku sambil menggelengkan 
kepala. 


"Kak Aini" ucapku seraya melirik kearah kak Aini yang 
sedang tertidur lalu memukul pantatnya dengan keras. 


"Kak Aini bangun, bantuin gw bikin kue" lanjutku seraya 
menggoyangkan tubuh yang membuatnya terjatuh dari atas 
sofa 


"Aduh!" Pekiknya lalu menatap tajam ke arahku 


" Hehe maaf, bantuin gw bikin kue dong" aku hanya bisa 
nyengir saat ditatap tajam olehnya. 


" Bisa nggak bangunin orang itu yang santai?" Tanyanya 
seraya berdiri dan menyapu bokongnya karena kotor akibat 


tercium oleh lantai. 


"Nggak bisa kak karena kalau bangunin orang dengan 
santai itu yang ada orang yang dibangunin malah tambah 
ngorok" balasku lalu melangkah ke dapur seraya menarik 
Kerah bajunya. 

Nggak ada akhlak emang. 


" Woy lepasin gw, mau ganti baju dulu" ucapnya lalu 
dengan cepat aku melepaskan cengkraman ku dari kerah 
bajunya 


Saat aku berbalik lanjut jalan lagi ke dapur tiba-tiba kakiku 
kesandung kali sendiri yang menyebabkan aku nyungsep 
dengan tidak manusiawi. 


Berasa jungkir balik akutuh. 


" Bwahahaha, Lo kenapa my?" Tanyanya sambil ketawa 
ketiwi kayak kuntilanak rasanya ingin sekali aku 
memasukkan sendal kedalam mulutnya itu, orang jatoh 
bukannya di tolongin ini malah P3K. 


Pertolongan pertama ketawa dulu. 

Pertolongan kedua masih ketawa. 

Pertolongan ketiga ketawanya makin kenceng kayak orang 
mabuk yang nyebur di pulau kuntilanak, ketawanya bareng 
kuntilanak kayaknya seru tuh. 


" Hidungku.... Masih ada nggak ya? Atau udah rata?" Ucapku 
sambil memegang hidungku. Syukurlah masih ada, 
dipertahankan oleh Allah SWT bersyukur bat. 


" Ini orang jatoh bukannya ditolongin malah P3K" ucapku 
dengan perasaan yang dongkol 


" Satu sama" balasnya seraya menjulurkan lidahnya, benar- 
benar ingin di bunuh anak itu. 


" Buruan ke dapur gw juga mau bikin sesuatu, gw ganti baju 
dulu" lanjutnya lalu menutup pintu kamarnya dengan 
kencang. 


" Astaga" ucapku seraya mengelus dada guna 
menenangkan jiwa lahir batin otak pikiran, hati, kaki, 
tangan, paru-paru, ginjal dan masih banyak lagi yang harus 
ku tenangkan. 


Berjalan menuju dapur seraya berjalan dan berjalan berjalan 
lagi jalan lagi nah belum sampai jalan lagi jalan lagi nah... 
Baru sampai. 


Akupun mulai menyibukkan diri di dapur, mengambil 
beberapa bahan untuk membuat kue kemudian 
mengolahnya menjadi bubur.ggg kue maksudnya. 


" Doar!" Ucap ka Aini mengagetkanku, kalau saja dia 
seumuran denganku ku pastikan dia akan ku peluk ku 
sayang-sayangin sumpah sayang banget sama kakak yang 
satu ini saking sayangnya rasanya pengen sekali aku 
memasukkan tai ayam atau tai kambing kedalam mulutnya 
itu, sayangnya tidak ada keduanya di sini. 


" Ngagetin aja sih kak" ucapku seraya menatap gadis itu 
dengan gemas namun mataku ku buat semelotot mungkin. 


" Santai my, santai" ucapnya lalu menyapukan tangannya 
yang terkena tepung ke wajahku, benar-benar orang satu ini 
suka sekali mengerjai ku akupun tak mau kalah dengan 
sadar sehat wal afiat akupun menyapukan sisa isi telur ke 
wajahnya. 


" Aduh, awas Lo ya" ucapnya lalu melempar coklat bubuk ke 
depan wajahku. 


"Rasain" ucapnya dan aku hanya menjulurkan lidahku lalu 
berucap 

" Tikus" dan dia langsung melompat ke atas meja makan 
seraya memeluk lututnya dan berucap 

"Mana tikusnya udah ilang kah?" 


" Udah" jawabku lalu melanjutkan membuat kue seraya 
menahan tawa. 


Sekitar setengah jam kami membuat kue itu akhirnya kue 
pun siap di masukkan kedalam peti mati buat dikubur, ggg 
kedalam oven maksudnya. 


" Masya Allah berantakannya berasa ni rumah baru aja kena 
gempa" ucapku lalu mulai membersihkan barang-barang 
yang berserekan tak lupa menyapu bubuk-bubuk coklat 
yang berhamburan di lantai. 


Setelah selesai akupun pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan mukaku yang terkena coklat lalu pergi keluar 
untuk menemui Ka Aini yang asik menonton TV. 


"Astaga, nonton film yang elastis dikit kek ini malah nonton 
sound the sheep" lalu merampas remote yang ada di 
tangannya kemudian mengganti channel TV. 


" Retjeh" ucapku seraya senyum kayak orang gila lalu 
manaikkan kaki ku ke atas kepala ku,ggg ke atas meja 
maksudnya, benar-benar nggak ada akhlak bukan? 
Begitulah... 


Lia lia 


Hay kembali lagi ya gaes wkwkwk. 
Pada nungguin nggak kemaren? Nggak ya? Ouh ya udah.... 


Jangan lupa voment and share ya gays biar lapak ini nggak 
sepi-sepi amat. 


Maaf kalau ada typo 


Assalamualaikum. 


6.jalan-jalan 


Sahabat. 

Sahabat akan selalu ada untuk kita menjaga kita membantu 
kita jikalau dia mampu. 

Namun aku tak berharap banyak tentang itu. 


daaa 
Ke esokan harinya... 


"Kalian udah pada makan kan?"tanya Nurfah saat mereka 
ingin pergi jalan-jalan. 


Jalan-jalan yang mereka janjikan tadi malam... 


"Udah"ucap mereka(Amy, Salwa, Siva, hikmah, Mira, Nurul, 
Kholis, kahla) 


"Taksinya udah sampai mana?"tanya Hikmah, karena emang 
dari tadi mereka lagi menunggu taksi yang Nurfah pesen. 


"Bentar lagi nyampe kok" ucap nurfah seraya memerhatikan 
layar hp nya. 


"Nah tuh udh nyampe"ucap Nurfah, setelahnya merekapun 
memasuki mobil taksi itu. 


"Udah naik semua kan?"tanya nurfah memastikan semua 
udah pada naik ke taksi,dan di jawab ya oleh mereka,"ya 
udah pak jalan" 


Sopir taksi itu pun melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. 


"Kemana dulu dek"ucap pak sopir taksi itu 


"Ke sekumpul aja dulu pak"ucap Nurul 
Skip... 


Setelah sampai di tempat tujuan mereka pun turun dari 
mobil dan menuju ke makam (K.H Muhammad Zaini Abdul 
Ghani Martapura) 


Jika kalian ingin melihat seperti apa rupa beliau.... 


Setelah sampai di tempat pemakaman mereka langsung 
membaca seperti apa yang di lakukan para peziarah di situ. 


Setelah selesai berziarah Amy ingin pergi ke toilet, gadis itu 
mendadak sakit perut. 


"My mau kemana lu?"tanya Salwa seraya berbisik. 
" Mau ke toilet" ucapnya 


"Gw ikut" ucap Salwa 


"Eh Amy sama Salwa mana? "tanya Siva 
"Ngga tau, ke toilet mungkin" ucap Mira 
"Iya mungkin" ucap Siva 


"Ya udah kita tunggu di mobil, sebelum itu kita jalan-jalan 
dulu di pasar situ gue pengen nyari sesuatu" ucap Mira 
seraya menunjuk pasar yang emang tempatnya 
bersebelahan dengan jalan menuju makam itu. 


"Ya udah ayok" ucap Nurul 


Mereka pun pergi ke pasar itu seraya mencari apa yang 
mereka ingin kan. 


"Woy nyari apa kalian?" tanya Salwa yang tiba-tiba 
membuat Nurul dan Kholis terkejut. 


"Astagfirullah, ngagetin aja Lo, bukannya ngucap salam ini 
malah ngagetin"ucap Nurul sambil mengelus dada 


" Hooh"timpal Kholis 


"Ya udah deh maaf-maaf, dan... Assalamualaikum"ucap 
Salwa dengan cengengesan 


"Waalaikum salam"ucap mereka berdua 


"Kalian beli apa?"tanya Salwa sekali lagi tapi bukan dengan 
kata yang sama 


"Bisa liat?"ucap Kahla seraya mengangkat alisnya, dan 
mengejutkan salwa yang tiba-tiba berada di sampingnya 


"Ngagetin lu, ya udah, udah selesai belom?"tanyanya lagi, 
banyak tanya emang 


" Udah"jawab mereka bertiga 
Amy dari tadi cuman nyimak. Gadis itu memilih diam seraya 
memerhatikan teman-temannya. 


"Eh udah selesai belom?" tanya Salwa ke Nurfah dan yang 
lain yang berada tak jauh darinya 


"Udah, yok cus ke tempat selanjutnya" ucap Nurfah dengan 
cerianya, tak lupa Siva, Mira, Hikmah. 

Yang berada di belakangnya. 

Mereka pun memasuki mobil kembali. 


"Pak kita ke makam pangeran Antasari ya"ucap hikmah 


Pak sopir taksi pun mengangguk dan melajukan mobilnya 
kembali menuju makam itu. 


Skip... 


Sesampainya di pemakaman pangeran Antasari,sama 
seperti apa yang mereka lakukan di makam guru sekumpul 
tadi yaitu (ziarah). 

Setelah mereka selesai ziarah di makam pangeran Antasari 
mereka pun melanjutkan ziarah mereka ke makam syekh 
Muhammad Arsyad Al-Banjari. 


Setelah selesai dengan aksi berziarah mereka memutuskan 
untuk pergi ke mall di daerah Banjarbaru, dan sekarang jam 
sudah menunjukkan pukul 02:01 siang. 


"Kita ke mana dulu nih...nyari baju?makan? main? apa 
gimana?..."tanya Nurul berturut-turut. 


"Nyari baju" ucap Salwa 

"Gw ngikut aja" ucap Kholis 

"Ya udah kita nyari baju aja dulu baru habis itu main 
gimana"usul Nurul. 

Yang di jawab oke dari mereka semua 


"My Lo mau beli baju yang mana?"tanya Salwa setelah 
mereka berdua sampai ke toko baju muslimah. 


"Liat-liat dulu"jawabnya seraya melirik- lirik baju yang 
sesuai dengan fashionnya. 


Mereka pun melihat baju-baju yang terpampang di sana dan 
bermacam-macam jenis dan model baju muslim, mulai dari 
syar'i terus yang untuk anak-anak, dll. 


Karena Amy itu suka sama baju yang berwarna hitam jadi 
dia memilih setelan baju Palestina. 


"Mbak ini berapa?" tanya Amy ke pelayan yang ada di toko 
baju itu 


" Itu cuman 250k mbak"ucap pelayan itu dan Amy pun 
memberikan uang pas kepada sang pelayan 


"Tae udah ketemu belom?"tanya Amy setelah menemukan 
Salwa yang menenteng baju di tangannya 


" Udah, tinggal nyari hijab nya aja" jawab Salwa seraya 
masih mencari hijab yang iya inginkan 

Mereka berdua sibuk dengan kegiatan mereka tanpa 
menyadarinya bahwa dari tadi mereka sedang di perhatikan. 


Di sisi lain...... 
" Ka ini cocok nih sama Lo"ucap Lana kepada Dika 


"Wih bagus juga, yaudah gw pilih yang ini aja, Sa Lo udah 
Nemu belom?" jawab Dika ke lana, dan bertanya ke Aksa 


" Udah"jawab Aksa 

Saat Meraka ingin pergi dari toko jam itu... 

Yap mereka dari tadi berada di toko jam yang 
berseberangan dengan toko muslimah. 


"Eh itu bukannya cewek yang di cafe itu?" ucap Dalfa 
kepada teman-teman nya 


"Wah iya, ngapain dia sama Salwa di situ?" tanya Lana 
kepada mereka(Dalfa,Dika,Aksa,Naufal, dan Ridwan) 


"Udah tau lagi di toko baju masih aja nanya, ya beli bajulah 
dia gimana sih lo, ngga liat apa itu bertulisan toko baju 
muslimah?" 

Ucap Naufal ke lana yang oon nya nauzubillah 


"Oh iya uga"jawabnya seraya cengengesan 


daa 


"Ya udah my kita susul yang lain"ucap Salwa setelah mereka 
selesai mencari baju. 


" Hmm"jawabnya 
Setelahnya merekapun pergi menyusul yang lain. 


" Gimana udah?"tanya Salwa setelah mereka sudah bertemu 
dengan Nurfah, Nurul, Mira, Siva, Kholis, Kahla, dan hikmah. 


" Udah"jawab mereka serempak 


" Kita sekarang kemana, mau makan apa main dulu?"tanya 
Siva 


" Main kuy"ucap Mira 
" Bentar-bentar sekarang udah jam berapa?"tanya Amy 


"Jam 03:35, oh iya lupa"ucap Siva seraya menapak jidatnya 


"Ya udah sekarang kita ke musholla mall ini dulu baru kita 
lanjutin"ucap Hikmah 


"Wokey" di jawab oleh mereka semua kecuali Amy yang dari 
tadi cuman diam, nyimak aja_ pikirnya 


Skip... 

Setelah mereka selesai sholat asar merekapun melanjutkan 
jalan-jalan mereka yang rencananya ingin bermain di mall 
ini. 


" Main apa?"tanya Dewi 


" Game aja"usul Amy 
" Setuju"celetuk Hikmah karena Amy dan hikmah sama- 


sama suka main game 


"Ya udah kita bagi time gw, Mira,Siva, Salwa. 
Hikmah, Nurul, Kholis, kahla, sedangkan Nurfah Lo jadi 
wasitnya"ucap Amy membagi time 


"Tapi gw nggak bisa" ucap Siva 
"Gw juga" celetuk Salwa 
"Hooh"timpal Kholis seraya menganggukkan kepalanya 


" Ya udah kalau gitu terserah aja mainnya kaya gimana yang 
penting kita seru-seruan" ucap Nurul yang pada dasarnya 
juga nggak bisa main game 


Di jawab anggukan dari semuanya. 


Mereka pun main game di Sertai dengan tawa dari 
semuanya karena cara mereka mainnya yang asal, kadang 
ada yang K.O karena nggak bener ngegerakin sang 
petinjunya yang ada di permainan itu, ada juga yang cuman 
diem aja ngga ngelakuin apa-apa karena yang main 
bingung mau tekan tombol yang mana dll. 


Setelah selesai dengan aksi bermain,mereka memutuskan 
untuk makan di salah satu cafe yang ada di mall itu. 


"Eh dengar-dengar ada cafe yang baru buka di mall ini,dan 
kata kalau kita beli makanan di situ bakalan di kasih bonus 
es krim Lo, dan di sana itu tempatnya juga ada VVIP nya" 
ucap Nurul yang selalu tau kalau masalah yang gitu-gituan 


"Beneran?"ucap Nurfah yang sepertinya tertarik ingin pergi 
ke cafe itu 


"Hooh, dan katanya lagi di sana juga lagi ngadain diskon 
dan diskonnya murah banget lagi" ucap Nurul lagi 


"Ya udah kita ke sana aja,gw penasaran" ucap Kahla yang 
dari tadi udah ngebayangin es krim di kepalanya. 


Dan merekapun pergi ke cafe itu 
Sesampainya.... 


"Wah di luar cafenya bagus banget, cocok buat foto- 
foto"ucap Salwa antusias 


"Pantesan aja kalau di hendphone perempuan itu selalu ada 
tulisan memori internal habis orang yang di lakuin kalau lagi 
megang HP kalau nggak buka sosmed ya selfie"celetuk Amy 
yang dari tadi diam mendengarkan. 


"Emang Lo bukan perempuan my?"tanya Salwa dan Nurfah 
berbarengan. 


" Menurut lo?"bukannya menjawab Amy malah nanya balik 
gimana sih. 


" Menurut gw Lo itu dua-duanya my, 1 kadang Lo kayak laki- 
laki dengan sifat Lo yang kadang dingin, 2 kadang Lo kayak 
cewe kalau lagi makan"ucap Siva seraya berfikir dan sedikit 
ada benarnya juga. 


"Bodo amat" jawab Amy dengan penuh penekanan 


" Dari tadi bacot mulu kapan makannya,c acing gw udah 
pada disko nih"ucap Mira yang dari tadi menahan lapar 


"Emang di dalam perut lo ada tempat buat cacing 
diskoan?"tanya Nurfah dengan polosnya 


"Dasar goblok Lo, yang gitu masih aja di pertanyain"ucap 
Hikmah karena nggak habis pikir dengan Nurfah yang 
gobloknya bisa di bilang mendarah daging. 


"Udah buruan masuk, pusing gw denger bacotan 
kalian"ucap Kahla yang tak habis pikir dengan temen- 
temennya yang bisa di bilang bukan lah cocok di sebut 
sebagai anak pondokan, yang kenyataan nya bertolak 
belakang dengan anak pondokan pada umumnya. 


Mereka pun diam mendengar ucapan Kahla barusan, 

Dan memutuskan untuk masuk ke dalam cafe itu. 

Setelah mendapat tempat duduk, dan yang tersisa hanya di 
ruang VVIP di cafe itu. 


" Mbak"ucap Kahla memanggil pelayan cafe itu 
"Iya mbak mau pesen apa?"tanya pelayan itu 


"Saya mau pesen stik dan minumnya ameericano dan apa 
bener di sini ada bonus kalau beli makanan di sini dapet es 
krim?"ucap kahla memesan makanan seraya bertanya 
memastikan apa yang di ucapkan Nurul tadi bener. 


"Iya mbak bener dan mbak bisa memilih es krim rasa apa 
aja yang mbak inginkan"ucap pelayan itu seraya tersenyum 
ramah 


" Ooh.. kalau gitu saya mau es krimnya rasa vanilla" ucap 
Kahla setelahnya 


" Saya pesen nasi goreng minumnya susu coklat dan es 
krimnya rasa coklat" ucap Amy. 


"Lo ke cafe kaya gini cuman mau makan nasi goreng?" ucap 
Nurfah memastikan apakah yang di dengarnya barusan itu 
benar 


"Hmm, emang kenapa salah?" Jawabnya dengan santai, 
karena dia tidak terlalu ingin memakan makanan lain selain 
nasi goreng yang menurutnya mengenyangkan. 


"Nggak, cuman kan kalau nasi goreng banyak di luar kenapa 
nggak beli di luar aja dan makan makanan yang lain di 
sini?"ucap Nurfah yang tak habis pikir Dengan Amy, 
bukannya memesan makanan seperti stik, Berger, pizza dll, 
ini malah nasi goreng 


" Bacot" ucap Amy karena pusing di tanya mulu kapan 
selesai mesan makanannya coba pikir Amy 


Setelah mendengar jawaban Amy barusan Nurfah diem 
nggak bisa ngomong apa-apa lagi. 

Dan mereka pun selesai memesan makanan yang sepertinya 
bakalan lama sampai nya karena pelanggannya juga banyak 
yang belom dapet pesanan mereka. 


"Assalamualaikum, 
Permisi.. boleh kita gabung di sini?"tanya seseorang secara 
tiba-tiba dan mengejutkan mereka yang dari tadi fokus ke 
HP masing-masing. 


"Bang Aksa? Ngapain ke sini?" tanya Nurul yang melihat 
abangnya di antara temen-temen abangnya 


"Ya makanlah, ngapain lagi?"tanya Aksa balik 


"Ouh... Boleh nggak gays?" tanya Nurul kepada temen- 
temen nya 


Yang di jawab anggukan dari mereka kecuali Amy dan 
Hikmah yang dari tadi asik sendiri-sendiri sama aksi 
mabarnya di pojokan sana 


"Mah ,My boleh nggak mereka ikut makan di sini?"tanya 
Nurul ke Amy dan Hikmah 


" Boleh" jawab mereka berbarengan, tanpa memperdulikan 
siapa yang datang dan duduk di sebelah mereka 


" Mah serang jangan ngumpet mulu" ucap Amy ke Hikmah 
yang dari tadi juga fokus ke game mereka 


" Bentar gw lagi mikir strategi dulu ,ini lawan gw gede 
banget sumpah susah banget buat di kalahin" ucap hikmah 


"Tunggu gw di situ gw nyusul"ucap Amy masih fokus 
" Main apa?"tanya seseorang yang duduk di samping Amy 


"Mobile lagend" jawabnya tetap fokus pada game tanpa 
melihat ke arah orang yang sedang berbicara padanya 


" Ouh... Ya udah lanjutin aja"ucap seseorang itu lagi 


"Bang bantuin gw ngelawan ini, gw pengen nyusul Hikmah 
dulu"ucap Amy ke seseorang di hendphone nya 


"My jangan kabur lo ini gw sendirian njir"ucap orang itu lagi 


"Bang Arka kan hebat jadi Amy nyusul Hikmah dulu"ucap 
Amy dengan nada memelas, hilang sudah Amy yang dingin 
dan memasang muka datar dan irit ngomong ketika dia 
Mabar, pastilah keluar jiwa bar-bar yang terpendam, tak 
lupa cara memelas seraya melakukan egyo yang membuat 
semua orang yang ada di situ cengo dan tak percaya 
dengan apa yang Amy ucapkan barusan. 


Hikmah yang melihat itu hanya mengulum senyum, Amy 
benar-benar tidak bisa berubah, seberapa kerasnya pun dia 
mencoba untuk berubah pikirnya 


"Ya udah Lo nyusul dia aja biar gw sama Difan di sini"ucap 
Arka di HP nya Amy 
Yang di jawab OK oleh Amy 


"Cepetan mah bentar lagi menang nih"ucap Amy ke Hikmah 


"Iya gw tau, Lo juga bantuin gw nyerang"ucap Hikmah 


" Lo ngga liat gw ngapain?" tanya Amy seraya fokus ke HP 
nya 


" Hehe"di jawab kekehan dari Hikmah 
" Wine"HP 


"YESS"ucap mereka berdua tanpa menyadari bahwa Meraka 
menjadi sorotan dari mereka yang ada di ruangan WVIP itu 
yang tak lain dan tak bukan adalah Nurul dkk dan Aksa dkk. 


" Seru bener mainnya mbak"ucap Dalfa yang dari tadi 
tersenyum melihat meraka berdua 


Amy yang dari tadi senangnya khan maen langsung masang 
muka datar begitupun dengan hikmah. 


" Banget"jawab Hikmah seraya meletakkan HP nya di meja 
makan cafe itu 


Amy yang setelah selesai main game, bukannya berhenti 
main HP malah ngelanjutin dengan membuka apk dan 
memasang earphone ke telinganya tanpa memperdulikan 
sekelilingnya. 


Saat asik membaca cerita yang isinya semuanya lawakan 
dari Selatan di cerita itu yang membuat Amy tertawa dan 
membuat nya menjadi pusat perhatian. 


" Udah-udah bos waktunya makan Lo dari tadi main HP mulu 
sampe ketawa ketawa sendiri kayak orang kerasukan" ucap 
Hikmah seraya mencopot earphone yang ada di telinga Amy. 


"Emang makanannya udah dateng?" tanya Amy dengan 
polosnya 


" Udah"jawab mereka semuanya serempak yang di jawab 
OH oleh Amy 


" Seru amat mbak main hendphone nya sampe nggak 
merhatiin keadaan sekitar"ucap Dalfa yang berada di 
samping Amy 


" BODOH AMAT"jawab Amy penuh penekanan dan 
merubah ekspresi nya yang seperti biasa datar. 


Lia lia. 


Maaf banget ya gays aku baru up karena beberapa hari 
kemaren aku kehilangan ide jadi baru bisa up sekarang 
hehe 


Ada yang nunggu kelanjutan cerita ini ngga? 


Kalau kalian pengen tau seperti apa rupa pangeran Antasari 
sama Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari nih aku kasih 
fotonya sama makamnya. 


Makam guru sekumpul (K.H Muhammad Zaini Abdul Ghani) 
Makam syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. 

Makam pangeran Antasari. 

Pangeran Antasari 

Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjari. 


Nah udah aku kasih kan fotonya 
Jangan lupa klik star, share and coment cerita ini ya 


Di akhiri dengan kata 


Assalamualaikum 


7.pulang 


Rindu. 
Aku tak tahu tentang definisi rindu yang sesungguhnya. 
Apakah rindu itu seperti yang kurasakan saat ini? 


dkk 


Setelah sesi adu bacot antara Dalfa dan Amy yang super 
duper singkat, Mereka pun melanjutkan memakan makanan 
yang ada di cafe itu yang tertunda gara-gara memerhatikan 
Dalfa dan Amy adu bacot. 


daa 


" Eh gw pengen es krim punya Lo dong mir "ucap Nurfah 
yang penasaran seperti apa rasa es krim punya Mira 


"Oh boleh-boleh nih coba aja"ucap Mira seraya memberikan 
es krim yang ada di tangannya ke Nurfah 


"Makasih "ucap Nurfah seraya mencicipi es krim punya Mira 


"My Lo kok cepet banget ngabisin tu es krim? padahalkan 
kita baru aja makan es krim?"ucap Kahla hanya untuk 
sekedar basa-basi karena melihat Amy yang dari tadi diam 
aja kayak patung hidup 


"Emang kenapa? ada yang salah?"tanyanya kebiasaan kalau 
orang nanya dia juga selalu nanya, bukannya di jawab kek 
dia malah nanya balik. 


"Nggak salah kok, gw cuman heran aja" jawabnya lagi, yang 
di jawab OH doang dari Amy. 


" Kalian udah pada selesai kan? ini udah larut banget nih 
ntar kita sampai ke rumah pasti jam 11 malam lewat dan 
mall juga bentar lagi tutup"ucap Siva seraya melihat ke jam 
tangannya 


"Iya, eh tapi kok di mall masih ramai ya?" tanya Nurfah ke 
mereka dengan polosnya 


"Lo pikir kita semua tau?"ucap Hikmah yang tak habis pikir 
dengan Nurfah, di kira mereka tau apa? 


"Nggak"jawab Nurfah di Sertai kekehan 


" Nah kenapa Lo nanya, kalau kita semua udah pasti 
jawabnya nggak tau?"ucap Siva yang malah bertanya ke 
Nurfah 


"Nggak tau hehe"ucap Nurfah seraya menggaruk kepalanya 
yang di tutupi hijab 


"Bego emang"umpat Hikmah 
"Udah kita pulang aja"lerai Nurul 


Amy, gadis itu hanya diam seraya melihat keadaan sekitar 
terlalu banyak, mereka terlalu banyak pikirnya. 

Bahkan tatapan mereka tertuju kepada gadis itu yang 
sedang menatap mereka satu persatu. 


Di saat mereka berjalan di tengah banyaknya orang di 
mall...... 


" ADUH"pekik nurfah yang berada paling belakang 


Semua orang pun melihat ke arah orang yang memekik 
tersebut terutama Amy dkk yang notabene nya sahabat 
Nurfah dan apa yang mereka lihat di belakang adalah.... 


Nurfah yang lagi tengkurap persis seperti cicak yang ada di 
dinding. 


" Eh Lo kenapa pah?kok bisa gitu?"tanya Hikmah yang lagi 
menahan tawa 


"Sttt, gw kesandung sepatu gw sendiri, 
adududududuh"ucap nurfah seraya mengeluh kesakitan 
saat ingin berdiri. 

Dan sekarang dia menjadi pusat perhatian oleh semua 
ummat yang ada di mall itu. 

"Gimana rasanya?..."tanya Lana ke Nurfah 


"Rasanya ahh mantap"lanjut Dalfa yang di sambut tawa 
menggelegar dari temen-temennya dan Amy dkk 
Tak peduli bahwa sekarang mereka menjadi pusat perhatian. 


" Kalian ini bukannya bantuin malah ngetawain gimana 
sih"ucap nurfah yang lebih tepatnya seperti orang yang 
sedang marajuk. 


"Ya udahlah terima nasib aja"ucap Ridwan ke Nurfah 
"EdehLeh tereme nesep eje"cibir Nurfah 

" Kalau gini kapan pulangnya anjir"ucap Hikmah 

" Hari kiamat"celetuk Dika 

"Terserah"ucap mereka semua ke Dika 


Merekapun melanjutkan berjalan ke luar dari mall dan 
Nurfah yang di papah oleh Salwa dan Kholis. 


"Eh kita pulang naik apa nih ojol nggak mungkin ada jam 
segini lagian kita juga ada di Banjar sekarang, dan kita 


pulang butuh waktu 1 jam lebih, gimana nih?"ucap Nurul 
bingung 

"Ya udah gini aja, 

Nurul sama gue,Salwa sama Lana, Nurfah sama Ridwan, 
Kholis sama Naufal, Hikmah sama Dika, dan Amy sama 


Dalfa. dan yang lain gw pesenin taksi gimana setuju 
nggak?"usul Aksa kepada mereka seraya bertanya 


"Nggak, gw naik taksi aja biar Siva sama Dalfa"ucap amy 


"Ya nggak bisa gitu dong my,gw pengen naik taksi aja"ucap 
Siva tak setuju 


"Ya udah sama Kahla aja"ucap Amy lagi 
"No no no"ucap kahla seraya menggerakkan telunjuknya 


"Lo kenapa sih my nggak mau gw anterin pulang?" tanya 
Dalfa ke Amy 


"Gw nggak pengen di anterin Lo pulang, gw pengen pulang 
sama mereka" tegas Amy 


"Gw nggak mau ya" Mira 


"Ya udah gw nggak usah ikut dia dan ikut kalian aja"ucap 
Amy lagi seraya menahan kesal kenapa harus nebeng sama 
dia pikir Amy 


"Kalau Lo ikut kita, ntar sesak, Lo ngga kuat, biar kita-kita 
aja"ucap Kahla mendramatis 


" Bodo amat"ucap Amy lagi seraya mengetik sesuatu di HP- 
nya 


"My ntar sesak my gw ngga kuat" lanjutnya memelas 


"Ya udah Amy sama gw aja"ucap Dika melerai 


" Nggak,gw naik taksi sendiri aja" jawab Amy cetus seraya 
memperlihatkan HP nya kepada mereka 


" Nggak-nggak-nggak Lo ikut gw dan taksi yang Lo pesen 
biar buat mereka" ucap Dalfa seraya menarik tangan Amy 
kuat 


"Lo kenapa sih maksa-maksa gw, woy! kita ini beda, bukan 
mukhrim mana pegang tangan gw kenceng banget lagi, woy 
lepas Lo nggak di ajarin kalau lelaki megang tangan 
perempuan itu haram ya hah!"Amy naik pitam gays 


"Lo kenapa sih, nggak mau pulang bareng gua, Lo itu 
tinggal duduk di belakang apa susahnya sih"ucap Dalfa 
kesal 


"Lo nggak ngerti ya maksud gw apaan hah, belum pernah di 
tonjok Lo ya!"ucap Amy ngegas, sa ellah klo ngegas mulu 
ntar jatoh my 


"Lo itu kenapa sih kalau sama gua Lo marah-marah 
mulu?"tanya Dalfa lembut 


Kenapa ni anak tiba-tiba lembut pikir amy 
"Ok gw bakalan naik ke motor asal.."ucapnya 
menggantungkan kaliamat 


"Asal apa?" 


Teman-temannya dari tadi cuman nyimak nggak ada yang 
mau melerai jadi tontonan gratis dah tu mereka berdua 


"Gw yang bawa motor"ucap Amy final 


" Emang Lo bisa bawa motor itu"ucap Dalfa seraya 
mengarahkan jari telunjuknya ke motornya 


"Kenapa nggak, mana kuncinya"ucap Amy dingin 

"My emang Lo sampe"ucap Aksa 

"Sampai lah" balasnya 

" hati-hati, jangan ngebut"ucap hikmah memperingatkan 


" Yoi"ucap Amy mengacungi jempol seraya tersenyum ke 
Hikmah 


Amy itu orang nya emang berubah ubah kadang kaya orang 
kesurupan kalau marah, kadang suka heboh kalau lagi nge 
game, kadang dingin. 


"Ya udah kita langsung cuss aja ini udah ke maleman banget 
nih"ucap Siva 


I Yoi " 


"Yang mimpin siapa?" ucap Lana Salwa udah dari tadi duduk 
di belakang 


" Lo aja my"ucap 
Aksa di jawab anggukan dari amy 


Dan merekapun melajukan motor mereka tak lupa di ikuti 
mobil taksi yang Amy pesan tadi 


"My Lo kecepatan bawa motornya.... di sana ada tikungan" 
ucap Dalfa memperingatkan yang tak di dengarkan oleh 
Amy 


"AIIAHUAKBAR"teriak Dalfa ketika motor yang di bawa Amy 
melalui tikungan itu dengan kecepatan yang tak bisa di 


toleransi, sedangkan yang di depan hanya cekikikan 
mendengar suara Dalfa yang ketakutan mampus pikirnya 


"Gila sih tu Amy bawa motor nggak bertoleransi 
banget"ucap Nurul ke Aksa 


" Hooh gw kalah cepet kalau sama dia mah" celetuk Aksa 


" Udah gw peringati buat nggak ngebut-ngebutan masih 
aja"ucap Hikmah tak habis pikir 


" Lo tau kalau di bakal ngebut-ngebutan kaya gitu"ucap 
Dika 


" Biasakan kalau cewek bentukan kaya Amy gitu ya.. 
begitu"ucap Hikmah 


"Iya juga sih" 

"Heran gw Ama tu anak"ucap Nurfah ke Ridwan 

" Kenapa?"tanya Ridwan 

"Bawa motornya itu melebihi cowo tau nggak"ucap nurfah 
"Ouh biasa itu mah"ucap Ridwan 

"Lo suka ngebut juga?"tanya Nurfah 

"Hooh" 


"Jeon-jeon heran gw Ama Lo"ucap Salwa kepada dirinya 
sendiri 


"Jeon siapa?"tanya Lana 


"Ha! Ouh itu si Amy" 


"Kenapa emang sama dia?" 
"Bawa motornya tak bertoleransi" 


"ya aneh sih bocil bawa motor sekencang itu, mana tu 
motor gede lagi" 


"Hooh" 


Yang di dalam mobil taksi hanya bisa menggelengkan 
kepala karena kelakuan Amy 


"Goblok emang"celetuk kahla 
"Siapa yang Lo katain goblok" sahut Mita cepat 


"Noh tu si Amy bawa motor kayak gitu apa nggak takut 
jatoh dia"ucap kahla seraya menggelengkan kepala tak 
habis pikir 


"Biasa itu mah bagi Amy"celetuk Siva 
Skip.... 


Sesampainya di depan rumah Amy dia mendapati Dalfa 
yang masih duduk di motor sambil menutup muka seraya 
menggigil. 


"Woy! Udah sampe nih, lo nutup muka kenapa?"tanya Amy 
seraya melepas helm yang dia pakai 


"Gw masih hidup?" ucap Dalfa masih dengan menutup muka 
yang di sambut galak tawa dari Amy 


"Bwaahaha...hahaha..."dia ketawa sambil megang perutnya 


"Aduh perut gw sakit, hahaha...hahaha" masih tetep 
tertawa dan Dalfa udah turun dari motor 


"Lo kenapa ketawa my kaya orang gila" ucap Salwa yang 
baru saja turun dari motor lana 


"Nggak, ini Tae si Dalfa masa dia bilang dia masih hidup 
maksudnya apaan,dan itu tadi dia duduk di motor sambil 
nutup muka terus kayak orang menggigil gitu 
hahaha....haha"ucap Amy yang di akhiri galak tawa yang 
tak terhenti 


" Hahaha...hahaha"mereka 


"Gila sih Lo my bawa motor nya gw aja bakalan nggak 
berani naik motor Ama Lo"ucap Nurfah 


"Biasa itu mah, iya nggak Hikman"tanya Amy menaik 
turunkan alisnya ke Hikmah 


"Terserah Lo"ucap Hikmah 


"Eh kalian dah mau pulang? nggak mau masuk dulu" tanya 
Amy mempersilahkan teman-temannya masuk 


" Gw pengen masuk"ucap Dalfa 
"Enak aja Lo pulang sana"ucap Amy 
"Ya ellah di usir segala" 

"Bodo amat" 


"Gays ntar hari Jum'at yang akan datang ini kita ke cafe 
choco ya ada sesuatu yang mau gw omongin ke kalian, 
kalau yang cowo terserah mau ikut apa nggak, ngga penting 
juga"ucap Amy 


"Gw ikut, gw penasaran soalnya" celetuk lana 


" Gw juga"ucap Dalfa 


"Ngikut mulu Lo"sinis Amy ke Dalfa 
"Gw juga deh"Dika 


"Ya udah kita semua yang ada disini ntar hari Jum'at 
ngumpul di cafe choco ok"ucap Amy yang di sambut 
anggukan dari mereka. 


Lia lia. 


Ada yang nunggu cerita 
Aldaw' almuntazar nggak 
Maaf banget judul ceritanya aku ganti ya.. 


Kalau masalah revisinya nanti kalau part nya udah banyak 
hehe doain Yee 


Ada yang mau di sampein ngga? Click coment ya.... 


Maaf kalau ceritanya penuh ke gabutan dan aku akan 
berusa untuk lebih giat dan bagus lagi dalam membuat 
cerita biar kalian pada suka ya... 


Di akhiri dengan kata 


Assalamualaikum 


8.bingung 


Lentera. 

Di kegelapan malam, kegelapan hati, kegelapan jiwa. 
Lentera bagaikan penerang kegelapan malam. hati gelap 
terangilah dengan bait-bait do'a. jiwa gelap bersujud lah 
kepada yang maha kuasa. 


daaa 


Ke esokan harinya.... 


09: 30 pm 
Ponpes Darussalam martapura 


"Gimana kemaren malam fa seru nggak?"tanya Ridwan 
seraya menahan tawa karena teringat inseden tadi malam 


"Seru apanya jantung gw hampir jatoh dari 
tempatnya"cerocos Dalfa 


"Emang Dalfa kenapa?"tanya Aldo 


"Itu si Dalfa, kemarenkan kita ke mall yang ada di banjar, 
nah terus kita ngga sengaja ketemu sama Nurul dkk, nah 
waktu kita ingin pulang Aksa nyuruh Amy buat ikut Dalfa, si 
Amy nya sih nggak mau, terus si Dalfa maksa-maksa Amy 
untuk ikut dia naik motor, awalnya ada sesi adu bacot dulu, 
sampe akhirnya si Amy mau ikut asal dia yang bawa motor, 
ya udah di Dalfa nurut aja, nah waktu kita jalanin motor si 
Amy udah ngebut duluan pas waktu ada tikungan si Amy 
nggak malah tambah ngebut banget bawa motornya ya 
udah si Dalfa ketakutan, pas kita sampe di depan rumah 
amy, si Amy udah ketawa ketawa nggak jelas, kita tanya 
kenapa dia jawab "si Dalfa ketakutan,dia bilang gw masih 


hidup?"gitu kata Amy sampe semua badan si Dalfa 
menggigil"ucap Lana panjang190 lebar150 


Mereka yang ada di kelas cuman nyimak. 


"Pttt beneran"ucap farel kaget seraya menahan tawa yang 
bentar lagi bakalan pecah. 


" Hooh"celetuk Ridwan 

" Bwahaha.....hahaha"serempak se isi kelas menertawakan 
Dalfa. 

Ada yang menepuk-nepuk perutnya karena sakit kelamaan 
ketawa,ada yang menghentakkan kaki karena terlalu ketawa 
dil. 


Skip... 
03:30 pm 
Ponpes Darussalam martapura. 


Kantin.... 


"Masya Allah bener ya Lo"ucap Kahla memuji Amy tersirat 
menyindir 


"Maksudnya?" 


"Bayangin aja Lo bawa motor segitu kencangnya, emang tu 
jalan tempat balapan?"cerocos Kholis 


" Udah skip aja" tanggapannya itu Lo bawaannya pen nabok 
"Gw mau pesen makanan dulu"ucap hikmah 

" Nitip"Salwa dkk 

"Somay sama susu coklat"Salwa 


" Samain aja"celetuk Amy 


H Gw juga" 


" Semuanya samain aja,setuju ngga?"ucap Nurfah yang di 
sambut anggukan dari semuanya. 


Dan mereka pun menunggu pesanan datang. 
Di saat menunggu.... 


"Gays gw pergi bentar ya ada urusan,bbentar doang kok, 
ntar gw balik ke sini lagi"ucap Nurul dan bangkit berjalan 
seperti orang yang terburu-buru 


Aneh pikir Amy 
Dan makanan merekapun datang 


"Nurul kemana?"tanya hikmah 
"Ada urusan katanya" 


"aneh tumben-tumbenan tu anak biasanya juga nggak"ucap 
Hikmah merasa aneh 


"Fositif thinking ae gw mah"Kholis 
"Ya udah makan-makanan"Salwa 


"Gays lama nggak nunggu?"ucap Nurul tiba-tiba, tapi 
dengan mimik muka tak seceria tadi 


Ada apa pikir mereka 


"Lo kenapa?" tanya Siva yang sedari tadi liatin Nurul, 
setelah dia datang ke kantin ponpes Nurul itu kelihatan 
berbeda. 


"Ouh ah nggak papa kok"jawab Nurul yang jatohnya aneh di 
mata mereka 


" Udah ngomong aja sama kita ada apa?"tanya Mira yang 
juga ikut khawatir kepada Nurul. 


"Gw nggak papa kok, tenang aja" ucap nya masih tak mau 
memberi tahukan kepada mereka. 


"Udah-udah demmi kesejahteraan bersama, lebih baik kita 
sekarang makan aja, nanti di lanjutin"ucap Salwa sambil 
menirukan gaya berbicara pak RT yang ada di film pak 
Somat. 


Mereka pun makan di kantin itu dengan keadaan yang 
canggung ngga tau kenapa. 


"Ini kenapa jadi canggung gini sih" ucap Mira kesal karena 
nggak biasanya mereka canggung kayak gini. 


"Nggak tau" ucap Nurfah dengan polos nya 


"Eh my emang ngapain sih kita hari Jum'at nanti Lo suruh 
kita ngumpul di cafe?"tanya Hikmah yang penasaran 
dengan apa yang Amy ucapkan tadi malam 


"Adalah... Lo tinggal dateng aja ke cafe itu, ntar gw kasih 
tau"ucap Amy dengan santai 


"Ah Lo mah pengennya rahasiaan mulu, emang kenapa sih? 
kenapa nggak sekarang aja?"tanya Salwa yang juga ikut 
penasaran 


Nurul dia hanya diam tanpa sepatah katapun seperti orang 
bengong. 

Dan Amy yang melihat itu bingung dan bertanya-tanya ada 
apa? Kenapa tiba-tiba berubah, apa yang dipikirkannya?. 


"Bacot, ntar aja"ucapnya acuh menanggapi pertanyaan 
Salwa 


"Ah ngga asik Lo ah"ucap Salwa dengan muka watadosnya 


"Bodo amat"ucap Amy dan iya pun melongos pergi ke kelas 
sambil memikirkan apa yang terjadi sebenarnya sama Nurul. 


Di kelas... 


"Dia kenapa sih?" batin amy 
Yap dia masih memikirkan hal yang tadi. 


Kriling.kriling.kriling 


Bel masuk ke 2 pun berbunyi dan dengan terpaksa mereka 
yang ada di luar kelas harus memasuki kelas karena 
sebentar lagi ustadz yang akan mengajar akan segera 
masuk. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabar katuh "ucap ustadz 


"Waalaikum salam warahmatullahi wabar katuh"ucap 
mereka yang ada di kelas 


Dan ustadz pun memulai pembelajaran yang akan ia ajarkan 
kepada murid-muridnya yang ada di dalam kelas itu. 


Di tengah pembelajaran..... 
"Ustadz maaf, saya izin ke toilet ya"ucap Amy 


"Iya silahkan"ucap ustadz dan kembali fokus ke kitab seraya 
menjelaskan apa saja yang tercantum di kitab itu. 


"Assalamualaikum"ucapnya pamit yang di jawab waalaikum 
salam dari se isi kelas. 


Di koridor.... 


"Malesnya... Gw ikut belajar bolos aja deh ke UKS kayaknya 
di situ tempat yang bagus untuk bolos" pikir Amy ngga ada 
akhlak emang mau belajar ilmu agama aja dia masih tetep 
suka bolos gimana sih? tapi itu lah yang ada di pikirannya 
saat ini. 


Skip... 
Di UKS... 


Ternyata UKS lagi nggak ada orang bagus deh pikirnya, ya 
iyalah UKS ngga ada orang, orang mereka lagi pada belajar, 
ngga kayak dia hduhhh 


Di UKS Amy, gadis itu tidak bisa tidur nggak tau kenapa dan 
dia pun memutuskan untuk bermain game. 


Welcome to mobile legend 


Di tengah asiknya bermain game seseorang masuk ke dalam 
UKS. 
Tak hanya sendiri dia juga membawa 2 orang temannya 


"Eh ada orang to gw kira nggak ada"ucap orang itu 


"Anggep aja nggak ada"ucap Amy acuh dan iya pun 
melanjutkan aksi mabarnya. 


"Eh masa ya cowo gw di deketin sama cewek kelas 1A 
whustho" 


Itukan kelas gw pikir Amy tapi masih tetep fokus ke game 
nya seraya menguping. 


"Emang siapa"ucap salah satu dari mereka lagi 


"“Inesial nya huruf N,tadi gw udah ngomong sama tu 
orang,tapi ngga di dengerin sama dia,kalau Lo pengen liat 


mukanya coba deh cek di IG nya kelas 1A"ucap orang itu 
"Nah yang ini, ini orangnya" 
"Cantikan juga elo"ucap orang yang ada di sebelahnya lagi 


"Wah kebangetan, kasih pelajaran aja dia"kompor menyala 
gays 


"Emang ngga papa? "tanya orang itu dengan ragu 
"Labrak aja dulu,kalau dia masih ngeyel ya... Kita bully aja" 


Seketika kata (bully) terdengar di telinga Amy yang 
membuatnya tersulut emosi 


"Setuju, masa Lo ngga berani sih, pengecut lo"kompor yang 
satunya nyala lagi gays 


"Enak aja bilangin gw pengecut,Ya udah deh gw setuju"dan 
masakan yang ada di atas 2 kompor itupun masak gays. 


Setelah mendengar beberapa penggal percakapan mereka 
tadi Amy pun pergi dari UKS itu dengan raut wajah yang 
dingin 


Siapa yang akan mereka bully di kelas gw? batin Amy. 
Sesampainya di depan pintu kelas.... 


"Assalamualaikum, maaf ustadz lama, saya tadi mules 
banget" alasan 


"Waalaikum salam, Iya nggak papa, lain kali jangan di 
ulangi lagi ya" nasehat sang ustadz. 


"Iya ustadz" ucap Amy sopan, padahal di hati sama otak lagi 
hidup api yang membara(panas) 


"My Lo nggak papa kan?" ucap Nurul khawatir 


" Gw ngga papak, gw alasan aja tadi"ucap Amy dengan 
santai 


"Bentar-bentar inesialnya huruf N, kelas 1A Whustho, 
apakah mungkin..., ah ngga mungkin, fositif thinking 
aja" pikir Amy 


Lia lia. 
Double update 


Hay readers ku yang tercinta aku up lagi.... 
Ada yang nungguin cerita ini ngga?.... 
Pastilah ya... 


Maaf ya kalau aku up nya baru bisa sekarang dan maaf 
kalau ke pendekan ya.. 


Untuk readers yang tercinta silahkan klik star cerita ini 
coment juga,spam juga boleh,biar aku tambah semangat 
lagi nulis ceritanya. 


Karena itu semua hanya gratis dan tidak di pungut biaya 
dan tak ada paksaan juga hehe 


Sekian dan terimagajih. 


Assalamualaikum 


9.whitewolf 


Mimpi. 

Jika seseorang memimpikan mimpi yang indah, maka aku 
ucapkan selamat. Karena mimpiku tak seindah mimpi kalian, 
mimpiku bagaikan flashback hidupku, suram, mencekam, 
menakutkan, dan terlalu nyata. 


aaa 


" Mbak?" Panggil seorang pelanggan dengan raut wajah 
yang terlihat marah. 


"Iya mbak kenapa?" Tanya pelayan itu dengan sopan. 


" Mbak, saya minta coklat dingin kenapa malah jadi coklat 
panas?!" Ucap pelanggan itu dengan suara yang tinggi. 


" Maaf mbak akan saya ganti" jawabnya dengan sopan 
seraya menundukkan kepalanya. 


"Tidak perlu, tapi..." Ucapnya menggantung lalu... 
Byurr 


Coklat panas itu di tumpahkan ke wajah pelayan itu dengan 
kasar. 

Amy, gadis itu hanya meringis menahan panas dan juga 
sakit sekaligus karena coklat itu tepat mengenai luka di 
bagian pipinya yang belum kering. 


" Tolong panggilkan manajer cafe ini" ucap pelanggan itu 
kepada pelayan yang hanya diam menyaksikan kejadian itu. 


Dan salah satu pelayan pun bergegas keruangan manajer 
dan memanggil manajer itu. 


"Ada apa mbak?" Ucap manajer itu sopan. 


"Ini karyawan anda sangat tidak konsisten sekali dalam 
melayani pelanggan saya harap anda memberikan 
ketegasan kepadanya" ucap pelanggan itu lalu keluar dari 
cafe tanpa membayar minuman coklat tadi. 


" Sudah berapa kali saya bilang jangan membuat kesalahan 
lagi dalam bekerja, kalau begini terus usaha saya akan 
bangkrut tidak ada pilihan lain kamu saya pecat dan gaji di 
bulan ini saya potong" ucapnya dihadapan banyak 
pelanggan. 


~ mw 


Hari-hari sebelumnya telah berlalu, dan saatnya giliran 
untuk hari Jum'at yang menyapa dunia. 


10:05 PM 


" Chef jun, boleh chef buatkan Amy kue yang nggak terlalu 
besar dan nggak terlalu kecil?" Tanya Amy dengan sopan 
kepada ncef Juna. 


" Boleh yang rasa apa?"tanya ncef Juna seraya memasak 
sebuah kue kering sebut saja kue itu kue jahe, bentuknya 
sangat mirip. 


"Campur aja coklat vanila, terserah ncep model kuenya 
kayak gimana" jawabnya seraya melihat apa yang ncep Juna 
lakukan 


" Ok"ucap ncep Juna itu mengiyakan 


" Ncep di kue itu tolong tulis nama whitewolf ya ncep sama 
kasih lilin biasa" 


H Ok" 
"Makasih ncep" 
"Pelayan!"panggil seseorang di luar sana 


" Ya udah kalau gitu Amy pergi ke luar dulu ncep jun, 
assalamualaikum" 


"Iya, Waalaikum salam" jawab ncep Juna 
"Iya pak ada yang bisa saya bantu?"tanya Amy sopan 


" Saya mau pesen roti bakar rasa coklat sama minumnya jus 
jeruk"ucap pria itu 


"Iya pak di tunggu sebentar ya" ucap Amy sopan 
Dan iya pun pergi ke dapur bergegas mengambilkan 
pesanan pria tadi. 


Selang tak beberapa lama makanan yang di pesan oleh pria 
itupun telah sampai. 


" Semoga bapak suka ya, terima kasih sudah mampir ke cafe 
ini"ucapnya sopan lalu meninggalkan meja itu. 


Hari pun menjelang siang dan panasnya matahari begitu 
menyengat di tubuh mereka yang melakukan aktivitas di 
luar rumah. 


17:12 PM 


"Amy!" panggil seseorang yang baru saja memasuki cafe 
choco dan dengan lancangnya dia berteriak membuat 
semua pelanggan menatap kearahnya dan juga Amy. 


Benar-benar memalukan pikir Amy 


Dan Amy pun bergegas lari menuju kearah gadis yang baru 
saja berteriak kepadanya itu. 


" Lo kenapa teriak sih? Malu-maluin aja" ucapnya kepada 
Nurul Yap orang yang berteriak tadi adalah Nurul si gadis 
cempreng. 


"Tunggu bentar, cafenya belum tutup tunggu cafe tutup 
dulu baru kita bahas" lanjutnya 


"Sa ellah lama amat, kapan tutupnya? "tanya Kahla 


" Bentar lagi, kalian tunggu aja ok, gw sibuk" jawabnya lalu 
melongos pergi meninggalkan mereka yang lagi melongo. 


" Gila sih kita nunggu lama banget, mana nggak di kasih 
makanan lagi" selang setelah Nurfah berucap seperti itu 
Amy pun datang dengan membawa makanan 


" Apa Lo bilang tadi? nggak di kasih makanan? nih abisin 
awas aja kalau nggak" ucap Amy seraya menyerahkan 
nampan yang berisi ayam geprek 10 porsi, gajih gw di 
potong pasti ucap Amy dalam hati. 

" Buat kita my?" tanya Lana 


" Beli sendiri"ucap Amy acuh lalu melongos lagi, untuk 
melayani pelanggan yang lain 


"Bagi dong" ucap Ridwan seraya mengambil ayam geprek 
itu akan tetapi di tepis oleh Hikmah. 


" Lo nggak denger tadi Amy bilang apa?" Tanya Hikmah 
dengan mata yang melotot 


"Denger" jawabnya polos 


"Apa?" Tanya Hikmah 


" Beli sendiri?" 
"Nah itu, Lo kalau mau beli sendiri" 


" Sa ellah pelit amat sama cogan" ucapnya dengan penuh 
percaya diri 


"Siapa yang bilang Lo cogan?"ucap Kholis 
"Gw lah" 
Kriiik.kriiik.kriik 


" Bwahahaha" mereka semua serempak tertawa setelah 
mendengar ucapan Lana barusan. 


" Udah ributnya?" Tanya Amy yang tiba-tiba saja datang. 


" Astaghfirullah, kaget gw" ucap Dika seraya mengusap 
dadanya karena terkejut. 


" Aku kaget karena bidadari dateng" gombal Dalfa seraya 
menarik turunkan kedua alisnya 


"Alay" ucap mereka semua 


" Jadi apa my?" tanya Salwa yang dari awal sudah 
penasaran banget. 


" Iya, ngapain sih Lo nyuruh kita ngumpul di sini?"ucap 
Hikmah dengan gaya khas tomboy nya 


"Duduk aja dulu, yang rapi, cowo sama cewe pisah biar 
nggak deketan" ucap Amy seraya menatap tajam mereka 
semua 


" Cafenya udah tutup?" Tanya Kholis tiba-tiba 


" Bisa liat" jawab Amy dan merekapun melihat kebelakang 
Amy dan sudah tak ada lagi pelanggan di sana. 


"Terus cafe?" Tanya Naufal. 
" Udah izin" jawabnya 


" Bentar" lanjutnya dan kembali ke dapur cafe 
mengambilkan cimilan, kue dan mengambil selembar 
kertas. 


"Jadi gini.... 

Kalian liat aja di kertas itu"ucap Amy santai dan duduk di 
sebelah Salwa yang lagi memegang dan membaca isi 
tulisan di kertas itu. 


Whitewolf 
Sebuah geng yang di buat oleh kita bersama 


Dengan ini kita tegaskan bahwa setiap anggota inti geng 
harus terlebih dahulu menandatangani perjanjian yang 
tercantum di atas kertas ini. 


Dan untuk perjanjiannya hanya 4. 


1. saya tidak akan melakukan kekerasan terhadap geng lain, 
dan tidak akan mencari masalah dengan siapapun. 


2. saya akan saling membantu satu sama lain, dan saling 
memaafkan jika salah satu dari anggota inti melakukan 
keselahan. 


3. saya tidak akan meninggalkan apa yang wajib saya 
kerjakan. 


4. Sisa uang saku ditabung untuk membantu orang yang 
kurang mampu. 


Barang siapa yang mengingkarinya harus terima 
konsekuensinya di akhirat nanti. 


Dan untuk yang berkhianat semoga Allah mengampuninya. 


Dan terakhir satu hal yang harus kita lakukan (tapi tidak 
wajib) untuk di kerjakan: v 


kita boleh melakukan kekerasan kecuali orang yang mencari 
masalah dengan kita terlebih dahulu yang melakukan 
kekerasan itu. 


Tapi ngga wajib ya... 
Ngga harus juga.. 
Hanya boleh saja. 


Sekian dari kita semua dan untuk kita yang mau bergabung 
silahkan tandatangi nama yang sudah tertera di atas kertas 
tersebut. 

Salam hormat dari kita 


Assalamualaikum warahmatullahi wabar katuh. 


. Amyra Aulia 
. Salwa Nurul ain 


N P 


. Nor hikmah 

. Nur fahrina 

. Nurul khotimah 

. Kholisoh nur Latifah 
. Kahla Al Habsy 

. Asyiva 

. Mira Sartika 


OO NUH W 


Dan untuk cowo. 


. Muhammad Aksa zidhan 
. Andika Pratama 

. Sanjaya Ridwan Alsefan 
. Naufal Satya Aditama 

. Maulana Rafael Saputra 
. Dalfa Saputra 


UI WN HP 


Nah untuk kita yang berkenan gabung di geng ini di 
persilahkan tanda tangan di sebelah nama kita masing- 
masing. 

Terima kasih. 


Dan seperti itu lah isi kertas tersebut. 


" Dan untuk yang cowo yang mau gabung silahkan tulis 
nama kalian, ini sudah gw siapin polpen buat nulis nama Lo 
pada" ucap Amy sepanjang itu dan membuat mereka heran 
tumben ni anak panjang ngomongnya biasanya juga kan irit 
banget. 


" Lo nggak papa kan my?" tanya Salwa khawatir dipikirnya 
Amy ini kesambet kali 


"Nggak, gw nggak papa"jawabnya lalu mencomot makanan 
yang ada di depannya 


"Syukurlah" batin mereka 


"Nah gimana pada mau gabung?" tanya Amy lagi dan 
hening tak ada yang menjawab pertanyaan tersebut. 


" Gw mau gabung"ucap Hikmah tiba-tiba memecahkan 
keheningan tersebut. 


"Serius Lo mah?" tanya Mira memastikan 


"Hmm gw tertarik, pengen jadi anak geng" ucap nya santai 
lalu mengambil polpen yang ada di tangan Amy. 


" Gw juga ikut jeon" ucap Salwa mengambil polpen yang 
Hikmah letakkan di atas kertas tersebut setelah ia selesai 
menandatangani kertas tersebut. 


" Panggil gw Amy bukan jeon" ucap Amy santai seraya 
mengambil cimilan yang ada di situ lagi. 


"Ok" jawabnya 


"Gw juga ikut deh" ucap Nurul, yang membuat Aksa 
langsung menatapnya tajam. 


" Nurul!"peringat Aksa 

"Bang, selagi ini gengnya fositif kenapa nggak?"tanya 
Nurul ke Aksa membuat Aksa yang awalnya menatapnya 
tajam kini berfikir. 


"Ya udah, dengan syarat gw juga harus ikut" ucap Aksa 
tegas. 


"Yeaayy" ucap Nurul lalu dengan cepat menandatangani 
kertas itu. 


"Terserah Lo"ucap Amy yang lagi enak-enak nya makan 
cimilan 


"Gw juga ikut" ucap Ridwan 
"Gw jg" timpal lana 


Nggak tau dapat dorongan dari mana semua orang yang 
ada di situ pada ikut geng yang mereka buat. 


"Udah semuanya kan?" ucap Amy memastikan, yang di 
jawab anggukan dari mereka semua 


"Jaga tu kertas baik-baik ya my perjanjian sehidup semati 
ini, nggak becanda hehe"ucap Nurfah seraya cengengesan 


"Ya gw tau, ya udah ni kertas gw Simpen baik-baik, jadi 
kalian tenang aja" ucap Amy seraya menyimpan kertas itu 
ke dalam tasnya. 


"Iya" jawab mereka 


" Gays, sebenarnya di geng ini itu bukan hanya kita 
anggotanya, ada banyak lagi cuman beda tempat, dan geng 
kita fokus di daerah Martapura ini" ucap Amy seraya 
menatap mereka lekat. 


"Dan di geng ini itu nggak ada anggota inti, nggak ada 
ketua geng, nggak ada pangkat atau yang semacam itu 
semua yang ada di geng ini sama rata, nggak ada yang 
tinggi nggak ada yang rendah, intinya sama rata" lanjutnya 


"Si Bastian sama Raka tau my?" Tanya Hikmah 


" Lo sebelumnya kenal sama Amy?" Tanya Mira yang heran 
kenapa Hikmah menyebutkan orang yang tak dia kenal. 


"Amy itu sepupu gw" jawab Hikmah sambil tertawa renyah. 


"Lah kok kalian pas ketemu di koridor waktu itu kayak 
nggak saling gitu?" tanya Nurfah 


"Amy nya nggak nyapa gw duluan, ya gw diam ajalah" 
jawab Nurfah 


" Udah gw kasih tau tadi si Bastian, cuman sama Raka 
belum nanti si Bastian bisa aja kabarin ke yang lain" 


sambung Amy 


" Kalian tunggu di sini ya" lanjutnya seraya berjalan menuju 
dapur 


Selang beberapa menit 

"Apaan tuh my?"tanya Salwa 

"Makanan lah" 

Yap dia bawa kue yang dia pesen sama ncep Juna tadi pagi. 


" Widih kayak berasa ulang tahun aja gw" ucap Salwa 
seraya melihat setiap inci kue itu. 


"Ya jelas lah sekarang kan ulang tahun kita, ulang tahun 
geng kita" sahut Mira yang sedikit ada benarnya. 


"My jadi nama geng kita ini apa?" Celetuk Ridwan tiba-tiba 
"Whitewol?' 

" Ha, kok namanya kayak gituan?" Ridwan 

"Nggak papa biar keren"ucap Amy acuh tak acuh 

" Goblok, gitu di bilang keren, gini aja usul gua mending 
namanya hendshome aja, kan cowoknya ganteng-ganteng 
apalagi gw, ceweknya yaa boleh lah" Ridwan 

" Sa ellah mulut tu ya pengen gue sumpelin sama cabe 1 
karung" sembur Kholis seraya memukulkan sendok ke jidat 


Ridwan 


"Ya nggak usah gitu juga kali sakit nih" ucapnya seraya 
menggosok jidatnya yang sakit 


"Ya udah, terserah Lo aja namanya apaan gw mah ngikut" 


"Ya udah cepetan potong nih kue, gw udah ngiler nih dari 
tadi"ucap Siva yang tak sabaran 


" Ucapin selamat nya dulu dong"cerocos Nurfah 
"Ya udah ayok" 


Mereka pun menyanyikan lagu selamat ulang tahun versi 
bahasa Arab 


Maberuk alfa maberuk 

Yaumiladi maberuk 

Maberuk alfa maberuk yaumiladi maberuk. 

Selamat hari milad semoga dapat Rohmat dari Allahu Ahad 
hingga hidu selamat... Amiiin.. 


Dan lagu yang mereka nyanyikan pun berakhir. 


Setelah memotong kue itu berakapun memakannya di Sertai 
candaan dari mereka semua. 


~ mw 


" Hiks jangan sakitin Tia" ucap seorang gadis yang sekarang 
di ikat di sebuah tiang yang ada di WC sekolahnya. 


" Gw mohon jangan sakitin Tia" ucapnya lagi seraya 
menangis sesenggukan, karena melihat sahabatnya 
sekarang di siksa. 

" Gw mohon" lanjutnya 


"Tia!" 


Lia lia. 


Gimana gays untuk part yang 1 ini? 
Ya udah tunggu part selanjutnya ya 


Dan aku ngga pernah bosan buat selalu ngingtin ke kalian 
silahkan vote cerita ini dan jangan lupa coment juga ya... 


Aku udah bingung mo ngomong apa jadi... 
Aku akhiri aja dengan kata 


Assalamualaikum 


10. tiga jalang 
Jiwa. 
Jiwa yang rapuh dan tak berdaya 
Hati luka seakan tak bernyawa 


Mencoba untuk menghilangkan sesak di dada 
namun selalu tak bisa. 


daa 


Hari-hari sudah mereka lalui bersama, dan ini sudah 
terhitung hari ke 5 setelah mereka membuat geng. 


03:35 pm 
Ponpes Darussalam martapura. 


Kantin sekolah.... 
Ting. 


" Gays gw pergi bentar ya"ucap Nurul setelah dia membalas 
pesan dari seseorang. 


"Iya" jawab mereka 


Ada yang aneh perasaan gw nggak enak ucap Amy dalam 
hati 


" Gays gw ke toilet bentar ya" 

"Iya" jawab mereka 

Dan dia pun pergi mengikuti kemana arah perginya Nurul 
Dan ternyata Nurul pergi ke arah gudang di ponpes itu 


Sampai lah ia di depan pintu gudang... 


Ngapain dia di sini? batin Amy 


" Udah gw tegasin kan, Lo jangan deket-deket sama dia!" 
ucap orang itu yang ternya adalah cewek yang Amy temui 
di UKS waktu itu. 


" Maksud Lo dia siapa gw nggak ngerti?" 

"Alah jangan sok bego deh Lo" 

" Lo pikir gw nggak tau apa, Lo setiap hari jalan sama dia" 
"Sumpah gw nggak ngerti maksud Lo" 

"Alah ngeles mulu ni anak" 


" Gw tegasin sama Lo jangan sekali-kali Lo deket-deket sama 
fauzan!" 


Amy. Dia hanya mendengarkan ucapan mereka di depan 
pintu masuk gudang seraya memegang kepalanya. Sakit. 


"Aw, aduh" ucapnya untung suaranya nggak keras. 


" Gw nggak deket-deket ya orang dia aja yang ngedeketin 
gw" ucap Nurul 


"Wah di bilangin, masih aja ngeyel ni anak, sikat!" 
" Maksud Lo apa?" 

PLAK! 

"Maksud gw jauhin Fauzan!" 

"Gw nggak bisa" 

PLAK! 


Brak! 


" Bitch!" Ucap Amy yang baru saja masuk kedalam gudang 
dengan raut muka yang benar-benar marah. 


" Maksud Lo apa?! Lo jangan ikut campur!" 


" Ya jelas lah gw ikut campur"ucapnya santai, namun dari 
raut wajah tak dipungkiri bahwa dia sangat marah 


"Minggir Lo!" Ucap orang itu seraya mendorong bahu Amy 
"Nggak" jawabnya 

PLAK! 

"Udah gw tegasin ya Lo jangan ikut campur!" 


" Ya jelas lah gw ikut campur, orang yang Lo tampar adalah 
sahabat gw, jadi apa salahnya gw bantuin dia?"ucap Amy 
yang di Sertai seringai yang mengerikan. 


" Salahnya ini bukanlah urusan Lo" 


"Terus gw harus bilang wow! gitu?" Sahutnya meremehkan 
orang yang ada di depannya. 


BUKK.... 
BUKK.... 


Pukulan itu Amy dapatkan begitu saja yang menyebabkan 
sisi kanan bibirnya sobek. 


" Lo berani juga ya nge bogem gw, hahaha"ucap Amy yang 
di akhiri dengan tawa senang.tanpa merasa kesakitan 
sedikitpun. 


" My udah kita pergi aja"ucap Nurul yang sesenggukan, 
Karena melihat sahabatnya dipukuli oleh 3 cewek itu dan 
juga merasa nyeri di bagian pipinya. 


"Nggak bisa, kita harus nyelesaiin ini dulu" jawabnya tegas 
" Bernyali juga ya Lo bertiga"ucap Amy di Sertai kekehan 


" Gw saranin lebih baik Lo minta maaf sama Nurul 
atau..."belum selesai gadis itu bicara udah di putus terlebih 
dahulu oleh orang itu 


"Banyak omong" 


BUK! 
BUK! 


Dan dia pun menerima pukulan itu lagi, yang satu memukul 
menggunakan tangan, yang satu menggunakan gayung dan 
yang satu nya lagi menggunakan balok kecil yang rasanya 
tak seberapa bagi Amy 


"Bitch! brengsek!"ucap Amy seraya menahan amarah. 
BUK! 
BUK! 
BUK! 


Sesi baku hantam pun terjadi antara Amy dan tiga orang 
yang ia temui di UKS waktu itu. 


" Heh, Lo pikir dengan kalian mengeroyok gw kayak gini 
kalian bakalan menang? dasar pengecut!" ucap Amy setelah 
menghabisi mereka bertiga. 


"Gw nggak perduli ya kalian mau mati disini apa nggak, 
yang jelas makasih udah ngasih gw asupan baku 
hantam"ucap Amy di Sertai kekehan dan juga seringai 


secara bersamaan seraya berjongkok dihadapan mereka 
bertiga dengan baju yang lumayan kotor. 


" Dan usahain buat jangan ganggu temen gw lagi! Dan gw 
saranin sebaik nya kalian segera pergi ke Rumah sakit" 
lanjutnya tegas 


"Rul yok kita pergi dari para tikus keparat ini" 
Nurul pun hanya bisa mengangguk seraya menghapus sisa 
air matanya 


" Lo nggak papa kan my?"tanya Nurul khawatir, jujur dia 
baru pertama kali melihat orang berkelahi di depan 
matanya. 


"Nggak papa, ya udah kita balik ke kantin aja yang lain 
pasti nungguin."ucap Amy santai seraya memasukkan 
tangannya yang sedikit berdarah ke dalam kantong baju. 


"Nggak papa gimana orang muka Lo memar dan bibir Lo 
sobek begini, kita ke UKS aja ya my?"tanya Nurul dia sangat 
khawatir dengan keadaan Amy sekarang 


"Sa ellah santai aja kali, orang ini nggak sakit sama sekali 
kok, kita ke kantin aja gw laper"ucap Amy santai pake 
banget 


Skip.... 


Mereka pun memasuki kawasan kantin ponpes yang tadinya 
ia tinggalkan. 


"Assalamualaikum" 


"Waalaikum salam" 


" ASTAGHFIRULLAH! Lo kenapa my?"pekik Salwa kaget, 
karena melihat wajah Amy yang babak belur. 
Dan mereka pun menjadi pusat perhatian. 


" Dan ini lagi baju Lo kenapa kotor"ucap Mira juga ikut 
khawatir 


"Gw nggak papa yang patut Lo khawatirin itu nih si Nurul 
dari tadi nangis mulu" ucap Amy santai seraya tersenyum ke 
arah Hikmah. 


" Rul Lo nggak papa? emang kalian berdua kenapa 
sih?"ucap Mira yang bingung sendiri 


" Gw nggak papa, cuman muka Lo nggak papa my?" Jawab 
Nurul seraya bertanya kepada Amy 


" Muka gw ya nggak papa, dan muka Lo tuh yang wajib di 
pertanyakan dengan penampilan yang kayak gitu, mata 
bengkak, pipi kiri sama kanan juga bengkak", 

"Ah masa?"ucap Nurul seraya memegang ke dua pipinya 
"Aw....sttt" lanjutnya meringis setelah memegang pipi nya. 

" My ikut gw"ucap Hikmah yang dari tadi nyimak 


"Nggak gw di sini aja, kalau ada perlu nanti aja jangan 
sekarang" 


" Hduhh punya sepupu gini amat gw ya" ucap hikmah 
seraya menggelengkan kepalanya 


"Sabar ae" sambung Amy 


"My tu muka apa nggak sakit?"ucap Salwa yang dari tadi 
memperhatikan Amy. 


"Nggak kok, udah biasa ini mah" ucapnya santai 
" Pah pesenin gw apa ke,gw laper nih"lanjutnya menyuruh 
Nurfah untuk membelikannya makanan. 


" Padahal Lo udah makan, emang gitu ya kalau orang habis 
berantem itu"ucap Nurfah dengan polosnya 


"Itu mah Amy nya aja yang suka makan "celetuk Hikmah 
"Oh ya makasih ya udah nolongin gw tadi" ucap Nurul 
"Hmm sama-sama" 

" Lo abis berantem my?" tanya Mira memastikan 

"Hmm" 

"Nih my udah gw bayarin juga"ucap Nurfah tiba-tiba 
dengan membawa nampan berisi mie ayam kesukaannya 
Amy 

" Makasih"ucap Amy yang di angguki oleh Nurfah 


" Sttt"ringis Amy saat merasa perih di sudut kanan bibirnya 


" Hahaha,makanya jangan sok kuat kalau pada akhirnya Lo 
bakalan meringis my"ucap Hikmah seraya ketawa nggak 
jelas 


" Bodo amat" jawabnya lalu melahap mie ayam yang ada di 
depannya 


" Eh gw usulin gimana kalau kita ngekost rumah bareng biar 
seru bisa ngumpul kayak gini terus, gimana setuju nggak 
dari pada harus tinggal di asrama mulu kan nggak seru"usul 
Mira. 


" Setuju"celetuk Siva tiba-tiba 


" Hooh lagian biar gampang juga kalau ngerjain tugas atau 
menghafal gitu kita bisa saling membantu" sahut Salwa 
juga 


" Ya udah ntar hari Jum'at kita atur"ucap Amy di sela-sela 
makannya 


"Nggak abis pulang ini aja" timpal Nurfah 
"Emang nggak kecepatan?" Sambung Siva 


"Nggak ntar kalau udah pulang, kita semua langsung aja ke 
kost nya Amy" ucap Nurfah lagi 


"Lah koke kost gw?" tanya Amy yang udah selesai makan 


"Kan kost Lo gede, dan di situ juga muat buat nampung kita 
semua, ntar kalau biaya bulanan kost nya kita patokan aja" 
jawab Nurfah 


"Oh ok gw ngikut aja"ucap Amy seraya menegakkan 
kakinya ke atas 


Kriiing.kriiing.kriiing 
" Udah bel aja"ucap Salwa kesal 


" Mah tolong bawain tas gw ya gw mau bolos aja"ucap Amy 
kelewat santai seraya berdiri ingin meninggalkan kantin itu 


"Eh... Lo kenapa bolos"tanya Salwa 
" Pikir aja sendiri" 
"Hmm ntar gw bawain, tapi setelah gw selesai beresin baju- 


baju gw ya" ucap hikmah yang juga santai 11 12 sifatnya 
sama Amy 


"My gw ikut Lo aja"ucap Salwa tiba-tiba 

"Ikut kemana? Bolos?"tanya Amy memastikan 

" Hooh" 

"Nggak!" Tegasnya 

" Ayolah" bujuknya 

"Nggak" 

" Gw tetep bakalan bolos juga, pah bawain tas gw ya" 

" Hooh sip"ucap Nurfah yang selalu iyain apa kata orang 


"Ya udah deh sesuka hati Lo aja" ucap Amy lalu pergi 
dengan santainya. 


" My kita ke apotek dulu ya"ucap Salwa 
"Ngapain?" 

"Beli obat P3K" 

"Buat?" 


" Buat Lo lah, muka yang babak belur gini nggak di obatin 
Ntar infeksi" 


"Nggak usah" jawab Amy acuh 
" Lo kenapa berantem sih my?" 
"Banyak tanya" 

"Ya jelas lah gw kan sahabat Lo" 


"Gw nolongin Nurul, tadi dia di bully sama anak kelas 3A" 


" Lah Kok bisa?" 
"Biasa gara-gara cowo" 


" Ouh, ya udah tu apotiknya" ucap Salwa seraya menunjuk 
apotik yang ada di sebelahnya 


Kemudian mereka pun memasuki apotik itu. 

"Mbak beli obat P3K dong, yang komplit ya"ucap Salwa 
"Iya sebentar ya dek" jawab mbaknya 

"Berapa mbak?" 

"250k dek" 


"Yah gw cuman ada 100 ribu doang, my Lo bawa duit 
nggak?" 


"Nggak punya duit bilang dong, tahu gitu kenapa Lo bawa 
gw ke sini sih?" ucap Amy kesalnya itu sampe ubun-ubun, 
padahal demi kebaikan dirinya sendiri 


" Nih mbak"ucap Amy seraya menyerahkan uang 250k. 
" Hehe ya maaf, gw kan cuman pen bantu Lo" 


"Bantu apaan gitu? Yang ada Lo nyusahin tau nggak"jawab 
Amy cetus 


"Iya deh iya sorry" 
Berusaha bersabar, salah mulu pikirnya 


"Ya udah canda gw, iye gw maafin" sahut Amy 


Lia lia 


Hay maaf ya saya baru up ad yg nunggu nggak nih hehe 
Jangan lupa vote coment and share ya 


Assalamualaikum 


11. gara-gara batu. 


Ikhlas. 

Aku berusaha dan mencoba untuk ikhlas, namun semakin 
aku mencoba dan semakin aku berusaha bukannya 
keikhlasan yang kudapatkan aku malah semakin terperosok 
kedalam kenangan lama dan tak bisa merubah keadaan. 


daaa 
Amy POV 


"Assalamualaikum, Amy oy Amy" teriak seseorang diluar 
sana. 


" Waalaikum salam, iya siapa?" Jawabku seraya berjalan 
Kearah pintu 


" Kita my" jawab mereka 
Dan akupun membukakan pintu untuk mereka. 
"Silahkan masuk" ucapku 


Kemudian merekapun masuk dengan membawa koper 
masing-masing. 


Ya mereka adalah Salwa dkk. 


" Itu kalian letakin aja dulu kopernya di situ nanti kita 
beresin setelah kita selesai makan, belum pada makan 
kan?" Tanya ku pada mereka dan mereka kompak 
menggelengkan kepala. 


" Cuss kedapur, kak Aini lagi masak" lanjutku dan kita pun 
jalan kedapur bagaikan induk ayam dan anaknya. 


" Silahkan duduk para tamu undangan" ucapku pada 
mereka seraya tersenyum. 


" Terimakasih Mbah dukun lutung kasarung" jawab Hikmah 
lalu duduk di bangku yang berada di sampingku seraya 
mencomot nasi dan beberapa lauk pauk yang ada di meja 
itu tanpa memperdulikan teman-temannya yang sedang 
menatapnya jengkel. 


" Lo pikir gw item" ucapku seraya memukulnya dengan 
sendok membuatnya mengaduh kesakitan. 


"mampus" timpal mereka yang melihat Hikmah kesakitan 
sambil menggosok kepalanya yang sakit. 


" Yuk makan-makan ambil aja apa yang Lo pada mau" 
ucapku lagi, lalu akupun mengambil piring yang ada di 
depanku seraya memasukkan bola pingpong kedalamnya 
nggak nasi maksudnya dan tak lupa mengambil lem pox 
untuk ku jadikan lauk makan nggak ikan maksudnya. 


Setelah selesai makan kita pun kumpul-kumpul bareng di 
ruang tamu seraya menonton TV bersama tanpa 
memperdulikan keadaan koper yang sekarang kedinginan di 
lantai. 


"Woy itu koper pengen gw banting?" Tanyaku tiba-tiba yang 
membuat mereka bingung dan melirik satu sama lain. 


" Oh haha iya-iya maaf ya udah gw beresin sekarang" ucap 
Siva yang mengerti dengan ucapanku barusan dan ia pun 
berdiri dari bangku yang ia duduki lalu berjalan kearah 
Kopernya, namun terhenti saat aku kembali mengeluarkan 
suaraku. 


"Tunggu Siva" ucapku lalu Siva pun berbalik dan berjalan 
menuju ke arahku. 


"Kenapa?" Tanyanya 


" Gays kita tidurnya bagi dua kamar ya" jawabku dan di 
angguki oleh mereka. 


" Oke biar gw bagi" aku menjeda ucapanku lalu menarik 
nafas dan membuangnya narik lagi buang lagi narik lagi 
buang lagi, dan akupun melanjutkan ucapanku " yang tidur 
di kamar gw Hikmah, Salwa, Nurfah, dan Kholis" 


" Dan di kamar kak Aini, Siva, Nurul, Kahla sama Mira" 
" Oke" jawab mereka. 


Dan kita pun mulai membereskan barang-barang yang ada 
di dalam koper itu melamar aku dan juga kak Aini sambil 
bernyanyi ria walaupun sekarang sudah jam 09:00 malam, 
tapi kita bodoh amat lah. 


Satu persatu barang-barang sudah kita beresin dan aku 
sekarang lagi rebahan di kasur bareng Salwa tiba-tiba 
Nurfah berteriak kepadaku. 


"Amy makanan tak Ade kee" ucapnya dari arah dapur. 


" Gw lupa beli" berteriaku menjawab pertanyaan dari 
siluman ular tersebut. 


" Bentar gw keluar dulu beli makanan" lanjutku lalu duduk 
di atas kasur kemudian berdiri dan berjalan kearah meja 
belajar untuk mengambil dompetku yang terletak di sana. 


Saat ini sudah berada di Alfamart yang berada di depan 
gang kost aku dan sekarang kita lagi milih-milih makanan 
yang kita inginkan. 


" Salwa Lo pilih aja semua makanan yang Lo pengen beli" 
ucapku kepada Salwa yang sekarang lagi milih makanan di 
depan rak yang berisi banyak makanan ringan 


" Seriusan?" Tanyanya senang. 


"Hmm, ntar Lo yang bayar" jawabku cepat, dia hanya 
tersenyum saat aku menjawab pertanyaannya sepertinya 
dia sudah kelewat senang sehingga dia tak terlalu 
mendengarkan ucapanku dan aku hanya mengulum senyum 
seraya berkata di dalam hati " mampus". 


"Ini beneran Makanan apa aja?" tanyanya lagi dan ku jawab 
iya seraya menahan tawa. 


Kita masih lanjut nyari-nyari makanan yang enak untuk di 
makan dan aku berbalik untuk melihat Salwa dan ternyata 
gadis itu masih memilih makanan padahal keranjangnya 
sudah penuh berisi berbagai macam makanan ringan. 


Saat aku sudah sampai di depannya akupun bertanya " ini 
nggak kebanyakan?" Tanyaku seraya mengambil beberapa 
makanan yang ada di dalam keranjangnya. 


"Nggak gw habis kok makan ini semua" jawabnya aku 
hanya berusaha menahan tawa saat ia menjawab seperti itu, 
dan terakhir dia mengambil es krim dan memasukkannya 
kedalam keranjang dan kita pun pergi ke kasir untuk 
membayar semua makanan yang kita beli. 


" Berapa mbak?" Tanya Salwa kepada pelayan kasir yang 
ada di depan kita. 


" Semuanya 600k mbak" jawabnya seraya menyerahkan 
bukti belanjaan kepada Salwa 


"My Lo yang bayar kan?" Tanyanya kepadaku 


" Siapa yang bilang?" Jawabku. 
" Lah tadi awal Lo bilang Lo yang bayar" jawabnya 


"Nggak ada ya gw bilang tadi "Hmm ntar Lo yang bayar" Lo 
nya aja yang kesenangan sampai nggak denger gw 
ngomong apaan" sahutku seraya tersenyum kepadanya. 


" Matilah gw, mana bawa duit 500 ribu doang lagi" ucapnya 
seraya menepuk jidat. 


" Hahahaha mampus Lo" sambungku lalu membayar semua 
makanan yang ku beli dan meninggalkan Salwa yang 
berteriak-teriak minta duit sama aku. 


" Mbak, saya bayarnya nanti ya setelah saya di kirimin uang 
sama bapak saya" ucap Salwa kepada pelayan kasir. 


"Tidak bisa mbak" jawab pelayan itu 
"Aduh gimana nih" ucapnya misuh-misuh sendiri 


Aku yang sekarang berada di luar Alfamart hanya cekikikan 
melihatnya yang seperti itu, dan akupun masuk kembali 
kedalam Alfamart untuk membantunya, kasian juga kalau 
dibiarkan begitu. 


" Mana duit Lo" ucapku kepadanya dan iapun menyerahkan 
lima lembar uang merah kepadaku kemudian akupun 
menyerahkan kembali tiga lembar uang merah kepadanya 
lalu akupun membayar semua makanan yang ia beli 
menggunakan uangnya dan juga uangku. 


Lalu kita pun keluar dari Alfamart itu dengan membawa 
banyak kresek. 


"Lo sih gw ngomong nggak didengerin" ucapku pada Salwa 
yang sekarang lagi ngambek padaku gara-gara tadi. 


" Lo kenapa nggak bilang dari awal sih" sahutnya dongkol 


" Lah siapa bilang nggak bilang orang gw bilang kok" 
ucapku 


Di tengah-tengah obrolan kami tiba-tiba saja ada orang 
yang mengambil dompetku yang berada di dalam kantong 
jaket ku. 


" Woy maling, Lo tunggu disini" ucapku lalu mengejar 
maling itu dengan sekuat tenaga. 


" Tapi..." Tak sempat Salwa menjawab aku sudah terlebih 
dulu berlari mengejar maling itu. 


" Kena Lo" ucapku seraya menarik tudung Hoodie miliknya. 
" Kembalikan dompet gw" lanjutku kepada orang itu. 


" Kalau gw nggak mau gimana?" Tanyanya sambil berbalik 
kebelakang menghadap ke arahku. 


" Simpel, jari-jari tangan Lo bakal patah" jawabku seraya 
bersmirk kepadanya dan orang itupun balik smirk kepadaku. 


Okey sepertinya akan ada petakaian disini. 


" Serahin selagi gw minta dengan baik-baik" lanjutku dan 
orang itu malah menendang perutku. 


Benar-benar mengesalkan pikirku 


Kemudian akupun balas menendangnya di bagian leher, lalu 
memutar tangannya kebelakang dan iapun mengaduh 
kesakitan. 


" Serahin dompet gw" ucapku dan ia pun menyerahkan 
dompet itu padaku. 


Setelah aku mengambil dompet itu dari tangannya kupikir 
ini akan berakhir namun tidak kala dia melempar ku dengan 
batu dan tepat mengenai kepalaku. 


Benar-benar mengesalkan pikirku 


Dan akupun kembali menendangnya tepat mengenai itu lalu 
menendangnya dipipi sebelah kanan dan juga Kiri, lalu 
memutar kedua tangannya dan mematahkan jari-jarinya. 


" Aaaa!" Teriaknya kesakitan. 
Lalu menendangnya dari belakang ke tanah. 


Siapa suruh melemparkan batu kepadaku ucapku dalam 
hati. 


Saat aku berbalik terlihat Salwa yang menatapku dengan 
syok seraya menenteng kresek di kedua tangannya. 


" My kepala Lo" ucapnya seraya menatap kearah darah yang 
keluar dari kepalaku. 


" Udah nggak papa yok pulang" jawabku seraya mengambil 
kantung kresek yang ada di tangannya kemudian berjalan 
terlebih dahulu. 


" My kita kerumah sakit ya" ucapnya seraya mempercepat 
jalannya untuk menyamakan langkahnya denganku. 


"Nggak usah" jawabku. 


Sejujurnya kepalaku sekarang terasa berat dan aku hampir 
tidak bisa menopang tubuhku sendiri ini terlalu sakit, 
namun sakit itu ku tahan sekuat mungkin. 


Dan sekarang kita sudah sampai di depan rumahku dengan 
keadaan kepalaku yang berlumuran dengan darah hingga 
darah itu banyak menetes ditanah. 


Dengan perlahan Salwa membuka pintu rumah dan saat dia 
memasuki rumah dan aku yang berada di ambang pintu 
saat itu juga pandanganku buram kepalaku terasa sangat 
sakit dan pecah, terakhir yang kulihat adalah teman- 
temanku yang mengerumuniku. 


Lia lia 

Tbc 

M 

aaf gays baru up sekarang. 

Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya dan 
jangan lupa vote, coment and share ya. 


Aku sayang kalian. 


Assalamualaikum. 


12. lorong Rumah sakit 


Sahabat bukan bodyguard. 
Sahabat memang akan selalu ada untuk kita, tapi mereka 
tidak bisa menemani, menjaga, melindungi kita selama 24 
jam, mereka juga butuh istirahat dan mereka hanya sebatas 
sahabat bukan bodyguard. 


deka 


" Maafin gw" ucap seorang gadis yang berada di atas 
jembatan seraya menagis. 


" Hiks. Gara-gara gw, Lo sekarang..." Dia tak sanggup 
melanjutkan kata-katanya dan memilih menepuk-nepuk 
dadanya guna untuk menghilangkan rasa sesak di sana. 


"Maafin gw" 
" Mama papa maafin aku" lanjutnya. 
Byurr! 


"Amy Lo kenapa?" Tanya Hikmah yang sekarang berada di 
samping Amy yang sekarang berada di atas brankar rumah 
sakit. 

" My Lo kenapa?" Lanjutnya yang melihat gadis itu 
mengeluarkan banyak keringat dingin seraya berkata yang 
tidak jelas. 


" My Lo kenapa?" Tanya Salwa juga. 


Hah-hah! 


" Air-air" ucapnya setelah terbangun dari mimpi buruknya, 
lalu meneguk air yang di berikan oleh Salwa dengan sekali 
tendas. 


"Gw ada di mana?" Lanjutnya. 


"Di rumah sakit, tadi Lo..." Ucapan Salwa terhenti ketika 
melihat Amy yang berusaha melepaskan infus dari tangan. 


"Jangan" ucap Dalfa seraya menahan tangan Amy yang 
berusaha melepaskan infus di tangan kanannya. 


"Jangan di lepas My, kondisi Lo masih lemah dan Lo harus 
nginap di sini selama dua hari" ucap Hikmah kepada gadis 
itu seraya menyerahkan buah mangga yang sudah ia kupas 
kepada Amy. 


"Jadi gw harus nginap di sini selama dua hari gitu?" 
Tanyanya seraya mengambil buah mangga yang Hikmah 
serahkan kepadanya 


" Iya, kata dokter Lo masih harus di periksa lagi nanti" 
lanjutnya. 


"Oh gitu ya udah" jawabnya. 


" Kalau gitu kalian pulang dulu istirahat, besok baru kesini 
lagi" lanjutnya 


" Tapi Lo sendirian.." ucapan Nurfah terputus karena Amy 
langsung menjawab " kalian sahabat gw kalian juga butuh 
istirahat, kalian nggak harus jagain gw 24 jam di sini kalian 
itu sahabat gw bukan bodyguard gw" Tegasnya. 


" Ya udah kita pulang" lanjut Nurfah dengan mimik muka 
yang manyun 


" Kalian pulang aja, gw disini yang jagain Amy" ucap 
Hikmah kepada teman-temannya. 


" Mah Lo juga harus pulang, istirahat." Sahut Amy seraya 
menatap tajam kearah Hikmah 


" My gw ini sepupu Lo kan?" Tanyanya yang dijawab 
anggukan dari Amy. 


"Nah gw wajib jagain Lo disini karena Lo adalah keluarga gw 
sekaligus sahabat gw" lanjutnya seraya menatap kearah 
Amy dan juga sahabat-sahabatnya. 


"Ya udah kalau gitu kita pulang ya my" ucap Ridwan lalu 
keluar dari ruangan itu begitupun mereka. 


" Mah gw kenapa tiba-tiba ada di sini?" Tanyanya sambil 
mengambil lagi mangga yang ada didalam piring. 


" Lo nggak inget?" Tanya Hikmah yang di jawab gelengan 
kepala dari gadis itu. 


" Tadi setelah Lo pulang dari Alfamart kata Salwa Lo sempet 
berkelahi dengan pencopet terus pencopet itu ngelempar 
batu ke Lo" 


"Dan pas Lo udah sampai di ambang pintu Lo tiba-tiba 
pingsan dengan keadaan kepala Lo ngeluarin banyak darah 
dan Lo kita bawa kerumah sakit" lanjutnya 


"Terus luka di kepala gw jahitannya berapa?" Tanyanya lagi 
seraya memegang perban yang ada di kepalanya. 


" Sebelas jahitan" sahut Hikmah 
Amy hanya mengangguk setelah mendengarkan jawaban 
dari Hikmah 


"Gw keluar bentar ya" ucap Amy lalu turun dari brankar dan 
berjalan kearah pintu. 


"Mau kemana?" 
"Ke toilet" 
" Gw ikut" 
" Ya udah" 


Dan mereka pun keluar dari ruangan itu seraya mendorong 
infus. 


Bruk! 


" Aduh" ucap Amy dan terduduk dilantai gara-gara 
bertabrakan dengan seseorang di lorong rumah sakit. 


" Sorry-sorry gw nggak sengaja" ucap orang itu. 
Deg! 


" Sepertinya aku mengenali suara itu"_ batin Amy dan 
dengan cepat ia mendongak untuk melihat orang baru saja 
bertabrakan dengannya. 


" Elang" gumamnya. 


" Bentar-bentar kayaknya gw tau deh siapa Lo" ucap orang 
yang di sebut Elang oleh Amy 


Dengan cepat gadis itu berdiri dari duduknya den berjalan 
cepat melewati orang itu dengan di bantu oleh Hikmah 
namun orang itu malah menahan tangan Amy. 


" Lo Amyra Aulia kan?" Tanyanya 


Dengan cepat Amy menghempaskan tangannya dan 
menarik tangan Hikmah lalu berlari menuju toilet. 


"Oy Lo belum jawab pertanyaan gw Lo Amy kan" teriaknya 
dari kejauhan. 


Brak! 


Pintu toilet tersebut di buka dengan kasar oleh Amy lalu ia 
menangis di dalam toilet itu. 


" Hiks. Hiks." 


"Amy Lo kenapa? Buka pintunya, Lo kenapa? Tadi itu 
siapa?" nya Hikmah yang berbeda di luar toilet 


" Kenapa aku harus ketemu sama orang itu" batinnya. 
Seraya menepuk-nepuk dadanya yang sesak 


Click 


" My Lo kenapa?" Tanya Hikmah setelah melihat Amy keluar 
dari dalam toilet. 


Gadis itu hanya tersenyum menanggapi pertanyaan Hikmah 
"gw nggak papa kok" ucapnya lalu berjalan meninggalkan 
toilet itu di ikuti oleh Hikmah. 


"Tadi itu siapa?" Tanyanya lagi. 


"Nggak tau, nggak inget gw siapa ya?" Ucapnya pura-pura 
tidak tahu. 


" Tapi kok Lo kayak ngehindar gitu dari dia" tanya Hikmah 
lagi 


Ah anak satu ini benar-benar memusingkan pikir Amy 


Tak ingin kebanyakan bacot gadis itu memilih untuk diam 
dan meninggalkan Hikmah begitu saja. 


"Woy tungguin gw" lanjutnya. 
Skip... 

09:14 PM 

Amy POV 

" Gabut banget ya Allah" ucapku 


Mending gabut daripada gabut" sahut Hikmah yang 
langsung mendapat pukulan dariku. 


" Pengen coklat" lanjutku 


"Nih" ucap Aksa seraya menyerahkan satu Silvergueen 
kepadaku dan tentu saja aku ambil dengan seluas hati. 


"Ehmm" dehem Ridwan 


" Kok panas ya ni AC nyala nggak sih? Kok panas banget sih" 
lanjutnya seraya mengibaskan tangan di depan dadanya. 


" Panas datang dari Hongkong" sambung Dika seraya 
menabok kepala Ridwan. 


" Bentar gw keluar dulu" celetuk Lana 
" Mau ngapain?" Tanya Dalfa 


" Mau beli kipas angin, karena disini panas banget" 
sahutnya, dan langsung mendapat lemparan sepatu dari 
Dalfa. 


" Woy udah-udah" ucapku Pusing sendiri lalu turun dari 
brankar dan berjalan keluar kamar rawat itu. 


" My mau kemana?" Tanya Salwa yang berada di ambang 
pintu. 


"Jalan-jalan" sahutku lalu melanjutkan jalanku. 


Di dalam benar-benar pengap dan membosankan dan 
sekarang aku memilih untuk jalan-jalan di rumah sakit ini. 


"Aaa bunda!" Teriak seorang anak perempuan yang sedang 
menangis dibawah pohon dan dengan cepat aku lari 
menghampiri anak itu. 


" Kenapa dek" ucapku 


"Itu kak hiks." ucapnya seraya menunjuk kearah sosok yang 
berada di belakang pohon itu. 


" Udah nggak papa ada kakak di sini" ucapku seraya 
memeluk erat anak itu dan membawanya pergi dari tempat 
itu, aku tahu seberapa takutnya anak ini karena dulu aku 
juga pernah merasakannya. 


" Udah adek jangan nangis lagi di sini udah nggak ada kok" 
lanjutku seraya mengusap air matanya. 


" Makasih ya kak" ucapnya seraya tersenyum kepadaku dan 
aku balas dengan senyuman juga padanya lalu bertanya " 
nama adek siapa?" 


"Tiara kak" jawabnya 


"Tiara?" Ucapku padanya dan di jawab anggukan olehnya, 
entah kenapa setiap kali aku memikirkan dan mendengar 
nama itu hatiku selalu sesak, sakit dan merasa bersalah. 


Lia lia. 
TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak, vote, komen dan share ya 
gays. 


Maaf kalau banyak typo 
Assalamualaikum 


Big love 


13. pindah 
Amy POV 
Puk! 


Aku merasa ada seseorang menepuk pundak ku lalu akupun 
berbalik untuk melihat orang itu. 


" Lah? Bastian?" Ucapku padanya yang dibalas cengiran 
olehnya. 


" Sejak kapan Lo ada disini?" Tanyaku lagi seraya 
menggandeng tangan Tiara lalu akupun berjalan menuju 
bangku yang ada di taman itu. 


" Baru aja" jawabnya yang sekarang duduk di samping 
Tiara. 


"Terus Lo ngapain disini?" 

"Jenguk Lo lah ngapain lagi" 

"Lo dari Kotabaru kesini cuman mau jenguk gw doang?" 
"Nggak, bukan dari Kotabaru tapi dari Banjarbaru" 


" Papa sama bunda mutusin buat pindah ke Banjarbaru" 
lanjutnya 


"Ouh" jawabku seraya menganggukkan kepala. 


Dan setelah itu aku memutuskan untuk kembali ke kamar 
rawat ku tak lupa berpamitan kepada Tiara terlebih dahulu. 


"Lo kok bisa tau gw ada disini" tanyaku 


" Dikasih tau sama Mak rempong" jawabnya seraya 
merangkul ku 


Tak terasa kami sudah sampai didepan pintu kamar rawat, 
dengan perlahan aku membuka pintu itu dan betapa 
kagetnya aku saat melihat orang tuaku yang berada di 
depanku sekarang. 


" Mama, papa, kapan dateng?" Ucapku pada mereka seraya 
memeluk mereka berdua dan juga adek kesayanganku yang 
bernama Aranella Ataziana. 


" Baru aja" jawab mereka. 


Kemudian akupun melepaskan pelukan itu duduk di atas 
brankar seraya mencomot buah apel yang berada di nakas. 


" My, gw ada kabar bagus buat Lo" ucap Bastian seraya 
duduk di bangku yang berada di samping brankar ku. 


"Ha? Apaan tuh" jawabku antusias. 


" Raka sama yang lain bakal nyusul Lo bulan depan buat 
sekolah disini" lanjutnya dan dengan cepat aku 
memasukkan buah apel kedalam mulutnya. 


"Enak?" tanyaku dan dijawab anggukan olehnya 


" Beneran?" Tanyaku lagi dan di jawab anggukan lagi 
olehnya. 


Saat aku melirik kearah teman-temanku yang ada disitu aku 
sedikit heran kenapa mereka diam kayak patung hidup 
kecuali Hikmah dan orang tuaku dan juga Ara. 


" Woy kenapa bengong?" Tanyaku pada mereka dan d cepat 
Hikmah memukul lengan Salwa dan juga yang lain. 


"Ah ha?" Jawab mereka bingung 


"Nggak ada" lanjut Salwa lalu ia menatap kearah Bastian, 
sekarang aku tau mengapa mereka bengong seperti itu. 


"Ini anggota baru yang Lo maksud kemaren?" Tanya Bastian 
dan ku jawab dengan anggukan. 


" Salam kenal ya teman-teman, nama gw Bastian Aldevaro" 
ucapnya memperkenalkan diri dan merekapun satu persatu 
mulai memperkenalkan diri masing-masing. 


" Mak rempong apa kabar" ucap Bastian kepada Hikmah 
seraya melakukan tos ala-ala mereka. 


" Mak rempong-mak rempong gw pukul juga ya Lo" jawab 
Hikmah 


" baik" lanjutnya. 


" Ya udah kalau gitu gw pulang dulu ya" ucap Bastian 
kepadaku dan juga yang lain tak lupa bersalaman kepada 
mama dan juga papa ku. 


" Tante then, Bastian pulang dulu" ucapnya seraya 
menyalimi tangan Athena mama ku 


"Om dir" begitu pula dengan papaku 

"Ara, Abang pulang dulu ya" lanjutnya 

"Iya bang" 

Lalu setelah berpamitan diapun menghilang dari balik pintu. 


" My itu tadi siapa?" Tanya Salwa yang masih menatap 
kearah pintu. 


" Sahabat gw, dia juga anggota geng" jawabku lalu 
mengambil lagi apel yang ada di nakas. 


" Gantengnya..." Sahut Nurfah 
Skip.... 
10: 45 PM. 


" Akhirnya..." Ucap Amy lega, sambil berjalan di koridor 
rumah sakit 


"Kenapa?" tanya Athena 

"Bisa keluar dari tempat yang pengap ini"lanjutnya 
"Di pikir penjara kali "celetuk Bastian 

"Emang penjara" jawabnya sambil memalingkan wajah 


"Oh ya my, kamu tinggalnya nggak lagi di kos-kosan kamu, 
papa udah pindahin semua barang-barang kamu ke rumah" 
ucap Dirga sambil mendorong koper milik Amy 


"Lah kok papah nggak ngomong dulu ke Amy, kalau Amy 
bakalan pindah ke rumah"ucapnya kaget sekaligus kesal 


"Nggak papa pengen aja, pokoknya kamu harus tinggal di 
sana sama mama" ucap Dirga tak lupa menyorot Amy 
dengan tatapan tajam. 


"Lah terus papa gimana kalau mama di sini sama aku? 
Siapa yang bakal ngurus papa?" tanya Amy, dia takut 
papanya bakal jadi gembel di rumah sendirian 


" Papa mah gampang tinggal cari pengganti aja, kelar" 
ucapnya menggoda Athena 


Bukannya Athena yang marah ini malah si Amy yang 
nyerocos 


" Kalau gitu, mama ikut papa pulang, Amy kan di sini masih 
ada bibi, sama temen-temen juga, pokoknya kalau papa 
nikah lagi Amy ikhlas minta di coret dari KK, pokoknya Amy 
nggak mau jadi anak papa lagi" ucap Amy kesal 


Kartu keluarga. 


Bastian, Athena dan juga Hikmah yang melihat perseteruan 
antara anak dan orang tua itu hanya bisa cekikikan 
sekaligus menggelengkan kepala 

Memang ya kalau buah jatuh nggak jauh dari 
pohonnya pikir mereka 


" Lagian Amy udah sehat wal afiat, bisa jaga diri juga, 
pokoknya mama harus ikut papah, Amy nggak papa tinggal 
di sana sendirian" lanjutnya 


" Nggak mama kamu bakalan tinggal di sini sama kamu 
untuk sementara waktu, sampai kamu bener-bener sehat, 
nggak ada penolakan" tegas Dirga 


" Astajim, tapi Amy punya syarat sama papa" ucapnya tetap 
dengan mimik muka yang kesal 


"Apatuh" sahut Dirga 


" Rumah kita kan gedenya minta ampun tuh, kamarnya juga 
banyak banget, Amy boleh izin bawa temen-temen nggak 
buat tinggal di rumah itu?" Tanya Amy sambil tersenyum 
sumringah 


"Temen-temen yang mana?" Tanya Dirga 


" Ya ampun pah, siapa lagi coba temen Amy selain mereka 
yang tiap hari jagain Amy, papa lupa? Udah pikun ya pa? 
Wajar sih pikun kan udah tua" jawabnya sambil 
menganggukkan kepalanya dengan wajah yang super duper 
polos 


" astaghfirullah, ini anak ya berani banget ngatain orang 
tua, papa sentil juga ginjal kamu" ucap Dirga kesal seraya 
mencentil jidat Amy 

" Gimana pah, boleh nggak?" Tanya gadis itu memelas 


" Boleh, lagian mereka juga baik sama kamu" ucap Dirga 
tersenyum 


" YESS makasih pah, oh ya pah motor aku masih ada kan di 
sana? Nggak papa jual kan?" Tanya Amy 


"Nggak masih stay cool dia di sana nungguin kamu" ucap 
Dirga 


" Bagus makasih pah, nggak jadi minta di coret dari KK 
hehe" ucapnya nyengir 


" Goblok" celetuk hikmah dan Bastian kompak 


Mereka pun memasuki mobil Toyota voxi berwarna hitam 
milik Dirga. 


" Mobil baru pah, perasaan mobil yang lama masih bagus" 
ucap Amy sambil memandang takjub mobil yang ada di 
depannya 


" Sultan mah bebas" ucap Dirga menaik turunkan alisnya 


" Kalau gitu beliin Amy mobil sport dong pah" ucap Amy 
dengan mata yang berbinar 


"Nanti papa beliin tenang aja, abis ini langsung ke tokonya" 
ucap Dirga 


Kalau keluarin uang nggak mikir-mikir dulu Langsung aja 
tancap gas, ibarat uang itu adalah daun yang bisa di petik 
di manapun dan kapanpun, tak perlu repot-repot Bekerja 
keras 

Intinya Sultan mah bebas. 


Saat di tengah jalan Amy pun teringat sesuatu dia bergegas 
mengambil ponselnya dari dalam saku. 


Btw hikmah sama Bastian nyusul bareng temen-temen yang 
lain 


" Assalamualaikum" ucapnya ke seseorang di seberang sana 
"Waalaikum salam, iya my ada apa" tanya orang itu 

" Beresin barang-barang Kak Aini cepetan" ucap Amy 

" Ha? Buat apa?" Kagetnya 

"Beresin aja udah buruan" ucapnya ngegas 

" Oke-oke, emangnya ada apa sih" 

"Nggak papa, beresin aja udah buruan cepet" pintanya 


"Gw matiin ya, ini pengen beresin barang-barang dulu, 
Assalamualaikum" lanjutnya 


" Waalaikum..." Belum sempat Amy menyelesaikan 
ucapannya sambungan telfon sudah di matikan sepihak 
oleh Aini 


"Bantut, dasar gada akhlak" makinya 


Babi 
"Kenapa my" tanya Athena 


"Nggak papa mah, oh ya pah kita ke kos-kosan Amy bentar 
ya ada barang yang ketinggalan"ucap Amy 


" Ha? Barang apa? Bukannya semuanya udah papa ambilin, 
dan kata anak buah papa semuanya udah kelar" tanya Dirga 
bingung 


" Udah papa ke kos-kosan Amy aja bentar, intinya ada 
barang yang ketinggalan" ucapnya 


Dirga pun memutar stir mobil menuju kos-kosan Amy 
Saat sudah sampai di tujuan.... 

" Gimana sudah semuanya?" Tanya Amy ke aini 

" Sudah apanya?" Tanyanya bingung 


" Semua barang-barang Kakak? Udah di masukin belom? 
Baju make up, segalanya?" Ucap Amy 


" Emangnya kita pengen kemana sih? Kok bawa segitu 
banyaknya? Kayak orang mau pindah" tanya Aini bener- 
bener bingung 


" Kakak bakalan ikut gw ke rumah, kita tinggal bareng di 
sana sama yang lain juga" jawabnya seraya menenteng tas 
milik Aini 


"Lah kok lo nggak bilang dulu, gagaga gw nolak" ucap Aini 
seraya merampas tas yang ada di genggaman Amy 


" Kak, pokoknya Kakak harus ikut nggka ada penolakan" 
tegasnya lalu merampas tas itu kembali, berusaha 


membujuk Aini 


" Kalau gitu bentar gw ambil barang gw lagi" ucap Aini 
pasrah 


sebenarnya dia sangat menolak atas ajakan Amy, tapi dia 
hanya bisa pasrah, anak keras kepala itu bakalan terus 
membujuknya, dia jadi tidak enak. 


"Bentar gw pamit ke ibu kos dulu" ucapnya setelah kembali 
dari mengambil barang-barangnya 


"Gw ikut, belum sempat juga gw pamit sama ibu kos" ucap 
Amy 


"Ya udah bareng" ucapnya lagi 


Mereka pun berpamitan dengan ibu kos kemudian 
memasuki mobil itu 


" Maaf ya om Tante, saya jadi merepotkan" ucap Aini 


" Nggak merepotkan sama sekali kok" ucap Athena 
tersenyum tulus 


" Oh ya Aini, om berterima kasih sama kamu karena selama 
beberapa bulan terakhir ini kamu udah bantuin om buat 
jagain Amy" ucap Dirga 


"Nggak papa om sama-sama, saya juga seneng kok, karena 
Amy saya jadi ada temennya" ucapnya sambil tersenyum 


"Nggak usah formal gitu ngomongnya" ucap Athena 
"Iya Tante" 


Sekitar 10 menit menempuh perjalanan yang super duper 
singkat, akhirnya mereka pun sampai di depan rumah Amy 


Yang bisa di bilang besar bak istana 
"My ini rumah Lo?" Tanya Aini berbisik kepada Amy 


" Hooh, anggap aja rumah sendiri jangan sungkan" ucap 
Amy berbisik pula 


Aini tak menjawab perkataan Amy, dia begitu terpukau 
dengan apa yang dia lihat di depannya 


Gw sampai lupa ngomong sama yang lain, mana barang 
barang mereka masih pada di kos lagi batin Amy sambil 
menyentil ususnya 


Lalu mengambil ponselnya dan membuka sebuah apk 
komunikasi yang bernama WhatsApp 
Lalu menekan sebuah grub yang ada di apk itu. 


Whitewolf the geng 


Amyra 
Gays buruan beresin pakaian Lo pada terus nyusul ke 
tempat gw. 


Nurfah-cans 
Ha?! Nyusulin? Lo emangnya di mana sekarang? 


Amyra 
Memangnya Lo pada belum di kasih tau sama Hikmah atau 
Bastian gitu? 


Nurul khotimah. 
Nggak di kasih tau apa-apa, emangnya ada apaan? 


Salwa tae 
Mode nyimak on 


Kholis. 
2 


Mira. 
3 


Amyra 
@Hikmah.T 


Hikmah.T 
Paan? 


Amyra 
Kasih tau buruan, yang perihal permintaan gw sama papah 
tadi sama mereka 


Hikmah.T 
Oh iya kelupaan wkwkwk, oke-oke gw kasih tau sekarang 


Amyra 
Hmm 


Read by 11 


Setelah itu dia pun memasukkan ponselnya kembali ke 
dalam sakunya dan memasuki rumah yang sudah lama tidak 
dia tempati 

Tetapi masih sangat bersih karena ada bibi Tara dan juga 
pak Dono yang menjaga rumahnya agar terlihat bersih, 
nyaman, tentram, damai, dan aman. 


" Siang pak Don, lama nggak ketemu apa kabar" sapa Amy 
ke pak Dono yang baru saja menutup gerbang rumah Amy 


" Siang non, baik non apa kabar, gimana kesehatannya 
udah mendingan" tanya pak Dono 


"Alhamdulillah sehat banget pak Don, selamat bekerja ya 
pak, kalau lapar makan aja ke dapur, oh ya pak kita makan 
bareng aja yuk, Amy laper nih, kita makan bareng bi Tara, 
kak Aini, mama sama papa juga"ucap Amy mengajak pak 
Dono untuk makan di dalam rumahnya 


"Nggak usah non bapak masih harus kerja makasih atas 
tawarannya" ucap pak Dono sopan 


"Nggak ada penolakan pak" ucapnya lalu menarik tangan 
pak Dono 


Setelah sampai di dapur.... 


"Wah banyak banget makanannya bi Dah lama nggak 
makan masakan bibi, mana ini banyak banget lagi, emang 
nggak cape bi masak segini banyaknya?" Tanya Amy heran, 
bayangkan saja satu meja makan gede itu penuh akibat 
masakan bibi Tara yang bener-bener banyak 


"Nggak non udah biasa itu mah" ucap bibi Tara sambil 
tersenyum 


" Kak Aini buruan ke dapur!" Teriak Amy 


"Pak Don duduk di sini, bi Tara di sini" ucap Amy seraya 
mempersilahkan ke dua pembantu yang sudah dia anggap 
seperti keluarga sendiri, bukan Malika saja yang di anggap 
keluarga sendiri tetapi kedua pembantu itu pun dia anggap 
keluarga sendiri juga. 


" Mah pah buruan ke dapur!" teriaknya lagi 
"Iya my ada apa sih, kayak orang mau perang aja, teriak- 


teriak terus" ucap Athena kaget karena Amy teriak saat dia 
berada di ambang pintu dapur. 


" Amy udah laper mah, itu kak Aini sama papa lama banget, 
jangan-jangan gugur dari tangga lagi itu si Aini, terus 
jangan-jangan papa kepeleset lagi" ucap Amy seraya 
menepuk jidatnya kaget sama pikiran nya sendiri. 


" Huss kamu nih ngaur aja, inget kata-kata itu sebagian 
daripada do'a loh, mau kamu kata-kata kamu jadi do'a?" 
Tanya athena 


Amy menggeleng lalu berlari keluar dapur memastikan 
bahwa ucapannya tidak menjadi do'a. 


" Huhh untung aja" ucapnya sambil mengelus dada, saat 
melihat papa nya dan Aini ke luar dari tempat yang berbeda 


" Pah, kak Aini, buruan Amy udah laper nih" di otaknya 
cuman ada makanan-makanan makanan, makanan teros. 


"Ikam tu makan haja tarus nang di pikirakan! kada lapah 
kah muntung ba ungap?" Tanya Dirga, dia tak habis pikir 
dengan anak sulungnya yang satu ini, pikirannya hanya 
makan makan dan makan, selalu saja begitu, emang tu 
mulut nggak cape apa? pikirnya 


"Kamu ini makan aja terus yang di pikirin! emang mulutmu 
ngga cape kamu bawa makan?" 


"Kada bah ae, masalahnya makan tu kebutuhan, jadi ulun 
wajib makan minimal 5x sehari" ucap nya santai, lalu duduk 
di meja makan bersama yang lain, mengambil lauk pauk 
dan memasukkannya ke dalam piring hingga penuh, 
mengambil nasi lalu memasukkannya lagi ke dalam piring 
yang satunya lagi, dia terlihat seperti gembel yang tak 
makan selama berabad-abad. 


"Nggak kok pah, masalahnya makan itu kebutuhan, jadi aku 
wajib makan minimal 5x sehari" 


" Habis jua kah Inda kuluh banar?" Tanya Athena yang 
melihat porsi makan anaknya yang seperti biasanya kalau 
makan segitu banyaknya bakalan tidak habis. 


"Emang kamu bisa menghabiskan makanan yang segitu 
banyaknya?" 


" Tenang mah, Abah banyak haja baisi Indi nya jadi kada 
bataha tekor, cuman gara-gara ulun makan banyak kayak 
ini, kada bakalan rugi jua" ucapnya, sedangkan mulutnya 
masih penuh berisi makanan. 


"Tenang saja mah, papa punya banyak uang jadi nggak 
bakalan habis, cuman karena aku makan banyak kayak gini, 
nggak bakalan rugi" 


Dirga, Athena, Aini, bibi Tara dan pak Dono hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat tingkah absrut gadis di 
depan mereka. 


"Pak gerbang tadi kunci kan?" Tanya Amy ke pak Dono 


" Iya non" ucap pak Dono sopan, Amy menanggapinya 
dengan mengangguk 


Ting tong 


Bel rumah berbunyi menandakan bahwa ada tamu yang 
datang. 


Amy langsung lari dari tempatnya makan menuju gerbang 
rumahnya tanpa mencuci tangan terlebih dahulu, sambil 
mengemil ayam goreng yang ada di tangannya dia 
membuka gerbang 


"Assalamualaikum" ucap beberapa orang di luar sana 


"Waalaikum salam" ucap Amy 
"Oh udah pada datang, ayok" lanjutnya. 


Merekapun berjalan memasuki rumah Amy yang di depan 
rumah tersebut terdapat lapangan yang luas dan taman 
yang indah. 


"silahkan masuk kopernya letakkan saja di ruang tamu, kita 
makan dulu" ucapnya seraya menunjuk ruang tengah lalu 
menggiring mereka masuk ke dalam rumahnya 


" Anjir gede banget gw nggak nyangka kalau Amy sekaya 
ini" ucap Nurfah terpukau dengan apa yang dia lihat 
sekarang. 


Rumah yang begitu megah bak istana dengan dekorasi- 
dekorasi yang indah sangat memanjakan mata. 


" Biasa aja udah, kalian belom pada makan kan? Ya sudah 
kita Ke dapur bibi tadi masak banyak banget mana enak- 
enak lagi buruan, keburu habis di makan sama yang lain" 
ucap Amy lalu berlari menuju dapur 


Makanan yang segitu banyaknya di bilang cepet habis? 
Bahkan itu bisa di simpan untuk besok, atau bahkan bisa di 
berikan kepada orang yang membutuhkan sekitar 100 
orang, hduhh orang kaya memang beda. 


" Masya Allah kenikmatan mana lagi yang kau dustakan?" 
Tanya Kahla kepada dirinya sendiri. 


Begitu banyak makanan yang bahkan belum pernah dia 
rasakan sebelumnya ada di depan matanya, bagaimana dia 
tidak memuji Allah yang telah menciptakan bahan-bahan 
untuk makanan tersebut? 


" Ayok duduk jangan sungkan anggap saja rumah sendiri, 
ayok sini makan sepuasnya" ucap Athena menyuruh Salwa 
dkk untuk duduk di meja makan milik keluarganya yang 
bisa di bilang lumayan gede 


"Terima kasih Tante" ucap mereka 


"My gw minta ayam goreng Lo ya" ucap Hikmah sambil 
mencomot ayam kesukaan Any. 


Hikmah heran dengan tingkah Amy saat ini, biasanya dia 
akan marah-marah kalau ayam goreng kesukaannya di 
makan tanpa izin darinya, sampai-sampai Hikmah harus 
merelakan bokong dan bahu mulus nya terkena tendangan 
maut oleh Amy, lah ini dia hanya asik memakan ayam 
goreng itu tanpa perduli bahwa ayam goreng yang lainnya 
di ambil oleh Hikmah. 


" My Lo kok nggak marah? Padahal gw ngambil ayam goreng 
Lo tanpa izin?" Tanya Hikmah bingung sambil melahap 
ayam yang ada di tangannya 


" Berhubung Lo baru nyampe rumah gw, jadi Lo puas mau 
ngapain aja, nggak bakal gw larang" ucap Amy santai lalu 
melahap makanan yang ada di depannya 


" Kak Amy pelan-pelan makannya, jangan kayak orang yang 
lagi di kejar Wewe gombel" ucap Ara yang tak habis pikir 
dengan cara makan kakak nya itu. 


" Iya" jawabnya lalu menghabiskan makanan yang tinggal 
sedikit, 

Membasuh tangan menggunakan air di wastafel yang ada di 
dapur rumahnya dengan tergesa-gesa. 


" Gays kalau pada udah selesai makannya samperin gw ke 
ruang tamu ya" ucapnya lalu berjalan menuju ruang tamu. 


Mendudukkan diri di sofa super empuk, mengambil ponsel 
dari dalam saku celananya membuka aplikasi mobile legend 
dan memainkan permainan tersebut (Mabar). 


"My?" Panggil Siva 
" Oh sudah selesai" ucapnya 


Menekan tombol Keluar dari aplikasi mobile legend 
mematikan ponsel lalu memasukkannya kembali ke dalam 
saku celananya. 


"Bawa koper lo pada ke atas" ucapnya lalu berjalan ke arah 
tangga untuk naik ke lantai atas 


"VAduh berat banget" keluh Nurfah yang membawa dua 
koper sekaligus, bagaimana tidak kedua kopernya dia isi 
dengan pakaian full, belum lagi tas yang bertengger di 
kedua bahunya yang berisi alat rias wajah (make-up). 


Amy menuruni tangga berniat membantu Nurfah yang 
kesusahan membawa barang-barang nya, tanpa banyak 
bicara dia mengangkat koper yang paling besar dari kedua 
koper tersebut, membopongnya seraya menaiki tangga 
menuju lantai 1. 


"Di lantai 1 ini ada sekitar 20 kamar, kalian terserah mau 
memilih kamar yang mana, dan pintu yang bertulisan Amyra 
Aulia itu kamar gw" ucapnya lalu meletakkan koper milik 
nurfah yang dia bawa tadi. 


" What? Pantesan aja di sini ada banyak banget pintu" ucap 
Mira kagum 


Tanpa mengindahkan ucapan Mira teman-temannya berjalan 
menelusuri lantai 1 itu, memilih kamar mana yang mereka 
inginkan. 


"Anjing!" Pekik Salwa 


" Ada apa?" Tanya Amy dkk mereka berlari menuju tempat 
Salwa berada 


"Ini kamar gw felit no debat" ucapnya tersenyum bahagia. 


Dia telah menemukan kamar yang selama ini di impi- 
impikannya, kamar yang bernuansa dengan warna ungu dan 
juga kasur king size yang berwarna putih kontras dengan 
warna ungu, sedikit polesan lampu yang berwarna kontras 
dengan warna putih, biru dan ungu, dan juga lampu-lampu 
tambler di setiap sudut pelapon kamarnya. 


" Hmm, ambil aja" ucap Amy santai berjalan meninggalkan 
sahabat-sahabatnya seraya membereskan koper-koper milik 
sahabatnya yang tak beraturan, ada yang jungkir balik, ada 
yang nyangkang, pokoknya letaknya nggak jelaslah. 


" My!" Teriak Siva dari arah kamar yang berseberangan 
dengan kamar salwa. 


Mereka semua yang ada di lantai tersebut berlari ke tempat 
dimana Siva memijakkan kaki. 


"Wah keren" ucap Nurfah terkagum-kagum 


Bagaimana tidak kamar tersebut bernuansa galaxy, dengan 
dinding-dinding yang berpola galaxy, kasur king size yang 
bernuansa galaxy, dan di tengah-tengah kamar tersebut ada 
lampu yang berbentuk seperti bola, apabila lampu tersebut 
di tekan maka di dalam gelapnya kamar tersebut akan 
muncul bintang-bintang yang indah dengan warna-warna 
yang berbeda. 


"Gw milih kamar yang ini ya my" ucapnya dengan mata 
yang berbinar 


"Hmm pilih aja sesuka Lo" ucapnya seraya menyerahkan 
koper milik Siva 


Merekapun memilih kamar yang mereka inginkan dengan 
mimik wajah yang sangat-sangat senang. 


"My!" ucap Kahla sambil menggebrak pintu kamar Amy. 


Dia tercengang melihat kamar Amy, bukan hanya kamar 
terbesar di lantai tersebut, kamar itu terlihat angker dan 
juga unik di saat yang bersamaan. 


Bagaimana tidak angker kamar itu bernuansa hitam putih 
kontras lebih ke hitam, belum lagi lampu kamar tersebut 
yang di buat redup berbeda dengan kamar-kamar yang 
mereka tempati, dan uniknya kamar tersebut banyak di 
hiasi oleh lukisan-lukisan alam di sudut-sudut tertentu, dan 
juga yang membuat kahla terperangah adalah saat ia 
melihat lemari yang penuh dengan tumpukan kaset-kaset 
game yang harganya bisa di bilang sangat mahal. 


"Nyamannya" ucapnya saat merebahkan diri di kasur king 
size milik Amy yang super lembut dan hangat. 


" My gw suka kamar Lo baunya mint banget" ucapnya 
sambil memejamkan mata menikmati bau mint 
menenangkan di kamar Amy 


" Gays!" Teriknya melebihi toa yang biasa di gunakan pak RT 
saat pengumuman di panggung orang kawinan. 


"Ya!" Teriak mereka. 
Terdengar derap langkah kaki ke arah kamar Any. 


"Anjir! lebih serem daripada kamar Lo yang di Kotabaru" 
pekik Hikmah yang sedikit kaget melihat penampakan 


rumah hantu di kamar Amy. 


"gorden itu kamar di buka jangan di tutup kayak gini" 
lanjutnya sambil menyibak gorden kamar milik Amy 
membuat teman-temannya memicingkan mata karena silau 
akan terpaan matahari. 


"Bau kamar Lo gw suka" ucap Nurul sambil memejamkan 
mata menikmati aroma yang masuk ke dalam hidung nya. 


" Hooh" celetuk Kholis. 
Tok tok tok 


" Masuk" ucap Amy saat para sahabatnya hening saat 
mendengar suara ketokan pintu. 


Memunculkan cowok yang sedikit urakan di balik pintu 
tersebut. 


"Oh Lo Bastian masuk" suruhnya, saat melirik ke arah 
belakang ternyata ada Dino yang ngintilin Bastian. 


"Eh Dino, sini sayang Kakak kangen" ucap Amy tersenyum 
sumringah saat melihat bocah berumur 4 tahun yang 
bernama Dino aldevaro. 


Dino yang melihat Amy merentangkan kedua tangannya 
tanda ingin di peluk olehnya segera berlari ke arah sahabat 
kakak nya tersebut yang sudah ia anggap sebagai kakak 
perempuannya. 


" Dino juga kangen kakak" ucapnya tersenyum di pelukan 
Amy 


Melepas pelukannya Dino pun membalikkan badan lalu 
berkenalan dengan semua orang yang ada di kamar 


tersebut. 


" Halo kenalin nama saya Dino Aldevaro, anak dari ayah 
Rinaldi Aldevaro dan Sella Renata, cucunya Ragaska 
Aldevaro dan adiknya Bastian Aldevaro" ucapnya dengan 
pengenalan panjang 1245 meter dan lebar 1300 meter. 


" Aduh gemesin banget sih kamu" ucap Kahla yang 
langsung mencubit pipi gembulnya Dino membuat sang 
empu meringis menahan sakit. 


" Etss, jangan di cubit gitu gw smekdown Lo" ancam Amy 
sambil menampilkan genggaman tangannya. 


"Tenang my, Lo baru keluar dari rumah sakit" ucap Yuni. 
"Apa hubungannya?" Tungkas nya 
" Udah-udah" lerai Hikmah 


"ARA!" Teriak Amy membuat mereka yang ada di situ 
menutup kuping mereka sekuat mungkin agar tak 
mendengar teriakan merdu milik Amy yang akan 
menghancurkan gendang telinga mereka. 


" Iya kak ada apa?" Ucap Ara ngos-ngosan karena berlari 
dari kamarnya yang berada di samping kamar kakaknya itu, 
untuk anak yang berumur 4 tahun wajar saja nafasnya 
tersengal karena berlari dengan terburu-buru walau 
jaraknya sangat dekat. 


" DINO!" Pekiknya, lalu berlari ke arah Dino yang tengah 
merentangkan kedua tangannya tanda ingin di peluk, Ara 
memeluk Dino pertanda bahwa dia sangat merindukan 
sahabatnya tersebut. 


" Anjir gw baper sama bocah" celetuk Kholis 


" Dino kita main di kamar Ara yok" ajaknya kepada Dino 


" Huss main apa kalian di kamar berdua? Jangan-jangan..." 
Amy membelalakkan matanya, membuka mulutnya terkejut 
lalu menggelengkan kepala untuk mengusir pemikiran yang 
sangat menjijikan itu. 


" Apa sih kakak kita cuman main pasir-pasir, ayok Dino" 
ajaknya lagi, menarik tangan Dino untuk keluar dari kamar 
kakaknya itu 


" Pemikiran Lo itu ya" ucap Salwa lalu menggeplak kepala 
Amy tanpa ampun 


" My gw pinjem ya kaset game Lo?" Celetuk Hikmah sambil 
membuka lemari kaca Amy yang berisi kaset game miliknya. 


"Siapa yang berani ngelawan gw?" Tantang Hikmah kepada 
sahabat-sahabatnya 


"Yang menang melawan hikmah main game nanti gw kasih 
hadiah" celetuk Amy saat mendengar tantangan dari 
Hikmah, membuat sahabat-sahabatnya sumringah, dengan 
mimik muka ceria mereka berebut ingin bermain PS 
bersama hikmah. 


"Bagi 2 tim, tim 1 hikmah, Salwa, Kholis, kahla, Tuti, dewi 
dan tim 2 Nurul, Siva, Mira, Nurfah, Yuni, dan Bastian, adil 
kan?" Tanya Amy seraya memasang colokan kabel stik PS ke 
televisi khusus game miliknya. 


" Adil" jawab mereka serempak 


Merekapun mulai memainkan permainan tinju yang telah di 
tetapkan oleh Amy, dan Amy sebagai wasit nya. 


L 
ia lia 
Maaf ada typo 


Jangan lupa vote and coment ya 
Karena komen kalian itu adalah motivasi untukku. 


Assalamualaikum 


14. kembali 


Kembali. 

Kata kembali bukan dari kau pergi lalu datang lagi. Namun 
kembali adalah kata untuk kau datang dan datang lagi 
tanpa adanya kepergian. 


deka 


Setelah selesai memainkan game di kamar milik Amy, Salwa 
dkk pergi ke kamar mereka masing-masing. meninggalkan 
Bastian dan Amy di dalam kamar itu. 


" Bastian, Lo beneran nggak bisa sekolah di sini bareng yang 
lain?" Tanya Amy. 


" Sorry, gw nggak bisa ngebantah apa yang telah papa gw 
tegasin. sorry banget, tapi nanti gw coba ngomong lagi 
siapa tau papa gw luluh" ucapnya seraya mengambil jaket 
yang ada di kasur Amy. 

"Gw pulang dulu ya udah jam 09:00 nih, bay" lanjutnya. 


" Gw anterin Lo ke depan, bentar gw panggilin Dino dulu" 
ucap Amy seraya berlari ke arah kamar Ara untuk 
memanggil Dino. 


" Dino Abang kamu udah mau pulang, kamu ikut apa nginap 
di sini?" Tanya Amy menggoda Dino. 


" Pulang aja kak" ucapnya lalu berlari ke arah Amy. 


" Ara, Dino pulang dulu ya nanti kita main lagi, 
assalamualaikum" lanjutnya seraya berpamitan dengan Ara. 


"Hmm, Dino hati-hati ya" ucapnya sambil tersenyum 


H Iya" 
"Yuk Dino kakak antar ke depan, Ara mau ikut?" Tanya Amy. 


" Nggak kak, Ara mau beresin mainan ini" ucapnya seraya 
menunjuk ke arah mainan yang berserekan di kamarnya. 


"Oh ok ya udah kakak turun dulu ya" 
H Iya" 


Kemudian merekapun pergi menuruni tangga saat di ruang 
tengah 


"Eh sudah mau pulang Bastian? Nggak nginap aja" tanya 
Athena. 


"Nggak Tante makasih, kita pulang aja" ucap Bastian sambil 
tersenyum. 


" Ya udah kalian berdua hati-hati ya di jalan" ucapnya 
tersenyum. 


" Iya Tante, kita pamit ya" ucapnya seraya menyalami 
tangan kanan Athena. 


" Iya" 
"Bastian hati-hati, jangan ngebut" peringat Amy. 
"Hmm, kita pulang ya" 

" Yoi, bay" 

" Assalamualaikum" 


"Waalaikum salam" 


Setelah mengucapkan itu Bastian pun pergi meninggalkan 
rumah Amy. 


Skip. 
08:30 pm 
" Salwa!" Teriak Amy dari dalam kamar nya. 


" Iya! Ada apa my?" Ucap Salwa yang juga berteriak 
menjawab panggilan Amy. 


" Lo punya janji sama gw!" Teriaknya lagi 
Brak! 


Pintu di buka dengan kasar oleh Salwa sehingga 
mengeluarkan bunyi yang lumayan keras. 


"Janji apa?" Tanyanya 


"Waktu di rumah sakit kemaren Lo ada janji pengen beliin 
gw buah mangga muda" 


" Pagi-pagi gini Lo pengen mencok?" Tanya Salwa 


" Nggak bukan pagi ini, tapi nanti" ucapnya sambil 
menganggukkan kepala 


" Gimana?" Tanya Amy mendesak Salwa 
" Gimana apanya?" Tanya nya balik 

" Beli buahnya?" Ucapnya memperjelas 
"Oh ok, belinya sekarang?" Tanya Salwa 


"Iya belinya sekarang, sama gw" ucap Amy 


"Ya udah gw mandi dulu" 
"Hmm buruan" 


" Iya-iya nggak sabaran banget si" ucap Salwa sambil berlari 
Ke arah kamarnya. 


Skip. 
Cklik 


" Udah?" Tanya Amy yang tiba-tiba berada di depan pintu 
Kamar salwa. 


" Astaghfirullah!" Pekik Salwa kaget karena kemunculan 
Amy yang tiba-tiba. 


"Udah" lanjutnya 
" Ya udah ayok" 
Dan mereka pun pergi menuruni tangga. 


" Mau kemana?" Tanya Siva yang lagi rebahan sambil 
membaca buku novel miliknya di sofa. 


" Keluar bentar" ucap Amy lalu pergi ke kamar utama milik 
orang tuanya. 


"Pa, mobil kemaren udah di beli?" Tanya Amy 
" Udah, itu ada di bagasi" ucap Dirga 

" Kuncinya?" 

"Ada di mobil" 


"ya udah makasih ya pah" 


" Oh ya pah, Amy pengen keluar bentar beli sesuatu Amy 
pamit ya" lanjutnya seraya menyalami tangan kanan Dirga. 


"Iya hati-hati" 
H Hmm" 


Amy berjalan menuju ruang tengah tadi untuk menemui 
Salwa yang sedang menunggunya bersama Siva. 


" Ayok" ucapnya, lalu berlalu begitu saja setelah 
mengatakan itu. 


Salwa bergegas pergi mengikuti Amy. 

" Mana tu anak?" Ucap Salwa pada diri sendiri. 

Tut! 

"Buruan masuk" ucap Amy yang berada di dalam mobil itu. 


"Ini mobil Lo?" Tanya Salwa yang masih mematung di 
tempatnya. 


"Iya buruan masuk" ucap Amy mendesak. 


Salwa menggelengkan kepalanya mencoba menyadarkan 
diri. 

"Beneran ini mobil Lo?" Tanya Salwa lagi setelah masuk ke 
dalam mobil Amy. 


" Iya, btw kita ke Banjarbaru dulu ya, gw mau ke mall 
soalnya, nyari-nyari baju" ucap Amy seraya menjalankan 
kembali mobilnya. 


"Lo traktir gw ya?" Pinta Salwa dengan mata yang berbinar. 


" Gampang itu mah" 

" Makasih Amy cantik" ucap Salwa dengan cerianya 
"Nggak usah muji gw juga" ucap Amy cetus 

" Iya-iya maaf" ucapnya 

Skip 


" Sampai juga akhirnya, ini bokong gw udah kesemutan dari 
tadi" omel Salwa ketika mereka sudah sampai di parkiran 
mall 


" Lo ngomel sama siapa?" Tanya Amy 
" Sama diri gw sendiri" ucap Salwa sambil nyengir 


" Oh, ya sudah buruan masuk" ucap Amy, lalu berjalan 
memasuki mall itu tanpa menunggu Salwa 


" Eh tungguin gw" ucap Salwa sambil berlari mengejar Amy 


Merekapun pergi ke lantai 3 mall itu, mall tersebut memiliki 
5 lantai, dan mall itu termasuk mall terbesar di daerah 
Banjarbaru. 


" Eh ke sini dulu, gw mau beli jam" ucap Amy 
" Oh ok" 


" Mbak saya mau yang ini" ucap Amy bersamaan dengan 
seseorang dan dengan cepat Amy menengok ke arah orang 
itu. 


Dia lagi_ pikirnya 


" Sal, kita cari tempat lain aja" ucap Amy langsung menarik 
tangan Salwa untuk pergi dari tempat itu namun ditahan 
oleh dia. 


"Tunggu" ucapnya 

Amy, gadis itu hanya diam di tempat tanpa ingin menengok 
kebelakang sedangkan Salwa dia sudah memutarkan 
tubuhnya namun di tahan oleh Amy. 


" Lo Amyra Aulia kan?" Lanjutnya, dengan cepat Amy 
menghempaskan tangannya dan berlari dari tempat itu. 
Pengecut sekali, namun ia tidak ada pilihan lain selain 
menghindar. 


" Lo kenal sama orang tadi? Tanya Salwa 

"nggak" jawabnya 

Di lain tempat... 

"Itu Amy El?" Tanyanya sebut saja namanya Farhan. 
"Mungkin mirip aja kali" sahut Elang. 


" Kalau dia beneran Amy wah gila sih bisa berubah 180 gitu 
cantik banget woy nyesel gw pernah ngebully dia dulu" 
ucapnya seraya menggelengkan kepala, sebut saja 
namanya Erlangga. 


" My Lo beneran nggak kenal sama tu orang?" Tanya Salwa 
lagi 


"Nggak" jawabnya singkat. 


Merekapun melanjutkan aksi berbelanja mereka mulai dari 
tas, baju, sepatu, buah-buahan, dll. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 01: 30 dan mereka 
masih saja berada di dalam mall itu. 


" Salwa ini udah jam 01:30" ucap Amy setelah melihat 
kearah jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 


" Mati lah kita" ucapnya seraya menepuk jidatnya sendiri. 
"Ya udah kita pulang sekarang yok" lanjutnya. 


Dengan cepat mereka keluar dari mall tersebut dan 
memasuki mobil sport dan menjalankan mobil itu dengan 
kecepatan tinggi. 


Skip 


Mereka pun sampai di depan rumah Amy, setelah sekitar 35 
menit menempuh perjalanan yang seharusnya di tempuh 
dengan waktu sekitar 1 jam 30 menit menjadi di pangkas 
menjadi 35 menit. 


" Woy buka mata Lo kita udah sampai" ucap Amy seraya 
tertawa 


"Udah sampe" ucap Salwa dengan nada bergetar 


" Iya, buruan keluar" ucap Amy yang sudah keluar dari 
dalam mobil setelah memasukkannya ke dalam bagasi 


"Lo nangis?" Tanya Amy sambil tertawa 


"Gw belum pernah naik mobil dengan kecepatan di atas 
rata-rata" uca 


"Ah masa itu baru kecepatan yang ke 150 Lo, belum cepet 
itu mah" 


" Pantesan si Dalfa menggigil waktu itu karena ketakutan" 


" Ya udah sih biasa aja, mending kita siap-siap buat sekolah 
entar telat" 


Ting tong! 

"Assalamualaikum" ucap Amy lalu pergi menuju kamar nya. 
" Bi yang lain mana?" Tanya Amy ke bi Tara 

"Oh mereka udah pada berangkat tadi non" 


" Oh gitu ya Bi, ya udah Amy masuk ke kamar dulu ya" ucap 
Amy lalu lanjut berjalan menuju kamarnya 


" Woy my tungguin gw" ucap Salwa yang masih berada di 
seperempat tangga 


"Buruan udah mau telat ini" ucap Amy berteriak lalu masuk 
ke dalam kamarnya. 


Skip. 

Tok tok tok! 

" Udah kelar belum Sal?" 
Cklik 

"Udah ayok" ucap Salwa 
"Hmm" 


"Bi Tara kita berangkat ya, mama sama papa mana?" Tanya 
Amy 


"Ada di kamar non" ucap bi Tara 


"Oh ya udah bi makasih" 


Tok tok tok 

" Ma! Pa!, Amy berangkat sekolah dulu ya!" Teriaknya 
Cklik 

"Ngga usah teriak-teriak gitu nggak baik" tegur Athena 


" Iya iya, Amy berangkat dulu ya mah" ucap Amy pamit tak 
lupa menyalimi tangan kanan Athena 


" Salwa juga amit Tante" ucap Salwa 
"Pah" ucap Amy sambil menyalimi tangan Dirga juga 


" My papa nanti sore pengen pulang ke Kotabaru, papa 
minta kamu jagain mama, bibi Tara, pak Dono sama rumah 
ya" ucap Dirga seraya tersenyum 


" Papa tenang aja, kalau ada Amy di rumah ini, rumah bakal 
tetep aman kok, walaupun nanti misalkan ada 10 orang 
rampok masuk kerumah rumah bakal tetep aman kok, kayak 
nggak tau sepak terjang Amy aja, lagian kan Amy juga ada 
Hikmah yang bantuin jaga" ucap Amy panjang X lebar 


"Oh ya udah sih B aja nggak usah panjang gitu juga 
ngejelasinnya, nah mah kalau begini kan papa bisa tenang 
ninggalin mama" ucap Dirga seraya mengacak rambut 
Athena 


"Ya udah sih pa B aja, nggak usah mesra-mesraan di depan 
Amy juga" ucap Amy cetus 


"Nasib jomblo mah gitu" jawab Dirga mengejek Amy 


" Eh Amy tu nggak jomblo, cuman belum dapet yang pas di 
kantong aja" kesalnya 


Salwa yang melihat pertengkaran 2 sejoli itu hanya 
cekikikan menahan tawa begitupun Athena. 


"Nggak laku ya nggak laku, nggak usah ngebela diri gitu, 
terima nasib ajalah" ucap Dirga seraya tertawa 


" Males ngomong sama papa lagi" ucap Amy yang bener- 
bener dongkol. 


"Ya udah sih B aja, tinggal potong uang jajan aja kan 
gampang" ucap Dirga menaik turunkan alisnya. 


" Pa nggak gitu juga kali ancamannya" ucap Amy yang 
kelewat dongkol. 


"Amy, papa, udah kalian kalau berantem nggak bakalan 
kelar-kelar, dan Amy kamu cepetan berangkat nanti telat 
kamu" ucap Athena melerai pertengkaran antara anak dan 
ayah itu. 


Dengan perasaan yang dongkol Amy pun pergi dari depan 
kamar orang tuanya sambil menghentakkan kakinya diikuti 
oleh Salwa. 


" Buruan naik" ucap cetus, suasana hatinya benar-benar 
buruk akibat serangan tiba-tiba dari ayahnya. 


Bahkan dirinya belum menyiapkan diri untuk melawan sang 
ayah yang hebat dalam mengejek dirinya, tidak ayahnya 
sama sekali tidak hebat dalam apapun, hanya saja dirinya 
yang belum menyiapkan diri untuk melawan ayahnya itu. 


" Hahahaha, iya-iya gw naik" ucap Salwa masih dengan 
tawa yang tak berhenti. 


Membuat Amy benar-benar kesal, sehingga ia melajukan 
motornya dengan kecepatan yang tinggi. 


Salwa yang merasa dirinya sebentar lagi akan melayang 
dengan cepat berpegangan di pinggang Amy. 


Setelah 5 menit memangkas jalan mereka pun sampai di 
depan gerbang ponpes Darussalam martapura. 


"Turun" ucap Amy 


Salwa yang mendengar itu cepat turun dari motor dengan 
keadaan tubuh menggigil ketakutan. 


Amy yang melihat itu ingin sekali dirinya tertawa, tapi 
sekarang dirinya berada di kawasan sekolah dan dia harus 
menjaga imagenya itu. 


" Buruan masuk" ucap Amy sambil menarik tangan Salwa 
yang mematung di tempat. 


" Assalamualaikum" ucap Salwa ketika mereka sudah 
sampai di depan pintu kelas mereka. 


" Waalaikum salam" ucap semua santriwati yang ada di 
dalam kelas 


"Amy!" Ucap mereka lalu berlari memeluk Amy yang berada 
di ambang pintu, tak peduli dengan orang sekitar yang 
menatap mereka heran 


"Gw nggak bisa nafas" ucap Amy seraya terputus-putus 
"Eh sorry-sorry, kita ngga sengaja" 


" My kelas kalau nggak ada Lo sepi tau" ucap kahla sambil 
memeluk Amy lagi. 


" Perasaan gw ngga banyak tingkah deh di kelas" jawabnya 
dengan santai lalu duduk di bangkunya. 


" Hehe iya juga sih, tapi gw kangen sama Lo" ucap kahla lagi 


" Perasaan kita tinggal serumah deh" sambungnya sambil 
mengambil buku yang kosong di dalam tasnya lalu 
mencoretnya dengan asal, mode bad mood. 


" Hehe, kok susah ya ngomong sama Lo" ucap kahla sambil 
tersenyum paksa 


"Ya udah sih kalau gitu nggak usah ngomong, gw juga lagi 
males ngeladenin Lo ngomong" balasnya itu kalimat 
terpanjang yang pernah iya lontarkan saat di kelas. 


" Ternyata si Amy nggak sedingin yang gw kira" celetuk 
salah satu santriwati 


Amy yang mendengar itu hanya diam sambil mendengarkan 
lagu. 


Tiba-tiba ustadzah datang 
"Assalamualaikum" ucapnya 


" Waalaikum salam" ucap santriwati, dan Amy yang melihat 
kedatangan guru Meraka dengan sigap mencopot earphone 
yang ada di telinganya. 


Nurul yang duduk di samping Amy dari tadi hanya diam, 
ada apa? pikir Amy 


"Rul?" Panggil Amy dengan volume yang lumayan kecil bisa 
di bilang dia lagi berbisik. 


"Iya?" Ucapnya 


" Lo kok bengong, mikirin apa?" ucap Amy mengintrogasi 
Nurul 


"Ah nggak kok, nggak mikirin apa-apa" ucapnya sambil 
tersenyum 


" Ada yang gangguin Lo lagi? Tiga jalang itu gangguin Lo 
lagi?" Tanyanya beruntun 


" Ha? Yang mana?, Nggak ada yang gangguin gw kok" ucap 
Nurul bingung, tiga jalang mana yang Amy maksud? 


"Lo beneran nggak ada masalah?" Tanya Amy lagi 


"Nggak ada, gw nggak ada masalah cuman lagi mikirin 
sesuatu aja" ucapnya 


" Tuh kan Lo tadi bilang nggak mikirin apa-apa, tapi 
sekarang Lo bilang mikirin sesuatu yang benar aja, ada apa? 


Ada masalah apa?" Ucapnya kesal karena sahabatnya satu 
ini sangat sulit di interogasi. 


" Nggak papa" ucap Nurul yang juga menyerah dengan 
pertanyaan beruntun Amy 


"Awas ya kalau ada apa-apa" ancam Amy 


"Itu yang di belakang kenapa bisik-bisik?" Tanya ustadzah 
Maimunah kepada dua sejoli yang berbisik-bisik sedari tadi. 


"Nggak papa ustadzah" ucap Nurul sambil nyengir 


" Jangan berbisik-bisik atau berbicara ketika saya lagi 
mengajar, dengarkan pelajaran dengan baik" ucap ustadzah 
Maimunah dengan tegas. 


Lia lia 


TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya, vote, 
coment and share ya gays. 


Maaf kalau ada typo. 
Assalamualaikum 


Big love 


15. Datang 


Senja. 

Ketika langit merubah warnanya menjadi oranye, burung- 
burung beterbangan sesuka hati mereka, perlahan langit 
menggelap dan timbullah cahaya bulan dan bintang yang 
kurindukan. 


xkKkKkKKKXK 
Sabtu, 12 Desember 2020. 
1 bulan kemudian... 


Assalamualaikum" ucap Amy kepada seseorang di 
seberang sana lewat ponselnya. 


" Waalaikum salam, kenapa my?" Tanya orang itu 


" Aksa, gw minta Lo sama yang lain ntar sore kerumah gw, 
bisa?" Tanyanya 


" Bisa ada apa emangnya?" 


" Gini hari ini mereka dateng ke rumah gw tapi nanti sore 
kayak nya baru nyampe" 


" Oh ok, gw sama yang lain bakalan dateng kok" 

" Ok makasih, kalau gitu gw tutup ya, assalamualaikum" 
"Iya, waalaikum salam" 

Tut. 


" Gays bantuin gw dong" ucap Amy 


"Bantuin apa?" Tanya Kholis 
"Bantuin gw nyari bahan makanan" 


" Ok gw siap-siap dulu" ucap Kholis, lalu berlari menuju 
kamarnya 


"Gw ikut juga deh" celetuk Nurul tiba-tiba 


" Gw juga" ucap Kahla, dan mereka langsung berlari menuju 
kamar mereka untuk siap-siap. 


" Kak Aini, nanti bantuin bibi sama Amy masak ya" ucap 
Amy ke aini yang berada di sampingnya 


"Ok, emang lo mau masak apa?" Tanya Aini. 
"Ada deh" ucap Amy sambil tersenyum 


" Woy, Salwa, Nurfah, Mira, Siva Lo pada sini" panggil Amy 
berteriakdan mereka yang mendengar panggilan itu 
langsung berlari menuju ruang tengah. 


"Ada apasih teriak-teriak" tanya Salwa 


" Gini entar sore ada tamu dateng ke rumah, Lo pada tolong 
beresin ruang tengah ini, sofanya tolong angkat ke samping 
dinding itu, dan sofa yang ada di gudang tolong angkat ke 
sini, ntar gw juga suruh pak Dono, gw mau ke luar bentar 
beli bahan makanan buat tamu yang dateng entar sore 
sama yang lain, soalnya banyak yang dateng" ucap Amy 
panjang kali lebar. 


"Oh gitu, gampang itu mah" balas Siva dengan santai 


"Ok gw percayain pekerjaan ini sama kalian" ucap Amy 
seraya memasang sepatutnya 


"Woy udah siap belom!" Teriaknya 
"Amy, jangan teriak-teriak mulu" tegur Athena 
"Iya mah, kelepasan" ucapnya sambil nyengir. 


Athena yang mendengar itu hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. 


"Udah ayok" ucap Nurfah semangat 45. 


" Hikmah, Lo bantuin mereka ngangkat sofa juga ya" ucap 
Amy yang berpapasan dengan Hikmah yang baru saja 
pulang dari Alfamart. 


" Hah? I-lya" ucapnya yang hanya mengiyakan saja. 
" Pakai mobil?" Tanya Kahla 


" Kalau pakai mobil gw nggak bakal muat, mobil gw cuman 
buat 2 orang doang" ucap Amy 


" Pakai mobil pribadi mama gw aja" ucapnya lalu... 
" Mah!" Teriaknya 


" Ada apa sih teriak-teriak mulu" ucapnya sambil 
menggelengkan kepala, tak tahu harus berbuat apa melihat 
kelakuan anaknya yang satu ini, sudah berbagai macam 
cara untuk menegurnya tapi ya... Begitulah tidak mempan! 


" Kunci mobil" ucapnya sambil mengulurkan tangan. 
" Loh mobil kamu kan ada" jawab Athena 
"Nggak bakal muat, orang banyak gini yang ikut" ucapnya 


"Oh, kunci mobil ada di mobil" 


" Kenapa mama nggak bilang dari tadi" ucap Amy lalu 
menyalami tangan Athena begitupun dengan yang lain, lalu 
dia pergi begitu saja. 


Tut! 


" Buruan naik ntar nggak keburu" ucap Amy dan mereka 
pun bergegas memasuki mobil milik Amy, bukan milik Amy 
sih tapi milik mereka bersama. 


Sesampainya di pasar tradisional yang ada di daerah 
Martapura itu, merekapun segera keluar dari mobil dan 
mencari bahan makanan yang mereka perlukan. 


"Tomat setengah kilo" ucap Amy mengabsen semua bahan 
yang di perlukan. 


"Bawang merah 1 kilo" lanjutnya 


" Mbak tomat setengah kilo, bawang merak 1 kilo, sama 
bawang putih 1 kilo, asam Jawa juga, sama saos tomat 
merah" ucap Amy seraya mencoret buku belanja milik Bi 
Tara, mengabsen semua bahan yang sudah di beli. 


"Tinggal ayam potong 5 ekor" ucap Amy lalu mereka pun 
pergi ke tempat penjual ayam potong. 


" Mbak ayam potong 5 ekor, sama kaki ayam setengah kilo" 
ucap Amy 


"Ini dek ayamnya" ucap mbak itu 
" Makasih mbak" ucap amy 
"Ayam biar gw yang bawa" lanjutnya 


Merekapun segera menuju ke mobil mereka, dan bergegas 
untuk pulang. 


Memasukkan ayam potong ke dalam boks, supaya mobil 
tetap bersih dan nyaman, lalu mereka pun melesat 
membelah jalan raya di kota Martapura. 


" Sekarang udah jam berapa?" 
"Jam 9" jawab Kholis 


" Keburu nggak ya" ucap Amy sambil menambah kecepatan 
mobil yang ia bawa. 


" Santai aja pasti keburu kok, lagian yang bantuin kan juga 
banyak" sahut Nurul 


" Masalahnya kita sore harus sekolah, takut nggak keburu 
aja gitu" ucap Amy misuh-misuh sendiri 


Tak terasa mereka sudah sampai di depan gerbang rumah 
Any. 


Ting tong. 


"Bi Tara tolong siapin dulu Amy sama yang lain mau ganti 
baju dulu" ucap Amy lalu bergegas menuju kamarnya 
setelah meletakkan semua bahan makanan yang mereka 
beli tadi. 


Bibi Tara yang melihat Amy tergesa-gesa seperti itu hanya 
bisa menggelengkan kepalanya. 


Setelah beberapa saat mereka semua pun berkumpul di 
dapur termasuk Athena mama Amy juga ikut membantu. 


" Bi, Amy mau masak asam manis sama soto, kira-kira 
keburu nggak sampe jam dua?" Tanya Amy 


" Keburu kok non" ucap bi Tara sambil senyum 


" Ya udah kita bagi tugas, Hikmah, Salwa, Nurfah, Siva, 
kalian bertugas menguliti bawang merah sama bawang 
putih, kak Aini sama Mira kalian bertiga bertugas memasak 
nasi. Nurul, Kholis, kahla, kalian bertiga bertugas potongin 
ayam, dan sisa bahan yang lain biar gw, bibi, sama mama 
yang urus, gimana adil?" Tanya Amy setelah membagi tugas 
mereka masing-masing 


" Adil kok" jawab mereka serempak. 
Skip 


Setelah menghabis kan waktu beberapa jam akhirnya 
semua masakan satu persatu kelar, tinggal membuat 
makanan pencuci mulut saja. 


" Akhirnya kelar juga, tinggal bikin kue sama potongin buah 
aja udah" ucap Amy sambil memperbaiki posisi duduknya. 


" Salwa tolong pegangin mixer ini dong, gw mau ke toilet 
bentar" ucap Amy lalu berlari menuju toilet setelah mixer itu 
sudah berada di dalam genggaman Salwa. 


" Sini biar gw yang pegang" ucap Kholis 
Dan di serahkan dengan senang hati oleh salwa. 


"Itu setelah di masukin tepung, tinggal masukin ke loyang 
lalu panggang di dalam oven" celetuk Amy tiba-tiba. 


" Kamjagiya!" Ucap Salwa seraya mengelus dadanya 
" Kaget aku" 
"Ini udah bisa di masukin Tapungnya?" Tanya Kholis. 


"Bentaran lagi" jawab Amy sambil memakan buah apel 


" Segini udah?" Tanya Kholis lagi 


" Hmm, sini biar gw yang masukin" ucapnya, lalu 
memasukkan tepung sekitar 4 gelas ukuran sedang. 


" Akhirnya kelar juga" celetuk Siva yang tiba-tiba muncul 
dari arah belakang. 


" Astaghfirullah!" Ucap mereka kaget, untung nggak ada 
yang latah di antara mereka bertiga. 


" Lo pada udah mandi belom?" Tanya Siva 
" Belum" ucap mereka bertiga dengan polosnya 


"Buruan mandi ini udah jam 01:30, kue biar gue yang 
jagain" ucap Siva sambil mengambil buah apel yang ada di 
dalam kulkas. 


" Jagain ya jangan sampai gosong, kita ke kamar dulu 
pengen mandi" ucap Salwa seraya merangkul Kholis dan 
Amy 


"Iya" ucapnya dengan mulut yang masih terisi. 
Skip. 
Di sekolah... 


" Laper, gw belum makan tadi, mana capek banget lagi" 
ucap kahla 


" Ketahuan banget kalau Lo pemalas" ucap Kholis 
"Baja" sambung Nurfah 


"Ya udah kita makan aja di kantin susah amat" celetuk Amy 


"Nah ok tuh, Lo yang bayarin" sahut Hikmah 
" Setuju" timpal Kahla 


" Kalau soal bayar membayar itu gampang, yang penting 
kita semua kenyang" ucapnya lalu pergi begitu saja menuju 
kantin. 


" Eh-eh bos tungguin kita" ucap Hikmah. 


"Bu Santi mie ayam 9 porsi, minumnya susu coklat, sisanya 
mereka sendiri yang pesan minum" ucap Ami lalu pergi 
menuju meja makan yang sudah di tempati oleh sahabat- 
sahabatnya. 


"Iya nak" jawab Bu Santi 
"Lo pesen apa my?" Tanya kahla 


"Gw pesen mie ayam buat kalian, tapi kalau mau nambah 
yang lain pesen sendiri aja sana, sama minumnya pesen 
sendiri" ucap Amy lalu duduk di sebelah hikmah, 
mengeluarkan ponsel dan memainkan game sambil 
menunggu pesanan datang. 


"Oke, jadi boleh pesen apa aja nih?" Tanya kahla 
"Hmm pesen aja semau Lo" ucap Amy acuh. 


Mereka pun memesan semua makanan yang mereka 
inginkan. 


"Ini nak, pesenannya udah selesai" ucap Bu Santi seraya 
menyusun semua makanan yang mereka pesan di meja 
makan 


" Kenapa nggak panggil salah satu dari kita aja sih Bu buat 
ngambil" ucap Mira 


" Nggak papa, tapi kalau mau ngambil sendiri itu ada 
sisanya ambil aja di meja situ" sahut Bu Santi sambil 
menunjuk meja yang di penuhi makanan. 


"Oh ok Bu" ucap Dewi 
" My ntar sore siapa sih yang dateng?" Tanya Siva 


" Liat aja nanti" ucap Amy acuh, terlalu fokus pada 
makanannya. 


Setelahnya merekapun melanjutkan acara makan mereka 
tanpa ada yang berbicara hanya suara dentingan sendok 
yang memecah keheningan mereka. 


" Gw ke kelas duluan" ucap Salwa setelah selesai 
menghabiskan 2 porsi mie ayamnya. 


"Iya, hati-hati" jawab Siva 
" Kayak mau kemana aja" sahut Nurfah 


" Udah-udah, Lo kalau mau ke kelas gih sana" ucap Mira 
yang seolah mengusir 


" Lo ngusir gw?" Tanya Salwa seraya menunjuk dirinya 
sendiri 


"Nggak, tapi nyuruh" 

" Oh" 

"Nggak bercanda neng" jawab Mira sambil ketawa 
"Nggak lucu" jawab mereka serempak. 


Membuat Mira yang tadi ketawa, menghentikan aksinya dan 
mengubah raut menjadi datar. 


" Ya udah gw duluan" ucap Salwa lagi lalu berlari menuju 
kelasnya. 


"Gw mau ke UKS bentar" ucap Amy setelah menghabiskan 
satu mangkok mie ayam lalu pergi berjalan menuju UKS. 


Cklik. 


Pintu UKS terbuka menampilkan 3 cewe gatel yang kemaren 
sempat cari masalah sama sahabatnya. 


"Oow ada tamu nih gays" ucap salah satu dari mereka. 
" Minggir" ucap Amy dingin 

"mau kemana?" Tanya yang di samping kanan 

" Minggir" ucap Amy lagi 


Dan merekapun segera merapatkan tubuh mereka mencoba 
menghalangi jalan. 


Amy sudah muak dengan semua ini, dia hanya ingin 
istirahat di UKS sebentar mengapa seribet ini. 


Dengan sekali tarikan bahu, di antara salah satu dari mereka 
akhirnya dia bisa melewati jalan itu. 


Saat benar-benar masuk ke dalam UKS dia mendapati 
seorang santriwati yang babak belur dan seperti sedang 
menangis. 


Membuat Amy yang melihat itu seketika marah, mengapa 
seribet ini, dia ingin tenang sekarang, mengapa mereka 
selalu mencari masalah dengannya. 


"Ini ulah kalian bertiga?" Tanya Amy yang sudah kelewat 
marah. 


" Salwa Lo nggak papa?" Tanya Amy kepada Salwa, tak ada 
sahutan dari gadis itu dia hanya menangis tanpa ingin 
menjawab pertanyaan tersebut. 


Amy yang tak mendapat sahutan tersebut membuatnya 
sangat marah sehingga.... 


Buk! 


Dia menghantam dinding yang ada di belakang Salwa, 
membuat Salwa yang mendengar itu seketika terkejut. 


" Kalian apain sahabat gw?" Ucap Amy kelewat dingin. 


Mereka yang melihat Amy yang sudah kelewat marah 
seketika membuat mereka takut tapi.... 


" Kita cuman main-main aja kok" jawab yang di tengah 


"Oh cuman main-main aja" ucap Amy dingin tak lupa smirk 
ketika dia sudah benar-benar muak terhadap seseorang. 


" Kalau gitu, boleh dong gw juga main-main sama kalian" 
lanjutnya 


Membuat orang yang mencoba untuk menantang Amy tadi 
seketika nyalinya menciut. 


Plak! 


" Sekali lagi gw tegasin ke kalian jangan pernah macam- 
macam sama sahabat gw ataupun orang yang berada di 
sekitar gw, kalau kalian bertiga nggak ingin gw masukin ke 
kuburan hidup-hidup" ucapnya sambil memegang kerah 
baju salah satu dari mereka. 


" Sekarang pergi dari sini, kalau kalian nggak ingin babak 
belur" lanjutnya melepas kasar kerah baju perempuan itu 


dan dengan cepat mereka keluar dari UKS. 


" Lo bilang mau ke kelas, kenapa Lo malah ke sini dan 
ketemu mereka" omelnya 


" Mereka nyuruh gw ke sini, dan gw pikir karena ada sesuatu 
yang penting, eh tau-taunya gw di giniin" jawabnya sambil 
sesenggukan. 


"Itu lebam di muka Lo sini gw obatin dulu" ucap Amy lalu 
menarik tangan Salwa menuju kasur yang ada di UKS itu. 


"Lo nggak mungkin ke kelas dengan muka yang lebam gini, 
jadi Lo di sini aja" ucapnya sambil mengoles Butadiene ke 
wajah Salwa yang luka. 


" Urusan pelajaran, itu gampang nanti gw SMS Hikmah 
supaya pas pulang dia nyamperin kita ke sini" lanjutnya 


" Iya" ucap Salwa yang berusaha menahan perih pada 
lukanya yang terkena Butadiene. 


" Lo istirahat aja, gw juga mau istirahat" lanjut Amy lalu 
merebahkan diri di kasur sebelah kanan. 


"Iya" jawabnya, hanya satu kata itu yang bisa keluar dari 
mulutnya saat ini. 


Brak! 
" Lo kenapa nggak masuk?" Tanya Mak rempong. 


Membuat Amy yang tadi tertidur seketika kaget dan 
mencoba untuk mengumpulkan nyawa. 


" Noh liat orang yang ada di situ" ucap Amy sambil 
menunjuk ke arah Salwa yang baru saja bangun dari tidur 
lelapnya 


"Kenapa?" Tanya Hikmah 
Salwa tidak menjawab. 

" Di bully" sahut Amy 

" Siapa?" Tanyanya lagi 


"Nggak tau orang kurang kerjaan" jawab Amy acuh, tak 
mau membahas itu. 


"Salwa Lo bisa jalan kan?" Tanya Hikmah 


" Bisa" jawab Salwa lalu mencoba untuk berjalan dengan 
bantuan dari Hikmah yang memapahnya. 


" Yang lain udah pulang?" Tanya Amy saat mereka sedang 
berada di koridor sekolah. 


" Belum, mereka nungguin Lo pada di depan gerbang" 
jawab Hikmah 


"Ouh, udah pesen taksi?" Tanyanya lagi 
" Udah" jawab Hikmah 
" Woy itu Salwa kenapa?" Tanya Nurfah. 


"Di bully sama orang yang sama dengan yang membully 
Nurul waktu itu" jawab Amy acuh lalu masuk ke dalam mobil 
taksi di ikuti yang lain. 


"Kok bisa?" Tanya Mira 
"Salwa Lo nggak papa?" Lanjutnya 


"Nggak papa gimana orang babak belur gini" jawab Siva 


" Udah biasa aja, ini juga udah nggak terlalu sakit lagi" 
jawab Salwa 


" Kalian semua nanti harus belajar bela diri deh, takut 
kejadian kayak gini terulang lagi, jadi kalian bisa menjaga 
diri dari perbuatan para kera" ucap Hikmah sambil ngemil 
kacang. 

" Setuju" celetuk Amy 

"Tenang aja, yang ngajarin banyak kok" lanjutnya. 


"Udah sampai neng" ucap pak sopir taksi. 


" Oh iya pak makasih" jawab mereka lalu keluar dari dalam 
mobil. 


"Pak Don bukain gerbang!" teriak Amy 

Tak ada sahutan. 

"Pak Don bukain gerbang!" Teriaknya lagi 
Masih tak ada sahutan. 

Dan terpaksa dia harus memanjat gerbang itu. 


" Kalian tunggu bentar, pak Dono kayaknya lagi di toilet" 
ucapnya lalu pergi untuk memanjat gerbang. 


Saat sudah di atas... 


"Pak Don! Bukain gerbang!" Teriaknya pada pak Dono yang 
sedang berlari menuju gerbang. 


Mengapa tidak menekan bel saja? Belnya rusak, akibat ulah 
orang kurang kerjaan. 


Sret! 

" Maaf non tadi lagi ke toilet sebentar" ucap pak Dono 
"Nggak papa pak" ucap Amy 

Mereka sudah datang batin Amy 

Ting tong. 


Assalamualaikum" ucapnya sambil tersenyum saat 
pertama kali membuka pintu utama dan melihat kehadiran 
sahabat-sahabatnya. 


" Assalamualaikum" ucap Salwa dkk 
"Waalaikum salam" ucap mereka 

"Udah lama?" Tanya Amy 

" Sekitar setengah jam yang lalu" jawab Nathan. 


Yap yang datang adalah anak geng Whitewolf, mereka 
menepati janji mereka yang ingin bersekolah di sini bersama 
Amy. 


" Itu yang duduk di samping Daniel anggota baru?" Tanya 
Amy, setelah melihat-lihat siapa saja yang datang. 


"Iya" jawab mereka serempak 

"Namanya Alfarezi kavindra" ucap Samuel. 
"Itu kenapa pakai anting?" Tanyanya lagi 
Membuat mereka saling melihat satu sama lain. 


"Itu Kavin kenapa pakai anting?" Ucapnya memperjelas. 


" Copot" lanjutnya. 


Dengan cepat Kavin mencopot anting yang ada di 
telinganya 


" Kalian semua di larang memakai anting ya, awas aja kalau 
ketahuan gw make anting gw gorok telinga Lo pada, kayak 
perempuan aja" omelnya 


Mereka yang mendengar omelan dari Amy seketika 
tersenyum, bos mereka belum berubah pikir mereka. 


Hik! 


Nurfah yang dari tadi diam seketika cegukan entah karena 
apa. 


" Lo kenapa cegukan fah? Tanya Hikmah 
"nggak tau, hik!" Jawabnya dengan polos 


"Eh my gw di bolehin sama bokap sekolah di sini" ucap 
Bastian sambil tersenyum 


" Serius?!" Tanya Amy kaget 
"Hmm" jawab Bastian sambil mengangguk pasti. 


" Bokap gw udah daftarin gw di sekolah Angkasa, sekolah 
terfavorit yang ada di sini" lanjutnya 


"Oh bagus deh, gw juga mau daftar di sana" jawab Amy. 


" Kita mau ke atas dulu ya" ucap Amy lalu pergi menuju 
kamarnya dengan senyum merekah miliknya, semenjak dia 
tinggal di Martapura jarang sekali dia tersenyum seperti itu. 


"My?!" Panggil Nurfah 


"Ya?" Jawabnya 


" Mimpi apa Lo sampai hidup di kelilingi cogan semua?" 
Tanya Nurfah yang masih saja cegukan 


Kini Amy faham penyebab Nurfah cegukan karena apa. 
"Baja, nggak mimpi apa-apa" jawabnya sambil tersenyum. 


" Tumben-tumbenan Lo senyum kayak gitu" tanya Nurfah 
lagi 


" Au ah, ganti baju buruan" ucap Amy lalu menutup pintu 
kamarnya. 


Setelah selesai mengganti pakaian mereka pun turun 
menuju ruang tengah tadi. 


"Eh kalian udah pada mandi belom?" Tanya Hikmah 
" Belom" jawab mereka 


" Mandi gih, itu kamar mandi umum ada dua, kalian mandi 
aja di situ" ucap Amy seraya menunjuk ke arah kamar 
mandi. 


"Btw kita belum kenalan sama anggota baru yang cewek, 
kenalin nama gw Nathaniel Demian Nichol" 


"Gw Samuel westhon indragi" 
" Gw Daraka Jonathan Malik" 

" Gw Daniel Arko" 

" Gw Alfarezi kavindra" 


" Gw Tomy" 


Dan sesi perkenalan berlanjut dan beberapa dari mereka 
mengobrol mencoba untuk dekat satu sama lain sampai 
akhirnya suara Bi Tara menghentikan obrolan mereka. 


"Non makanannya sudah siap" ucap Bi Tara 
"Makan?" Celetuk Samuel 
Plak! 


" Kalau makan gercep aja Lo" ucap Raka setelah menjitak 
kepala Samuel 


" Ya harus dong" sewotnya 
" Udah-udah" lerai Amy 


" Lebih baik kalian mandi ganti baju terus kita kumpul di 
ruang makan" lanjutnya 


" Ok, gw dulu yang mandi" sahut Nathan dan Samuel 
bersamaan 


"Jangan rebutan, gantian" ucap Hikmah 


" Aksa? Sini bentar gw mau bicara" ucap Amy lalu berjalan 
keluar. 


"Kenapa?" Tanya Aksa 

"Gw mau nanya, Lo tinggal sama siapa di rumah Lo?" 

" Sendiri, nggak sendiri sih ada Dalfa, Naufal, Ridwan sama 
yang lain juga yang nemenin, emang kenapa?" Tanyanya 


lagi 


"Gw boleh izin sama Lo nggak buat mereka tinggal di 
rumah Lo boleh nggak?" Tanya Any lagi 


" Lah, boleh banget kenapa juga nggak boleh, biar rumah 
gw tambah rame nggak sepi-sepi amat" ucapnya sambil 
tersenyum 


" Awalnya sih gw mau nampung mereka di rumah gw, 
cuman kan nggak mungkin juga gw tinggal sama cowo 
mana banyak banget lagi, jadi gw pikir mereka lebih cocok 
tinggal di rumah Lo, dan kata Nurul juga rumah Lo kurang 
lebihnya kayak rumah gw" ucapan terpanjang yang pernah 
ia lontarkan kepada Aksa 


" Lagian juga kan kalian belum muhrim, akan lebih baik juga 
kalau mereka tinggal di rumah gw" jawab Aksa 


"Nah itu dia maksud gw" ucapnya sambil tersenyum tipis, 
hampir tidak terlihat, namun Aksa melihat senyum itu. 


Manis pikirnya 


"Ya udah kita masuk yuk gw mau nyiapin makanan buat 
kalian" ucap Amy lalu berlari masuk ke dalam rumah. 


" Kenapa Lo senyam-senyum, Kesambet?" Tanya Ridwan 
"Nggak" jawab Aksa masih tetap dengan tersenyum. 


" Udah gila kali ni anak" ucap Dika yang melihat tingkah 
laku Aksa 


"Oh ya, kalian nanti habis makan di sini nanti kita ke rumah 
gw ya " ucap Aksa sambil mencomot buah semangka yang 
sudah di potong. 


"Ngapain?" Tanya Daniel 


" Kalian bakal tinggal di rumah gw" ucapnya santai 


" Ok" sahut Tomi yang tidak mau mempermasalahkan soal 
tempat tinggalnya. 


" Kok?" Tanya Dalfa 


"Nggak mungkin kan mereka tinggal disini?" Jawab Aksa 
sekaligus bertanya kepada Dalfa 


" Iya sih betul juga, lagian kan mereka juga udah jadi teman 
kita" ucapnya yang juga tidak mau mempermasalahkan 
tentang hal itu. 


Setelah dua jam menunggu mereka mandi akhirnya mereka 
semua berkumpul di ruang makan. 


"Bang Aksa pimpin doa" ucap Nurul 
"Lah kok gw?" Tanyanya 
" Udah tinggal baca doa aja susah amat" ucap Ridwan sewot 


" yang di suruh baca doa gw, kenapa Lo yang sewot" 
ucapnya juga sewot 


" Woy ini kapan baca doanya cacing gw udah minta jatah 
nih" ucap Daniel yang sudah tidak sabar ingin makan. 


Iya-iya" ucapnya pasrah, kemudian memulai untuk 
membaca doa. 


Lia lia 


TBC 
Next ke part selanjutnya ya... 
Jangan lupa vote,coment,and share ok 


Kalau ada typo tolong dikasih tau ya. 


Big love. 
Assalamualaikum 


16. SMA Angkasa 


Memulai. 

Mulailah harimu dengan senyuman bukan dengan 
renungan. 

Mulailah merubah hidup yang baru lupakanlah masala lalu 
walaupun itu sulit untuk dilakukan. 


deko 
07:40 PM. 


"Yak! Hikmah! Buruan yang lain dah pada nungguin tuh di 
luar" teriak Amy saat sudah selesai memasang sepatunya. 


" Iya bentar lagi" ucap Hikmah seraya mempercepat 
langkahnya menuju Amy 


" Mah, Amy berangkat dulu ya assalamualaikum" ucapnya 
seraya mencium tangan kanan Athena. 


Begitu pula dengan Hikmah. 


" Gays gw pergi dulu ya, jaga rumah, kalau mau masuk ke 
kamar gw masuk aja" teriak Amy kepada Salwa dkk yang 
lagi duduk di ruang tengah. 


" Yoi" teriak mereka. 
" Woy buruan naik" teriaknya lagi kepada Hikmah. 
nggak sabaran banget jadi orang pikir Hikmah " iya-iya my 


sabar napa" ucapnya pasrah lalu menaiki motor sport milik 
Any. 


" Kalian duluan aja, gw mau ke toko buku bentar" ucap Amy 
tanpa mendengarkan sahutan teman-temannya melesat 
pergi begitu saja membelah jalan raya kota Martapura. 


"Ya udah kita duluan aja" ucap Bastian lalu menyalakan 
mesin motornya dan pergi menuju SMA Angkasa, begitupun 
anggota yang lain. 


Skip. 


" Assalamualaikum" ucap seorang guru cantik dan 
memasuki kelas 
XI A. 


" Anak-anak mohon perhatiannya" ucapnya dengan tegas 


Dan semua murid yang awalnya pada ribut kini hening 
seketika ketika guru itu bicara 


" Kita kedatangan murid baru, silahkan masuk" lanjutnya 


Setelah guru itu mempersilahkan Amy dan Hikmah untuk 
memasuki kelas terdengar suara berisik dari beberapa siswa 
yang ada di kelas tersebut. 


" Silahkan perkenalkan nama kalian" ucap guru itu lalu 
tersenyum. 


Amy pun memperkenalkan dirinya "Amyra Aulia" ucapnya 
lalu pergi menuju bangku yang kosong begitu saja, bangku 
tersebut bersebelahan dengan jendela paling pojok, tempat 
yang paling dia sukai. 


Berbeda dengan Hikmah yang memperkenalkan dirinya 
dengan senyuman yang ceria " perkenalkan nama gw Nur 
Hikmah, biasa di panggil Hikmah, semoga bisa berteman 
akrab, salam kenal" ucapnya di akhiri dengan senyuman. 


" Ya Hikmah silahkan duduk di sebelah... Murid baru yang 
tadi" ucap guru itu sambil tersenyum. 


" Iya Bu" ucap Hikmah lalu pergi menuju bangku yang 
berada di samping Amy. 


" Baiklah anak-anak, silahkan masukkan buku kalian 
kedalam tas, tinggalkan pensil dan penghapus di meja 
kalian, kita hari ini akan ulangan" ucap guru itu sambil 
tersenyum lalu mulai berjalan menuju meja murid-muridnya 
untuk membagikan lembaran-lembaran laknat itu. 


ULANGAN DADAKAN LAGI! pikir mereka. 


" Untuk murid baru kalian juga harus mengikuti ulangan" 
ucapnya sambil membagikan kertas itu ke meja Amy dan 
juga Hikmah, padahal mereka belum belajar sama sekali, 
mengetahui penjelasan tentang rumus-rumusnya saja tidak, 
karena kelewat pintar mungkin? 


" Iya Bu" jawab Hikmah, kalau Amy mah hanya diam saja 
dan fokus mengisi jawaban ulangan di kertas tersebut. 


" Kalau ada yang sudah selesai mengerjakan ulangannya 
boleh istirahat" lanjutnya 


"Iya Bu" jawab murid-murid yang ada di kelas itu serempak. 
Dan guru itupun pergi menuju ruangan guru. 


15 menit telah berlalu, belum ada satupun dari Meraka yang 
mengumpulkan lembaran ulangan itu. 


Drtt 


Suara bangku yang bergesekan memecah keheningan, 
murid yang dari tadi sibuk menatap kertas yang penuh 


dengan soal matematika itu kini beralih menjadi menatap 
orang yang kini berdiri di pojokan sana. 


" Lo udah kelar?" Tanya Hikmah kepada Amy yang berdiri 
dari duduknya. 


Yang di jawab anggukan sekali dari Amy, lalu dia pergi 
menuju meja guru untuk mengumpulkan soal ulangan 
matematika itu. 


" Mau kemana?" Tanya Hikmah yang melihat Amy keluar 
kelas setelah meletakkan lembaran ulangan tersebut. 


" Kantin" jawabnya lalu pergi begitu saja menuju kantin. 


Setelah Amy benar-benar menghilang dari balik pintu, tiba- 
tiba semua murid yang ada di situ berhamburan menuju 
meja guru untuk menyontek jawaban milik Amy, benar- 
benar tidak ada akhlak pikir Hikmah dan diapun juga ikut 
mencontek jawaban milik Amy. 


" Mbak martabak sama susu coklat satu" ucap Amy lalu 
pergi menuju bangku yang kosong, semuanya kosong 
sekarang karena bukan waktunya istirahat. 


"Yak! Amy" panggil Hikmah yang berada di ambang pintu, 
lalu berlari menuju tempat yang Amy duduki. 


"Lo tau nggak?" Ucap Hikmah 
"Nggak" jawab Amy cepat seraya tersenyum geli 
" Dengerin dulu" ucapnya kesal 


"Tadi itu setelah Lo keluar dari kelas, semua murid yang ada 
di kelas kita langsung pada lari ke meja guru buat nyontek 
jawaban ulangan Lo" ucap Hikmah antusias 


"Oh B aja" ucapnya sambil melahap martabak yang ada di 
depannya. 


"Nggak asing lagi sih gw sama jawaban Lo" ucap Hikmah 
kesal lalu mencomot martabak dan meminum susu coklat 
milik Amy hingga tak tersisa, membuat sang empu 
menatapnya datar. 


"Eh murid baru, makasih ya contekannya" ucap salah satu 
siswa yang duduk di tengah-tengah kantin. 


Tak ada jawaban dari Amy, Hikmah yang melihat tanda- 
tanda bahwa orang di depannya ini tak ingin menjawab 
ucapan terima kasih dari teman sekelasnya itu beranisiatif 
untuk menjawabnya. 


" Iya sama-sama" ucap Hikmah, dan langsung mendapat 
tatapan datar dari Amy, yang di tatap hanya nyengir, dan 
kembali melanjutkan aksi makannya. 


Amy yang dari tadi sibuk dengan ponselnya kini baru 
mengingat bahwa ia dan anggotanya yang lain berbeda 
kelas, dan ia beranisiatif menchat mereka untuk bertanya. 


Whitewolf the geng 


Amyra 
Woy, Lo pada di kelas mana? 


Selang beberapa detik ponsel Amy bergetar pertanda bahwa 
ada pesan masuk. 


Samuel. 
Gw, Raka, Nathan, Tomy, Kavin, Diandra, Dito, Daniel,Bastian 
dan Sandra, ada di kelas XI C. 


Bagas. 
Gw,Axelion, Rayyan,Sean, Cakra, David, Galaxy,Faiz, Evans 
sama Evins, ada di kelas XI D. 


Amyra 
Oh ok, kalian kalau udah istirahat ke kantin ok, gw sama 
Hikmah ada disini. 


Raka. 
Cepat banget, kenapa? 


Amyra 
Ulangan. 


Bastian. 
Oh, pantesan. 


Amyra 
Udah dulu gw mau makan kalian terusin aja lagi belajarnya. 


" Hikmah, Lo masih masih laper?" Tanya Amy seraya 
mengeluarkan uang yang ada di dalam dompetnya. 


" Masih, kenapa emangnya?" Tanyanya. 


" Beliin gw martabak lagi 2 porsi, minumnya kayak biasa, 
sisanya terserah mau Lo kemanain" ucap Amy seraya 
menyerahkan uang merah dua lembar. 


"Ok" jawab Hikmah antusias, dan pergi menuju warung 
yang ada di kantin itu. 


" Hay" ucap seseorang yang tiba-tiba berada di depan Amy 
seraya tersenyum dan mengulurkan tangannya. 


Amy yang mendengar seseorang menyapanya mengalihkan 
pandangannya dari melihat ponsel menjadi menatap orang 


itu, setelah melihatnya sepertinya dia orang yang duduk di 
depan Amy dan Hikmah di kelas, entahlah dia tak terlalu 
memperhatikan keadaan sekitar. 


" Kenalin nama gw Clarissa Adeline, kita satu kelas dan gw 
duduk di depan Lo" ucapnya sambil tersenyum dan masih 
mempertahankan uluran tangannya. 


" Amyra Aulia" ucap Amy lalu mengambil uluran tangan 
Clarissa. 


" Nih punya Lo" ucap Hikmah yang mengagetkan Amy, 
Clarissa dan satu orang lagi? 


" Kenalin gw Clara Adeline, kembarannya Clarissa" ucapnya 
lalu mengulurkan tangannya, dan di sambut oleh hikmah 
dan Amy bergantian. 


Aaaaaaaa! 


Teriak penghuni kantin, siapa lagi kalau bukan siswi-siswi di 
sini, tapi kenapa? 


Setelah melihat ke arah sekitar ternyata anggota Werewolf 
sudah datang. 


Bisik-bisik tetangga mulai terdengar, salah satunya. 


"Oh jadi itu murid barunya ganteng banget, sesuai dengan 
rumor yang kita dengar" ucap salah satu siswi 


" Itutuh yang paling depan namanya siapa?, Ganteng 
banget gila" ucap salah satunya lagi 


"Eh eh eh, dia mau duduk di mana?" Tanyanya sambil 
menepuk-nepuk bahu temannya yang duduk di sebelahnya. 


" Halo" ucap Tomy sambil bertos ria dengan Hikmah. 


" Ucap salam dulu kek" jawab Hikmah yang membalas tos 
dari Tomy. 


"Btw salam bukannya bapaknya Salwa ya?" Tanya Amy 
Teman-temannya yang mendengar itu langsung tertawa. 
" Hahaha bener juga" ucap Hikmah 


" Gw makan ya" ucap Bastian kepada Amy, tanpa 
menunggu persetujuan ia langsung melahap martabak telur 
milik Amy, padahal martabak itu baru sedikit ia makan. 


" Wah gila sih, tenyata murid baru yang ada di kelas kita 
temenan sama murid-murid baru yang ganteng-ganteng itu" 
ucap mereka lagi. 


"Eh gays kenalin ini temen baru gw sama Amy, yang di 
sebelah kanan namanya Clarissa Adeline, dan yang di 
sebelah kiri namanya Clara Adeline" ucap Hikmah 
memperkenalkan 2 sejoli yang duduk di depan mereka bak 
patung. 


Acara sesi perkenalan pun di lakukan. 


" Clara, jam pelajaran kedua olahraga kan?" Tanya Hikmah 
sekedar basa basi agar tidak ada ke canggungan di antara 
mereka. 


"Iya, kalian bawa baju olahraga kan?" Tanyanya 
"Bawa" ucap Hikmah. 


"Raka, beliin gw makanan lagi dong, punya gw udah abis di 
makan sama Bastian" bisiknya, hikmah yang mendengar 
bisikan itu langsung menjawab. 


" Lo udah pesen 3 porsi, belum lagi pagi tadi Lo udah makan 
apa masih belum kenyang?" Omelnya, dan Amy berfikir 
kalau omongan Hikmah ada benarnya, setelah itu ia kembali 
berucap 


" Kalau gitu coklat aja 2" ucapnya lalu menyuruh Raka 
untuk membelikan coklat yang dia inginkan. 


"My?" Ucap Rayyan dengan pelan 


Amy tak menjawab panggilan itu ia memilih mendengarkan 
apa yang akan Rayyan katakan lagi. 


" Di belakang Lo" lanjutnya, lalu Amy pun memalingkan 
wajahnya ke belakang, ia mematung dan seketika wajahnya 
berubah menjadi pucat. 


"My? Lo kenapa?" Tanya Bastian. 
Buk! 


Amy pingsan, dan semua orang yang ada di kantin yang 
melihat kejadian itu langsung berlari menuju ke tempat 
duduk Amy. 


"My ini cok " ucap Raka terputus saat melihat Amy pingsan. 


" My? Bangun" ucap Hikmah dan Bastian bersamaan seraya 
menepuk-nepuk pipinya. 


"Ray kenapa?" Tanya Raka dan Rayyan pun menceritakan 
semuanya kepada Raka tentang mengapa Amy bisa 
pingsan. 


"My, Hey, bangun" ucap Bastian lagi. 


Setelah berusaha keras untuk membangunkan Amy 
akhirnya ia pun sadar juga. 


Amyra POV 


Aku mendengar beberapa orang mencoba untuk 
membangunkan ku, dan aku berusaha untuk bangun, 
mengerjapkan mata dan hal pertama yang ku lihat adalah 
Bastian, Hikmah, teman-temanku dan ada beberapa orang- 
orang yang tidak ku kenal mengerumuni diriku. 


Sebenarnya apa yang sudah terjadi?mengapa aku pingsan? 


Setelah mencoba untuk mengingat kembali apa yang telah 
terjadi kepada ku beberapa menit yang lalu akhirnya aku 
mengingatnya. 


seorang perempuan wajahnya retak, matanya hilang satu, 
bajunya ada bercak-bercak darah, dan di bagian lehernya 
terdapat satu pisau kecil yang menancap tepat di tengah- 
tengah lehernya, di antara semua hantu yang pernah ku 
lihat dialah hantu yang paling mengerikan menurutku. 


Dan yang paling menakutkannya lagi adalah saat aku 
berbalik untuk melihatnya dia tersenyum tipis kepadaku, 
aku yakin dan jelas sekali melihatnya. 


Semoga saja ini bukan pertanda yang buruk untukku. 
Amyra POV end. 

" Lo kenapa? Kenapa bisa pingsan?" Tanya Bastian yang 
sangat khawatir kepada Amy, jelas saja dari raut wajahnya 


yang nampak khawatir. 


" Nggak papa cuman kaget aja" ucap Amy santai, lalu 
merebut coklat yang ada di tangan Raka dengan cepat, 
membuat sang empu terkesiap. 


" Lo nggak mungkin kaget sampai pingsan begitu, ada 
apa?" Tanyanya lagi 


"Ray" panggil Amy, Rayyan yang mengetahui maksud dari 
Amy memanggilnya karena apa langsung membisikkan apa 
yang ia dan Amy lihat tadi saat Bastian fokus memakan 
makanan milik Amy. 


" Biasanya Lo nggak sampai pingsan" ucap Bastian dan raut 
Wajahnya kembali santai. 


Orang-orang yang dari tadi mengerumuni Meraka satu 
persatu mulai meninggalkan kejadian, kecuali para 
pengghibah yang masih menetap disini, kentara sekali dari 
raut wajah mereka bahwa mereka sedang mengisi info-info 
tentang kejadian tadi. 


"Kalian? Ngapain di sini? Nguping?" Tanya Sandra 


Nggak-nggak, kita nggak nguping kok, cuman mau 
dengerin aja" ucap siswi itu sambil nyengir. 


" Sama saja, pergi sana kalian" usiarnya, ya ampun Sandra 
tega bat sama senior untung ganteng pikir mereka. 


Teman-temannya yang melihat kelakuan Sandra mengusir 
para siswi itu dengan cara mengipas-ngipaskan tangannya 
hanya bisa menggelengkan kepala, sangat absrut pikir 
mereka. 


" Kali ini beda" ucap Amy seadanya sambil memakan coklat 
yang ada di tangannya. 


Lia lia 


TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya, vote 
juga, coment, and share ya gays 


Maaf kalau banyak typo. Dan tolong kasih tau ya 


Big love 
Assalamualaikum. 


17. Rumah pohon. 


Mengenang mu. 

Mengenang mu adalah hal yang paling sering aku lakukan, 
tapi mengapa setiap kali aku memikirkan mu hatiku merasa 
sesak, perasaan bersalah selalu menghantuiku, dan kejadian 
itu selalu terbayang-bayang dalam diriku. 


daaa 


" Gays gw duluan ya" ucapnya lalu melangkah bersama 
Hikmah menuju parkiran. 


Setelah insiden saat istirahat tadi badan Amy menjadi 
kurang enak dan ia memutuskan untuk pulang lebih awal 
walaupun hari ini adalah hari pertama dia sekolah di SMA 
Angkasa. 


"Lo yang bawa motor ya" pintanya. 


" Iya" Jawabnya, kemudian Hikmah pun menyalakan mesin 
motor sport itu dan mereka pun melesat pergi meninggalkan 
kawasan sekolah. 


Skip... 


" Loh kok udah pulang?" Tanya Athena yang melihat 
kedatangan Amy dan juga Hikmah di ruang tengah saat ia 
sedang asik menonton televisi. 


"Nggak papa mah, cuman nggak enak badan aja" jawabnya 
lalu pergi menuju kamarnya. 


" Kamu sakit?" Tanya Athena 


"Nggak kok mah, cuman nggak enak badan aja" 


"Tunggu sebentar mama ambilin obat buat kamu" 


"Eh mah, nggak usah aku nggak sakit kok, aku cuman perlu 
istirahat aja" jawabnya 


"Nggak bisa gitu, sebentar mama ambilin dulu" ucapnya 
lalu berlari menuju kamarnya, dan tak lama setelah itu dia 
pun datang dengan membawa kotak P3K. 


"Tante" panggil Hikmah 
H Iya?" 


" Tadi waktu istirahat Amy liat hantu gitu pas dia lagi asik 
makan martabak sama Bastian, terus dia pingsan setelah 
melihat hantu itu" jawab Hikmah, dan orang yang lagi di 
bicarakan oleh dua sejoli itu hanya tidur di sofa tanpa 
memperdulikan keduanya. 


"lah kok bisa sampai pingsan?" Tanya Athena, terlihat jelas 
dari raut wajahnya yang terlihat kaget dan juga khawatir. 


" Kata Rayyan hantunya serem banget, dan dia sempet 
senyum gitu ke Amy" jawabnya lagi 


" Amyra" panggil Athena, dan yang di panggil tak 
menghiraukan sama sekali, dia memilih tidur sambil 
mendengarkan percakapan dua sejoli itu. 


" Kalau kamu di gangguin sama mereka lebih baik kamu 
pindah sekolah aja ya?" Lanjutnya saat tidak melihat tanda- 
tanda bahwa anaknya ini akan menjawab panggilannya 


Amy yang mendengar perkataan ibunya itu langsung kaget 
dan dengan cepat menjawab " mereka nggak gangguin Amy 
kok mah, cuman Amy nya aja tadi yang kaget banget pas 
tiba-tiba dia ada di belakang Amy dan... pas Amy nengok 


kebelakang dia senyum ke Amy" ucapnya, tidak 
mungkinkan dia pindah sekolah sedangkan dirinya baru 
sekolah di SMA Angkasa belum genap satu hari. 


" Inget kata mama, kalau mereka gangguin kamu bilang 
sama mama" ucap Athena seraya mengusap kepala Amy 
lembut. 


"Iya ma" ucapnya sambil tersenyum. 


"Oh ya btw yang lain mana mah?" Tanya Amy saat tidak 
melihat tanda-tanda keberadaan teman-temannya. 


" nggak tau juga, mama nggak liat kemana mereka pergi 
tadi" jawab Athena sambil celingak-celinguk mencari 
keberadaan teman-teman Any. 


"Oh, ya udah deh Amy pengen ke taman belakang dulu ya" 
ucapnya lalu berlari menuju taman belakang rumahnya 
tanpa mengganti pakaiannya terlebih dahulu. 


" Woy tungguin gw" teriak Hikmah lalu berlari menyusul 
Any. 


Mereka berdua berhenti di depan pintu yang tertutupi oleh 
dedaunan. 


"Lah kok ada pintu di sini?" ucap Hikmah yang heran 
dengan keberadaan pintu tersembunyi yang ada di taman 
tersebut. 


" Di balik pintu ini menyimpan banyak rahasia dan juga 
kenangan" ucap Amy seraya memutar knock pintu. 


Terpampang jelas di depan mereka sekarang terdapat rumah 
pohon yang unik dan juga berbagai bunga yang indah di 


sekitar pohon tersebut, sayangnya ada satu tanaman penuh 
makna yang mati di situ. 


" Udah lama banget gw merawat tanaman ini sama dia dan 
sekarang tanaman ini sudah mati" ucapnya sambil 
mengambil tanaman yang tergelatak di tanah itu. 


" Tanaman ini terlalu banyak menyimpan kenangan masa 
lalu gw" lanjutnya, tanpa ia sadari setitik demi setitik air 
matanya keluar, begitu banyak kenangan yang hampir 
terlupakan dan sekarang kenangan itu merangkak ke atas 
dan menggerogoti jiwa terdalam yang ada pada dirinya. 


Hikmah yang melihat Amy menangis tanpa suara hanya 
diam dan tidak melakukan apapun, dia tidak tahu harus 
berbuat apa sekarang. 


" Lah... Kok gw nangis sih" ucapnya lalu menghapus kasar 
sisa air matanya, dan menanam kembali tanaman yang 
sudah mati itu. 


" Mana gw tau, Lo sendiri yang nangis kenapa malah tanya 
gw" ucap Hikmah sewot, melihat sahabatnya menangis 
seperti sekarang ini membuatnya ikut merasakan betapa 
sakitnya kehidupan masa lalu yang di alami oleh Amy 
walaupun dirinya tidak tahu masalah apa yang telah Amy 
lalui di masa lalu itu. 


" Lo mau naik ke atas nggak?" Ucap Amy seraya menunjuk 
rumah pohon yang ada di atas pohon rindang tersebut. 


Hikmah hanya menganggukkan kepalanya menanggapi 
pertanyaan Amy. 


" Ya udah kita naik" lanjutnya, lalu berlari menaiki tangga 
yang terbuat dari kayu itu. 


Saat sudah mencapai teras rumah pohon tersebut dengan 
cepat Amy membuka kenop pintu masuk yang ada di 
depannya. 


Pemandangan didalam rumah pohon tersebut masih sama, 
masih sama seperti yang dulu tidak ada yang berubah 
sedikitpun. 


" Bantuin gw bersihin ruangan ini dong" pintanya kepada 
Hikmah yang mematung di ambang pintu. 


" Woy" lanjutnya seraya menepuk keras bahu Hikmah untuk 
menyadarkan sahabatnya dari lamunannya tersebut. 


"Apa?" Tanyanya dengan wajah yang bingung 
" Bantuin gw bersihin ruangan ini" ucapnya lagi lalu 
mengambil sapu yang ada didalam ruangan tersebut. 


Mereka mulai membersihkan ruangan yang penuh dengan 
debu itu dengan telaten. 


" Lo tau?" Ucap Amy kepada Hikmah, Hikmah hanya diam 
dan menunggu kelanjutan dari ucapan Amy " di sini gw 
sering banget ngabisin waktu sama dia buat belajar 
barsama, buat melepas lelah bersama, saling curhat tentang 
keluh kesah masing-masing, saling bahagia bersama, tapi 
sekarang..... Dia udah bahagia di sana, jujur gw kangen 
banget sama dia" lanjutnya, air mata yang berusaha ia 
bendung saat pertama kali memasuki ruangan ini akhirnya 
keluar dengan deras. 


Hikmah yang melihat Amy menangis lagi kini beranisiatif 
untuk menenangkan sahabatnya itu. 


" Hey kenapa nangis?, udah dong berhenti nangisnya, ntar 
gw juga ikutan mewek nih" ucapnya seraya memeluk Amy 


dan juga mengelus bahu Amy untuk menenangkan 
sahabatnya itu. 


Setelah merasa sedikit tenang ia pun bangkit dan membuat 
Hikmah terkejut akan pergerakan Amy yang tiba-tiba. 


"Gw nggak papa kok, kenapa juga gw nangis" ucapnya 
sambil tersenyum paksa seraya menghapus kasar sisa air 
matanya. 


"Nggak nangis gimana orang mata Lo keluar air gitu" ucap 
Hikmah seraya menunjuk ke arah mata Amy. 


"Nggak kok, gw nggak nangis" elaknya, " ya udah kita 
lanjut bersihin ruangan ini lagi" lanjutnya lalu mengambil 
sapu itu lagi begitupun dengan Hikmah. 


"Oh ya mah, Lo pengen naik ke atas nggak?" Tanyanya 
seraya melirik ke arah tangga yang berada di samping 
Hikmah. 


"Boleh tuh" ucapnya 
"Ya udah ayok" ajak Amy seraya menarik tangan Hikmah. 


Dan mereka pun menaiki anak tangga yang ada di rumah 
pohon tersebut dan tidak lama setelahnya terdapat satu 
ruangan di depan mereka. 


Dengan cepat Amy membuka kenop pintu yang ada di 
depannya dan Sekarang terpampang jelas isi dalam 
ruangan tersebut adalah kamar kecil yang sangat unik dan 
elegan. 


" Wah... Bagus banget" kagumnya lalu merebahkan diri di 
kasur yang masih berdebu itu. 


" Uhuk! Uhuk!, Kok banyet sih debunya" ucap Hikmah 
seraya mengipas-kipaskan tangannya di depan wajahnya. 


" Udah tau masih berdebu main rebahan aja" ucap Amy 
seraya menggelengkan kepalanya kemudian mulai 
membersihkan kamar tersebut. 


" Lo kenapa baru kasih tau gw sekarang sih kalau di 
belakang rumah Lo itu ada rumah pohon!" Sewotnya, benar- 
benar mengesalkan pikirnya 


" Dan bagaimana bisa di komplek rumah Lo ada hutan di 
belakangnya kayak gini" lanjutnya. 


"Di sini nggak ada hutan" jawabnya 
"Jah terus ini?" Tanyanya 


"Jadi pohon-pohon yang Lo liat di sini itu emang sengaja 
nggak di tebang waktu papa bikin rumah di sini dan karena 
papa beli tanahnya kegedean jadinya gw pinta papa buat 
bikin rumah pohon didalam ruangan yang berbeda dan 
lumayan besar, dan di belakang sana itu ada tembok tinggi 
pembatas tanah yang udah papa gw beli " jawabnya seraya 
menunjuk ke arah tembok pembatas tersebut. 


"Ouh... Tapi Lo tega ya sama gw" ucapnya lagi 


" Tega gimana?" Tanya Amy heran perasaan dia tidak ada 
berbuat salah kepada Hikmah 


"Lo tega baru ngasih tau gw sekarang tentang rumah pohon 
ini, padahalkan gw sering ke sini dulu" jawabnya dengan 
nada kesal. 


" Hahaha, iya maaf tapi kayaknya mulai sekarang kita bakal 
lebih sering ke sini deh" ucapnya seraya duduk di samping 


Hikmah 

" Serius?!" Tanyanya antusias 

"Hmm" jawab Amy dengan anggukan kepala. 

"Oh ya......... " Bisiknya kepada Hikmah 

"Kapan?" Tanyanya 

"Nanti" jawabnya seraya tersenyum. 

Lia lia 

TBC; 

Jangan lupa vote, comen and share ya gays, maaf kalau ada 
typo, tolong tinggalkan jejak, dan mohon koreksi nya jika 
ada typo dalam cerita ini atau part ini ya gays 


Assalamualaikum 


18. Terjadi lagi. 


Melupakan. 

Ketika aku berusaha untuk melupakan semua kejadian itu, 
mengapa sekarang kejadian itu malah datang lagi? Ini 
benar-benar membuatku qila. 


aka 


" Dari mana aja Lo pada" tanya Amy. saat ini dia berada di 
ruang tengah sambil menikmati secangkir teh madu dan 
juga lontong, benar-benar nikmat. 


" Dari taman deket komplek" jawab Nurfah. 


Amy yang mendengar jawaban dari Nurfah hanya 
menganggukkan kepalanya. 


Suara TV 


" Satu Minggu yang hebat tanpa terganggu oleh..." Kata- 
kata Squidward terhenti ketika melihat dua kucing hutan 
yang selalu mengganggu dirinya yang ingin hidup tenang, 
damai dan tentram. 


"Idiot" makinya 


Dan dengan tidak manusiawinya squidward tertindih oleh 
barang-barang yang ia bawa. 


" Ya ampun Squidward hidup Lo terlalu pasrah untuk 
berhadapan sama dua kucing berbulu domba itu" ucap Amy 
sambil tertawa setelah melihat komuk squidward yang 
begitu pasrah dengan keadaan. 


Salwa yang baru saja datang dari dapur pun duduk di 
samping Amy. Mengambil remote control dan mengganti 
channel TV. 


" Hueek Li.i" suara bernard 


"Nggak suka gw, nggak ngarti sama kartunya ngomong 
apaan, ganti-ganti-ganti" ucap Amy lalu merampas remote 
yang berada di tangan Salwa. 


" Mang beli bakso mang" suara pocong 


"Lah... Pocong kok beli bakso" ucap Salwa seraya 
memerhatikan tontonan yang ada di depannya. 


Lama kelamaan satu persatu dari Meraka berdatangan mulai 
dari Nurfah yang baru saja selesai mandi sampai kepada 
Mira yang baru saja B.A.B. 


" Woy Kunti gw nantangin Lo balap motor, berani kagak" 
tanya suster ngesot 


" Lah apa-apaan bisa-bisa suster ngesot nantangin mbak 
Kunti balap motor, jalan aja nggak bisa apalagi bawa motor 
hduhh" ucap Nurfah yang tak habis pikir. 


jawabnya 


" Gw heran sama Kunti kalau mau ngomong selalu hihihihihi 
ngga bosen apa ketawa mulu padahalkan nggak ada yang 
lucu" timpal Hikmah 

"Btw motornya mana?" Sahut Amy 


nggak ada, gimana?" Tanya Mbak Kunti 


" Tenang..." Jawab suster ngesot sambil melambai-lambaikan 
tangannya ke arah pohon bambu. 


" Gw curiga...." Ucap Siva ngegantung, " apanya?" Tanya 
Kahla. " nah kan bener dugaan gw motornya babi ngepet" 
jawabnya seraya menunjuk ke arah layar tv. 


" Bwahahaha" sontak semua orang yang ada di dalam 
ruangan tersebut tertawa terbahak-bahak. 


Ada-ada aja si setan akal-akalannya pikir mereka 
"Btw kita kapan latihan beladirinya?" Tanya Kholis tiba-tiba 
"Ntah" jawab Mira 


" Nanti gw coba tanya sama mereka, kapan mereka punya 
waktu luang" timpal Amy 


"Oke deh" jawab Nurfah 
Skip... 


10:00 pm. 
SMA Angkasa. 
Jam olahraga. 


"Anak-anak hari ini kita akan tanding basket kalian harus 
bagi dua tim, tim siswi kelas XI A melawan siswi kelas XI C, 
sedangkan tim siswa kelas XI A, melawan siswa kelas XI C, 
siswa kelas XI B melawan siswa kelas XI D, dan siswi kelas XI 
D melawan siswi kelas XI B" ucap pak Hartono selaku guru 
olah raga, berhubung pak Rianto, pak Diyono dan pak 
Budiono selaku guru olahraga kelas XI B, C, D. tidak hadir 
karena urusan pribadi. 


" Pak, gimana kalau cowo ngelawan cewe?" tanya Rangga 
siswa kelas XI A. 


"Ngga adil itu" ucap Clara 


"Hmm, boleh uga" jawab pak Hartono, lalu berfikir untuk 
membagi tim ulang. 


"Siswi kelas XI A melawan siswa kelas XI C, siswa kelas XI B 
melawan siswi kelas XI D, siswi kelas XI C melawan siswa 
kelas XI A, siswa kelas XI D melawan siswi kelas XI B" 
lanjutnya 


" Lah... Pak mana bisa gitu ngga adil, kita ciwi-ciwi mana 
bisa main basket" ucap salah satu siswi dari kelas XI C. 


"Ya belajar lah" timpal Samuel. 


" Udah-udah nggak usah pada banyak bacot, babak 
pertama tim siswi kelas XI A melawan siswa kelas XI C, cepat 
masuk ke dalam lapangan" ucap pak Hartono 


Bastian, Amy, Hikmah dan Samuel sama-sama saling 
bertatap satu sama lain. 


Merekapun segera memasuki lapangan basket untuk 
memulai pertandingan. 


" Lo nggak akan bisa menang melawan gw" ucap Bastian 
seraya tersenyum meremehkan yang anehnya malah 
membuat kaum hawa pada menjerit sedangkan yang di beri 
senyum malah tersenyum meremehkan balik. 


" Kita liat aja nanti" jawabnya seraya bertos ria dengan 
lawannya. 


Prittt! 
(Anggap aja bunyi peluitnya) 


Bola di lempar ke atas oleh pak Hartono, dan yang 
mendapatkan bola pertama adalah Bastian. 


Para siswi-siswi berlarian mengejar Bastian yang sedang 
mendribble bola menuju ring basket. 


Amy dan Hikmah yang melihat itu sontak mereka berdua 
merebahkan tubuh mereka di tengah-tengah lapangan dan 
masyarakat karena melihat Bastian yang sekarang di 
kerumuni oleh ciwi-ciwi itu untuk mengambil bola yang ada 
di tangan cowok itu. 


"Woy elah bantuin gw" teriak nya Raka dkk hanya terbahak 
melihat Bastian yang kewalahan menghadapi para ciwi-ciwi 
itu. 


" Woy!" Teriak Amy, sontak saja membuat seisi lapangan 
menutup kuping mereka sekuat mungkin, dan dengan 
kesempatan ini Bastian pun langsung memasukkan bola 
basket kedalam ring tersebut dan cepat berlari menuju 
teman-temannya. 


" Lo pada sini" panggil Amy kepada teman-teman 
sekelasnya, setelah mereka semua terkumpul di tengah 
tengah lapangan Amy pun membagi tugas kepada mereka. 


" Hikmah, Lo bantuin gw menggiring bola ke kawasan lawan, 
sedangkan gw akan berusa mengambil bola di tangan 
lawan, dan Lo Lo pada jangan bergerumun kayak tadi yang 
ada kita bisa kalah, Lo jaga di....." Setelah menjelaskan 
kepada mereka tugas masing-masing mereka pun segera 
mempersiapkan diri lagi. 


" Tadi itu mungkin keberuntungan Lo, tapi nggak kalau 
sekarang" ucap Amy kepada Bastian seraya tersenyum yang 
membuat para cowok-cowok yang melihat itu langsung 
pada membunyikan siulan mereka. 


Amy pun mulai mendribble bola menuju ring, agak susah sih 
karena di sini hanya dia dan Hikmah yang menggiring bola 
menuju ring tersebut. 


Tanpa banyak suara dan dengan lincahnya Amy membawa 
bola itu menuju ring seraya mengoper bola kepada Hikmah 
yang berada di belakang lawan kemudian dengan cepat 
Hikmah melompat ke hadapan lawan guna menghalangi 
lawan untuk mengambil bola yang mengapung di udara, 
dengan berusaha keras akhirnya mereka berhasil 
memasukkan bola tersebut kedalam ring lawan. 


" Waess Gilaa!" Ucap seorang cowok yang berada di kelas 
XII B 


" Kenapa Gan?" Tanya Elang 
"Tuh liat murid baru, jago bat main basketnya" jawabnya. 


" Itu yang di belakang kenapa berisik?" Tanya Bu Rika selaku 
guru fisika 


" Nggak papa Bu" jawab mereka bersamaan 


Sudah hampir 30 menit dan mereka sama-sama mencetak 
rekor sebanyak 10 poin/10 kali memasukkan bola kedalam 
ring lawan masing-masing dan kini waktu tersisa tinggal 5 
menit lagi. 


" Amy! Amy! Amy! Hikmah! Hikmah!" Teriak para siswa-siswi 
kelas XI A. 


" Bastian! Samuel! Raka! Nathan!" Teriak para siswa-siswi 
kelas XI C, mereka berusa untuk memberikan semangat 
kepada jagoan mereka masing-masing. 


Dan akhirnya bola tersebut berhasil di masukkan oleh 
Nathan kedalam ring lawan. 


"10!" Teriak pak Hartono 
Kemudian para siswa dan siswi pun mengikutinya 


"9181716! 5!4! 3! 211!" Teriak mereka 


Para siswi yang berada di tengah lapangan itupun segera 
berlari menuju bangku penonton berbeda dengan Amy dan 
Hikmah yang memilih untuk rebahan di tengah-tengah 
lapangan. 


" Baiklah anak-anak untuk pertandingan ke dua kita 
lanjutkan Minggu depan saja, cuacanya sangat panas 
takutnya kalian nanti sakit, kalian boleh istirahat, kekantin 
atau kemana pun, asal jangan bolos" ucap pak Hartono lalu 
pergi meninggalkan lapangan 


" Huh huh huh, cape" ucap Amy kepada Hikmah 

" Hooh sama haus juga, kantin yok" ajaknya 

" Mager akutuh, disini aja dulu" jawabnya, seraya 
membentangkan kedua belah tangannya dan memejamkan 
mata. 

"Dingin!" Pekiknya 


Sedangkan si pelaku hanya tertawa melihat keterkejutan 
Any. 


" Ngagetin aja Lo sad" lanjutnya seraya menabok lengan 
Raka, Yap pelakunya adalah Raka, jangan Lo kira Bastian 
mulu ya. 


"Nih minum" jawabnya 
"Coklat?" Tanyanya 
HI Iya" 


" Woy" teriak seseorang yang berlari ke arah mereka dan di 
ikuti oleh yang lainnya 


"Nih minuman buat Lo" ucap Tomy seraya melempar botol 
air mineral ke arah Hikmah. 


"Lah kok air utuh sih" kesalnya 


"Ya udah kalau nggak mau biar buat gw aja" ucap Tomy lalu 
merampas botol air mineral tersebut dari tangan Hikmah 


"Ih gw haus siniin" ucapnya merampas botol itu dari tangan 
Tomy. 


" Cape, cape, cape" ucap Amy setelah berhasil 
menghabiskan susu coklat dingin tersebut dengan sekali 
tendas. 


" Kevin, Sandra, Faiz mana?" Tanya Amy yang tidak melihat 
keberadaan tiga Curut tersebut di situ. 


" Biasa noh di kantin lagi pada godain cewe-cewe" jawab 
Galaxy. 


" Pusing gw kalau masalah gitu mah mending gw makan" 
ucapnya lalu melihat keadaan sekita apakah teman- 
temannya ada membawakannya makanan setelah datang 
dari kantin? 


Setelah menelaah terlalu dalam lebih dalam lagi ternyata 
tak satupun dari mereka yang membeli makanan hanya 
minuman saje laaah yang ade. 


"Lo pada nggak lapar?" Tanyanya tiba-tiba 
Sontak mereka menjawab" laper" 


" Kenapa Lo pada nggak beli makanan, cuss kantin" 
ucapnya lalu berlari menuju kantin meninggalkan teman- 
temannya yang masih duduk mematung, load nya lama 


" Lah, katanya laper kok kita masih duduk di sini sih" ucap 
Hikmah seraya menatap ke arah teman-temannya. 


"Lah iya juga ya, cuss kuy" ucap Tomy 
Dan merekapun segera berlari menyusul Amy yang sudah 
hampir sampai di kantin. 


"AAAAA!" Pekik siswi-siswi di sana sontak keadaan kantin 
menjadi heboh saat whitewolf memasuki kawasan kantin 


"Gw nggak tahan sumpah" ucap Amy seraya menutup 
kedua belah kupingnya yang tersayang. 


"Sama" timpal Hikmah 


" Raka! Bastian! Sam! Nathan! Dito, Diandra!" Pekik salah 
satu siswi 


" Axelion polos-polos bangsad, muka Lo kenapa bikin hati 
gw meleleh sih" ucap mereka 


orang yang di sebut Axelion itu malah bertingkah imut di 
hadapan masyarakat membuat mereka semua malah 
bertambah berisik, sedangkan teman-temannya yang 
melihat itu malah pengen muntah di situ-situ juga. 


" Mbak beli sate 100 tusuk nggak-nggak-nggak, 10 tusuk 
maksudnya sama lontongnya juga ya mbak" ucap Amy 
memesan makanan lalu beralih ke penjual minuman seraya 
mengambil uang yang ada didalam dompetnya tanpa 
melihat ke depan, dan berhasil.... 


Buk! 


Menabrak seseorang 
" Siapa yang salah?" tanyanya 


Amy mendongak untuk melihat orang yang barusan dia 
tabrak. 


" Lo yang kemaren kan? Lo Amyra kan?" Tanyanya lagi 


Dan ternyata orang itu adalah.... 

Orang yang dulu pernah membullynya dan juga membully 
orang yang paling dia sayang. 

Kenapa dunia sesempit ini? Di antara ribuan orang di sini 
kenapa dia harus bertemu dengan orang ini lagi? 


Tanpa mengucapkan permintaan maaf dan dengan tampang 
datar dan juga dingin, Amy melewati orang itu begitu saja. 


" Woy minta maaf!" Teriaknya, kantin yang dari tadi ribut 
Kini akhirnya diam karena perhatian terpusat kepada orang 
yang barusan teriak. 


Tanpa mendengarkan ucapan orang tersebut Amy 
melangkah keluar kantin seraya berlari, ia menabrak Bastian 
yang juga mematung di tempat. 


la sempat beranisiatif untuk mengejar Amy namun di tahan 
oleh Hikmah. Dia tahu keadaan sahabatnya itu sedang 
rapuh sekarang karena melihat seseorang yang berada di 
masa lalunya yang begitu pahit. 


Berlari sambil menangis itulah yang dia lakukan sekarang, 
tempat satu-satunya sekarang adalah belakang sekolah. 
Tempat itu sangat cocok untuknya sekarang. 


" Hiks kenapa dia harus ada disini" ucapnya pada diri sendiri 
lalu memukul bagian dadanya berusaha untuk meredakan 
sesuatu yang menyesesakkan di hatinya. 


" Dari ribuan orang yang ada di sini kenapa gw harus 
ketemu sama dia" ucapnya lagi. 


Setelah beberapa menit menangis dia baru sadar bahwa 
dirinya sedang berada di bawah pohon rindang dan nyaman 
suasana sepi adalah tempat favoritnya, dengan angin yang 
sepoi-sepoi, begitu nikmat saat dirimu merasakan sedih 
terpaan angin alami itu akan menyejukkan hati dan 
membantu untuk meredakan kesedihan sesaat, walaupun 
itu hanya sesaat. 


" Gw baru tau kalau di bawah pohon ini nyaman banget" 
menolognya 


Dia mulai menelusuri tempat itu berkeliling di bawah pohon 
tersebut hingga akhirnya.... 


" Astaghfirullah" ucapnya kaget saat melihat seorang siswa 
yang sedang duduk di bangku yang ada di belakang pohon 
tersebut, ternyata....ah sudahlah bodo amat pikirnya 


Tanpa memperdulikan tentang keberadaan orang itu dia 
terus menelusuri tempat itu, begitu alami dan sangat 
nyaman. 


"Ada masalah?" Tanya orang itu 


Amy tak menanggapi 


"Woy gw nanya sama Lo" ucapnya lagi 


Dan kali ini dia menanggapi pertanyaan orang tersebut dan 
duduk di bangku yang diduduki oleh orang itu. 


"Nggak ada cuman keinget sesuatu aja" jawabnya asal 
Orang itu hanya mengangguk menanggapi jawaban Amy 
" Lo sering di sini?" Tanya Amy 

"Iya, tempatnya nyaman buat istirahat" jawabnya 


"Ini bangku Lo yang bikin? Dapet alatnya diri mana?" 
Tanyanya lagi, ini benar-benar akan menjadi tempat 
favoritnya saat istirahat. 


"Iya, Di gudang ada" jawabnya 


Dengan cepat Amy berlari menuju gudang, btw gudang 
deket dengan tempat itu. 


" Huh huh huh, cape" ucapnya seraya meletakkan alat 
tersebut. 
Maksudnya alat ( palu, paku, kayu papan, pahat dan 
gergaji). 


" Minggir" ucapnya menyuruh orang itu untuk menjauh dari 
tempat duduknya. 


"Tempat duduknya gw ubah ya?" Tanyanya hati-hati takut 
orang yang di depannya ini akan marah ketika ia 
membongkar bangku tersebut. 


"Di ubah gimana?" Tanya orang itu, dan dengan cepat Amy 
menjelaskan maksud dari kata-katanya tadi dan 
menggambarkan disain bangku yang dia inginkan agar 


nyaman di duduki dan juga nyaman untuk rebahan, kaum 
rebahan mah emang gitu. 


Setelah beberapa menit menjelaskan akhirnya orang itupun 
setuju untuk merubah bangku duduknya tersebut. 


Dengan bekerjasama akhirnya bangku yang Amy inginkan 
pun jadi tinggal memahat ukiran huruf A dan... saja. 


" Alhamdulillah akhirnya kelar juga" ucapnya seraya 
menggeliat 


"Oh ya inisial nama Lo apa?" Tanyanya 
" K" jawabnya 


" Ouh... K" setelahnya Amy pun mengukir huruf K di inci sisi 
kanan bangku, sedangkan inisial namanya di ukir di inci sisi 
kiri bangku. 


" Oh ya kenalin nama gw Kenzie Coruelius wilberd, dari kelas 
XII B" ucap Kenzie 


" Iya salam kenal, nama gw Amyra Aulia dari kelas XI A" 
ucap Amy lalu merekapun membereskan barang-barang 
yang berserekan dan memasukkannya kembali ke dalam 
gudang. 


Skip.... 
13:35 PM 


Semua murid SMA Angkasa satu persatu mulai bersiap 
untuk pulang terkecuali Amy yang masih sibuk dengan 
urusannya sendiri mejanya tersebut. 


" Mah Lo duluan aja, ntar gw nyusul setelah beresin buku- 
buku gw" ucapnya kepada Hikmah 


"Nggak barengan aja" 

"Ya udah ayok" jawabnya 

Saat mereka berada di lapangan sekolah... 
Tolong! 


" Mah Lo denger nggak suara orang minta tolong?" Tanya 
Amy 


"Iya denger tapi dimana?" 
Tolong! 


" Gw rasa suaranya dari sana deh" ucap Amy seraya 
menunjuk ke arah bawah rooptof. 


Merekapun berlari kearah suara tersebut 


"Oh now oh now now now now now now now" ucap Amy 
yang jatohnya kayak lirik lagu. 


" Yak! Jangan di lepas!" Teriak Amy kepada seseorang yang 
ada di atas sana yang hampir jatuh dari atas rooptof kalau 
saja dia tak berpegangan di sana. 


Rooptof itu sangat tinggi jadi tidak berkemungkinan kalau 
orang yang jatuh dari atas situ akan selamat, pasal nya 
sekolah SMA Angkasa tersebut memiliki 4 lantai. 


"Aduh gimana nih, gimana ya, aduh, gimana nih, gimana 
ya, gimana, aduh gimana nih, aduh gimana gimana, aduh" 
ucapnya seperti orang linglung tanpa jalan.ggg 


" Hikmah, Lo lari buruan ke atas rooptof sana, kalau dia 
keburu jatoh gw di bawah sini bakal nangkep dia" ucap Amy 


seraya mendorong-dorong Hikmah agar cepat berlari 
menuju atas rooptof 


" Tapi itu terlalu beresiko buat Lo" ucap Hikmah yang 
khawatir akan endingnya seperti apa 


"Udah buruan nggak ada waktu" ucapnya, dan Hikmah pun 
berlari ke atas rooptof dengan sekuat tenaganya 


"Tolong!" Ucap orang itu lagi 


" Lo tenang ya, temen gw bakal naik keatas buat narik Lo" 
ucap Any seraya siap siaga di bawah 


"Aku udah nggak kuat lagi!" jawabnya 


"Jangan di lepas gw mohon" ucap Amy air mata yang 
berusaha ia tahan kini keluar, kejadian ini mengingatkannya 
kepada seseorang. 


Darah berguguran dari atas rooptof tersebut 
"Gw bener-bener udah nggak sanggup lagi" ucapnya lagi. 


"Jangan!" Teriak Amy, orang itu melepaskan pegangannya, 
tidak ada teriakan yang dia lontarkan. 


Bertepatan dengan jatuhnya orang tersebut Hikmah sampai 
di atas rooptof. 


"Tidak!" Teriaknya 
Bruk! 


Orang itu jatuh di atas tubuh Amy yang juga jatuh saat 
berusaha menyambut orang itu. 


" Halo" 

"Iya kenapa?" 
" Lo dimana?" 
" Di parkiran" 


" Buruan masuk lagi, gw ada di samping lapangan bawah 
rooptof" 


"Lah emang kenapa?" 
" Buruan kesini ngga usah banyak tanya" 
" Agrhh, aduhh..." Ringisnya seraya memegang pelipisnya 


" Sudah ku dugong, sttt" ucapnya setelah melihat darah 
yang ada di tangannya setelah memegang pelipisnya. 


" Hey, astaghfirullah banyak banget lukanya, Lo habis 
diapain sih" ucapnya sambil menyeka air matanya. 


" Syukurlah, masih hidup" ucapnya setelah merasakan nafas 
yang keluar dari hidung orang itu yang di ketahui namanya 
dari nametag yang ada di bajunya. 


"My luka lo darahnya banyak bat" ucap Hikmah kaget 


" Astaghfirullah" ucap bastian yang baru sampai di bawah 
rooptof bersama dengan yang lain 


"Telfon ambulan buruan, nafasnya lemah banget" ucap Amy 
menyuruh mereka menelfon ambulan 


"Ya ampun tega banget orang yang ngebully, mukanya 
sampai disayat-sayat gini" ucap Hikmah yang melihat muka 


cewek yang sebut saja namanya Kirana itu penuh dengan 
luka sayatan, mukanya itu tidak terbentuk lagi. 


Amyra Aulia 
TBC; 


Jangan lupa vote coment and share ya gays, dan tunggu 
part selanjutnya ya... 


Maaf kalau ada typo. 
Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya 


Big love 


Assalamualaikum 


19. mengapa harus ada dia. 
Mengapa?. 


Mengapa kejadian ini terjadi lagi? namun dengan orang 
yang berbeda. 


da 


" Hay Amy, bangun dulu sini makan" ucap Hikmah yang 
baru saja memasuki ruang rawat Amy dan juga Kirana. 


"Iya, btw orang tuanya udah dihubungin?" Tanyanya 


" Belum, karena pas waktu gw nemuin ponselnya di rooptof 
kemaren ponselnya retak" jawabnya 


" Lo udah hubungin salah satu guru di sekolah kita nggak?" 
"Nggak" jawab Hikmah dengan polosnya 
" Goblok banget sih, ngotak dikit bisa?" 


" Hubungin guru kek gitu buat minta nomer telpon orang 
tuanya dia" lanjutnya 


"Oh iya lupa gw" ucapnya seraya menepuk jidatnya sendiri. 


" Assalamualaikum bu" ucapnya kepada seseorang di 
seberang sana lewat ponselnya. 


"Iya kenapa?" 


"Gini Bu saya mau minta nomer telpon orang tua siswi yang 
bernama Kirana" 


" Untuk apa?" 


"Ini Bu Kirana nya sekarang ada di rumah sakit karena dia 
jatoh dari atas rooptof, atau nggak ibu sendiri yang telfon 
orang tuanya" 


" Apa?! baiklah akan ibu telfon sekarang, dan ibu akan 
kesana sekarang" 


" Makasih Bu" 

" Tidak perlu berterima kasih" 

"Iya Bu kalau gitu saya tutup ya Bu, assalamualaikum" 

" Waalaikum salam" 

"Gimana?" Tanya Amy 

"Ibu Siska bakal ke ini sama orang tuanya Kirana" 

" Ouh syukur deh" ucapnya sambil menghela nafas panjang 
"Btw gw kapan boleh pulang?" Lanjutnya 

" Setelah infus Lo abis satu botol" 


" Makan dulu gih" lanjutnya seraya mengambil semangkuk 
bubur yang ada di nakas 


Click 


" Udah bangun bos?" Tanya Tomy sambil berlari menuju 
brankar rumah sakit itu. 


"Bisa liat?" 


" Yakan sekedar basa-basi elah" 


" My Lo nggak papa?" Tanya Raka terlihat sekali dari raut 
wajahnya yang sedang khawatir dengan keadaan Amy. 


" Biasa aja" jawabnya santai sambil memakan bubur yang 
ada di tangannya. 


Click 


" Astaghfirullah nak, kamu kenapa sayang" ucap seorang 
perempuan paruh baya seraya memeluk Kirana dan 
menangis tersedu-sedu. 


" Kenapa dia bisa begini?" Tanya perempuan itu kepada Amy 
in the geng. 


" Maaf Tante sebelumnya karena kita telat ngasih tau sama 
Tante, tadi itu kita mau pulang pas kita lagi jalan di 
lapangan terus kita nggak sengaja denger seseorang minta 
tolong dan setelah kita cek siapa orang itu dan ternyata itu 
adalah Kirana yang hampir jatuh dari atas rooptof, dan pas 
saya lagi naik ke atas rooptof itu dia keburu jatuh, untung 
saja ada temen saya di bawah yang menangkapnya" jelas 
Hikmah panjang x lebar 4 cm. 


" Dan setelah saya berhasil menangkapnya, saya melihat 
ada luka sayat di bagian wajahnya, dan ketika kita bawa 
kerumah sakit nafasnya sudah sangat lemah, kata dokter 
sedikit kemungkinan kalau dia bisa hidup" timpal Amy. 


" Astaghfirullah, siapa yang tega melakukan ini sama kamu 
nak" ucap perempuan itu sambil memeluk putrinya lagi 
seraya menangis. 


" Tante yang sabar ya, dan perbanyak berdoa buat 
kesembuhan Kirana, soal pelakunya nanti saya sama yang 
lain bakal cari tahu siapa orang itu" ucap Amy seraya melirik 
teman-temannya 


Mereka yang paham akan lirikan itu segera menjawab " iya 
Tante kita bakal bantu cari tahu siapa dalang di balik semua 
ini" timpal Sandra. 


" Terima kasih ya nak, tanpa kalian mungkin putri saya 
mungkin sudah tiada" ucapnya lalu duduk di bangku yang 
berada di samping brankar rumah sakit itu untuk berusaha 
menenangkan diri. 


"Eh air infusnya udah abis tuh, panggil dokter cepet" ucap 
Hikmah seraya mendorong-dorong David untuk segera 
memanggil guru. 


Setelah menunggu sekitar 5 menit akhirnya dokter yang 
mereka nantikan pun datang. 


" Kamu harus banyak istirahat, dan ini resep obat dari saya 
silahkan beli di apotik terdekat" ucap dokter itu seraya 
mencabut infus yang berada di tangan Any. 


"Iya dok makasih" ucap Amy lalu turun dari brankar itu. 


"Iya sama-sama kalau begitu saya keluar dulu" ucap dokter 
itu lalu keluar dari ruang rawat tersebut. 


" Tante kita izin pulang" ucap Amy lalu menyalimi tangan 
perempuan itu " saya akan sering-sering mampir kesini 
kalau ada waktu luang" lanjutnya 


" Saya juga Tante" ucap mereka lalu satu persatu dari 
mereka meniru apa yang dilakukan oleh Amy 


" Iya nak, sekali lagi Tante berterima kasih sama kalian 
karena sudah menolong anak saya"jawabnya 


Skip... 


" Ya Allah my kepala Lo kenapa?" Tanya Salwa yang melihat 
Amy yang baru memasuki rumahnya dengan kepala yang 
dibalut oleh perban. 


"Jatoh, mama mana?" Tanyanya 


" Ke pasar" 

" Lo duduk dulu di sini, sebentar gw buatin teh madu dulu 
biar badan Lo berasa Segeran dan anget,itu muka Lo pucat 
banget" lanjutnya seraya membantu Hikmah memapah Amy 
Ke sofa yang ada di ruang tengah dan berlari menuju dapur 
untuk membuatkannya teh madu. 


" Ya Allah my Lo kenapa?" Tanya Siva yang baru saja turun 
dari tangga 


" Di seruduk sama sapi" lawaknya 
"Beneran?" Tanyanya 


" Gw nggak se handal itu buat ngelawak ya? Nggak 
mempan" ucap Amy seraya menggelengkan kepalanya. 


" Nih minum" ucap Salwa yang tiba-tiba berada di samping 
Hikmah dan duduk di sebelahnya. 


" Lo pada nggak sekolah?" Tanya Amy yang sedikit heran 
dengan teman-temannya mengapa mereka tidak sekolah. 


"Males akutuh" satu kata yang di lontarkan oleh Salwa. 
"Sama" timpal Siva. 


Amy yang mendengar itu hanya mengangguk menanggapi 
keduanya. Udah biasa pikirnya 


Skip... 
09:30 


"Yak badan Lo udah nggak papa?" Tanya Raka dari atas 
jendela kelasnya kepada Amy yang sedang bermain basket 
di lapangan. 


"Nggak papa, udah biasa" jawabnya seraya memasukkan 
bola kedalam ring namun nihil dan berhasil mengenai 
seseorang. 


Buk! 
"Aduh" pekiknya 


Dan Amy pun segera berlari menuju bola basket itu yang 
berada di samping orang itu. 


" Lo" ucapnya 
" Lo yang kemaren di kantin kan? Minta maaf Lo karena 
udah nabrak gw dan juga udah ngelempar bola basket itu ke 
gw" lanjutnya 


Amy tak menanggapi dan memilih untuk melanjutkan aksi 
bermain basketnya. 


" Wah bener-bener tu anak, gw di kacangin mulu dari 
kemaren" menolognya lalu berlari kearah Amy lalu menarik 
tangan cewek itu. 


" Heh minta maaf nggak" ucapnya 
" Lo? Lo Amy kan?" Lanjutnya kaget dan mengulang 
pertanyaannya yang kemaren-kemaren 


Tak ada jawaban dari Amy, gadis itu memilih diam dan 
menatap datar orang yang berada di depannya ini. 


" sampai kapan Lo akan ngehindar dari gw?" Tanyanya 
seraya memegang kedua bahu gadis di depannya itu yang 
hanya diam seraya menundukkan kepalanya. 


" My gw mau ngomong sesuatu sama.." ucapan Elang 
terputus kala melihat Raka, Bastian dan juga teman-teman 
mereka yang berjalan kearahnya. 


" Jangan sentuh dia" ucap Raka seraya memukul tangan 
Elang dengan kasar. 


" My Lo nggak papa kan? Nggak di apa-apain kan?" Tanya 
Tomy kepada Amy yang hanya diam bak patung hidup. 


" Lo jangan pernah macam-macam lagi sama dia, kali ini gw 
sama Raka nggak bakal tinggal diam buat ngabisin Lo" ucap 
Bastian mengancam Elang seraya menampilkan jari 
tengahnya. 


Elang yang di ancam seperti itu hanya menatap jengkel 
kearah Bastian. 


"Gw cuman mau..." Ucapan Elang lagi-lagi terputus saat 
Sandra tiba-tiba menjewer telinganya 


" Lo apain Amy hah?" Tanya Sandra sambil melotot kearah 
Elang. 


"Nggak gw apa-apain cuman nanya aja" jawabnya 
"Bohong" ucap Sandra 


" Sandra udah jangan di jewer lagi telinganya" ucap Amy 
seraya menarik tangan Sandra 


Dengan cepat Sandra melepas jeweran nya pada Elang lalu 
bertanya " Lo nggak di apa-apain kan sama dia?" Tanyanya 
kepada Amy. 


" Nggak, gw nggak di apa-apain kok" ucapnya seraya 
tersenyum lalu menarik tangan Sandra dan juga Bastian 


" Kita ke kantin aja yok di sini panas" lanjutnya. 
Lia lia. 

TBC 

voment dan maaf kalau banyak typo 


Mohon dukungan dan koreksinya ya gays 
Karena masih terlalu banyak kekurangan di dalam cerita ini 


Big love 
Assalamualaikum 


20. cahaya. 


Bulan dan bintang. 

Ibarat bulan, cahayanya sangat di perlukan di kegelapan 
malam. ibarat bintang, dia akan selalu menemani bulan 
untuk menerangi gelapnya malam walaupun hanya sedikit 
pencahayaan yang ia berikan. 


kaa 


Amy POV 


Setelah dari kantin aku pergi ke belakang sekolah, mencoba 
untuk menenangkan diri dan juga pikiran. 


" Hay" sapa seseorang 

"Oh Hay" 

"Ngapain kok bengong?" Tanya Kenzie 
"Nggak papa, cuman lagi mikir aja" 
"Eh coba siniin tangan Lo" ucapnya 


Dan aku pun mengulurkan tanganku dan dia menulis dan 
menggambar sesuatu di sana. 


"Bunga mawar?" Tanyaku 


" Tersenyumlah, senyum lo seindah bunga mawar yang 
sedang mekar dan gw suka itu, kalau Lo nggak senyum 
cantiknya kurang dikit" ucapnya sambil tersenyum. 


Dan aku yang mendengar itu hanya menatapnya dengan 
datar, aku benar-benar tidak ingin di gombal sekarang. 


"Lah kok malah tambah datar mukanya?" Tanyanya 


" Lo pernah liat gw senyum kapan?" Tanyaku, padahal aku 
tak pernah sama sekali memperlihatkan senyumanku 
kepada orang lain selain sahabat-sahabat ku. 


"Saat Lo sama teman-teman Lo" jawabnya 
"Oh, Ken sini in tangan Lo" ucap ku. 


Dan diapun menyerahkan tangan kanannya padaku, dan 
akupun mulai menggambar sesuatu di sana. 


"bulan dan bintang?" Ucapnya bingung. 


" Ibarat bulan, cahayanya sangat di perlukan di kegelapan 
malam. Ibarat bintang, dia akan selalu menemani bulan 
untuk menerangi gelapnya malam walaupun hanya sedikit 
pencahayaan yang ia berikan" ucapku menjelaskan maksud 
dari bulan dan bintang 


"Jadi saat ini gw memerlukan keduanya" lanjutku. 


Ya saat ini aku sangat membutuhkan keduanya, saat 
duniaku terasa gelap ada dia yang berperan sebagai bulan 
yang menerangi gelapnya dunia ku, dan aku juga 
membutuhkan mereka yang berperan sebagai bintang, 
untuk membantu bulan walaupun cahaya mereka tak 
sebesar cahaya bulan, namun jika mereka di satukan cahaya 
mereka akan lebih besar daripada cahaya bulan. 


"Amy?" Panggil seseorang padaku, dan aku pun menoleh 
kearahnya. 


"Eh, kenapa Ka?" Tanyaku setelah melihat bahwa orang itu 
adalah Raka 


"Ikut gw yok" ucapnya seraya menarik tangan ku 


"Eh Ken, gw duluan ya" ucapku lalu melambaikan tanganku 
kearahnya. 


" Ada apasih?" Tanyaku yang melihat Raka yang sedang 
terburu-buru. 


"Udah Lo ikut gw aja" jawabnya 


Setelah mendengar ucapannya aku hanya diam dan 
mengikutinya. 


" Loker?" Tanyaku, Yap dia membawaku ke kelasku sendiri, 
dan dia berdiri tepat di depan lokerku. 


" Coba Lo buka" pintanya 


Dan aku pun segera membuka loker milikku, setelah aku 
membukanya aku sedikit terkejut dengan isi lokerku yang 
penuh dengan coklat dan juga surat. 


" HAPPY BIRTHDAY!" Ucap Meraka aku sangat terkejut 
melihat sahabat-sahabatku membawakan aku kue ulang 
tahun, bahkan aku sendiri melupakan bahwa hari ini adalah 
hari kelahiranku sendiri karena terlalu sibuk memikirkan 
masa lalu. 


" Makasih gays, gw bahagia banget jujur gw lupa kalau hari 
ini tanggal 4 Desember" jawabku sambil tersenyum, btw di 
kelas ini cuman ada sahabat-sahabatku siswa-siswi lain 
tidak ada di dalam kelas ini. 


" Ey si nenek masih muda juga nek udah pikun aja, gimana 
kalau tuanya? Amnesia?" Ucap Tomy lalu dengan kurang 
ajarnya dia menumpahkan tepung berwarna merah ke 
bajuku. 


" Eh berani Lo sini, gw bales Lo" aksi kejar-kejaran pun di 
mulai, tak mau kalah Sandra pun juga ikut melemparkan 
tepung ke arahku. 


Dan saat Tomy ingin melemparkan sisa tepungnya 
bertepatan dengan itu pak Susanto datang karena mungkin 
Keributan yang ada di kelas terdengar olehnya yang sedang 
berkeliling sekolah. 


" Kalian" geramnya, lalu berusaha untuk menetralkan 
emosinya. 


Pak Susanto adalah guru kiler sekaligus guru fisika. 


" Kalian bapak hukum" lanjutnya, mereka yang mendengar 
kata-kata itu hanya bisa menghela nafas. 


"Tapi pak, kita makan kue ini dulu ya pak" ucap Diandra 


" Bapak mau nggak?" Tanya Dito seraya menyerahkan 
potongan kue yang sedikit besar untuk guru itu, apakah 
anak itu ingin menyogok? Ucapku dalam hati. 


"Tapi pak hukumannya di kurangin ya pak" lanjutnya seraya 
tersenyum 


Dan juga pak Susanto terlihat mempertimbangkan ucapan 
Dito, lalu dia tersenyum dan berucap " kalian harus 
membersihkan setengah dari sekolah ini sampai mengkilap 
jangan ada tersisa sedikitpun debu yang ada di dinding 
atau di manapun itu, waktu kalian hanya sampai jam pulang 
sekolah, dan nanti pas pembelajaran bapak kalian boleh 
tidak ikut belajar dengan bapak, tapi nanti hari Sabtu 
setelah pulang sekolah kalian harus ikut bapak ke perpus 
untuk belajar susulan" ucapnya panjang X lebar 
129338485849495853984 cm seraya melahap kue yang 
ada di hadapannya. 


"Dan itu hukumannya sudah bapak kurangin" lanjutnya lalu 
pergi meninggalkan kelas itu dan juga keterkejutan aku dan 
yang lain, Axel, David, Rayyan dan Bagas hanya bisa 
ternganga setelah mendengar ucapan pak Susanto, 
sedangkan aku dan yang lain berusaha mencerna apa yang 
telah di ucapkan pak Susanto barusan. 


"Ini beneran?" Celetuk Evans tiba-tiba seraya mengerjakan 
matanya. 


" Woy buruan bel pulang sekolah tinggal 3 jam lagi" ucap 
Hikmah dan aku sama yang lain dengan cepat melahap kue 
yang ada di depan kami. 


"Benar-benar extreme" pikirku 


Karena kami tak mau mendapatkan hukuman tambahan 
maka kami memilih untuk melakukannya, karena nanti akan 
ada pemeriksaan setelah hukuman itu selesai apalagi ini 
masalah kebersihan sekolah. 


Skip.... 
"Eh kalian duluan aja" ucapku 


kami telah selesai bersih-bersih sekolah dan aku 
memutuskan untuk pergi ke suatu tempat. 


"Emang Lo mau kemana?" Tanya Rayyan seraya menaiki 
motor sport miliknya yang dia beri nama Redwhite. 


" Ada deh kepo aja Lo" ucapku sambil menyandang tas di 
pundak ku. 


" Hikmah Lo bawa motor gw ya, gw pulang naik taksi" 
lanjutku lalu melempar konci motor ke arah Hikmah. 


" Kalau gitu kita duluan" ucap Kavin 


Aku hanya menganggukkan kepala dan merekapun mulai 
melajukan motor mereka dan kini tinggal diriku sendiri di 
sini. 


Saat ini aku hanya ingin menenangkan diri, aku sangat 
merindukan tempat itu tempat yang sering aku kunjungi 
bersamanya. 


Dan tiba-tiba ada seseorang menarik tas ku saat kulihat 
orang itu ternyata dia adalah Elang. Jujur aku sangat malas 
jika di hadapkan dengannya setiap kali dia bertemu 
denganku dia selalu membully ku entah apa salahku 
padanya. 


" Sini in tas gw" ucapku lalu merampas tasku yang ada di 
tangannya namun nihil. 


" Sini in nggak" ucapku lagi dan masih berusaha untuk 
mengambilnya namun masih sama nihil, dan dia hanya 
tersenyum melihat aku yang tidak dapat mengambil tas itu. 


"Sini in atau..." Ucapku menggantung. 


"Atau apa?" Tanyanya seraya mencondongkan wajahnya ke 
wajahku. 


Wajahnya terlihat seperti sedang menantang ku, oke baiklah 
kali ini aku akan mencoba untuk membalas perbuatannya 
kepadaku dulu walaupun tidak seberapa. 


Buk! 


Aku menendang tulang keringnya dan membuatnya 
meringis kesakitan. 


"Itu belum seberapa dari apa yang telah Lo lakuin ke gw 
dulu" ucapku lalu merampas tasku. 


"Iya tau gw salah gw minta maaf" ucapnya tiba-tiba, tiba- 
tiba sekali dia meminta maaf kepadaku setelah sekian lama. 


"Jujur kenapa dari kemaren-kemaren gw nanya Lo Amy apa 
bukan itu karena gw pengen minta maaf ke elo" lanjutnya 


"Ngapain Lo minta maaf ke gw, emangnya Lo ada salah apa 
sama gw?" Ucapku mencoba untuk mencari tahu 
kesalahannya kepadaku walaupun aku sendiri sudah tahu, 
aku hanya ingin mencoba apakah dia sadar dengan 
perbuatannya kepadaku, apakah dia tahu kesalahannya 
kepadaku itu saja. 


" Maafin gw, karena gw udah ngebully Lo dan dia dulu. Lo 
tau? setelah kepergiannya gw di hantui dengan perasaan 
bersalah" ucapnya yang terdengar seperti tulus di telingaku. 


" Tapikan yang menyebabkan kematiannya bukan Lo" 
balasku 


"Tetap aja gw pernah ngebully dia, dan gw juga minta maaf 
sama Lo" lanjutnya 


" Sebenarnya kesalahan kalian semua udah gw maafin, 
cuman gw belum bisa nerima kalau sahabat gw udah nggak 
ada secepat itu, dan saat gw ngeliat Lo kemaren semua 
kejadian yang dulu pernah menimpa ke gw tiba-tiba 
menjadi flashback di dalam diri gw" ucapku dan air mataku 
pun keluar tanpa bisa ku tahan lagi. 


" Dan gw merasa bersalah karena nggak bisa nolongin dia, 
gw terlalu lemah" lanjutku 


" My gw bener-bener minta maaf sama Lo" ucapnya lalu 
entah datang angin dari mana tiba-tiba dia memelukku erat 
sangat erat sampai-sampai pelukannya membuatku ingin 
mati karena terlalu erat. 


"Gw minta maaf" lanjutnya lagi dan bisa kurasakan pundak 
ku sedikit basah akibat air matanya mungkin. 


" Lepas El, gw nggak bisa nafas" ucapku seraya memukul 
keras dadanya. 


"Eh sorry-sorry" ucapnya lalu segera melepas pelukannya 


"Iya nggak papa" dan aku pun menghapus kasar sisa air 
mata yang menyebalkan ini, terlihat sekali bahwa diriku 
lemah. 


"Eh cupu Lo mau kemana?" Ucapnya seraya mengambil 
kembali tas yang ada di pundak ku, apa dia bilang tadi? 
Cupu? Oke sepertinya kali ini panggilan cupu sudah melekat 
pada dirinya sehingga dia lupa nama asliku. 


" Ketempat yang sering gw kunjungi dulu" jawabku lalu 
berjalan lurus ke depan bukan kesamping karena di 
samping ada selokan kalau aku jalan kesamping yang ada 
ntar kayak....Arang. hitam. 


" Mau beli es krim nggak?" Tawarnya 


Aneh sangat aneh, kenapa tiba-tiba dia bersikap baik 
padaku, apakah ada sesuatu yang dia rencanakan? 


"Nggak" jawabku singkat. 
" Mau makan mie ayam nggak?" Tanyanya lagi 


H Nggak" 


" Kalau gitu mau minum coklat dingin nggak?" 


"Nggak" mengapa dia selalu menyebutkan semua makanan 
yang paling aku suka? Entahlah aku tidak ingin terpengaruh 
begitu saja, bisa saja dia merencanakan sesuatu yang buruk 
untukku. 


" Kalau gitu Lo maunya apa?" Tanyanya lagi. 
"Nggak mau apa-apa" jawabku 


"Gw mau sendiri" lanjuku sambil duduk di bangku taman 
ketika aku sudah sampai di taman yang dulu pernah aku 
jadikan tempat bermain bersama dia dan Bastian. 


Lia lia. 
TBC 


Yeaayy hari ini double up ya gays, selamat membaca jangan 
lupa voment. 
Maaf kalau banyak typo 


Big love 
Assalamualaikum 


21.what 


Brum! 


Suara motor sport terdengar di depan gerbang sekolah SMA 
Angkasa. 


"Tuh kan gerbangnya udah di tutup, gara-gara Lo sih Tom! 
Pake kencing dulu tadi" omel Sandra, seraya menggeplak 
jidat Tomy. 


" Mana hari ini upacara lagi" ucap Cakra yang juga kesal. 


" Udah tau tadi itu waktunya mepet sempat-sempatnya aja 
Lo kencing dulu" Kavin juga ikut menyalahkan Tomy. 


" Pak bukain pak!" Teriak Sandra 


"Eh-eh itu pak Susanto tuh, minta tolong sama dia aja buat 
bukain gerbang" ucap Evans dengan polosnya. 

Terlihat dari kejauhan nampak pak Susanto dengan 
santainya berjalan ke arah mereka. 


Plak! 


Amy menggeplak jidat Evans, ni anak kelewat bego apa 
gimana pikir Amy. 


" Lo kalau manggil pak Susanto yang ada kita malah kena 
masalah" ucapnya, seraya berusaha berfikir bagaimana cara 
untuk masuk kedalam sekolah tanpa harus kena hukuman 
karena terlambat. 


" Kalian ikut saya" tamat sudah riwayat mereka, masalahnya 
kalau pak Susanto yang menghukum mereka pasti 


hukumannya sangat di luar logika mereka, hukumannya 
terlalu aneh dan anti-mainstream. 


Mereka berjalan mengikuti pak Susanto ke arah lapangan 
dimana para siswa-siswi masih berbaris untuk melaksanakan 
upacara bendera. 

Suara misuh-misuh dari beberapa siswa-siswi mulai 
terdengar. 


" Kalian kenapa terlambat?" Tanya pak Susanto dengan 
tegas. 


Tak ada yang ingin menjawab pertanyaan itu, sampai pada 
akhirnya salah satu dari mereka muak lalu berkata.... 
"Telat bangun pak" jawab Amy dengan santai. 


" Oh jadi kalian terlambat karena telat bangun" ucap pak 
Susanto, seringai di bibirnya terpampang jelas, membuat 
siapa saja yang melihatnya bergidik ngeri 


" Kalian bapak hukum" lanjutnya 


KATA ITU! 

KATA ITU! 

ADALAH MAKANAN DI PAGI HARI BAGI PARA ANGGOTA 
WHITEWOLF! 


Dengan gobloknya Axel menjawab " apa itu pak 
hukumannya" dan langsung di geplak oleh Faiz bisa-bisanya 
anak itu pikirnya. 

Tak hanya itu dia juga mendapatkan sumpah serapah dari 
Amy, Raka, Nathan, dan Samuel. 


" Hukumannya adalah... Kalian harus menguliti pohon 
Ketapang menggunakan garpu" ucapnya. 


APA-APAAN INI! 
HUKUMAN MACAM APALAGI INI! 
SANGAT TIDAK MASUK AKAL! 


"Mampus!" Celetuk Elang seraya tertawa mengejek mereka 


"Pak, mana ada hukuman yang kayak gitu, ganti pak ganti" 
bantah Sean dan langsung mendapat tendangan dari 
Bastian. 


"Aduh!" Pekiknya 


" Ganti ya? Kalau gitu hukumannya bapak ganti menjadi 
menguliti pohon kelapa menggunakan garpu" jawabnya 
sambil tersenyum 


Dan saat itu juga para siswa-siswi yang tegang mendengar 
ucapan pak Susanto seketika tertawa, ada yang tertawa 
sambil menghentakkan kakinya, ada juga sambil mengelus- 
elus perutnya karena sakit dll. 


"Lah pak?" Ucap Hikmah kaget 


"Nggak ada bantahan! Dan kalian lanjutkan upacaranya" 
Tegasnya 


" Apa ini? hukuman macam apa ini?" Tanya Bagas pada 
teman-temannya 


" Salah Lo sih Tom!" Lagi-lagi Tomy yang di salahkan, siapa 
suruh bangunnya telat author 


Diam deh lo whitewolf 


"Jadi gimana nih? Lanjut ngerjain hukuman atau kita kabur 
aja?" Tanya Evins, nggak mungkin kan mereka mengerjakan 
hukuman dengan menguliti pohon kelapa menggunakan 


garpu seperti orang bodoh? Mending panjat buahnya terus 
makan. 


" Gini aja, gimana kalau kita jalanin hukumannya tapi 
dengan cara yang berbeda, tapi tetep berhubungan dengan 
kelapa" ucap Amy. 


"Ogah, nggak mau gw capek mending duduk terus minum" 
ucap David lalu duduk di rerumputan yang ada di situ. 


"Ya sudah kalau Lo nggak mau, lagi pula ini ada untungnya 
kok" ucap Any lalu mulai berfikir menyusun rencana. 


" Hikmah tolong pegangin tas gw" ucapnya seraya melepas 
tas yang ada di punggungnya. 


"My, Lo mau ngapain?" Tanya Bagas 


" Liat aja nanti" jawabnya sambil tersenyum dan memulai 
aksi beriliannya. 


" Woy ngapain Lo panjat pohon kelapa?" Tanya Faiz yang 
melihat Amy memanjat pohon kelapa seperti monyet. 


" Mau ngambil kelapa" jawabnya dengan polos dan masih 
berusaha untuk memanjat sampai akhirnya dia sampai ke 
puncak tertinggi. 


" Woy subhat woy subhat" teriak Hikmah 
"Ini punya pihak sekolahan" teriak Amy dari atas sana. 
Buk! 


Satu biji buah kelapa gugur dari atas ke bawah tanah dan 
tepat di depan mereka. 


Buk-buk! 


Dua biji jatuh lagi, sampai buah yang kelima Amy pun turun 
dari atas pohon. 


" Faiz, tolong ambilin golok sama wadah buat mengisi isi 
buah kelapa ini di warung Bu Minah dong" ucap Amy yang 
baru saja turun dari atas pohon. 


Dan dengan cepat Faiz berlari menuju warung Bu Minah 
yang ada di kantin. 


" Lo pengen sekolah apa pengen makan kelapa?" Tanya 
Hikmah sambil menatap prihatin dan juga tragis kepada 
pakaian Amy yang sekarang menjadi kotor. 


" Dua-duanya" jawabnya sambil nyengir 


" Terus Lo nanti masuk kelas dengan seragam yang kotor 
gitu?" Tanya Samuel 


" Nggak, gw ada bawa jaket jadi gampang lah" jawabnya 
santai 


"Ini kelapa buat siapa sih?" Tanya Sandra. 
" Buat kita sama buat pak Susanto" jawabnya dengan polos 
Tuk! 


" Goblok, gw kira buat apaan" ucap Raka setelah mengetuk 
jidat Amy 


" Tapi ini masih pagi, emang nggak papa sama perut?" Ucap 
Nathan. 


" Kalau Lo pada bermasalah sama perut Lo, mending nggak 
usah minum, kalau gw sih nggak papa" jawabnya santai. 


Teman-temannya yang melihat itu hanya bisa 
menggelengkan kepala mereka, Amy ini aneh sekaligus 
berbeda pikir mereka 


Ya dia aneh sekaligus berbeda, kadang sikapnya dingin 
seperti kutub Utara, kadang kekanak-kanakan, kadang 
ceria, kadang absrut seperti sekarang ini, tapi di balik 
sikapnya yang seperti itu ada maksud tertentu mengapa dia 
melakukannya. 


"Nih" ucap Faiz tiba-tiba 


" Makasih, Hikmah tolong kupas buahnya atau siapa kek, gw 
udah capek" ucapnya lalu duduk di atas rerumputan. 


"Nggak ah, David Lo aja yang kupas" ucapnya lalu ikut 
duduk di samping Amy, lebih enak duduk di rumput 
ketimbang di bangku ya author 

Ya begitulah Amy dan Hikmah 


" Mana sini goloknya" ucapnya lalu mulai mengupas kulit 
buah kelapa tersebut, satu persatu buah itu mulai habis 
terkupas. 


Skip. 
Tok tok tok! 
" Masuk" ucap seseorang di dalam sana 


"Pak kita udah selesai ngerjain hukumannya dan ini bonus 
buat bapak" ucap Amy lalu menyerahkan termos kecil yang 
isinya buah kelapa yang sudah mereka olah menjadi es 
kelapa muda. 


"Apa ini?" Tanyanya 


" Ada deh pak, bukanya nanti kalau saya sudah keluar dari 
ruangan ini, jangan lupa di bagi-bagi juga ya pak sama 
guru-guru yang lain" ucapnya sambil tersenyum, lalu 
melangkah keluar dari ruangan guru tersebut. 


" Gimana? Udah?" Tanya Hikmah lalu merangkul pundak 
Amy 


" Udah, kalau gitu kita ke kelas yok, sambil minum es kelapa 
muda" ucapnya antusias kekanak-kanakan sekali, bukan 
gayanya banget. 


" Ayok, let's go" ucap Hikmah, dan merekapun berlari di 
koridor sekolah menuju kelas mereka. 


Click! 


Dengan tampang datar Amy berjalan menuju bangkunya, 
sangat konyol sekali tadi dia bertingkah seperti anak-anak 
dan sekarang? Bertingkah seperti orang dingin tapi 
bukankah itu memang sifat aslinya, atau cuman sekedar 
topeng? Entahlah. 


Belum sempat menduduki bangku... 
Terdengar suara dari pengeras suara yang ada di sekolah itu 
Tuk! Tuk! Tuk! 


Pengumuman kepada siswa-siswi SMA Angkasa harap 
berkumpul di aula sekarang! 


Dan satu persatu siswa-siswi yang ada di dalam kelas 
berlarian menuju aula. 


"Ada apasih?" Tanyanya kepada Hikmah 


"Ntahlah, mending kita ke aula sekarang" jawabnya seraya 
menarik tangan Amy. 


" Baiklah anak-anak, disini ada pengumuman sedikit dari 
saya" ucap Bu Riska 


" Sebentar lagi di sekolah kita akan di adakan fastival dan 
acaranya akan di selenggarakan dua Minggu lagi, dan 
tugasnya akan di umumkan oleh para OSIS" ucapnya lalu 
menyerahkan mic ke Kenzie selaku ketua OSIS di sekolah 
ini. baru di kasih tau ya? Hehe maaf. 


" Untuk acaranya nanti kita akan adakan berbagai macam 
perlombaan, lomba pertama basket dan sepak bola, untuk 
basket dan sepak bola ada yang siswa dan ada juga yang 
siswi, makan kerupuk, joget topeng, GO BMX, poli, 
batminton, puisi, melukis, olimpiade matematika dan fisika, 
dan terakhir lomba dekorasi kelas" ucapnya 


"Dan untuk para siswa-siswi yang ingin ikut nanti kita para 
OSIS akan ke kelas kalian masing-masing untuk 
mendaftarkan kalian semua yang ikut" lanjutnya 


"Eh kita ikut apaan?" Tanya Rayyan 

"Kalau gw sih milih basket" ucap Evans 

"gw GO BMX" ucap Sean. 

"Gw joget topeng" ucap Tomy 

"Nah gwjuga pengen ikut itu, joget topeng" sahut Sandra 
"Gw basket sama batminton" ucap Hikmah 

" Gw kayaknya nggak ikut deh" celetuk Amy 


"Lah kenapa?" Tanya Bagas 


" Bukannya Lo jago main basket, jago main bola, GO BMX 
juga, semua olah raga hampir Lo kuasain, kenapa nggak 
ikut?" Timpal Daniel. 


" Males gw, pengen liat aja" jawabnya. 


" Ya udah kita masuk kelas aja yok, kayaknya bentar lagi 
para OSIS mau ke kelas" ucap David 


Dan mereka pun pergi ke kelas masing-masing. 
Saat di kelas... 

" My Lo pengen ikut lomba apa?" Tanya Clarissa. 
"Nggak ikut lomba apa-apa" jawabnya 


"Lah, kenapa? Mending Lo ikut lomba basket cocok tuh lo 
kan juga jago main basket" ucap Clara. 


"Males gw" 
"Elang!" Pekik salah satu siswi di kelas itu. 


"Berisik banget sih" ucap Amy lalu memasang earphone ke 
telinganya. 


" Temen-temen kalian tahukan lomba apa aja yang akan di 
adakan saat fastival nanti?" Tanya Felisha selaku wakil ketua 
OSIS. 


"Tauuu" jawab siswa-siswi di kelas itu. 


"Nah untuk kalian yang pengen ikut silahkan ajukan lomba 
apa saja yang akan kalian ikuti" lanjut Kenzie 


Semua siswa-siswi yang ada dikelas itu masing-masing 
berpartisipasi untuk mengikuti lomba. 


Sedangkan Amy, gadis itu hanya diam sambil 
mendengarkan musik terlalu malas untuk membuka suara 
dan terlalu malas untuk mengikuti lomba itu. 


Tiba-tiba Elang melangkah kehadapan gadis itu dengan 
senyum devil miliknya. 


Mau apalagi anak itu? pikir Amy 


Semua atensi teralihkan kepada Elang yang sedang berdiri 
di samping bangku Amy, sedangkan gadis itu hanya 
memerhatikan orang yang ada di depannya dengan malas. 


" Cupu, Lo nggak ikut?" Tanyanya 


Amy hanya memutar kedua bola matanya dengan sangat 
teramat malas. 


"Nggak" jawabnya 


"Ken, si Amy ikut lomba makan kerupuk" ucap Elang 
kepada Kenzie dan cowok itu langsung menulis sesuatu di 
kertas pendaftaran. 


Amy yang mendengar itu seketika berdiri lalu menjewer 
telinga Elang. 


" Goblok, gw nggak pengen ikut" ucapnya seraya memukul 
jidat Elang, sepertinya Elang memang benar-benar tulus 
minta maaf kepada Amy kemaren buktinya sekarang dia 
hanya tertawa ketika mendapatkan pukulan itu. 


"Ken, hapus Ken gw nggak pengen ikut" lanjutnya. Sembari 
menatap ke arah Kenzie namun tidak melepaskan 
tangannya yang ada di telinga Elang 


"Nggak bisa my udah ke daftar" jawabnya dengan raut 
bersalah 


Setelah mendengar jawaban dari Kenzie gadis itu hanya 
bisa pasrah lalu berucap" Benar-benar Lo yak" seraya 
menjewer telinga Elang lagi, namun dengan sangat kuat 
benar-benar mengesalkan. 


"Kalau gitu, tambah satu gw ikut basket" lanjutnya 


"Nah gitu dong ikut lomba jangan bengong aja kayak tadi" 
sahut Elang. 


"Terserah Lo dah belalang" jawabnya lalu duduk kembali di 
bangku dengan raut wajah yang dongkol. 


Lia lia. 
TBC 


Next ke part selanjutnya ya 
Jangan lupa vote, coment and share dan jangan lupa 
tinggalin jejak, kalau ada typo tolong kasih tau ya. 


Assalamualaikum 


22. siapa pelakunya 


Jam istirahat 


"Gw denger-denger si Kirana kelas XII B masuk rumah sakit" 
ucap seorang siswi sebut saja namanya Cika. 


" Iya, katanya sih gara-gara di bully sama Amel" jawab 
Susan teman sebangku Cika. 


" Hikmah Lo denger?" Tanya Amy kepada Hikmah yang 
berada di sampingnya 


" Hooh" jawabnya 


Tak hanya di dalam kelas itu beberapa siswi yang berada di 
luar kelas juga asik membicarakan topik hangat yang 
sedang hangat-hangatnya di sekolah itu, mulai dari pagi 
hingga jam istirahat pun tak henti-hentinya mereka 
membahas tentang Amel membully Kirana. 


Siapa sih yang nggak kenal Amel si ratu bullying di SMA itu 
dan orang tuanya adalah pemberi donasi tertinggi di 
sekolah itu, makanya anak itu berbuat sesuka hatinya. 


Setelah mendengar pembicaraan mereka Amy pun 
beranisiatif untuk bertanya. 


" Gara-gara apa?" Tanyanya 


"Kurang tau sih, katanya sih Kirana nggak sengaja nyenggol 
bahu Amel waktu dia kebelet pipis kemaren" jawab Cika. 


" Mau ikut gw?" Tanya Amy kepada Hikmah 


"Kemana?" Tanyanya 


" Mencari kebenarannya, dan buat si pelaku minta maaf dan 
bertanggung jawab" jawabnya mantap. 


" Lo pikiritu gampang?" Tanya Hikmah lagi 


"Nggak ada salahnya kita coba" sahutnya lalu menarik 
tangan Hikmah. 


Mereka pergi menuju kelas XII B untuk menemui Amel yang 
sekarang di klaim orang-orang sebagai tersangka. 


" Maaf bisa bicara sama Amel" ucap Amy kepada seniornya 
tanpa menggunakan embel-embel kakak. 


"Ada apa?" Tanya Amel dengan tampang sok berkuasa dan 
hebat. 


" Keatas rooftop" jawabnya. 
Di atas rooftop. 


" Bener Lo yang udah ngebully Kirana lalu dorong dia dari 
atas rooptof ke bawah" tanya Amy begitu mereka sampai di 
atas rooftop. 


"kalau gw emang kenapa?" jawabnya acuh 
" Segampang itu Lo mainin nyawa orang lain?" 


" kalian berdua kenapa sih suka banget ngurusin hidup 
orang lain?" Tanyanya 


" Karena ini menyangkut nyawa, Lo nggak tau ya seberapa 
berharganya nyawa bagi manusia hah!" Ucap Hikmah emosi 


Lo pengen ngerasain mati sekarang ya biar Lo tau 
seberapa berharganya nyawa itu" lanjutnya 


" Hikmah udah jangan emosi" ucap Amy, Amel yang melihat 
itu hanya menatap mereka dengan malas. 


" Lo kalau beneran ngebully Kirana buruan minta maaf dan 
tanggung jawab kalau Lo masih punya hati, ingat 
penyesalan nggak datang sekarang tapi nanti, semua yang 
Lo lakuin bakal ada tanggung jawabannya nanti ingat itu 
baik-baik" 


" Lo itu menyedihkan Mel, Lo liat nggak sikap orang-orang 
ke Lo itu kayak gimana? Mereka bukan menganggap Lo 
sebagai teman mereka, mereka hanya memanfaatkan 
kekayaan dan kekuasaan Lo di sini, mereka nggak benar- 
benar tulus berteman sama lo, dan itu karena sikap Lo 
sendiri. Lo harus sadar Lo harus berubah jangan kayak gini 
terus dari dulu Lo nggak pernah berubah, gw pikir setelah 
Lo bunuh Tiara dan di penjara waktu itu Lo sadar ternyata 
pikiran gw salah. rubah sikap Lo selagi Lo masih punya 
waktu, selagi Lo masih punya umur karena umur itu nggak 
berbau Lo bisa mati kapan aja dimana aja jika Tuhan 
menghendaki itu, jadi gw mohon sama Lo rubah sikap Lo 
Mel gw nggak mau Lo ngulangin hal yang sama" lanjutnya 
perlahan air matanya keluar, seberapa keras dia menahan, 
air matanya itu akan tetap keluar ketika dia mendengar 
atau mengucapkan nama Tiara. 


" Oh jadi Lo Amy?" Tanyanya seraya tersenyum 
meremehkan, kemudian menarik rambut gadis didepannya 
dengan kasar. 


"Jangan sok buat nasehatin gw, Lo itu hanya sampah jadi 
jangan sok di sini" lanjutnya 


" Apa Lo bilang tadi? Heh orang nasehatin itu niatnya baik 
bukan malah di katain sampah" balas Hikmah lalu dia 
menarik rambut Amel dengan kasar seraya menampar keras 
pipi gadis itu. 

" Udah mah udah" ucap Amy bukannya mereka melepaskan 
jambakan itu mereka malah tambah berkelahi. 


Tak ada pilihan lain selain menendang pantat mereka 
berdua. 


"Gw bilang udah" tegasnya 
Plak! 


Amel menampar keras pipi Amy 
" Maksudnya Lo apa nendang-nendang pantat gw hah" 
ucapnya 


"Nggak ada apa-apa, cuman mau ngasih pelajaran aja" 
jawabnya. 


Plak! 


" Berani Lo ya" ucapnya lalu mengambil cutter kecil yang 
ada di dalam sakunya. 


" Benar-benar pshycopath" jawab Amy lalu menendang 
tangan Amel dan menyebabkan cutter yang dia pegang 
jatuh ke bawah rooptof. 


" Mati aja Lo" ucapnya lalu mendorong tubuh Amy ke 
pembatas rooftop dan untung gadis itu dengan cepat 
memegang pembatas itu kalau tidak nyawanya akan 
melayang detik itu juga. 


"Eghh eghh" dengan sekuat tenaga gadis itu kembali naik 
keatas rooftop lalu memukul tulang kering Amel yang 
menyebabkan gadis itu mengaduh kesakitan. 


Bruk! 
Bruk! 
Bruk! 


" Sekali-kali pshycopath kayak Lo di kasih pelajaran" ucap 
Amy sambil memukul keras wajah Amel 


" Kali ini gw nggak akan diam aja saat Lo nyakitin gw dan 
juga sahabat-sahabat gw" lanjutnya. 


Wajah Amel sekarang membiru dan darah keluar dari dalam 
mulutnya. 


Sret! 
Cross! 


Darah keluar dari pelipis Amy karena Amel menggoreskan 
cutter ya ke jidat Amy. 


" Astaghfirullah" pekik Hikmah. 


" Lo! Gw nggak akan maafin Lo lagi" ucap Amy setelah ia 
mendapatkan luka yang lumayan dalam dari Amel dan 
memukul gadis itu hingga pingsan. 


" Kalian kenapa berkelahi" ucap pak Susanto. 


Sekarang mereka bertiga sedang berada di dalam kantor 
guru di dampingi dengan orang tua mereka. 


Tak ada sahutan dari mereka, lalu pak Susanto kembali 
mengulangi perbuatannya yang sama. 


" Amel kemaren dorong Kirana dari atas rooptof pak" jawab 
Hikmah 


"Emang Lo ada bukti?" Sahut Amel 


"Gw emang nggak ada bukti, tapi tadi Lo dorong Amy 
sampai dia jatoh dari atas rooptof, coba aja dia nggak 
pegangan mungkin dia udah mati, dan ini luka yang ada di 
pelipisnya dia itu Lo yang goresin cutter tadi" jawabnya 
seraya menatap marah kepada Amel 


"Benar begitu Amel" tanya pak Susanto 


" Kamu itu OSIS di sekolah ini loh Mel, jangan mencemarkan 
nama baik sekolah cuman gara-gara kesalahan kamu" lanjut 
pak Susanto. 


" Dan Amy kamu kenapa mukul Amel?" 
"Itu karena dia dorong saya pak" jawab Amy 


" Maaf pak Setyo anak anda sudah kelewatan, ini bukan 
kasus sekali dua kali tapi ini sudah sering pak, anak bapak 
terlalu sering membully juniornya dan kami pihak sekolah 
dengan tegas mengeluarkan Amel dari sekolah ini" ucap pak 
Difan selaku kepala sekolah di sekolah itu. 


" Udah bacotnya? Kalau gitu saya keluar" ucap Amel lalu 
pergi dari dalam kantor guru itu dengan santai 


" Amel jaga sikap kamu" ucap pak Setyo lalu berpamitan 
dengan guru-guru yang ada di situ lalu pergi keluar untuk 
menyusul Amel lalu menjewer telinga gadis itu dengan 
keras. 


"Amy kamu bapak skor satu Minggu" ucap pak Susanto lalu 
pergi ke meja kerjanya. 


"Iya pak" jawabnya. 


Soal perlombaan yang akan diadakan Minggu ini? 
Lupakanlah tentang hal itu sekarang gadis itu benar-benar 
tidak peduli tentang perlombaan yang akan dia ikuti. 


"Amy kamu nggak papa nak?" Tanya Athena seraya 
mengusap luka yang ada di pelipis Amy dengan sapu 
tangan miliknya. 


"Nggak papa kok mah" jawabnya sambil tersenyum lalu 
menggandeng tangan ibunya dan juga Hikmah dan 
merekapun pergi dari ruangan itu. 

Lia lia 


TBC 
Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya vote, 
coment and share ya gays. 


Maaf kalau banyak typo 


Big love 
Assalamualaikum 


23. masa lalu. 


Flashback on 
14 - Januari - 2015. 


Saat itu di hari pertama aku dan Tiara bersekolah di SMP 
permata. Semua siswa-siswi menatap jijik kepada kepada 
kami dan ada yang terang-terangan memaki, melemparkan 
sampah, mendorong kami hingga jatuh. 


Tuk! 


Dan saat kami memasuki kelas salah satu siswi melempar 
kami dengan telur busuk yang aku sendiri tidak tahu 
mereka mendapatkan telur busuk itu dari mana, aku dan 
Tiara yang diperlakukan seperti hanya bisa diam sambil 
menangis dan aku berfikir apa salah kami kepada mereka 
sehingga kami diperlakukan seperti ini. 


" Tia, udah jangan nangis" ucapku sambil menghapus air 
mata Tiara dan gadis itu hanya menganggukkan kepalanya. 


" Lihatlah sampah-sampah ini mencoba kuat dihadapan 
orang lain" ucap siswi itu seraya melempar kembali telur 
busuk itu kearah ku. Aku sempat melirik kearah nametag 
nya yang bernama Camellia. 


Tanpa memperdulikan ucapan gadis itu aku dan Tiara 
langsung berlari ke toilet namun saat kami sedang berlari 
aku tak sengaja menabrak bahu seseorang. 


" Heh sampah Lo itu kotor kenapa Lo sentuh-sentuh gw" 
ucapnya yang kulihat dari nametag nya bernama Elang. 


" Maaf kak, saya nggak sengaja" jawabku sambil menunduk 
dan dengan tidak manusiawinya dia malah mendorongku 
hingga jatuh di atas bak sampah yang ada di belakangku. 
Teman-temannya hanya tertawa melihat aku diperlakukan 
seperti itu tanpa ada niat untuk membantu. 


" Amyra kamu nggak papa?" Tanya Tiara aku hanya 
tersenyum menanggapi pertanyaannya lalu mengangguk. 


Saat kita sudah mengganti pakaian di dalam toilet tiba-tiba 
ada seseorang dari luar toilet yang menyiram ku dengan air 
kotor begitupun dengan Tiara. hal itu berlangsung selama 
sepuluh bulan. Dan nama cupu adalah panggilan terkenal 
kami, Sampai hari itu benar-benar terjadi. 


" Mel kamu ngapain nyuruh kita keatas rooftop" ucap Tiara 
seraya memegang tanganku. 


" Mau ngapain ya" jawabnya seraya memainkan sapu yang 
ada ditangannya. 


" Mau siksa Lo berdua" lanjutnya. 
Plak! 


"Lo udah kelewatan Mel" ucap Tiara setelah menampar 
Amel, siapa sih yang nggak marah kalau kita di siksa di 
bully seenak jidat seperti yang dilakukan Camellia saat ini. 


" Bitch!" Makinya lalu dengan tidak berhati nuraninya dia 
memukul Tiara menggunakan sapu yang ada di tangannya. 


" Jangan pukul Tia" ucapku sambil menangis melihat 
sahabat ku sekarang di siksa oleh jelmaan setan di depanku. 


" Pegang dia" ucap Camellia menyuruh teman-temannya 
untuk memegang kedua tanganku. 


Aku hanya bisa menangis melihat itu sambil berucap " 
jangan sakitin Tia" lalu dengan senyuman devil Amel 
mengambil cutter yang ada didalam sakunya lalu 
menggoreskan cutter itu di wajah Tiara, gadis itu hanya bisa 
meringis menahan sakit. Bukan hanya di situ Amel juga 
menggoreskan cutter itu di seluruh tubuh Tiara. 


Aku yang melihat itu dengan cepat berlari kearah Tiara lalu 
membekapnya seraya berucap " maafin aku" dan dia 
membalas ucapanku dengan susah payah " nggak papa My, 
ini bukan salah kamu" darah mulai keluar dari dalam 
mulutnya dan aku yang melihat itu hanya bisa menangis 
tanpa bisa berbuat apa-apa. 


" Kalian" ucap seseorang yang berada di depan pintu 
rooftop dan berlari kearah kami 


" My Lo nggak papa kan?" Tanya Bastian kepadaku. 


" Aku nggak papa, cuman Tiara" jawabku sambil menangis 
sesenggukan. 


" Astaghfirullah, gw nggak nyangka bakal separah ini" dan 
dengan cepat Bastian menggendong Tiara keluar sekolah 
dan membawanya ke rumah sakit. 


Seminggu setelah kematian Tiara dan seminggu itu pula aku 
dihantui dengan perasaan bersalah dan hari ini aku 
memutuskan untuk mengakhiri hidupku. 


Amel. Gadis itu sekarang berada di dalam sel penjara. 


" Papah mamah, maafin Amy" ucapku sambil mengusap air 
mataku. 


"Tiara maafin aku, aku bakal nyusul kamu" ucapku lagi lalu 
menceburkan diri ke dalam sungai, ku pikir setelah aku 


benar-benar masuk kedalam dasar sungai aku akan 
langsung mati namun perkiraan ku salah, dengan sengaja 
aku meminum air sungai itu namun tanpa aku sadari ada 
seseorang yang menarikku ke dasar sungai. 


"Amy hey Lo kenapa bunuh diri" ucapnya sambil menekan 
dadaku guna untuk mengeluarkan air yang sudah aku 
minum. Dengan sekuat tenaga aku mempertahankan 
mataku untuk selalu terbuka namun tidak bisa namun aku 
melihat orang itu sekilas kemudian pandangan ku 
menggelap. aku pingsan. 


Perlahan aku membuka mataku dan hal pertama yang aku 
lihat adalah kamar yang bernuansa putih, orang tuaku, 
Bastian dan orang tuanya, dan juga.... 


" Hey Lo udah sadar" ucapnya 


" Amy kamu udah sadar nak" ucap mama ku lalu 
memelukku dengan erat. 


" Hey Lo kenapa lompat dari atas jembatan itu" ucap Bastian 
aku hanya tersenyum menanggapi itu. 

Namun panggilan dokter yang menyuruh mereka untuk 
keluar karena dokter itu ingin memeriksa ku. 


"Apa masih ada yang sakit?" Tanya dokter itu. 
" Seluruh tubuh dok" jawabku. 


"Itu normal karena kamu lompat dari atas jembatan yang 
tingginya sekitar 3 meter" sahutnya. 


" Kalau begitu saya keluar dulu" ucapnya setelah 
memeriksaku kemudian seorang pemuda yang seumuran 
denganku memasuki ruang rawat. 


" Hay kenalin nama gw Daraka Jonathan Malik" ucapnya 
seraya tersenyum kepadaku. 


"Gw yang narik Lo dari dalam sungai" lanjutnya. Aku hanya 
mengangguk menanggapi ucapannya. 


Selang setelah kejadian itu orang tuaku, Raka dan juga 
Bastian memutuskan untuk pindah ke Kotabaru dan 
kehidupanku perlahan mulai berubah sampai aku kembali 
ke Martapura ini lagi. Namun perasaan bersalah itu masih 
melekat dalam diriku dan menghantui diriku. 


Flashback off. 

" Hay" ucap Hikmah 

" Kenapa bengong" lanjutnya. 

"Nggak papa" jawabku sambil tersenyum kepadanya. 


" Gays mau liat sesuatu nggak" tanyaku kepada teman- 
temanku dan sekarang kita berada di ruang tengah. 


"Ha apaan tuh" sahut Salwa. 


"Sini ikut gw" ucapku lalu berjalan ke arah taman belakang 
dan membawa mereka ke depan pintu tersembunyi 


" Gw baru tau kalau di sini ada pintu" ucap Nurfah. Dan 
akupun langsung membuka pintu itu dengan cepat dan 
terpampang kembali rumah pohon yang asri dan juga indah. 


" Woah-woah" ucap Salwa sambil melongo. 
"Tempat istirahat yang estentic" celetuk Kholis. 


" Tempat favorit gw" celetuk Hikmah. Dan mereka pun mulai 
menelusuri tempat itu dengan decakan kagum. 


" My Lo kok nggak bilang-bilang kalau di rumah Lo ada 
tempat yang beginian" ucap Kahla dan diapun pergi 
memasuki rumah pohon itu. 


"Ani gw udah bilang" sahutnya seraya naik ke atas ayunan 
yang ada di samping rumah pohon itu. 


" Ntar kapan-kapan kita bakar-bakar jagung ya di sini" 
celetuk Nurul yang di sahut oke oleh mereka 


" Gimana kalau pas tahun baru nanti" timpal Mira 
" Setuju" sahut mereka. 
"My ini hutan kah?" Tanya Nurfah dengan polosnya. 


"Nggak di sana ada dinding pembatas, pohon ini cuman 
hiasan doang supaya terlihat asri" jawabnya. 


Lia lia. 
TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya. Vote 
coment and share ya gays. 


Big love. 


Assalamualaikum. 


24. berkunjung. 


Maaf. 

Maaf karena terlambat, maaf karena baru bisa datang 
sekarang, maaf dengan beribu kesalahan yang telah 
diperbuat padamu. Maaf. Maaf. Maaf. 


aaa 


Amy POV 


" Hay, apa kabar?"tanyaku pada gundukan tanah yang ada 
di depanku sekarang, berjongkok di depannya seraya 
mengelus batu nisan yang bertulisan Tiara Atiqa. 


" Maaf baru bisa dateng sekarang, maaf baru bisa jenguk Lo 
sekarang, kapan kita bisa main kayak dulu, aku kangen 
sama kamu Tia" lanjutku seraya menangis di tempat 
peristirahatan terakhir sahabatku itu. 


Lalu membaca surah Yasin di depan gundukan tanah itu. 
" Hanya ini yang bisa aku kirim sama kamu sekarang" 


" Semoga kita bisa ketemu lagi di kehidupan berikutnya" 
lanjutku lalu pergi meninggalkan tempat itu dengan 
perasaan campur aduk. 


Setelah dari pemakaman akupun pergi kesebuah cafe 
favoritku dan juga Tiara waktu SMP dulu dan tak sengaja 
aku bertemu dengan Elang di sana kemudian dia 
mengajakku untuk makan bersama orang tuanya. 


Aku mah hanya iya iya aja. 


" Nama kamu siapa sayang?" Tanya ibunya Elang. 


" Amyra Aulia Tante" jawabku sambil tersenyum kepada 
ibunya Elang, nggak mungkin kan aku menjawab 
pertanyaan orang tua itu dengan dingin dan juga datar, di 
mana etika ku sebagai seorang perempuan yang berilmu 
dan berakhlak. Eaaa. 


" Nama yang cantik, kayak orangnya" pujinya lalu 
mengusap rambutku dengan penuh kasih sayang. 


" Bun El boleh muntah dulu nggak" tanya El pada ibunya 
seraya menutup mulutnya rapat-rapat. 


" Muntah aja kamu sana" jawab ibunya dan aku hanya 
menatap jengkel kearah belalang seraya menjulurkan 
lidahku. 


"Tuh bunda Lo aja bilang gw cantik" ucapku padanya. 


" Cantik apaan Bun, cupu gitu di bilang cantik" sahutnya 
seraya mengangkat sendok seakan ingin meleparku 
menggunakan benda itu. 


"El nggak boleh kayak gitu siapa yang ngajarin kamu kayak 
gitu" tegur ayahnya seraya melotot kepadanya. 


Eheg di Elain akutuh batinku. 


Aku yang melihat El diam setelah di tegur oleh ayahnya 
kembali menjulurkan lidah. rasain. 


"Ayok nak lanjutin makannya" ucap ibunya El. 


" Iya tante" jawabku lalu memakan makanan yang ada 
dihadapanku. 


Setelah kita selesai makan orang tua belalang menyuruh 
belalang untuk mengantarku pulang. 


Aku sih oke oke aja. 


Dan ternyata cafe itu adalah milik keluarga belalang dan 
aku baru tahu sekarang. 


" Lo mau mampir ke kedai es krim dulu nggak?" Tanya Elang 
membuka suara dari keterdiaman kami beberapa saat lalu. 


"Emm boleh tuh" ucapku lalu berjalan mendahuluinya. 


Tak berapa lama kami pun sampai di kedai itu dan membeli 
es krim lalu memakannya sambil berjalan menuju kompleks 
rumahku. 


Ya pemakaman, cafe dan kedai es krim itu lumayan dekat 
dari kompleks rumahku jadi saat aku pergi ke pemakaman 
itu aku hanya berjalan kaki menuju tempat itu. 


" Sampai sini aja" ucapku pada Elang setelah kita benar- 
benar tiba di depan kompleks rumahku. 


" Makasih udah nganterin gw pulang, kirim salam buat 
nyokap Lo" lanjutku seraya menghadap kearahnya. 


" Iya sama-sama, gw pulang dulu" jawabnya lalu pergi dari 
hadapanku. 


08:30 PM. 


" My gw nantangin Lo main basket satu lawan satu gimana?" 
Tanya Raka yang sekarang lagi asik mendribble bola. 


gadis itu sudah memasuki sekolahnya kembali setelah di 
skor selama dua Minggu. 


"Oke" jawab gadis itu menerima tantangan dari Raka. 


" Yang kalah harus turutin semua kemauan yang menang 
gimana?" Tanya Raka lagi seraya berlari kearah lawannya 
itu. 


" Setuju" jawabnya lalu merampas bola yang ada di tangan 
Raka. 


Lelaki itu hanya tersenyum melihat gadis yang akan 
menjadi lawannya bermain basket itu dengan ceria 
mendribble bola dan memasukkannya kedalam ring. 


Tomy yang mendengar Raka ingin menantang Amy bermain 
basket dengan cepat dia berteriak di lapangan yang luas itu 
untuk memberi tahukan kepada siswa-siswi SMA Angkasa 
untuk menonton pertandingan mereka. 


Satu persatu siswa-siswi mulai berkumpul di bangku 
penonton untuk menyaksikan pertandingan itu. Begitupun 
dengan Elang dan juga Kenzie. 


Prittt! 


Peluit panjang tanda pertandingan akan segera dimulai. 
Amy dan Raka mulai mempersiapkan diri masing-masing 
dan melemparkan senyum devil milik mereka para siswi 
yang melihat Raka tersenyum seperti itu langsung pada 
teriak benar-benar memekakkan telinga pikir Amy 


Priii! 
Peluit itu kembali berbunyi dan bola basket itu di lempar 
keatas dan di saat bola itu hampir mengenai lapangan 


dengan cepat Amy mengambil bola itu lalu mendribble bola 
itu dan memasukkannya ke dalam ring. 


1:0 


Pertarungan kian sengit mereka sama-sama mencapai rekor 
yang sama dan sekarang waktu hanya tinggal satu menit 
dan bola basket sendiri berada di tangan Raka. 


" Siap-siap untuk kalah" ucap lelaki itu seraya menatap Amy 
dan begitu pula gadis itu " kita nggak tau apa yang bakal 
terjadi" dengan cepat gadis itu mengambil bola yang ada di 
tangan Raka dan melompat lalu memasukkannya kedalam 
ring. 


Teriakan para siswa memenuhi lapangan itu senyum 
gembira terpampang jelas di wajah Amy, gadis itu benar- 
benar senang sekarang. 


"Nah ini baru bos gw" ucap Sandra lalu merangkul bahu 
Amy begitupun dengan Tomy. 


" Yang kalah harus turutin keinginan yang menang" timpal 
David. 


" Selamat bos" ucap Hikmah seraya bersalaman dengan 
Amy. 


" Bos nggak mau ngasih persembahan nih untuk 
kemenangannya?" Tanya Sean yang berada di atas motor 
sport miliknya 


" Boleh tuh" jawabnya lalu mengambil motor sport miliknya 
yang berada di parkiran. 


" Whitewolf'" Teriak Axel tiba-tiba dan di ikuti oleh 
anggota yang lain. 


Dan terjadilah atraksi motor di lapangan itu. 


" Gw baru tau kalau Amy hebat basket dan sekarang dia 
melakukan atraksi motor?" Ucap Elang sambil melongo 


menatap gadis yang sedang menjalankan motor sport itu 
dengan lihai. 


"Iya sama" celetuk Erlangga. 


Para siswa-siswi semakin semangat menonton pertunjukan 
didepan mereka sampai kedatangan pak Susanto 
menghentikan keributan dan dengan cepat Amy dan Sean 
membanting motor mereka lalu berlari secepat kilat dari 
santapan harimau. 


" Maaf pak" ucap Sean lalu meletakkan kembali motornya 
dan juga motor Amy di bantu oleh Kevin. 


" Bubar" ucap pak Susanto dengan cepat mereka berlari 
memasuki kelas mereka masing-masing. Begitupula Amy 
dan juga Raka. 


"Lo sih" ucap Tomy menyalahkan Sean. Seraya menendang 
bokong lelaki itu 


"Lah kok gw" sahutnya. Seraya menarik rambut Tomy. 


"Raka beliin gw coklat" suruh Amy kepada cowok yang 
berada di sampingnya dan dengan cepat cowok itu berlari 
kekantin untuk membelikan gadis itu coklat. 


"Raka bentar" ucapnya menahan pergelangan Raka. 


" Kantin bareng aja yok" lanjutnya seraya menarik tangan 
teman-temannya untuk pergi kekantin. 


"Raka beliin kita minum aja" suruh Amy setelah mereka 
benar-benar memasuki kawasan kantin 


"Tekor lah gw" batin Raka. 


" Buruan" sambil mengibas-kibaskan tangannya seperti 
sedang mengusir Raka. 


Dan cowok itu hanya pasrah, ini adalah tugas pikirnya 


"Amy bokong Lo berdarah dikit" ucap Hikmah berbisik pada 
Amy seraya mengikatkan jaketnya di pinggang gadis itu. 


Lia lia 
TBC 
Maaf kalau banyak typo 


Tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya, jangan lupa vote, 
coment, and share. 


Big love 
Assalamualaikum 


25. toilet 


Darah. 
Darah merah kental namun segar, begitu menggoda di mata 
para pshycopath. Namun apa artinya darah dimata para 
hantu? 


deka 


Amy bergegas menuju toilet yang berada di lantai 3 kelas 
XII A, takut-takut yang di bawah semakin banyak 
mengeluarkan cairan merah. 


kenapa dia memilih toilet yang berada di lantai 3? 
sedangkan di lantai 2 sudah terdapat toilet khusus untuk 
kelas XI IPS? Jawabannya adalah toilet tersebut sedang di 
renovasi. 


Dia memasuki toilet yang redup akan cahaya, toilet tersebut 
sangat jarang di pakai oleh siswa-siswi kelas XII IPS, karena 
di toilet tersebut dulunya merupakan tempat meninggalnya 
seorang siswi karena kasus bullying, dan Amy tidak tahu 
akan hal itu. 


Bruk 


"Akh" ringisnya saat merasakan sesuatu yang menghantam 
bahunya. 


sambil menggosok bahunya yang terkena sesuatu dia 
melirik-lirik semua yang ada di dalam toilet tersebut. saat 
dia berbalik kebelakang 


" Astaghfirullah!" Pekiknya sambil mengelus dada karna 
kaget. 


seorang wanita berpakaian yang sama dengan miliknya 
hanya saja baju yang di pakai wanita tersebut sangat lusuh, 
bercak darah dimana-mana, dan ada beberapa goresan luka 
di wajah dan juga di bagian pergelangan wanita tersebut. 


" Kamu bisa melihat saya?" Tanya wanita itu. 


Tanpa menghiraukan perkataan wanita itu Amy bergegas 
keluar dari toilet tersebut, sayangnya pintu itu tidak bisa di 
buka, dengan mengeluarkan seluruh tenaganya dia 
mendobrak pintu itu sekuat mungkin, berusaha untuk tidak 
berurusan dengan makhluk yang bukan bangsanya. 


" Kamu bisa melihat saya?" Tanyanya lagi 


Amy melirik sekilas tak ingin menghabiskan waktu berlama- 
lama di dalam toilet itu, dalam sekali dobrakan dia berhasil 
membuat pintu toilet tersebut rusak. 


Mengikat jaket yang ada di tangannya ke pinggang dan 
bergegas keluar tanpa menghiraukan panggilan wanita 
tersebut. 

Hah hah hah 


Memasuki kantin dengan nafas yang tersengal-sengal dia 
pun menduduki bangku yang berseberangan dengan 
Samuel 


"Sam, Samuel" panggilnya 


"Ada ap" matanya melotot tak dapat melanjutkan 
perkataannya, dia syok saat melihat sosok yang berada di 
belakang Amy 


"Gimana ini?" Pekiknya tapi dengan nada yang berbisik. 


Tak dapat menjawab pertanyaan Amy, Samuel hanya bisa 
menggelengkan kepalanya. 


" Masih ada di belakang kah?" Tanyanya tanpa suara. 
Samuel mengangguk 


Amy mendengus kesal, dirinya tak tau harus berbuat 
apalagi, dia tak mau berurusan dengan makhluk yang 
seperti itu. 


"AAAAA!" Pekik seseorang yang berada di kursi bagian 
depan dari kursinya Amy. 


Setelah memekik orang itu langsung ambruk (pingsan), 
beberapa temannya menggerumbungi orang itu lalu 
beberapa dari mereka mengangkat tubuh orang itu, 
mungkin mereka membawanya ke UKS. 


" Woy, yang pingsan tadi siapa?" Tanya Hikmah kepada 
orang yang menggerumbungi orang yang pingsan tadi. 


" Kinan, dari kelas XI C" ucap salah satu dari mereka. 
"Ada apasih?" Tanya Raka 
"Itu tadi ada orang pingsan" tukas Nathan 


" Samuel ikut gw" suruh Amy, Samuel yang dari tadi diam 
kini berdiri menuruti perintah Amy. 


Mereka berdua berjalan di koridor yang sepi, berhubung 
sekarang jam istirahat jadi beberapa siswa-siswi memilih 
berada di kantin, kelas atau perpustakaan, membuat 
kenyamanan bagi Amy dan Samuel untuk berbicara. 


" Gw udah nggak tau lagi harus gimana, gw nggak mau 
berurusan" ucap Amy dia menggaruk kepalanya prustasi 


"Gw juga" keluh Samuel sambil menghela nafas panjang 


" Sebaiknya kita ke UKS dulu, tanya sama orang yang 
pingsan tadi penyebab dia pingsan apa, sepertinya gw tau 
dia pingsan gara-gara apa" ucap Amy lalu berjalan menuju 
UKS 


Berhenti. dia melupakan sesuatu. setan itu masih mengikuti 
mereka tanpa suara. 


"Lo sebaiknya jangan ikutin kita, kita lagi ada urusan" ucap 
Amy kepada hantu itu. 


" Kamu bisa melihat saya?" Tanya hantu itu dengan 
polosnya. 


" Iya bisa, sudah sana Lo pergi" jengahnya sambil 
menggaruk kepalanya, dia benar-benar prustasi. 


Kemudian hantu itu menghilang. 


Dengan keadaan yang acak-acakan dia berjalan menuju 
ruang UKS. 


" Maaf boleh kalian keluar sebentar? Gw ada urusan dengan 
dia" pinta Amy pada mereka yang menjaga Kinan di 
ruangan itu. 


" Boleh, tapi urusan apa?" Tanya salah satu dari mereka, 
kepo amat pikir Amy 


" Urusan penting, pliss kalian keluar sebentar" ucap Amy 
memohon 


"Baiklah" ucap mereka 


Amy diam sesaat melihat Kinan yang lagi ditangani petugas 
UKS. 


" Maaf kak boleh saya bantu?" Tanya Amy 

"Emang kamu bisa?" Tanya siswi ber nametag Dinda. 
"Insyaallah kak" 

" Silahkan" 


Amy segera mengambil minyak telon yang ada di dalam 
kotak P3K, menggosokkan minyak tersebut ke pelipis Kinan 
dan memberi sedikit olesan di bagian hidung membuat sang 
empu perlahan membuka matanya. 


"Nah kak sekarang dia sudah bangun, kita akan jagain dia, 
boleh kakak keluar" pinta Amy sopan sekaligus hati-hati, 
takut permintaannya menimbulkan rasa kecurigaan yang 
salah untuknya. 


Dinda bertanya dengan penuh kecurigaan " untuk apa kita 
keluar?" Tanyanya 


" Ada satu hal yang harus saya tanyakan ke Kinan kak" 
ucapnya sopan 


"Oh ya sudah, jangan macam-macam ya awas" peringat nya 
"Iya kak" ucap Amy 


Setelah memastikan Dinda dan rekannya keluar dari ruang 
UKS tersebut Amy pun mengalihkan atensinya ke arah 
Kinan 


"A.ada apa?" Tanyanya gagap 
Amy nyengir" Hehe nggak papa, oh ya nama Lo Kinan kan? 


Kenalin nama gw Amyra Aulia" ucapnya sambil 
mengulurkan tangannya tanda ingin berkenalan. 


"Iya, putri Kinan" ucapnya tersenyum 


"Oh iya kenalin ini namanya samuel westhon indragi" ucap 
Amy memperkenalkan Samuel 


"Iya udah tau kok" ucapnya tersenyum 


"Oh ya Kinan gw mau nanya Lo tadi pingsan gara-gara 
apa?" Tanya Amy 


" Emm gw tadi lihat sosok perempuan, pakaiannya lusuh 
dan ada bercak darah di beberapa bagian pakaiannya, tarus 
mukanya itu serem banget" ucapnya takut-takut 


Amy dan Samuel saling melirik, apa ini artinya mereka harus 
benar-benar berurusan dengan makhluk halus dan hal-hal 
yang seperti itu? 


" Oh gitu, salam Kenal ya Kinan" ucap Amy sambil 
tersenyum 


" My?" Bisik Samuel 
H Hmm" 
" Maksud Lo apa bawa gw kesini?" Bisiknya lagi 


" Lo pasti tau kan setelah ini apa yang akan terjadi?" Tanya 
Amy dengan serius 


" Nggak" balasnya polos 
" Golok" cerca Amy 


" Kinan, gw sama Samuel balik ke kantin ya, makasih udah 
mau jawab pertanyaan gw tadi, permisi assalamualaikum" 
ucap Amy berpamitan dengan Kinan. 


"Iya" jawabnya 


Keadaan sangat canggung tadi, maka dari itu dia memilih 
keluar dari ruangan itu daripada harus berada di dalam sana 
dengan keadaan diam tak jelas. 


"Eh kalian buruan temuin Kinan di dalam" suruh Amy 


" Lo apain Kinan" tungkas seorang siswi yang bernamteg 
Tasya. 


"Nggak di apa-apain, buruan kalian masuk lagi" ucap Amy, 
takutnya tu hantu gangguin Kinan karena nggak ada 
temannya. 


Tanpa pikir panjang merekapun berlari ke dalam UKS untuk 
menemui teman mereka. 


"Tu hantu nggak bakalan berhenti gangguin gw deh 
kayaknya" celetuk Amy, mereka sedang berjalan di koridor, 
terdengar beberapa siswi yang memekik menyebut nama 
seorang pria, siapa lagi kalau bukan pria yang berada di 
sampingnya ini, the most wanted sekolah angkasa, padahal 
dia baru beberapa bulan yang lalu memasuki sekolah 
tersebut, sudah jadi rebutan para cewe saja. 


"Iya" jawab Samuel. 


" Lo mau lakuin misi nggak?" Tanya Amy seraya tersenyum 
untuk melancarkan idenya tersebut. 


" Misi apa?" Tanya Samuel, lalu Amy menyuruhnya untuk 
membungkuk dan membisikkan sesuatu di telinganya. 


" Gimana?" Tanyanya seraya tersenyum sumringah pada 
cowok didepannya itu. 


"Beneran?" Tanyanya dan dijawab anggukan antusias dari 
gadis itu. 


"Boleh juga" sambungnya 
Lia lia. 


Hayoo pada penasaran nggak misi apa yang bakal mereka 
lakuin? Menyelamatkan hantu yang tidak tenang atau 
malah.... 


Langsung aja scroll kebawah. 


Jangan lupa vote, comen, and share ya gays, jangan lupa 
spam sebanyak-banyaknya. 


Big love 


Ass 


26. Misi. 


Hari ini Amy dan teman-temannya memutuskan untuk 
berkumpul di rumah pohon sambil membahas tentang apa 
yang akan mereka lakukan besok. 


" Sam, Ray. nanti malam gw bakal jalanin rencana kemaren" 
ucap Amy kepada Samuel dan juga Rayyan. 


" Rencana apaan?" Tanya Kholis. Duduk menghadap kearah 
mereka bertiga. 


" Malam ini?" Tanya Samuel yang di jawab anggukan 
antusias dari gadis itu. 


" Lo jangan ngade-ngade deh my" sahut Hikmah. Seraya 
memukul kepala sepupunya itu. 


"Ih apaan sih, sakit tau" kesalnya lalu membalas Hikmah 
dengan memukul muka gadis itu. 


" My" ucap Raka tiba-tiba 
"Hah?" Sahutnya seraya menghadap kearah laki-laki itu. 


"Nih minum air dulu" ucapnya lalu menyerahkan sebotol air 
mineral kepada Amy " tu muka cuci dulu pake airnya" dan 
Amy hanya mengikuti apa yang Raka ucapkan " baca 
istighfar 100 " dan gadis itupun membaca istighfar 
sebanyak seratus kali " Alhamdulillah setannya keluar" 
lanjutnya seraya menyapu wajah Amy menggunakan 
tangannya. 


" Maksud Lo gw kesurupan gitu?" Tanya Amy lalu 
menendang kaki Raka 


"Nggak, jangan my bahaya" sahutnya. 


" Rencana apaan sih?" Tanya Nurfah yang masih bingung 
dengan apa yang di bahas oleh teman-temannya. 


"Amy mau bunuh setan" jawab Tomy. 


" Lah setan kok bunuh setan bukannya seharusnya setan itu 
baik kepada sesama setan, kan sohib" celetuk Siva dan 
langsung mendapatkan tabokan oleh Nurfah. 


" Maksud Lo gw setan gitu?" tanya Amy sambil melotot 
kearah Siva. 


" Hooh" jawabnya polos dan langsung mendapat jeweran 
dari gadis yang ia sebut setan itu. 


Teman-temannya hanya tertawa melihat tingkah mereka 
berdua 
Yang semakin menjadi-jadi. 


"Intinya kita malam ini ke SMA Angkasa, bukan sekali dua 
kali gw ketemu setan yang gangguin siswa-siswi di sana tapi 
sering" ucapnya setelah merasa puas bergelut dengan Siva. 


Dan mereka semua setuju untuk menjalankan misi itu. 
Malam pukul 10:30 PM. 
"Yak buruan" ucap Amy berbisik kepada Salwa 


" Bastian sama yang lain udah ada di sana lebih dulu" 
lanjutnya. 


Mereka berjalan di ruang tengah dengan hati-hati takut 
kedengeran sama mama Any dan juga bi Tara. 


Setelah berhasil melewati ruang tengah kini mereka harus 
mencuri kunci gerbang yang ada pada pak Dono. 


" Gw aja yang ambil" ucap Hikmah, dan dengan mudahnya 
ia mengambil kunci itu kemudian satu persatu dari mereka 
keluar dari rumah itu. 


"Yak, kalau pada takut jangan pisah dari gw, Kahla dan juga 
Hikmah oke" ucap Amy kepada teman-temannya, kemudian 
mereka berjalan menuju SMA Angkasa yang lumayan jauh 
menggunakan sepeda 


SMA Angkasa 
11:15 PM. 


Hari semakin larut dan mereka baru saja sampai di sekolah 
itu. 


" Hay udah lama?" Tanya Nurfah kepada Dika 
"Baru aja kita nyampe" balasnya. 


Kemudian merekapun masuk kedalam sekolah itu dengan 
memanjat pagar. 


Lalu mereka berjalan menelusuri koridor yang gelap, 
gudang dengan pencahayaan yang minim dan sampailah 
mereka di depan toilet XII A yang berada di lantai tiga. 


" Ngapain ke toilet sih" ucap Nurfah yang sekarang 
berpegangan pada Ridwan. 


"Lo ngapain pegang gw sih, penakut banget" ucapnya, 
namun lihat saja wajahnya sekarang yang pucat bak mayat 
hidup. 


" Astaghfirullah setan" ucap Dalfa yang kaget melihat wajah 
Ridwan. 


" Huss jangan berisik" sahut Rayyan. 
Hihihihihi 


Terdengar suara tawa yang memekik dari arah koridor lantai 
tiga, dengan cepat mereka mengarahkan senter yang 
mereka pegang ke koridor itu. Namun tak ada seseorang di 
sana, selang setelah beberapa detik tiba-tiba muncul sosok 
mengerikan didepan mereka dengan muka yang melepuh. 


"Allahu Akbar!" Teriak mereka. Namun tak disangka-sangka 
ada tiga orang yang sudah mengeluarkan cairan di celana 
mereka. 


"Lah kok bau ya?" Ucap sosok itu. 
"Nggak tau" sahut Rayyan. 


"Gw kencing" ucap Tomy, Ridwan dan juga Dalfa bersamaan 
dengan mimik muka yang mewek. Sontak merek semua 
yang ada di situ tertawa bahkan setanpun ikut tertawa. 


" Lah setan bisa ketawa" celetuk Sandra seraya menatap 
sosok itu. 


"Ini setan yang kemaren smirk ke gw di kantin" sahut Amy 
"Tunggu apa lagi" sambung Samuel. 


" Hajar" timpal Amy. Dan terjadilah sesi baku hantam antara 
setan beneran dan juga manusia. 


"Aduh capek" ucap Evans dan Evins bersamaan. 


"Tu setan kebal banget ya gw pukul, bacain ayat kursi, 
bacain Yasin nggak mempan-mempan" sahut Aksa yang 
juga kecapean. 


"Amy tendang pisau yang menancap di lehernya" ucap 
Rayyan sambil menahan tangan hantu itu di bantu oleh 
Samuel. Dengan lima kali tendangan akhirnya hantu itupun 
mati. 


" Alhamdulillah" ucap Kahla sambil berusaha memasukkan 
nafas kedalam paru-parunya sebanyak mungkin. 


" Lega juga bisa bunuh setan" sahut Hikmah. 


Dan tanpa diduga-duga tiba-tiba hantu yang Amy temui di 
toilet itupun datang lalu mengucapkan terima kasih pada 
mereka dan menghilang. Entah apa maksudnya. 


" Gw baru pertama kali liat setan sungguhan" ucap Nurfah 
dan di angguki oleh Siva dan juga Salwa. 


" Gw suka yang kayak ginian" celetuk Amy lalu tersenyum 
kepada teman-temannya 


" Membantu orang tanpa pamrih dan tanpa sepengetahuan 
mereka" lanjutnya dan diangguki oleh teman-temannya. 


" Sekarang udah jam berapa?" Tanya Dito sambil menatap 
kearah mereka. 


"Jam 01:45" jawab Diandra. 
" Sampai selarut ini?" Ucap Mira dan juga Faiz bersamaan 


" Udah-udah jangan pada bacot mending kita pulang, besok 
Raka traktir kita makan" ucap Amy seraya merangkul Raka 
yang tiba-tiba syok. 


" Tenang aja ini yang terakhir kok bos" lanjutnya berbisik 
pada Raka sambil tersenyum, senang sekali dia mengerjai 
sahabatnya yang satu itu. 


Merekapun kembali kerumah dengan keadaan yang sedikit 
kotor akibat petakaian sengit tadi. 


" Mau pada makan dulu?" Tanya Amy saat mereka berada di 
depan pintu dapur. 


"Nggak langsung tidur aja" sahut Hikmah 
"Sama" sambung Kahla. 


"Yaudah kalau Lo pada mau langsung tidur, inget cuci kaki, 
gosok gigi, cuci muka, mandi di atas kasur terus bobo" ucap 
Amy lalu berjalan kearah dapur di ikuti oleh Salwa dan juga 
Nurfah. 


" Mau pada makan?" Lanjutnya dan di jawab anggukan 
kepala dari keduanya, kemudian merekapun memakan 
makanan yang ada di meja makan itu hingga habis. tidur 
juga butuh tenaga pikir mereka. 


" Kalau pada udah, cuci piring, terus cuci kaki, gosok Gigi 5 
kali, terus siram kasur Lo pada sebelum tidur, biar pas 
bangun Lo pada nggak usah mandi lagi kan pas tidur udah 
mandi duluan" ucapnya sambil mengulum senyum. Salwa 
dan Nurfah yang mendengar itu hanya bisa menggelengkan 
kepala seraya menendang bokong sahabatnya itu. 


" Good night, itu di belakang Lo lada" lanjutnya dan pergi 
dari ruang makan itu meninggalkan Nurfah dan Salwa yang 
saling menatap satu sama lain. 


" Hiii" ucap mereka sambil bergidik ngeri lalu berlari 
menuju kamar mereka masing-masing. 


Lia lia 


TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya. 
Vote, coment, and share ya gays. 


Maaf kalau banyak typo 


Big love 
Assalamualaikum 


27. menyukaimu. 


Rasa. 

Ini bukan tentang rasa manis, asin, asam, pahit dan lain 
sebagainya. Tapi ini tentang rasa hati yang menyukaimu 
dalam diam tanpa adanya perjuangan. 


deka 


Setelah kejadian tadi malam hari ini, detik ini kita 
memutuskan untuk pergi kekantin untuk makan-makan, 
sesuai dengan apa yang di janjikan oleh Raka tadi malam 
bahwa ia akan membayarkan semua makanan yang kita 
makan. 


" Makasih Lo Raka udah traktir kita" ucap Hikmah di sela- 
sela makan nya. 


" Iya" Jawabnya sambil tertawa renyah saking renyahnya 
sampai-sampai dia kesedak makanan sendiri. dengan cepat 
Amy yang berada di sampingnya menepuk-nepuk belakang 
cowok itu " makanya kalau makan itu jangan sambil ketawa" 
ucapnya lalu memberikan segelas air pada sahabatnya itu. 


"Iya" jawabnya 
Byurr! 


Belum sempat ia meneguk air tiba-tiba ada seseorang yang 
menepuk-nepuk belakangnya yang mengakibatkan air itu 
keluar dari mulutnya dan tepat mengenai wajah Sean. 


"Aduh" ucapnya seraya menyapu air yang ada diwajahnya. 


" Hati-hati bro" ucap Kenzie ya cowok itu yang sudah 
menepuk belakang Raka " I-lya" jawabnya kemudian 


meminum air itu lagi. 


" Kenzie! Mau gabung nggak?" Tanya Amy yang melihat 
cowok itu berjalan keluar dari dalam kantin 

" Boleh-boleh" ucapnya lalu duduk di samping Amy dan 
merekapun kembali melanjutkan aksi makan mereka. 


" Gila sih" ucap salah satu siswi yang ada di kantin itu 


" genjen banget sih tu cewek" sahut siswi yang lain seraya 
menatap kesal kepada Amy. 


" Udah jangan di dengerin" ucap Raka seraya mengusap 
kepala gadis itu. Amy hanya mengangguk menanggapi 
ucapan Raka. 


" Semua cowok ganteng di sekolah ini nempel sama dia" 
timpal yang lainnya. 


Brak! 


"Bisa diam nggak" ucap Bastian setelah menggebrak meja 
kantin itu lalu menarik Amy keluar dari dalam kantin diikuti 
oleh Raka dan juga yang lain begitu pula dengan Kenzie, 
cowok itu sempat menatap jorok kepada siswi-siswi yang 
secara terang-terangan menyindir Amy. 


Bastian membawa gadis itu kebelakang sekolah tempat 
favorit Amy seraya membekap gadis itu. 


" Hey Lo nggak papa?" Tanyanya setelah mendudukkan 
gadis itu di bangku deket pohon. 


" Gw nggak papa, santai aja kali" jawabnya lalu menatap 
kearah langit. 


" Lo nggak papa kan my?" Tanya Raka seraya berjongkok di 
depan gadis itu. Amy pun menjawab pertanyaan Raka 
dengan jawaban yang sama seperti yang ia berikan kepada 
Bastian. 


" Terlalu jelas kali" celetuk Sandra seraya melirik kearah 
Raka dan juga Bastian. Namun ucapannya tak diindahkan 
oleh keduanya. 


" Gays coba deh kalian lihat burung itu" ucap Amy sambil 
menatap kearah burung gareja yang terbang di langit. 


" Gw pengen kita kayak burung itu. terbang bebas tanpa 
halangan apapun, tanpa memperdulikan ucapan orang lain 
yang menegur kita kalau kita terbang sejauh dan setinggi 
itu akan menyebabkan sayap kita patah, tak peduli dengan 
pendapat orang lain tentang kita yang terpenting kita 
terbang layaknya burung Elang pencari mangsa dan 
mencapai mimpi dan tujuan hidup kita" lanjutnya lalu 
menatap lekat kearah teman-temannya satu persatu. 


Mereka hanya tersenyum menanggapi ucapan Amy dan 
gadis itupun juga ikut tersenyum lalu mereka berpelukan 
ala-ala Teletubbies. 


" Gw harap kita bisa kayak gitu" ucap Hikmah dan juga 
Clara bersamaan. 


" Hmm" jawab Amy sambil mengangguk pasti. 
Skip... 

02:30 

Amy POV 


" Gila ya tadi malam" ucap Salwa seraya merangkul bahuku 
yang duduk di sebelahnya 


" Gw hampir nggak bisa tidur Lo" lanjutnya seraya 
mencomot keripik milikku. 


"Baja" jawabku 
Kriingkringkring 
Bel masuk kelas pun berbunyi. 


Dan saat ini di kelasku sedang mengerjakan ulangan faraid 
dadakan, kalian tau hanya anak pondok pesantren yang tau 
kalau pelajaran ilmu faraid setara dengan rumus 
matematika dan juga fisika sangat membingungkan dan 
juga memusingkan. 


" Yayaya sepuluh ribu bagi tiga berapa?" Tanya Nurul yang 
berada di sampingku. Akupun berfikir mencari jawaban dari 
pertanyaan Nurul namun nihil otakku off nggak bisa mikir. 
lalu ku jawab dengan gelengan kepala. 


" Aduh kok susah ya" ucapnya seraya mencoret-coret buku 
yang kosong. 


" Mana gw tau" jawabku sambil fokus mengisi jawaban pada 
soal yang ada di kertas ulangan itu seraya memasukkan 
earphone kedalam telingaku dan menyalakan musik. 
Untung ustadz tidak melihatnya pikirku 


Skip... 
11:12 PM. 


Sudah selarut ini dan aku belum bisa memejamkan mata. 
Benar-benar mengesalkan. 


Lalu akupun turun dari tempat tidur ku kemudian berjalan 
kearah dapur kamarku untuk membuat susu coklat panas 
dan kembali lagi ke kamar dan duduk di balkon kamarku. 


" Udah jangan didengerin" kata-kata itu selalu saja terucap 
dalam benakku. Dan aku hanya tersenyum mengingat kata- 
Kata itu. 


Beginikah rasanya orang mencintai seseorang? 


Sudah bertahun-tahun aku mempertanyakan tentang 
perasaanku pada diriku sendiri namun aku belum juga 
menemukan jawabannya. 


Aku bingung dengan perasaanku sendiri entah ini perasaan 
cinta atau hanya sebatas menyukai dan juga kagum 
padanya. Dan semakin aku berusaha untuk menepis 
perasaanku ini ia malah semakin tumbuh begitu dalam 
dilubuk hatiku. 


Aku bingung bagaimana cara untuk menghentikannya. 


Di saat aku berada di dekatnya jantungku selalu berdetak 
lebih cepat daripada biasanya dan dengan sekuat tenaga 
aku berusaha menahannya supaya aku tidak terlihat bahwa 
aku menyukainya. 


aku juga sempat berfikir apakah dia juga menyukaiku? 


Namun pikiran itu secepatnya aku tepis, yang benar saja dia 
menyukai gadis sepertiku benar-benar tidak masuk akal. 


Aku memikirkan semua hal tentangnya. selama empat 
tahun menjadi sahabatnya aku belum pernah mendengar 
bahwa dia menyukai seorang gadis. 


" Bulan? apakah dia bisa menjadi sepertimu yang 
menerangi gelapnya malam bersama bintang-bintang?" 
Ucapku sambil menatap kearah bulan yang bersinar dengan 
terang di kegelapan malam. 


" Aku selalu menunggu cahaya yang sepertimu, dan setiap 
kali aku melihat kearah semua orang yang ada di dekatku 
hanya dia yang mempunyai cahaya yang sepertimu" 


"Dan dia selalu menyita perhatianku, apapun yang dia 
lakukan selalu menyita perhatianku" lanjutku. masih dengan 
menatap bulan itu dengan lekat sambil berharap bahwa dia 
bisa menjadi bulan disaat aku gelap bagaikan bumi tanpa 
bulan. 


"Ah kenapa gwjadi gini sih" ucapku sambil memukul kepala 
ku sendiri lalu masuk kedalam kamar dan melangkah ke 
dapur kamar untuk mencuci gelas kotor bekas coklat panas 
tadi. Setelahnya akupun pergi ke kamar lagi merebahkan 
diri di kasur sambil mendengarkan musik, berusaha untuk 
menepis pikiranku yang tadi. Aku benar-benar bodoh 
batinku seraya memukul kepala dan juga wajahku. Seperti 
orang gila saja. 


Kemudian mematikan lampu tidur lalu memasukkan 
tubuhku kedalam selimut dan memejamkan mataku. 


Lia lia. 
TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak, vote, coment and share ya 
gays. 


Maaf kalau ada typo, mohon koreksinya. 


Big love 
Assalamualaikum. 


28. lagi 


Haruskah aku merasakan ini lagi untuk yang kesekian 
kalinya? Namun dengan hal yang berbeda. 


daaa 


Tak terasa matahari pun kembali memancarkan sinarnya, 
terlihat dua gadis cantik yang sedang mengendarai mobil 
sport di tengah jalan raya untuk pergi ke sekolah. 


" Woy!" Sapa salah 'satu gadis itu. setelah ia sampai dan 
turun dari mobil lalu berteriak kepada teman-temannya. 


Hari itu sebahagian siswi di SMA Angkasa menatap tajam 
kearahnya. Entah karena apa. 


Dan juga menatap kagum kepada teman-temannya. 


" Kita pisah disini ntar istirahat nongkrong di kantin" ucap 
Tomy kepada anggota whitewolf saat mereka berada di 
depan kelas Amy. 


"Oke" jawab mereka. 


Dan kedua gadis itupun berjalan untuk memasuki kelas 
mereka namun saat Amy menginjakkan kakinya di depan 
pintu tiba-tiba ada air kotor jatuh tepat mengenai dirinya. 


" Upss maaf nggak sengaja" ucap Sheila. Dia adalah ketua 
bullying di sekolah ini setelah Amel. gadis itu suka sekali 
mencari masalah dengan juniornya. 


Amy. Gadis itu hanya tersenyum kecut ketika di perlakukan 
seperti itu " iya nggak papa kok" jawabnya, asalkan itu 


bukan sahabat-sahabatnya ia tidak akan melawan jika 
diperlakukan seperti ini. 


" Lihatlah sok kuat sekali dia" ucap Sheila kepada siswa- 
siswi yang ada di kelas itu dan mereka hanya diam 
menyaksikan apa yang dilakukan gadis itu kepada Amy. 


Setelah mengucapkan itu Sheila pun keluar dari kelas itu 
seraya menyenggol lengan gadis yang ada di depannya 
dengan kasar lalu berucap " jangan pernah deketin Kenzie, 
dia milik gw" ucapnya lalu benar-benar pergi dari kelas itu. 


" My Lo nggak papa kan?" Tanya siswa-siswi yang ada di 
kelas itu termasuk Clara, Clarissa dan juga Hikmah. 


"Iya nggak papa, gw ke toilet dulu" jawabnya lalu berlari 
menuju toilet. Setidaknya ada teman-teman sekelas dan 
juga sahabat-sahabatnya yang peduli padanya. Disaat-saat 
terkucilkan seperti ini. 


Tidak seperti yang empat tahun lalu. 


Setelah dari toilet gadis itupun kembali ke kelasnya dengan 
menggunakan switer " kok kamu pakai switer? Seragam mu 
mana?" Tanya Bu Lina guru bahasa Inggris saat melihat Amy 
memasuki kelas dengan tidak memakai seragam. 


" Tadi basah Bu, kena air kotor" jawabnya. lalu berjalan 
menuju kearah bangkunya. 


" Jangan di ulangi lagi ya" ucap Bu Lina kemudian 
melanjutkan menjelaskan materi. 


"Iya" jawabnya lagi kemudian memperhatikan apa yang di 
jelaskan oleh Bu Lina. 


" My Lo beneran nggak papa?" Tanya Hikmah namun tak ada 
jawaban dari gadis itu. 


Puk! 


Dengan sengaja Hikmah memukul lengan Amy dan 
membuat sang empu terkejut lalu bertanya "apa?" dengan 
wajah yang bingung " Lo beneran nggak papa?" Tanya 
seraya menatap kearah mata Amy. 


"Nggak papa" jawabnya. Seraya tersenyum, dan kembali 
memperhatikan ibu Lina menjelaskan materi. 


Kriingkringkring. 
Bel istirahat pun berbunyi. 


Satu persatu siswa-siswi yang berada di kelas XI A itu 
berhamburan keluar kelas Manuju kantin begitupun dengan 
Amy dan juga Hikmah. 


"Lah kok Lo pakai switer? Seragam Lo mana?" Tanya Bastian 
seraya merangkul Amy " basah kena air kotor" jawabnya lalu 
melahap martabak yang ada di depannya. 


"Lah kok bisa? Ada yang gangguin Lo?" Tanya Sandra dan 
seketika membuat Amy tersedak makanan sendiri. Dan 
secara tiba-tiba Kenzie datang dan memberikan sebotol jus 
mangga kepada gadis itu lalu pergi dari tempat itu. Amy 
yang melihat kepergian Kenzie hanya bisa melanjutkan aksi 
batuknya dan mengambil jus mangga itu lalu meminumnya. 


" Lo nggak papa?" Tanya Raka seraya menepuk-nepuk 
punggung gadis itu begitupun dengan Bastian. 


" Nggak papa" jawabnya dan Hikmah yang mendengar 
jawaban dari Amy hanya bisa tersenyum " kenapa sih Lo 


selalu nutupin masalah Lo demi kebahagiaan sahabat- 
sahabat Lo" batinnya. 


" Gays malam ini jalan-jalan yuk" ajak Sean antusias. 


"Ayok, sekalian refreshing juga" sambung Amy " tapi jangan 
lupa izin dulu sama orang tua kalian, oke" lanjutnya 


"Sip" sahut mereka seraya mengacungkan jempol. 


Setelah menghabiskan martabak itu Amy meminta izin 
kepada teman-temannya untuk pergi ke belakang sekolah. 
Gadis itu dengan senyum cerianya berjalan di koridor 
sekolah seraya berlari-lari kecil. 


Namun senyuman itu pudar ketika seorang cewek datang 
dan menarik tangannya kearah belakang sekolah. 


Plak! 


" Udah gw bilang jangan genjen sama Kenzie" ucapnya 
seraya menatap benci kearah Amy. 


"Gw nggak genjen" sahutnya 
Plak! 


" Bela diri aja terus" ucap Sheila kesal kemudian menarik 
rambut Amy dengan kuat " Ahk!" Rintihnya pelan " udah gw 
tegasin 'kan jangan pernah kecentilan ke Kenzie kalau 
nggak pengen gw centil ginjal Lo" lanjutnya seraya 
menendang lutut Amy kuat membuat gadis itu berlutut 
sekarang dihadapannya 


" oke fine! Gw akan jauhin Kenzie, lagipun gw nggak suka 
sama dia, gw cuman temenan aja sama dia" ucap Amy. Dan 


Sheila pun melepaskan tangannya dari rambut Amy dengan 
kasar. Dia merutuki dirinya yang pengecut seperti ini. 


"Gw pegang kata-kata Lo" ucapnya lalu pergi meninggalkan 
Amy. 


" Hiks! Hiks!" Tangis gadis itu pecah seketika setelah 
kepergian Sheila. Lalu ia berlari kearah bangku yang berada 
di bawah pohon dan merusak ukiran huruf A yang ada di 
bangku itu. Begitupun dengan ukiran bunga yang berada di 
sisi ukiran huruf A itu. 


" Hay kok nangis?" Tanya Kenzie yang baru saja datang ke 
tempat itu. 

" Kok di rusakin ukirannya?" Lanjutnya. Amy tak menyahut 
semua pertanyaan yang di lontarkan oleh Kenzie 
kepadanya. Setelah selesai merusak ukiran itu dia pun 
berlari meninggalkan tempat itu dan tak sengaja menabrak 
Kenzie dan menyebabkan dirinya tersungkur. 


lalu Kenzie mengulurkan tangannya untuk membantu Amy 
berdiri namun di tepis oleh gadis itu. 

Kenzie hanya bisa diam ditempatnya tanpa bisa melakukan 
apapun. Dia bingung. Ada apa dengan gadis itu pikirnya. 


" Hey kenapa nangis?" Tanya Raka yang melihat Amy berlari 
di koridor sambil menangis dan melewati dirinya begitu 
saja. 


la pun berlari menyusul Amy dan menahan tangan gadis itu 
" kenapa nangis?" Tanyanya lagi. " Nggak papa, pengen 
nangis aja" jawab gadis itu. Sangat tidak masuk akal ketika 
seseorang menangis tanpa ada alasan dan penyebabnya 
pikir Raka. 


Lalu dia memeluk erat gadis yang ada di depannya itu " 
udah jangan nangis lagi" ucapnya seraya mengusap lembut 


rambut Amy. Gadis itu hanya mengangguk menanggapi 
ucapan Raka lalu membalas pelukan lelaki itu sambil terisak 
pelan. 


" Aaaa ke uwuan apalagi ini" pekik beberapa siswi yang 
menyaksikan kejadian itu. Beberapa orang menahan jerit 
mereka. 


"Udah nangis nya?" Tanya Raka seraya menatap wajah Amy 
dan menyapu sisa air mata yang ada di pipi gadis itu " 
udah" jawabnya lalu gadis itu tertawa renyah entah apa 
maksudnya. Raka yang melihat cewek itu tertawa juga ikut 
tertawa lalu mereka saling merangkul satu sama lain dan 
berjalan menuju kelas XI A. 


"Amy sama Raka pacaran yah?" Celetuk salah satu siswi 
kepada temannya. Dan di jawab gelengan kepala olehnya. 


" Sebelum ada kepastian dari keduanya jangan pernah 
percaya dengan apa yang kita lihat" ucap salah satu siswa 
yang ada di situ. Para siswi-siswi itu hanya mengangguk 
menanggapi ucapan siswa itu. 


"Amy?" Panggil Raka saat mereka sudah berada di depan 
kelas XI A. 


" Ya" jawab gadis itu seraya membalikkan tubuhnya 
menghadap kearah cowok itu. 
"Alat lukis gunanya untuk apa?" Tanyanya. 


" Melukis lah" sahut Amy. 
"salah" jawabnya cepat 
"terus?" Tanya Amy 


" melukis wajah mu" jawabnya sambil tersenyum. 


" Ya sama aja kali" sahut gadis itu lagi sambil memukul 
lengan Raka. " Auw" ringisnya. Karena pukulan itu lumayan 
kencang. 


Hahahaha. 


Mereka berdua sama-sama tertawa tidak jelas kayak orang 
gila saja. 


Lia lia. 


TBC. 
Jangan lupa vote coment and share. 


Maaf kalau ada typo. Tolong koreksinya. 
Big love 


Assalamualaikum 


29. jembatan. 


17:25 PM. 


Terlihat enam gadis sedang berjalan di depan toko kue yang 
ada di sekitar jalan raya. Mereka terlihat begitu bahagia, 
tertawa lepas tanpa beban sambil mengambil beberapa kue 
yang akan mereka beli. 


" Rampok! Rampok" teriak seorang ibu-ibu yang berada di 
sekitar mereka. 


" Rampok?" Tanya Salwa kepada teman-temannya untuk 
memperjelas apa yang sudah dia dengar tadi, sedangkan 
teman-temannya tak mendengarkan ucapan Salwa barusan. 
Sedangkan Amy dan Hikmah, kedua gadis itu sudah berlari 
mengejar rampok tersebut. Membuat teman-temannya 
menghentikan aktivitas mereka dan ikut mengejar rampok 
itu. 


" Woy berhenti Lo" teriak Hikmah, bukannya berhenti 
rampok itu malah semakin memperkuat larinya. 


" Woy berhenti" teriak Hikmah lagi. Sedangkan gadis yang 
berada di sampingnya yang juga ikut berlari sudah siap 
siaga untuk melemparkan sepatunya kearah perampok itu. 


Bruk! 


" Mampus" ucap Amy. kemudian mengambil sepatunya yang 
tergeletak di tengah jalan raya dan berjalan kearah 
perampok tersebut. 


" Serahin nggak tas itu" lanjutnya. Bukannya menyerahkan 
tas itu kepada Amy, perampok itu malah menendang kuat 
perut gadis itu setelah ia berdiri dari jatuhnya. 


Bruk! 


Satu Bogeman mentah ia dapatkan dari perampok itu. Tak 
tinggal diam gadis itu dengan cepat membalas Bogeman itu 
dengan menendang tulang kering perampok itu begitupun 
dengan Hikmah. 


Bruk! 
Bruk! 


Sampai pada akhirnya perampok itu sudah tak berdaya dan 
memilih untuk menyerahkan tas milik ibu-ibu itu kepada 
Amy dan juga Hikmah. 


Setelah mendapatkan tas itu kembali. Amy. Gadis itu 
berjongkok di hadapan perampok tersebut" Jangan 
merampok lagi, nggak baik" ucapnya. 


kemudian ia menyerahkan uang merah lima lembar kepada 
perampok itu. Lalu ia pun berdiri dan berjalan kearah 
Hikmah dan membantu gadis itu untuk berdiri. 


" Lo kok ngasih rampok itu uang?" Tanya Hikmah kepada 
Amy lalu mereka berjalan kearah ibu-ibu tadi. 


"Nggak papa kali aja tu rampok butuh" jawabnya. 


" Makasih ya nak" ucap ibu-ibu itu seraya tersenyum dan 
mengambil tasnya yang diserahkan Amy kepadanya. 


"Iya Bu, lain kali hati-hati ya" jawab Hikmah dan juga Amy 
bersamaan, kemudian kedua gadis itupun pergi 
meninggalkan tempat ibu-ibu tadi menuju ke arah teman- 
temannya yang melihat mereka berdua dengan cemas. 


"Amy, Hikmah. Kalian nggak papa kan?" Tanya Mira seraya 
membolak balikkan tubuh mereka berdua. 


"Nggak papa" jawab mereka serempak. 


" Yuk lanjut" ucap Amy seraya tersenyum dan merangkul 
bahu Salwa dan juga Hikmah bersamaan. 

Merekapun kembali melanjutkan aktivitas mereka yang 
tertunda tadi. Yaitu membeli kue. 


21:00 PM. 


Seperti kesepakatan mereka tadi pagi. Kini geng whitewolf 
telah bersiap-siap untuk jalan-jalan bareng malam ini 
keliling kota Martapura bersama. 


" Udah pada izin ke orang tua belum?" Tanya Amy kepada 
Sahabat-sahabatnya. 


"Udah" jawab mereka serempak. 


" Tunggu apalagi" ucap Hikmah menggantung " let's go" 
sahut mereka serempak. 


Merekapun menjalankan motor sport mereka masing- 
masing. Begitupun dengan Redblack milik Amy. Dan gadis 
itulah yang memimpin jalanan sekarang. Sedangkan Salwa 
dan yang lain mereka hanya nebeng di motor sebahagian 
dari anggota Whitewolf. 


" EL-EL-EL. bukannya itu motornya si Amy ya?" Tanya 
Erlangga seraya menepuk-nepuk punggung Elang. 


"Lah ia ngapain tu anak jalan-jalan malam-malam begini? 
Mana rame lagi" sahutnya seraya menatap kearah motor 
yang berlalu dihadapan dirinya dan juga teman-temannya. 


"Ikutin aja yuk?" Ajak Gilang pada ketiga teman-temannya. 


"Bolehlah-bolehlah" sahut Angga cepat. 


Kemudian mereka berempat dengan cepat menaiki motor 
mereka dan menyusul geng whitewolf. 


Di lain tempat... 


Whitewolf menghentikan laju motor mereka karena melihat 
Amy menghentikan motornya. Dan saat ini mereka berada di 
tengah-tengah jembatan yang lumayan sepi dan juga 
terlihat angker. 


" Rayyan?" Panggil Amy kepada Rayyan dan kebetulan 
sekali cowok itu tepat berada di belakangnya. 


"Apa?" Sahutnya. 


" Lo liat nggak yang di sana?" Tanya Amy seraya menunjuk 
kearah sosok mengerikan yang ada di penghujung 
jembatan. Lalu Rayyan pun menjalankan motornya kearah 
samping gadis itu. 


" Liat kenapa emangnya?" 


" Gw denger-denger di sini itu banyak terjadi kecelakaan 
dan beberapa polisi sudah mencari tahu penyebab 
kecelakaan itu terjadi karena apa, tapi nggak ada yang tahu 
penyebabnya apa" jawab Amy kemudian menatap kearah 
Rayyan lekat. Begitupun dengan cowok itu. 


" Apa mungkin..." Ucap Amy menggantung kemudian 
menatap kearah sahabat-sahabatnya yang ada dibelakang " 
Dia penyebabnya?" Lanjutnya seraya menatap lekat sosok 
yang jauh berada didepannya. 


Shutt! 


Dan tak disangka-sangka sosok itu terbang kearah mereka 
dengan cepat lalu mencekik leher Amy dengan kuat. 


" Bos!" Ucap Rayyan dan yang lain bersamaan. Kemudian 
mereka turun dari motor mereka masing-masing dan 
menolong gadis itu. 


Tepat di belakang mereka Elang dan juga teman-temannya 
memperhatikan mereka dengan seksama. 


" Kenapa berhenti?" Ucap Angga. 
" Mana gw tau" sahut Erlangga. 


"Eh itu kenapa pada turun dari motor tuh" tanya Gilang 
seraya menunjuk kearah whitewolf berada. 


"Eh itu si Amy kenapa?" Tanyanya lagi. 


Dan dengan cepat Elang menjalankan motornya mendekat 
kearah whitewolf berada. 


" Huh huh huh" setelah lepas dari cekikan itu dengan cepat 
Amy melepaskan helm nya dan memasukkan oksigen 
kedalam paru-parunya kemudian paru-paru memompa 
oksigen dan keluar lah bunyi pup. 


"Bunyi apaan tuh" celetuk Salwa yang tepat berada di 
samping Amy. Sedangkan teman-temannya tidak ada yang 
mendengar bunyi tersebut. 


" Gw kentut" bisik Amy tepat di telinga Salwa. Sontak saja 
ucapan Amy tersebut membuatnya tertawa. Sedangkan 
teman-temannya yang melihatnya tertawa hanya menatap 
cewek itu dengan heran. 


"Aduh perut gw" ucapnya seraya memegang perutnya. 


" Saya di kacangin?" Tanya sosok itu seraya menatap horor 
kepada orang-orang yang ada di depannya. 


" Caper banget sih setan" ucap Tomy tak santai seraya 
melotot kearah sosok yang mengerikan itu. 


Sontak saja ucapan Tomy barusan membuat sosok itu marah 
kemudian menyerang Tomy cepat. 


" Wah cari mati nih setan" ucap Amy dan juga Rayyan 
bersamaan. Kemudian mereka berlari kearah sosok itu dan 
menghajarnya begitupun dengan teman-temannya. 


" Lah itu kenapa pada berantem?" Tanya Gilang seraya 
menatap kearah Elang. 


" Mana gw tau" ya jelas saja cowok itu tidak tahu dengan 
apa yang terjadi di depannya. 


" Tauran kah?" Celetuk Erlangga kemudian mendapat 
pukulan dari Angga. Yang benar saja si Amy tauran, si gadis 
cupu? Tauran? Tidak mungkin pikirnya 


"Mungkin" ucap Elang kemudian ia turun dari motornya dan 
berjalan menuju kearah salah satu teman Amy. 


" Hey" ucapnya seraya menepuk belakang Nurfah dan 
membuat gadis yang sedang ketakutan itu terkejut. 


" Astaghfirullah, Allahuakbar, Alhamdulillah" ucapnya 
seraya mengelus dadanya. Kemudian gadis itu menoleh 
kebelakang dengan hati-hati. 


Terlihat jelas dari pandangan Nurfah bahwa cowok yang ada 
didepannya sekarang ini bukanlah manusia melainkan 
dewa. ya dewa. Dengan pahatan yang begitu sempurna 
mana pantas di sebut manusia pikir Nurfah. 


Setelah beberapa saat melamun cowok itu kembali 
mengeluarkan suaranya dan dengan cepat Nurfah memukul 


wajahnya sendiri " ya?" Jawabnya. 


"Itu si Amy sama yang lain ngapain?" Tanya Elang seraya 
menatap ke arah Amy yang sedang berkelahi dengan hantu. 


"Oh mereka lagi pada ngelawan hantu" jawab Nurfah. Gadis 
itu masih saja menatap lekat kepada Elang. 


" What?! Melawan Hantu?!" Tanyanya lagi tak santai dengan 
mimik muka yang benar-benar kaget, begitupun dengan 
teman-temannya. 


"Iya melawan hantu" jawab Nurfah lagi. Seraya 
menganggukkan kepalanya semangat. 


"Ini nggak beres" ucap Angga seraya menggelengkan 
kepalanya lalu memukul pipinya dengan kuat " Auw" 
ringisnya kemudian memegang pipinya yang sakit. 


" Gila Lo ya" ucap Erlangga seraya memukul pipi Angga 
yang sudah ternodai dengar tangan cowok itu sendiri. 


"Gw pikir gw mimpi" sahut Angga seraya menatap Erlangga 
dengan polos. 


"Tak di sangka" celetuk Gilang. 


Kemudian dengan cepat Elang berjalan kearah Amy, Raka, 
dan juga Rayyan yang lagi asik berkelahi melawan hantu 
itu. 


" Lagi ngapain?" Tanya Elang. Mereka yang mendengar 
suara asing terdengar di telinga mereka sontak menoleh 
dengan cepat kearah suara tersebut. 

"Elang?'" ucap Bastian. 


" Lo ngapain disini" sahut Tomy. 


" Mau sakitin Amy lagi ya" lanjutnya tak santai lalu 
menjewer telinga Elang dengan kuat. 


" Adudududududuh" ringis Elang seraya memegang 
telinganya yang sakit akibat jeweran Tomy. 


Mereka hanya terfokus pada satu orang saat ini dan tanpa 
mereka sadari ada salah satu dari mereka yang tubuhnya 
terangkat keatas. 

" Ahk!" Pekik Amy yang merasa tubuhnya melayang keatas 
karena hantu itu memegang kuat rahangnya dan 
mengangkat tubuhnya. 


" Idiot" maki Samuel dan Rayyan bersamaan kemudian 
menyerang sosok itu di bantu oleh yang lain. 


" Haaa" ucap Angga, Erlangga, Gilang dan juga Elang 
bersamaan. Mereka melongo menatap kejadian yang mereka 
lihat didepan mereka seraya memukul wajah mereka 
dengan keras berfikir bahwa kejadian ini hanyalah mimpi 
namun setelah merasakan pipi mereka sakit akibat 
tamparan sendiri membuat mereka sadar bahwa ini 
bukanlah mimpi. ini nyata, ini Real!. 


" Brengsek!" Maki Amy saat tubuh nya dengan cepat 
mencium jembatan yang lembut dan juga kasar. Kemudian 
gadis itu berlari dan menghantam wajah sosok itu tanpa 
ampun. 


"Ini beneran didepan gw ada setan nih?" Tanya Gilang 
kepada Evans. 


"Iya" jawabnya kemudian ia berlari membantu yang lain. 


Ha? Masa sih pikir Elang, Erlangga, Gilang dan juga Angga. 
Mereka berempat bukanlah indigo atau mempunyai Indra 


keenam makanya mereka dibuat heran seheran-herannya 
dengan kejadian yang mereka lihat saat ini. 


Sedangkan Salwa dkk, dan juga Bastian dkk selain Amy, 
Rayyan dan Samuel. mereka semua bisa melihat hantu dan 
melawan hantu gara-gara kejadian di SMA Angkasa waktu 
itu. 


" Amy serang dadanya biar gw, Raka dan juga Bastian yang 
pegang hantunya cepet" ucap Rayyan kemudian berlari 
kearah sosok itu diikuti oleh Raka dan juga Bastian lalu 
mereka bertiga dengan kuat memegang sosok itu. 


" Oke" jawab gadis itu kemudian ia berlari dan menendang 
dada sosok itu dengan sekuat tenaganya di bantu oleh 
Nathan dan juga Daniel. 


" Mati saja kau brengsek!" Makinya lalu menendang kembali 
sosok itu. Perlahan dada sosok itu retak dan menimbulkan 
cahaya merah disana, perlahan-lahan sosok itu mulai 
menghilang. Dan mati. 


" Huh huh huh" mereka semua serempak merebahkan diri di 
atas jembatan itu seraya menatap kearah bulan dan bintang 
yang kini menimbulkan cahaya mereka dengan terang. 


" Cape" ucap Salwa yang berada di sebelah Lana. 
"Sama" sahut Lana dan juga Dika bersamaan. 


Beberapa dari mereka mendengus karena mencium aroma 
tak sedap. 


" Woy siapa yang kentut?" Tanya Evans. 


"Nggak ada yang kentut" sahut Dito. 


" Hooh" timpal Diandra 


" Si Ridwan kali kencing” sahut David yang tebakannya 
sangat lah benar. 


" Bener Ridwan, Lo kencing di celana lagi?" Tanya Amy tak 
santai lalu ia pun berdiri dari aksi rebahannya di atas 
jembatan itu dan berjalan kearah Ridwan yang jongkok di 
paling ujung antara mereka. 


" Beneran Lo kencing di celana?" Tanyanya lagi seraya 
menatap horor lelaki itu. 


Ridwan yang sudah nangis-nangis karena ketakutan 
menjawab " iyaa" sambil menangis. 


Sontak saja jawaban Ridwan tersebut membuat mereka 
yang ada disana tertawa terbahak-bahak begitupun dengan 
Elang dkk. 


"Awas Lo ya Ridwan nebeng di motor gw" ucap Sandra tak 
santai pasalnya Ridwan tadi ikut jalan-jalan bareng mereka 
tidak membawa motor karena motornya sedang diperbaiki 
di bengkel dan lelaki itu ikut di motor Sandra. 


"Lah terus gw sama siapa dong" ucapnya sambil menangis 
kejer-kejer, Mereka semua tak ada yang menjawab dan 
memilih pura-pura tak perduli dengan ucapan Ridwan 
barusan. salah sendiri kencing di celana pikir mereka. 


Lia lia 
TBC 
Jangan lupa voment, and share yaa gays. 


Maaf kalau ada typo, mohon koreksinya yaa. 


Big love 
Assalamualaikum. 


30. aku tidak selemah itu. 
04:45 PM. 
Kring.kring.kring. 


Suara alarm yang nyaring membangunkan seorang gadis 
yang sedang tidur pulas di kamarnya. 


"Ehm" gumam Amy. Kemudian gadis itu menggeliat lalu 
duduk di atas kasur seraya mematikan alarmnya. Setelah 
mematikan alarm dengan cepat ia menyibak selimutnya dan 
pergi ke kamar sahabat-sahabatnya untuk membangunkan 
mereka. 


" Woy! Woy! Woy! Bangun woy! Subuh woy! Sholat woy!" 
Ucapnya seraya menggedor-gedor pintu kamar sahabat- 
sahabatnya. 


"Sad elah santai aja kali" ucap Salwa seraya menyeka air 
liurnya. 


"Jorok banget sih, cuci muka sana" cerca Amy tak santai 
seraya mendorong-dorong Salwa menuju kamar mandi. 


" Woy woy woy kenapa malah ngedorong gw njir" dengan 
wajah kesal gadis itu masuk kedalam kamar mandinya. 


"My?" Panggil Siva dari arah kamarnya. 


Dengan gontai Amy menuju ke arah kamar Siva " kenapa?" 
Tanyanya. 


" Kita semua mutusin buat sekolah di SMA Angkasa juga" 
jawabnya to the points. 


"Lah kenapa mendadak?" Sahut gadis itu kaget. 


"Nggak mendadak sih, kita udah mutusin dari beberapa 
hari yang lalu, dan kemaren mama Lo bantuin kita buat 
daftar di sekolah itu" jelasnya seraya menggiling-giling 
ujung piyamanya dengan jari. 


"Ouh bagus deh, jadi pagi ini kita semua berangkat bareng 
nih?" Tanya Amy antusias sambil tersenyum sumringah. 


Menurutnya hal-hal yang paling membahagiakan itu adalah 
bisa selalu bersama dengan orang tua dan juga sahabat- 
sahabatnya. 


" Hooh" jawab Siva seraya mengangguk semangat. 
Kemudian kedua gadis itupun berpelukan seraya melompat- 
lompat kegirangan. 


" Woy runtuh rumah" teriak Hikmah dari kamarnya. 


" Iya iya maaf" ucap Siva " ya udah yuk siap-siap buat 
sholat" ajak Amy kemudian mereka berdua pun pergi 
menuruni tangga seraya berjoget-joget riya. 


07:35 PM. 


Terlihat beberapa pengendara motor dengan jaket tertentu 
melintas di keramaian kota Martapura. 


Mereka adalah whitewolf. 


Suara klakson motor memecahkan kesunyian di kawasan 
parkir sekolah. Membuat para siswa dan siswi yang ada di 
parkiran itu dengan cepat mengalihkan atensi mereka 
kepada setiap anggota whitewolf yang hari ini terlihat keren. 
para siswa-siswi yang melihat Kedatangan tujuh murid baru 
yang baru saja memasuki kawasan sekolah membuat 


mereka menjadi bahan gosip hangat di pagi hari bagi para 
siswa-siswi lama. 


" Sandra, Dito. anterin mereka ke ruang kepala sekolah" 
ucap Bastian seraya mendorong-dorong kedua lelaki itu. 


" Iya santai aja kali nggak usah dorong-dorong juga" sahut 
Sandra tersulut emosi atas perlakuan Bastian padanya. 
Sedangkan Dito. Cowok itu hanya diam seraya berjalan 
menuju ruang kepala sekolah diikuti oleh Salwa dkk. 
Kemudian Sandra berlari menyusul Dito untuk menemani 
teman-temannya ke ruang kepala sekolah. 


"Wah, gw baru sadar kalau SMA Angkasa sebagus ini" ucap 
Salwa seraya menatap kagum kepada bangunan sekolah 
yang akan menjadi tempat untuk mereka menuntut ilmu. 


" Hooh, kemaren nggak terlalu jelas karena pas waktu kita 
dateng kesini itu malam jadinya nggak terlalu kelihatan 
banget bangunannya" sahut Kholis. 


" Dit, masih jauh lagi kah ruang kepala sekolahnya?" Tanya 
Nurfah yang berada di belakang cowok itu. 


" Kenapa emangnya?" Tanya Dito lembut. 


Ya. Cowok itu memang terlihat dingin dan pendiam. Namun 
sebenarnya ia tak sedingin itu, ia akan banyak bicara ketika 
ia bersama teman-temannya dan juga ketika ada yang 
mengajaknya ngobrol terlebih dahulu. Dia adalah cowok 
yang pemalu. Namun memiliki sifat kebobrokan tersendiri. 


"Gw udah capek banget jalannya" sahut Nurfah seraya 
memangku kedua tangannya keatas kedua lututnya dan 
memasukkan oksigen kedalam paru-parunya. Ngos-ngosan. 


" Ya udah sini" kemudian cowok itu berjongkok dihadapan 
Nurfah seraya menepuk pundaknya. 


" Maksudnya?" Tanya Nurfah bingung " jangan pura-pura 
bego deh Lo" sahut Kahla " gw nggak paham" ucap Nurfah 
lagi. Terlihat sekali mimik mukanya yang bingung. 


" Naik ke punggung gw" ucap Dito seraya menatap Nurfah 
dari belakang. 


"Nggak ah" jawabnya malu-malu. Terlihat sekali wajahnya 
yang merah merona. " A cie cie salting" goda Nurul kepada 
gadis itu. Yang membuat Nurfah tambah salting dibuatnya. 
Dito yang melihat itu hanya tersenyum. 


"Ah jangan gitu ngapa" ucap Nurfah kesal. seraya menabok 
lengan Nurul dengan kencang. 


" Lah katanya capek" goda Kahla seraya menaik turunkan 
kedua alisnya. 


" Enak loh di gendong sama Dito" sambung Sandra sambil 
tersenyum menggoda kepada Nurfah. 


Karena sudah kelewat malu Nurfah memutuskan untuk 
berlari kearah ruang kepala sekolah meninggalkan teman- 
temannya. 


" Woy tungguin" teriak Dito kemudian menyusul gadis itu di 
ikuti oleh yang lain. 


Di sisi lain. 


Amy hanya tersenyum melihat tingkah laku teman- 
temannya yang absrut. 


" Ayo goyang dumang" teriak Evans bernyanyi di depan 
kelas Amy beserta Tomy, Evins, Diandra, Faiz, Cakra, Axel 
dan juga Kevin. Sedangkan Bastian, Raka, Galaxy, Rayyan, 
Sean, Daniel, David, Samuel dan Nathan. Mereka hanya 
menjadi penonton sambil tertawa melihat tingkah abstrut 
teman mereka. 


" Biar hari senang" sambung Tomy seraya memegang sapu 
sebagai mic. 


" Salah lah" celetuk Evins yang tadinya asik berjoget ria kini 
terhenti ketika mendengar lirik lagu yang dinyanyikan Tomy 
salah. 


" Lah terus?" Tanya Tomy dengan mimik muka yang watados 


" Biar hati senang, nah baru betul" lanjutnya kemudian 
berjoget riya' lagi. 


" Pikiran pun tenang" sambung Faiz sambil mengepel lantai, 
namun sesekali pel itu dijadikannya sebagai mic. 


" Walau jadi gila" timpal Axel seraya menggebrak meja 
sebagai gendangnya. 


" Lo yang gila" sahut Sean seraya tertawa dan memukul 
lengan Cakra yang berada di sampingnya. Membuat sang 
empu mengaduh kesakitan. 


" Ayo goyang dumang" nyanyi Kevin sambil memegang 
kayu yang ia jadikan sebagai pancingan ular dan Diandra 
lah yang dijadikannya sebagai ular. 


"Gila" celetuk Hikmah. Hanya satu kata itu lah yang keluar 
dari mulutnya seraya menggeleng-gelengkan kepalanya 
dan menatap kasihan kepada teman-temannya. 


" Udah biarin aja, mumpung ada tontonan gratis" sahut Amy 
yang berada di samping gadis itu. 


Tuk! 
Tuk! 
Tuk! 


Suara seseorang memukul pintu mengalihkan atensi 
mereka. 


" Pak Susanto!" Teriak Tomy dengan mimik wajah yang kaget 
seraya melempar sapu yang dia pegang kearah pak Susanto 
tak sengaja. Saking kagetnya. 


Tuk! 


Kemudian kepala cowok itu di pukul oleh Diandra yang 
berada di belakangnya. 


" Matilah kita" ucapnya kemudian berlari keluar kelas itu 
dengan cepat. Namun kayu yang ia pegang tak lepas dari 
genggaman tangannya. 


" KALIAN!" Teriak pak Susanto. 


Dengan cepat semua anggota whitewolf berlari terbirit-birit 
keluar dari dalam kelas tersebut. Seperti di kejar setan saja. 
ini lebih menakutkan dari pada setan pikir mereka. 


" Mampus!" Cerca Amy dan juga Hikmah bersamaan. 
Kemudian mereka tertawa bersama. Tak waras sekali. 


" Awas kalian!" teriak pak Susanto marah. Bayangin saja 
kepalanya yang mulus, lembut dan mengkilap itu terkena 
sapu-sapu yang di lemparkan oleh Tomy dengan kencang itu 
tepat mengenai kepalanya. Benar-benar murid biadap pikir 
pak Susanto 


Kring, Kring, kring. 


Bel masuk kelas pun berbunyi. Menandakan bahwa semua 
murid yang ada di luar kelas harus segera memasuki kelas 
mereka masing-masing, karena sebentar lagi pembelajaran 
akan di mulai. 


" Assalamualaikum" salam Bu Rita guru seni musik. Saat 
masuk kedalam kelas XI A. 


Kemudian semua murid yang ada di kelas itu duduk dengan 
tertib dan rapi " Waalaikum salam" jawab mereka serempak. 


" Hari ini kelas kita kedatangan dua murid baru" ucap Bu 
Rita memulai percakapan antara guru dan murid. 


Mereka yang mendengar kata "murid baru" serempak 
menatap kearah pintu. 


" Silahkan masuk" lanjutnya. Kemudian nampak lah dua 
gadis cantik memasuki kelas mereka. Yang sebelah kanan 
berjalan dengan anggunnya. sedangkan yang sebelah kiri 
terlihat ceria dan juga pecicilan namun tetap terlihat cantik 
dimata mereka yang memandang. Gadis itu nampak 
melambai-lambaikan tangannya kepada kedua temannya 
yang duduk dipojok kelas seraya tersenyum kearahnya. 


" Silahkan perkenalkan nama kalian" ucap Bu Rita lagi 
seraya tersenyum kearah mereka berdua dan juga murid- 
murid yang lain. 


" Assalamualaikum, Halo temen-temen kenalin nama gw 
Salwa Nurul Ain. Panggil aja gw Salwa" ucapnya 
memperkenalkan diri seraya tersenyum  kepenjuru 
masyarakat. 


Yang di sampingnya menyahut " halo kenalin nama gw Nur 
Fahrina. biasa di panggil Nurfah, panggil sayang juga boleh" 
ucapnya dengan percaya diri tak lupa dengan senyuman 
terbaiknya. 


Amy dan Hikmah yang mendengar ucapan Nurfah barusan 
dengan cepat menyahut " panggil tupai aja gays" sambil 
tertawa nggak jelas seraya bertos ria bersama. 


" Lah kok tupai" sahutnya kesal. 
" Sudah-sudah" lerai Bu Rita. 


" Kalian silahkan duduk di samping Amy dan juga Hikmah" 
lanjutnya. Kebetulan sekali dua bangku yang berada di 
samping Hikmah kosong dan untuk sementara mereka 
berdua akan duduk disitu. Karena si pemilik kedua bangku 
tersebut sedang sakit dan yang satu sedang bepergian. 


Oh iya ngomong-ngomong soal sakit. Whitewolf beberapa 
hari yang lalu pergi ke rumah sakit setelah mendengar 
kabar bahwa kondisi Kirana mulai membaik, mereka semua 
sama-sama bersyukur dan juga bahagia. Walaupun Kirana 
bukan teman mereka setidaknya mereka bisa menolong 
orang lain yang sedang meregang nyawa waktu itu. Tapi 
setelah kejadian itu... bukan kah mereka sudah berteman 
sekarang? Ya... Walaupun Kirana tidak mengetahui seberapa 
dekatnya ia dan anggota whitewolf sekarang. 


" Anak-anak kita hari ini akan mempelajari tentang menari 
dan menyanyi" ucap Bu Rika memulai pembicaraan 
mengenai pembelajaran mereka hari ini. 


" Untuk yang ikut ekskul menari silahkan maju ke depan" 
beberapa murid yang mengikuti ekskul tersebut maju ke 
depan. 


" Satu dua tiga empat limaaa" gumam Bu Rika menghitung 
semua murid yang maju ke depan. 


" Kurang satu, ada yang berminat untuk nambah anggota 
lagi? Khusus untuk kelas XI A" lanjutnya seraya menatap 
kepada semua murid yang ada di depannya. 


Dengan cepat Hikmah mengangkat tangan kanan Amy. 


"Ya Amy silahkan maju ke depan" ucap Bu Rita,namun gadis 
itu belum sadar juga. 


"Amy?" Panggil ibu itu lagi. 


" Iya Bu" ucapnya, kemudian melihat kearah tangan 
kanannya yang naik ke atas. Lalu dengan cepat ia 
menurunkan tangannya. 


" Ayuk maju" ucapan Bu Rita barusan membuatnya benar- 
benar sadar dan menatap tajam pada Hikmah yang sedang 
cekikikan seraya mengejeknya. Kemudian gadis itu berjalan 
ke depan dan berbaris di samping Clara. 


"Lo bisa menari my?" Tanya Clara sambil berbisik. " Nggak" 
jawabnya malas, ia masih kesal kepada cewek yang 
senantiasa mengejeknya di pojokan sana. 


" Nah untuk murid-murid yang maju silahkan perlihatkan 
bakat menari kalian dimulai dari Amyra Aulia" ucapan ibu 
Rita barusan lagi-lagi membuat Amy kaget, pasalnya gadis 
itu tidak mempersiapkan diri dan juga tarian apapun. 


Tapi demi menjaga solidaritas dan juga image ia harus 
melakukan ini. 


Alunan musik mic drop by BTS mulai terdengar dari ponsel 
yang ia letakkan di atas meja Anjayani selaku wakil ketua 


kelas. Terdengar merdu di telinga mereka. 


" Mic drop!" Celetuk Salwa antusias kemudian gadis itu 
berdiri dan berjalan kearah Amy yang akan menari namun 
tidak jadi ketika mendengar celetukan Salwa barusan. 


" Yok" ajaknya sambil tersenyum, Amy yang memahami 
ajakan sahabatnya itu juga tersenyum kepada Salwa, lalu 
mereka berdua pun memulai gerakan awal lagu mic drop by 
BTS. 


https: //www.youtube.com/watch?v— eRkpkveBWyo 


Tiga menit telah berlalu dan akhirnya mereka berdua selesai 
melakukan dance (menari) dengan fantastis. Mereka semua 
yang ada di kelas tersebut menatap kagum keduanya. 
Tarian yang begitu sulit untuk dilakukan mampu mereka 
selesaikan dengan mudahnya. 


" Bagus sekali" ucap Bu Rika seraya memberikan tepuk 
tangan kepada mereka berdua. 


" Kalian harus ikut ekskul menari. Wajib" lanjutnya. 


Amy tak menanggapi ucapan Bu Rita barusan dan memilih 
untuk langsung duduk ke bangkunya seraya mengambil 
minuman yang ada di dalam tasnya. Sedangkan Salwa gadis 
itu mengangguk antusias. Ya impiannya memang ingin 
menjadi seorang penari. Setidaknya sampai selama masa- 
masa SMA selesai. 


Kring, kring, kring. 


Bel istirahat pun berbunyi semua murid pun berhamburan 
keluar kelas Manuju kantin begitupun dengan whitewolf. 


" Woy!" Teriak Tomy seraya berlari kearah Amy dkk di ikuti 
oleh yang lain. 


" Rupanya anak itu tidak jadi di hukum" pikir Amy. 


" Kantin bareng kuy" ajaknya seraya merangkul Kahla dan 
juga Hikmah. 


" Kuy" sahut mereka. 
Namun secara tiba-tiba Elang menarik tangan Amy. 


" Pinjem bentar" ucapnya kepada whitewolf. Meninggalkan 
tatapan heran dari setiap anggota whitewolf. 


Amy POV 


"Eh eh eh" tahanku seraya memukul-mukul punggung 
tangan Elang. 


"Ikut gw bentar" ucapnya di sela-sela tarikannya. 


Setelah mendengar ucapannya barusan aku hanya diam 
dan mengikutinya saja. 


Entah kemana dia akan membawaku namun jalan yang aku 
lewati bersamanya ini seperti menuju kearah belakang 
sekolah. 


" EL kalau mau ngomong di sini aja jangan di belakang 
sekolah" ucapku seraya memukul punggung tangannya. 


Setelah mendengar ucapanku Elang pun menghentikan 
langkahnya dan berbalik kearah ku dengan raut wajah yang 
terlihat khawatir. Entah apa yang sedang di khawatirkan 
oleh cowok itu. 


" Lo nggak papa kan?" Tanyanya seraya menatapku intens. 


Ha? Kenapa dia bertanya seperti itu padaku? Bukankah 
sudah terlihat jelas bahwa aku baik-baik saja. 


" I-lya" jawabku terbata. " Emangnya kenapa sih?" Tanyaku 
seraya menatapnya bingung. 


" Nggak papa" jawabnya kemudian ia menarikku dan 
memelukku. Entah apa maksudnya, aku sama sekali tidak 
mengerti dengan sikapnya barusan. 


" EL? Emangnya gw kenapa sih?" Tanyaku lagi setelah ia 
melepaskan pelukannya pada ku. 


" Nggak papa, ke kantin yok" jawabnya kemudian 
merangkul ku pergi menuju kantin. Aneh. 


Author POV 
"Syukurlah" batin Elang. 
Kantin... 


Mereka berdua pun sampai di kantin. Dan keadaan kantin 
sekarang penuh, benar-benar penuh. 


"Nah kan penuh gara-gara Lo sih" ucap Amy kemudian 
memukul lengan Elang dan berjalan kearah teman- 
temannya. 


"Eh bos" ucap David kemudian ia berdiri dan menyisakan 
tempat duduk untuk Amy. 


"Eh, Lo duduk aja" ucap Amy. Kemudian gadis itu menuntun 
David untuk kembali duduk di bangkunya dan berjalan 
menuju bangku yang diduduki oleh Hikmah dan memakan 
martabak yang di makan oleh gadis itu. 


"Eh eh eh martabak gw" ucapnya seraya merampas kembali 
martabak miliknya yang di santap oleh gadis itu. Membuat 
Amy yang sedang enak-enaknya memakan martabak itu 
tersedak. 


" Uhuk-uhuk" dengan cepat ia memukul dadanya guna 
menghentikan batuk tersebut. 


Kenzie yang berada di samping Hikmah dengan cepat 
memberikan air untuk Amy namun di tepis oleh gadis itu, ia 
lebih memilih minuman yang di berikan Bastian kepadanya 
daripada pemberian Kenzie. Melihat perlakuan Amy barusan 
Kenzie hanya diam. Seraya menatap kearah gadis itu 
dengan tajam. 


Dan Elang. Melihat tatapan yang di berikan Kenzie kepada 
Any. 


Namun tiba-tiba tamu tak diundang datang dengan 
membawa ember dan mengguyur tubuh Amy dengan air 
kotor yang sengaja ia bawa dari toilet. 


" Lo apa-apaan!" Bentak Hikmah kepada Tika. Dia satu geng 
dengan Sheila. Geng bullying. 


" Lo nggak usah ikut campur ya" balasnya seraya 
menelungkup kan ember tersebut di kepala Hikmah. 
Membuat sang empu menggeram menahan amarah. 


" Lo dasar pelacur!" Bentaknya kepada Amy yang sekarang 
diam seraya menatap bingung kepada Tika. 


" Eh jaga ucapan Lo ya" ucap Raka seraya menatap tajam 
gadis di depannya itu. 


"Berani-beraninya Lo deketin Elang gw" ucapnya lagi. 


Seketika Elang tertawa mendengar ucapan Tika barusan. 
Apa tadi? Elang gw? Benar-benar gila pikir Elang. 


Plak! 


" Eits Tante jangan main kasar dong" ucap Kevin seraya 
bersmirk. 


Bentar-bentar" tahan Amy kemudian gadis itu maju 
kehadapan Tika dan bertanya " ini kesalahan gw apasih?" 
Seraya menatap Tika bingung. 


Lo nggak usah pura-pura bego yah" ucapnya lagi 
kemudian menampar Amy lagi dengan emosi. Sedangkan 
gadis yang ia tampar hanya tersenyum. 


"Beneran gw nggak tau apa kesalahan gw" ucap Amy " Lo 
tiba-tiba dateng nyiram gw pake air kotor itu maksudnya 
apaan?" Tanyanya dengan nada sedikit meninggi 


" Berani Lo ya" balasnya 
Plak! 


" Eh jangan gitu dong mbak" ucap Salwa tersulut emosi. 
Dan kemudian Tika menampar kuat pipi Salwa. 


"Yang Lo labrak di sini itu gw bukan sahabat gw" ucap Amy 
seraya memegang kedua bahu Salwa dan menekan kata 
bukan. 


"Apa!" Bentak Tika kemudian ia menampar keras pipi Salwa 
lagi. 


"Gw bilang orang yang Lo labrak di sini itu gw, bukan 
sahabat gw" keadaan kantin yang tadi senyap tambah 
senyap ketika mendengar ucapan Amy barusan yang 


terdengar horor di telinga mereka. Bahkan anggota 
whitewolf pun diam dan menatap takut kepada gadis yang 
berada di depan mereka sekarang. Amy benar-benar 
berubah pikir mereka terlebih Elang. Dan juga Erlangga, 
Gilang dan juga Angga yang baru saja memasuki kawasan 
kantin. 


" Lo masih belum tahu kesalahan Lo apa? Oke gw kasih tau 
pertama Lo deketin Elang. kedua Lo waktu itu jalan sama 
Elang. Ketiga Lo tadi pelukan sama Elang. Bukankah sudah 
jelas kalau Lo itu pelacur" hinanya tak lupa senyum 
meremehkan terpampang di wajahnya. 


" Jaga ucapan Lo ya!" Bentak Salwa dan Raka bersamaan. 
Kemudian Tika dengan keras menampar pipi Salwa lagi 
membuatnya tersungkur. hidung dan juga sudut bibirnya 
mengeluarkan darah. 


"Gw bilang yang Lo labrak disini itu gw bukan dia, kalau Lo 
pengen nampar, tampar aja gw jangan dia" ucap Amy 
tersulut emosi dan lagi dengan sengaja Tika menampar 
Salwa lagi membuat gadis itu menangis dan meringis 
menahan sakit. 


" Bastian bawa Salwa ke UKS, biar ini gw yang urus" suruh 
Raka dan juga Amy bersamaan. 


" Kalau Lo pengen labrak gw, labrak aja, dan kalau Lo 
pengen nampar gw, tampar aja jangan Lo imbasin ke 
sahabat gw, kalau Lo pengen bunuh gw, bunuh aja" ucap 
Amy penuh penekanan dengan kata bunuh. Atmosfer 
semakin mencekam suasana kantin semakin mistis di 
buatnya setelah mendengar ucapan Amy barusan. 


"Oke kalau itu mau Lo" sahutnya kemudian. 


Plak! 
Bugh! 
Brak! 
Plak! 
Bugh! 


Tamparan dan pukulan Amy dapatkan namun gadis itu tetap 
tidak melawan. Semua anggota whitewolf hanya diam 
mereka bukannya tidak ingin membantu tapi mereka tahu 
kalau gadis itu tidak akan membiarkan mereka membela 
dirinya. 


" Berhenti" ucap Nurfah kemudian menahan tangan Tika. 
Bukannya Tika berhenti ia malah memukul keras kepala 
Nurfah hingga membuat gadis itu terpental ujung meja dan 
membuat kepalanya mengeluarkan banyak darah. 


"Jangan sakitin sahabat gw" ucap Amy dingin. 


"Jangan buat gw pengen matahin tulang-tulang yang ada di 
dalam tubuh Lo hanya karena Lo lukain sahabat-sahabat 
gw!" Bentaknya kemudian menghempaskan meja yang ada 
di depannya dengan kasar. 


Semua whitewolf di buat merinding. karena baru pertama 
kali mereka melihat Amy sedingin ini sekasar ini. Namun 
mereka tetap diam. Sedangkan Nurfah gadis itu sudah di 
bawa ke UKS oleh Tomy dan juga Dito. 


"Gw udah bilang kan kalau Lo pengen pukul gw pukul gw 
aja atau bunuh gw jangan sahabat gw" ucapnya kemudian 
menghantam wajah mulus Tika tanpa ampun. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Srett! 
Plak! 
Krak! 


Dengan kasar Amy mematahkan jari-jari Tika dan juga bahu 
gadis itu membuatnya menjerit kesakitan. Namun dengan 
cepat Amy memasukkan kain yang sudah ia robek dari baju 
Tika kedalam mulut gadis itu sehingga jeritannya tidak 
terdengar sampai keluar kantin. Ia tak akan segan-segan 
menyakiti orang yang telah menyakiti sahabat-sahabatnya. 


" Masih untung gw nggak bunuh Lo sekalian" ucap Amy 
seraya smirk dan mengangkat dagu Tika. Gadis itu sudah 
menangis menahan sakit. 


"Jangan coba-coba sakitin sahabat gw, kalau Lo nggak 
pengen berurusan lagi sama gw" tekannya 


" Lo pikir gw selemah itu? Hanya karena gw nggak ngelawan 
kalian-kalian semua yang udah ngebully gw dari dulu, hey 
Tika. Gw nggak seperti dulu lagi, gw sekarang berubah 
semenjak Lo dan Amel ngebunuh sahabat gw" ucapnya 
sambil tertawa. 


" Gw nggak selemah itu" tekannya kemudian 
menghempaskan kepala gadis itu dengan kasar dan 
menatap tajam kepada semua murid yang ada di kantin itu 
termasuk Elang dkk, kecuali kepada sahabat-sahabatnya. 
Ketika melihat Raka dan teman-temannya yang menatapnya 
dengan takut gadis itu malah kembali tersenyum ceria dan 
merangkul cowok itu. 


"Yuk ke UKS" ajaknya dan Raka hanya mengangguk saja 
begitupun dengan yang lain lalu merekapun meninggalkan 
kawasan kantin yang dingin, sunyi dan senyap. 


Dengan cepat salah satu siswi berdiri dari duduknya dan 
berjalan kearah Tika dan mengeluarkan kain yang ada di 
dalam mulutnya. 


" Dasar pelacur, jalang, brengsek" makinya kemudian 
meringis saat merasakan luka yang ada di wajahnya. 


"Lo yang brengsek" ucap Elang dan Erlangga bersamaan. 


"Lah beb" ucapan Tika dengan cepat di potong oleh Elang. 

" Sorry kita nggak kenal jangan panggil gw beb jijik gw" 
ucapnya seraya menatap jijik kearah Tika. Kemudian ia 
berjalan keluar kantin diikuti oleh yang lain. 


" Amy. lihat saja gadis itu bakalan mati di tangan ku" 
ucapnya kesal 


" Coba aja, pawangnya banyak" sahut Angga yang belum 
benar-benar keluar dari kantin itu. 


Di sisi lain... 

" Hiks hiks, Ka? Apa yang udah gw lakuin?" Tanya Amy 
kepada Raka yang senantiasa menenangkan dirinya yang 
sedang menangis. 


"Nurfah sama Salwa terluka gara-gara gw" ucapnya lagi. 


" Udah jangan nangis lagi, ini bukan salah Lo kok" sahut 
Raka kemudian ia memeluk gadis yang ada di depannya itu. 


"Iya bos ini bukan salah Lo, dan apa yang udah Lo lakuin itu 
emang sewajarnya, tu anak harus di kasih pelajaran biar tau 
rasa" sahut Tomy. 


Mereka sekarang berada di rumah sakit karena pendarahan 
di kepala Nurfah tidak bisa berhenti saat mereka bawa ke 


ruang UKS tadi terpaksa mereka harus membawa gadis itu 
ke rumah sakit. 


" Tika gw tahu gadis itu seperti apa dari dulu tidak pernah 
berubah, selalu membully orang demi kebahagiaannya dan 
juga membully setiap orang yang dekat dengan cowok yang 
dia suka, tak segan cewek itu sampai rela membunuh nyawa 
orang lain demi mendapatkan cowok yang dia suka" pikir 
Amy dan juga Raka bersamaan. 

bagitulah sifat seorang cewek yang bernama Atika Kumala. 


"Raka gw harus gimana? Semua ini salah gw" ucapnya 
sambil menangis sesenggukan. Semua ini kesalahannya 
karena tidak bisa melindungi orang yang dia sayang. Dia 
terlalu lemah untuk bisa melindungi setiap orang yang dia 
sayang. 


Lia lia 

TBC 

Jangan lupa voment tinggalkan jejak sebanyak-banyaknya. 
Maaf kalau ada typo tolong kasih tau. 

Big love 


Assalamualaikum 


31. bolehkah 


bolehkah aku mendekat? Mendekatimu lebih dekat lagi dari 
pada sebelumnya. 
Aku ingin tahu dirimu. Ingin lebih tahu tentangmu! 


a 


~s g 


Cklik 


Setelah beberapa saat menunggu. Akhirnya dokter yang 
menangani Nurfah pun keluar dari ruang UGD. 


Dengan cepat gadis yang sedang bersandar di bahu seorang 
laki-laki yang seumuran dengannya berlari kearah dokter 
tersebut. 


" Dok gimana keadaan sahabat saya?" Tanyanya seraya 
menatap kedalam ruangan itu lalu kembali menatap dokter 
yang berada di depannya. 


Teman-temannya hanya menunggu apa yang akan dokter 
itu katakan sambil berharap cemas. 


" Pasien tidak apa-apa, hanya saja tadi saya memberikan 
sepuluh jahitan di pelipisnya. karena luka yang pasien alami 
sedikit dalam" jawab dokter itu seraya tersenyum ramah. 


Amy yang mendengar itu sontak membulatkan mata dan 
juga mulutnya. Kaget. 


Mungkin orang-orang akan menganggap luka yang di alami 
Nurfah hanya luka ringan saja. Tapi tidak dengan Amy, 


menurutnya luka yang sampai mendapatkan sepuluh 
jahitan itu sangat fatal. Terkesan lebay memang. 


Dengan cepat ia berlari memasuki ruang UGD lantas 
memeluk sahabatnya yang setengah sadar dari pingsannya. 


" Maafin gw, semua ini salah gw, maafin gw ya" air matanya 
kembali keluar, dadanya terasa sesak, rasa bersalah kembali 
muncul dalam hatinya. la tak kuat jika melihat sahabat- 
sahabatnya terluka terlebih lagi Nurfah itu perempuan. 


" Hey, Lo kenapa? Gw nggak papa kok, lagian ini bukan 
salah Lo" melihat sahabatnya yang menangis sambil 
memeluknya membuat Nurfah juga ikut merasa sedih 
karena dirinya sahabatnya itu menjadi sedih. 


" Lo nggak perlu minta maaf" lanjutnya sambil mengelus 
pundak Amy guna untuk menenangkan sahabatnya itu. 


" Lo nggak papa kan?" Tanya Amy seraya menatap Nurfah 
dengan air mata yang masih turun membasahi pipinya. 


" Iya nggak papa" jawabnya sambil tersenyum kemudian 
bersuara lagi " ih jorok banget sih, ingus Lo keluar noh" lalu 
mengambilkan tisu yang ada di nakas namun di tahan oleh 
Amy. la menggeleng lalu mengambil tisu yang ada di nakas 
kemudian menyapu ingus yang keluar dari lubang 
hidungnya. 


" Maaf, langsung nyelonong aja dia keluarnya" lantas 
membantu Nurfah yang ingin turun dari brankar. 


Perlahan Amy menuntun gadis itu untuk keluar dari ruang 
UGD di bantu oleh Dito yang tiba-tiba saja datang dan 
memapah Nurfah. 


" Gays kalian duluan aja, ada yang mau gw urus" ucap Amy, 
kemudian gadis itu berlari di lorong rumah sakit menuju 
resepsionis dan membayar semua tagihan rumah sakit. 
Kenapa harus dia yang membayarnya? Karena ini 
kesalahannya, karena dia sahabatnya jadi terluka. Karena 
dia sahabatnya yang tak tahu apa-apa jadi terkena 
imbasnya. 


" Terimakasih mbak" kemudian gadis itu kembali berlari 
Kearah mobil sport nya yang terparkir di parkiran rumah 
sakit setelah selesai membayar semua tagihan. 


Buk! 


Pintu mobil itu di tutup dengan kencang oleh Amy. biasa 
nggak bisa pelan-pelan orangnya. 


" Astaghfirullah" ucap Nurfah yang duduk di samping 
bangku kemudi itu kaget seraya mengelus dadanya. 


Gadis itu hanya nyengir kuda kepada sahabatnya yang 
kaget setelah ia menutup pintu mobil. 

Kemudian gadis itu pun menyalakan mesin mobil dan 
menjalankan mobil itu keluar dari pekarangan rumah sakit 
dengan kecepatan sedang. 


Sedangkan teman-temannya yang lain mengikuti mereka 
dari belakang. 


" Lo mau buah nggak?" Tawar Amy saat mereka melintas di 
sebuah toko buah. 


Nurfah tampak berfikir...kemudian ia mengiyakan tawaran 
Amy tersebut. Setelah menepi lantas merekapun keluar dari 
mobil itu dan berjalan masuk kedalam toko buah tersebut. 


" Beli aja semua buah apa yang Lo mau" ucap Amy 
kemudian ia menenteng keranjang belanja dan 
memasukkan beberapa buah kedalamnya. 


" Seriusan my?" Tanya Nurfah dengan mimik muka yang 
berbinar. Melihat itu Amy beranisiatif untuk mengerjai 
sahabatnya. Kemudian ia mengangguk seraya tersenyum 
penuh arti. Mampus gw kerjain pikirnya. 


Melihat Amy yang menganggukkan kepalanya dengan cepat 
Nurfah mengambil keranjang belanja lantas berlari-lari di 
toko itu kegirangan dan mengambil beberapa buah yang ia 
inginkan. 


" Ngapain?" Tanya Samuel yang tiba-tiba saja berada di 
depan Amy saat gadis itu berbalik ke belakang. " 
Astaghfirullah! Ngagetin aja Lo" sungutnya. kemudian 
memukul lengan cowok itu kuat membuat sang empu 
mengaduh kesakitan seraya mengelus lengannya yang 
panas akibat pukulan yang di berikan Amy padanya. Lalu ia 
berlari menyusul Amy yang sedang asik memilih buah dan 
merangkul gadis itu. 


" Mau?" Tanya Amy seraya menyodorkan buah jeruk kepada 
Samuel. 


Dengan cepat ia mengambil buah itu lalu mengupasnya 
menggunakan tangan dan memakannya " makasih" 
ucapnya dengan mulut yang masih terisi oleh buah jeruk 
itu. 


"Hmm" sahutnya. Kemudian ia pun berjalan kearah kasir 
dan membayar semua buah yang ia beli termasuk buah 
jeruk yang di makan oleh Samuel. 


"Nih gw udah kelar belanjanya" ucap Nurfah yang baru saja 
datang dan membawa keranjang penuh yang berisi dengan 


berbagai macam buah dan menyerahkan keranjang itu 
kepada Amy. 


" Maksud?" Tanya gadis itu seraya berpura-pura menatap 
bingung kearah Nurfah. 


" Lo yang bayarin kan?" Tanya Nurfah seraya menyodorkan 
keranjang itu kepada Amy. 


" Siapa bilang?" Mereka berdua sama-sama melemparkan 
pertanyaan. Yang satu bertanya sambil tersenyum dan yang 
satu bertanya dengan mimik muka yang bingung. Namun 
setelah mendengar Jawaban Amy barusan membuatnya 
melotot kepada gadis itu. yang benar saja pikirnya. 


" Terus kata Lo beli aja semua buah apa yang Lo mau itu 
maksudnya traktir gw kan?" Tanyanya tak santai dan itu 
sontak saja membuat Amy tertawa. Pasalnya komuk wajah 
Nurfah saat ini mirip sekali seperti orang yang sedang berak 
sambil menahan pup dengan mata yang melotot sempurna. 
Bahkan Samuel yang ada di samping Amy pun ikut tertawa 
begitu pula dengan Salwa dkk. 


" Emang gw ada bilang kalau gw yang akan bayar semua 
buah yang Lo beli?" Tanya. Memang benarkan bahwa dia 
tidak mengatakan akan membayarkan semua buah yang 
Nurfah beli. 


Lantas gadis itu menggeleng pelan kemudian mengambil 
dompet yang ada didalam sakunya dan membayar semua 
buah yang ia beli. Pasrah. 


" Tega Lo ya" ucap Nurfah kesal. saat mereka sudah berada 
di dalam mobil. 


" Siapa suruh main nyelonong aja, nggak di dengerin baik- 
baik kalau gw lagi ngomong" sahut Amy sambil tersenyum 


penuh kemenangan. Kemudian ia pun menjalankan 
mobilnya untuk pulang. 


" Ya Lo seharusnya kasih tau gw dong kalau Lo nggak akan 
bayarin" sungutnya. kemudian mengecek uang yang ada di 
dalam dompetnya. 


"Noh kan bank gw jadi krisis" kemudian menyodorkan 
dompet itu ke depan wajah Amy dengan kesal." Eh jangan 
gitu bahaya" tegur Amy sambil menahan tawa akhirnya bisa 
juga dia mengerjai gadis itu. 


" Iya deh maaf, lagian itu kan punya Lo masa gw yang 
bayarin ya enak di Lo nya lah" lanjutnya kemudian 
menginjak pedal gas guna untuk menambah kecepatan 
pada mobilnya. 


" Iya, tapi jangan kencang-kencang juga bawa mobilnya" 
sahut Nurfah kemudian ia berpegangan pada bangku yang 
ia duduki. Amy yang melihat itu lantas menahan tawanya 
kembali. Padahal ini kan tidak terlalu cepat, Nurfah benar- 
benar penakut pikirnya. 


Selang beberapa menit akhirnya mereka pun sampai di 
depan rumah Amy. anggota Whitewolf memilih untuk 
langsung pulang setelah beberapa dari mereka berhenti 
untuk menurunkan tumpangan mereka yaitu Salwa dkk. " 
Makasih" ucap mereka bersamaan. kemudian di balas 
acungan jempol dari para cowok itu. 


Tak berapa lama tiba-tiba azan Zuhur pun berkumandang. 
Menandakan bahwa waktu sudah memasuki untuk sholat 
Zuhur. 


Kemudian mereka pun bergegas memasuki rumah untuk 
bersiap-siap mengerjakan sholat Zuhur, namun sebelum itu 
mereka terlebih dahulu membersihkan badan di kamar 


masing-masing lalu pergi ke ruang beribadah yang ada di 
rumah itu untuk melaksanakan sholat Zuhur berjama'ah. 


Jam sudah menunjukkan pukul 14:00 PM namun tak ada 
tanda-tanda sembilan gadis yang sekarang tertidur pulas di 
ruang tengah itu akan bangun. Setelah selesai mengerjakan 
sholat Zuhur mereka memilih untuk ngerujak di depan TV 
sambil menonton serial kartun favorit Boboiboy. Bahkan 
kulit rujak itu masih berserekan di mana-mana dan sampai 
di kerumunin oleh para semut pula jangan lupakan bahwa 
TV yang ada di depan mereka di biarkan menyala begitu 
saja. 


Athena yang baru saja pulang berbelanja bahan makanan 
terkejut melihat penampakan manusia setengah putri 
duyung di depannya. Benar-benar persis seperti putri 
duyung terdampar yang di kelilingi oleh ikan-ikan mati. 


" Masya Allah Amy! Hikmah!" Teriaknya seraya mengusap 
wajahnya. prustasi. kemudian wanita itupun berjalan kearah 
mereka dan membangunkan mereka semua. 


" Heh bangun kalian, ini liat nih lantai penuh dengan semut 
mana kulit buahnya masih ada di mana-mana lagi, ini juga 
TV kenapa masih di nyalain" ucapnya seraya memukul 
pantat mereka guna untuk membangunkan para bocah itu. 


"Eh mama ada apa ma?" Tanya Amy seraya mengucek-ucek 
matanya dan mengumpulkan nyawa. Lantas melihat ke 
sekelilingnya kemudian gadis itu melongo melihat 
pemandangan di depannya. Tragis pikirnya 


" Ada apa ada apa, ini nih kamu apain rumah sampai 
seberantakan ini?" Tanya Athena kesal kepada anak nya 
lantas mengambilkan sapu-sapu dan menyodorkannya pada 
gadis itu. 


Amy nyengir kemudian bersuara " maaf" lantas berdiri lalu 
menyapu dan mengumpulkan kulit-kulit buah itu dan 
memasukkannya ke dalam plastik kosong. 


"Eh Tante, maaf kita ketiduran" ucap Salwa lalu berlari 
kedapur untuk mencuci wajahnya di ikuti oleh yang lain, 
lantas kembali ke ruang tengah dengan membawa peralatan 
pembersih lainnya. Mereka semua bekerja sama untuk 
membersihkan ruang tengah itu dengan telaten. Salah 
sendiri bikin rujak di ruang tengah mana bekas kulit buah 
yang habis di kupas nggak di beresin lagi di biarkan gitu aja 
di lantai. Biadap emang padahalkan kebersihan itu 
sebahagian daripada iman. 


Selang lima belas menit akhirnya merekapun selesai 
membersihkan ruangan itu. " Ah cape" celetuk Salwa 
kemudian ia merebahkan diri lagi di sofa. 


" Sekarang udah jam berapa?" Tanya Siva tiba-tiba. Sontak 
saja itu membuat mereka membulatkan mata dan juga 
mulut. Telat! 


"Alamak mana hari ini pelajaran tasauf lagi dan yang ngajar 
ustadz Yusuf" ucap Nurfah seraya menepuk jidatnya sendiri 
dan tepat sekali mengenai lukanya yang masih belum 
kering di dalam perban sana " awh" ringisnya. 


" Matilah kita kena hukum besok" sahut Mira tak santai 


" Kira-kira hukumannya apa ya?" Tanya Kahla sambil mikir, 
ni anak malah mikirin hukumannya gimana sih. 


"Ya udah bolos aja" sahut Amy dan Hikmah bersamaan 
dengan santai, lalu meletakkan kembali alat pembersih 
tersebut ke tempatnya. 


Tiba-tiba ponsel mereka berbunyi. 


Ting! Ting! Ting! 


Beberapa pesan masuk di salah satu grup yang ada di apk 
WhatsApp. Lantas mereka pun membuka pesan tersebut. 


Whitewolf the geng. 


Samuel. 
Karaokean kuy 
.14:29 


Bastian 
Kuy 
.14:29 


Raka. 
Gw ngikut aja 
.14:29 


Amyra 
Kuy 
.14:30 
Sekarang? 
.14:30 


Samuel. 
Lah! nggak sekolah? 
.14:30 


Nurfah-cans 
Ketiduran tadi 
.14:31 


Siva 
Hooh 
.14:31 


Hikmah.T 
Bolos 
. 14:31 


Raka. 
Bolos mulu 
. 14:31 


David. 
Kyk Lo nggak pernah aja 
.14:32 


Samuel. 
Kalau Lo pada maunya sekarang juga gw otw 
.14:32 


Rayyan. 
Siap-siap 
.14:32 


Nathan. 
Kuy lah, gw siap-siap dulu 
14:33 


Axel. 
Sambil jalan-jalan kan? 
14:33 


Dito. 
Bisa di atur 
14:33 


Aksa 
Kok bolos my? 
14:33 


Ridwan. 

Bahas apa woy, ini hp gw dating-dating mulu dari tadi, rame 
bener. 

.14:34 


Maulana. 
Hooh 
.14:34 


Dalfa. 
2 
14:34 


Amyra 
Ketiduran sa. 
.14:34 


Aksa. 
Ouh gitu. 
.14:34 


Tomy 
Calon imam siap-siap dulu ya 
.14:34 


Sandra. 
Calon imam ndas mu! 
.14:34 


Tomy 
Santai kali San, Jan ngegas gitu. 
14:35 


Sandra. 
Bodo! 
14:35 


Cakra. 
Santet kuy. @Tomy. 
14:35 


Tomy 
Kuy, otw ke Mbah dukun 
14:35 


Sandra yang sekarang berada di depan pintu kamar Tomy 
pun menendang keras pintu itu, membuat Tomy yang lagi 
bersiap-siap di dalam kamarnya tertawa. 


Sandra. 
Bangsad! 
14:35 


Nurul. 

Atas gw jgn pada berantem di grup woy, gw santet juga Lo 
pada 

14:36 


Kevin. 
Salah tempat woy 
14:36 


Faiz. 

Apaan nih santet-santet? 

14:36 

Mending ngepet aja, dapet duit banyak untung 
14:36 


Galaxy. 

Bubar-bubar, santet menyantet tempatnya bukan di GC, noh 
kerumah dukun aja sana 

.14:37 

Ngepet gw ngikut, banyak untung itu, otw sekarang 

.14:37 


Bastian 
Atas gw bangsadnya nggak ketulungan 
.14:38 


Sean. 
Atas gw ngajak baku hantam 
14:38 


Diandra. 
Sikat kuy. 
14:38 


Sean dan Diandra yang notabenenya duduk bersebelahan 
dengan Bastian yang sedang cekikikan melihat hpnya saling 
melirik. Kemudian mereka berdua menerjang tubuh Bastian 
dan menggelitik kaki dan juga pinggang cowok itu. 
Membuatnya ngakak tak henti-henti. sampai-sampai 
ponselnya yang ada di tangan sudah ia lempar ke 
sembarang arah lalu memegang kuat tangan Sean dan juga 
Diandra. Lantas membalas mereka berdua. 


Daniel. 

Numpang jualan cilok sama perbaikan jalan raya sekaligus 
perdana Surabaya. 

14:39 


Evans. 
Nyimak 
14:39 


Evins. 
2.) 
14:39 
Amyra 


Otw karaoke. 
14:39 


Nurfah-cans 
Tunggu! 
14:39 


Dika. 
Perbaikan keyboard, lelet 
14:39 


Read 33 


Setelah selesai bersiap-siap Amy dan juga teman-temannya 
menunggu whitewolf di depan rumah mereka seraya ngemil, 
begitupun dengan Amy yang sekarang bersandar di 
motornya Redblack seraya memakan taro. 


Tak lama whitewolf pun datang dan merekapun pergi ke 
tempat karaoke itu. 


16:15 PM. 


" Sekarang giliran siapa?" Tanya Nurul seraya mengangkat 
mic yang sedang ia pegang, karena dirinya telah selesai 
menyanyikan sebuah lagu jaran goyang. 


Lantas Samuel pun berdiri dari duduknya dan mengambil 
mic yang Nurul pegang lalu ia pun memutar lagu yang ada 
di dalam ponselnya dan menyanyikannya. 


Perlahan terdengar suara music hip-hop didalam ruangan 
karaoke itu. Kemudian Samuel pun menyanyikan lirik lagu 
pertama. 


( Hey siapa nama mu? ) 
(Aku ingin lebih tahu dirimu ) 


(Ingin tahu tentangmu ) 


( Mataku sudah tertuju padamu ) 

( mari berbicara tentang kita ) 

( Ngomong-ngomong namaku Samuel ) 
(Dan aku 16 tahun ) 

( Sepertinya aku pernah melihatmu ) 

( Di manakah kau tinggal ) 

( Berapa umurmu? ) 

( Beritahu aku semua tentang mu ) 

(Ya Tuhan, kau juga 16 tahun ) 


Sweet sixteen sixteen sixteen 
Sweet sixteen sixteen sixteen 


( Kau lebih indah dari bunga ) 

( Tidak bisakah kau hanya melihatku? ) 

( Perasaanku dan dirinya sudah cocok ) 

( Pertemuan kita adalah takdir ) 

( Aku ingin menggenggam tangan cantikmu ) 
(Jangan berfikir untuk kabur ) 

( Aku sudah memfollow instagrammu ) 
(Jangan anggap aku anak kecil ) 


( Ku kan jadikan 16 tahunmu manis ) 


( Waktu pertama kali aku melihatmu di sekitarku ) 
(Itu saat guru memarahiku karena rambutku panjang ) 


Setelah lirik itu di nyanyikan olehnya tiba-tiba saja Samuel 
menatap kearah seorang gadis yang sedang duduk di 
tengah-tengah Salwa dan juga Raka, dia terlihat 
memejamkan mata dan juga menikmati lagu yang di 
nyanyikan oleh Samuel. lantas gadis itu juga menatap 
kearahnya seraya menampilkan senyum cerianya. Dan itu 
malah semakin membuat.... 

Ah sudahlah. 


( Waktu berlalu dan kau menjadi seorang gadis ) 
( Sekarang cantikmu pun tetap sama ) 


Kali ini mereka malah berkontak mata dengan cepat Samuel 
memutuskannya dari gadis itu. benar-benar membuatnya 
gila. Kenapa gadis itu malah.... 

Ah Samuel tidak ingin membahasnya sekarang. Lupakan 
saja. 


(Ingat kah kau pada ku? Aku adalah anak yang jago rap ) 
( Dan aku memenangkan kontes piano ) 


( Yang tiba-tiba menjadi rap star yang di mana seluruh 
orang tahu ) 


( Tapi kau mungkin mengingatku sebagai orang bodoh ) 
( Harusnya aku lebih berani saat itu ) 
( tapi karena itulah ada musik ) 


( Setelah iramanya mulai, Kitakan menjadi 16 tahun ) 


( My girl, aku akan membuat 16 tahunmu manis ) 


( Lihatlah aku mendapatkan uang di dalam kantong 
celanaku ) 


Menyanyikan lagu ini membuatnya kembali mengingat 
masa lalu. Saat itu ia baru saja menduduki bangku SMA, 
namun karena kesalahannya sendiri ia di seret keruang guru 
dan di situlah ia bertemu dengan gadis itu. 


Flashback on 


" Heh, Sam kamu ini niat sekolah apa gimana?" Tanya 
seorang guru kepada seorang cowok yang duduk di 
depannya lalu guru itu mengetuk kepala cowok itu 
menggunakan penggaris. 


'" rambut panjang mana di warnai pula, ini lagi anting 
kenapa pula nyangkut di telinga kamu, lepas!" Titahnya 
dengan cepat cowok itu mencopot anting yang ada di 
telinganya kemudian melirik ke arah gadis yang juga 
sedang berbicara dengan seorang guru didepannya. 


Samuel tidak pernah melihat gadis itu sebelumnya, bahkan 
saat kegiatan MPLS pun ia tidak melihat keberadaan gadis 
itu. apakah dia murid baru atau pindahan? Pertanyaan itu 
tiba-tiba saja muncul dalam benaknya. 


" Kamu kenapa tidak ikut kegiatan MPLS?" Tanya guru itu. " 
Anu Bu, waktu itu saya masih di rumah nenek Bu, bantuin 
nenek di kebun" jawabnya berbohong padahal mah cuman 
enak-enakan di rumah sambil ngemil dan main game. 


" Besok kalau bapak liat rambut kamu masih pake warna 
kayak gini, bapak botakin kamu!" teriak bapak guru itu. 
Lantas gadis yang bersebelahan dengan Samuel pun 


menoleh kearah cowok itu lalu menepuk punggungnya. 
Menguatkan. 


" Ya sudah, kamu ibu maafkan, lain kali kalau ada kegiatan 
sekolah yang kamu harus wajib hadir itu jangan di 
tinggalkan ya" ucap ibu itu. Kemudian gadis itu pun 
mengangguk dan bersalaman dengan ibu itu dan pergi dari 
ruangan tersebut. 


"Ya sudah keluar sana" usir bapak guru itu lagi seraya 
memukul pantat Samuel dengan penggaris, bukannya 
kesakitan cowok itu malah tertawa. Lantas ia pun berjalan 
keluar ruangan itu dengan santai. 


Puk! 


Tiba-tiba saja ada yang menepuk bahu Samuel dari 
belakang dan membuat cowok itu terkejut lantas menoleh 
kesamping dan mendapati gadis yang baru saja ia temui di 
ruangan guru tadi. 


" Mau?" Tawar gadis itu menyodorkan sebiji buah jeruk. 
Namun tak di hiraukan oleh cowok disampingnya itu. " Ya 
sudah" lanjutnya, kemudian mengupas kulit jeruk itu 
dengan kuku dan memakan buah jeruk yang sudah ia kupas 
tadi. 


Samuel hanya melirik-lirik buah itu. Menggiurkan juga 
pikirnya. 

Kemudian dengan lancangnya gadis itu memasukkan isi 
buah jeruk tersebut kedalam mulutnya. 


"Kalau mau ya bilang aja, jangan di lirik-lirik" ucap gadis itu 
lantas berlari menuju kelasnya. 


Belum sempat Samuel berterima kasih, gadis itu sudah 
menghilang saja di balik pintu kelasnya. Cowok itu hanya 


tersenyum setelah mengetahui kelas yang di masuki oleh 
gadis itu. Kemudian ia berjalan santai dan memasuki 
kelasnya dan tiba-tiba saja ada seseorang yang menggebrak 
meja. 


Brak! 


Semua siswa-siswi yang awalnya berisik tiba-tiba diam 
setelah mendengar gebrakan yang lumayan keras dari arah 
belakang. 


Gadis itu Lantas bersuara " satu kelas?" Tanyanya tak santai. 


Samuel hanya mengangguk menanggapi pertanyaan gadis 
itu lalu berjalan kearah bangkunya yang kebetulan sekali 
bersebelahan dengan bangku milik gadis itu. 


" Hay siapa nama Lo?" Tanya Samuel setelah ia benar-benar 
duduk di bangkunya. 


" Amyra Aulia" jawabnya. Lantas cowok itu mengangguk 
setelah mendengar nama gadis di depannya itu. Kemudian 
menatap gadis itu dengan lekat. " Kenapa liat-liat?" 
Tanyanya. seraya menaik turunkan alis nya lalu kembali 
menggebrak meja membuat orang di sekitarnya terkejut 
begitupun dengan Samuel. Setelah menggebrak meja lantas 
gadis itupun mengambil tasnya dan mengeluarkan satu biji 
buah jeruk lalu mengupasnya dan memberikannya kepada 
Samuel " Lo mau ini kan? Makanya liatin gw?" Tanyanya dan 
kembali memasukkan isi buah jeruk itu kedalam mulut 
Samuel. 


" Makasih" ucap cowok itu " sama-sama" jawabnya. lantas 
gadis itupun mengambil tangan kanan Samuel dan 
meletakkan isi buah jeruk di atas sana. 


"Oh ya ngomong-ngomong nama gw Samuel dan gw enam 
belas tahun" ucap cowok itu seraya mengulurkan 
tangannya. Dan dengan cepat gadis itu menyambut tangan 
Samuel seraya menggoyangkannya seperti orang kesetrum. 
"Iya salam kenal, nama gw Amyra Aulia dan gw juga enam 
belas tahun" balasnya sambil tersenyum manis dihadapan 
Samuel. Dan itu malah membuat Samuel menjadi salting 
dan entah kenapa tiba-tiba saja jantungnya berdetak lebih 
cepat daripada sebelumnya. 


Flashback off. 


Tak terasa lagu yang ia nyanyikan sudah habis dan teman- 
temannya lantas memberikannya tepuk tangan padanya. 
Fantastis suara Samuel patut acungkan jempol pikir 
mereka. 


Dan Samuel hanya tersenyum menanggapinya. Satu yang 
harus Amy tahu bahwa lagu yang baru saja dinyanyikan 
oleh Samuel. itu di buat khusus oleh cowok itu untuknya. 


" btw kok gw belum pernah denger lagu ini?" Tanya Salwa 
seraya menatap kearah teman-temannya dan juga Samuel. 
Mereka hanya mengindikkan bahu. Tak tahu. 


Begitupun Samuel ia hanya tersenyum setelah berhasil 
menyanyikan lagu itu di hadapan gadis yang ia sukai. 


Lia lia 
TBC 


Masih pada baca nggak nih? 
Spam coment sama klik star dong pliss. 


Buat yang masih baca makasih udh pada mau baca, jangan 
lupa vote, coment and share. 


Btw lagu di atas berjudul: { Sixteen } by ( Kim Samuel ) 


beberapa lirik lagu aku ubah sedikit dari yang aslinya. Yang 
aku ambil hanya arti dari lagunya dan itu hanya setengah 
dari lagu yang aslinya. 


Semoga suka. Amiin. Selamat menjalani aktivitas. Sehat 
selalu, doa yang terbaik buat kalian para readers setia ku. 


Big LOVE 


Assalamualaikum 


32. Bulan. 


Bolehkah aku menjadi bulan mu? 
Menemani mu bersama bintang-bintang. 


-R- 
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Malam yang di liputi oleh angin yang dingin dan terdapat 
ribuan bintang di atas langit sana membuatnya menjadi 
terlihat indah. Tapi ada yang kurang. 


Apa itu? 
bulan. 


Di sebuah taman yang di hiasi oleh beberapa lampu yang 
berwana warni ada seorang gadis yang sedang telantang 
sambil menatap kearah langit di temani oleh beberapa 
cimilan di sampingnya. 


" Indah banget" menolognya sambil memakan Snack " tapi 
ada yang kurang" 


tiba-tiba saja suara seseorang terdengar di telinganya " apa 
yang kurang?" Lalu merebahkan diri di samping gadis itu 
dan ikut menatap kearah langit. 


" Bulan" sahutnya tanpa melihat orang yang baru saja 
bertanya tadi karena dia sudah hafal betul siapa pemilik 
suara itu. 


" siapa bilang? Itu bulan nya ada" ucapnya seraya menunjuk 
keatas langit. Cahaya bulan itu nampak terang bahkan 
sangat terang. 


kedua mata gadis itu nampak berbinar kala ia melihat bulan 
yang memancarkan cahayanya dengan sangat indah. 


Persis seperti orang yang ada di sampingnya. Eh. 


Kedua sudut bibir gadis itu melengkung ke atas. Wajahnya 
terlihat bahagia. 


Tidak ada hal yang paling membahagiakan selain bisa 
melihat bintang dan juga bulan bersama orang yang ia 
cintai. Eh. 


"Gw pengen jadi bulan deh" celetuk Raka. Ya orang itu 
salah Raka dan gadis yang berada di sampingnya adalah 
Amy. 


Deg! 


Lantas perkataan Raka barusan membuat jantung Amy 
berdetak kencang. Ini nggak beres pikirnya. 


" Menemani malam yang gelap bersama bintang-bintang" 
lanjutnya lantas ia menengok kearah Amy yang sedang 
menatap langit yang di penuhi oleh bintang-bintang tak 
lupa pula ada satu bulan di sana. 


Dan itu malah semakin membuat Amy menjadi kikuk 
sendiri. Apa-apaan Raka ini. 

Perkataannya barusan mengandung makna tersendiri untuk 
Amy. 


" Boleh nggak gw jadi bulan?" Tanyanya seraya menatap 
Amy yang seketika mematung di tempat. 


" Lah kenapa malah tanya ke gw" sahutnya seraya 
menyerahkan kulit Snack yang kosong kepada cowok itu. 
Berusaha untuk menutupi kegugupannya. 


Lantas Raka pun mengambil kulit Snack itu lalu 
memasukkan tangannya kedalam sana untuk mengambil isi 
Snack tersebut namun nihil. Snack itu sudah habis. 


"Lo kok nyerahin kulit Snack ke gw" lantas duduk dari aksi 
rebahannya kemudian melempar kulit Snack itu ke depan 
wajah Amy. 


" Makan kulitnya" sahutnya seraya memasukkan permen 
karet kedalam mulutnya. 


" Anjir" damprat Raka kemudian lelaki itu kembali 
merebahkan dirinya di atas rerumputan taman tersebut. 


"Boleh nggak?" Tanyanya lagi. 
"Boleh apaan?" 


"Jadi bulan" sahutnya dan kembali menatap kearah gadis 
yang ada di sampingnya. 


Amy menjawab dengan kesal " lah kenapa nanyanya ke gw" 
lalu ia berdiri dari aksi rebahannya berjalan kearah tong 
sampah dan membuang semua kulit Snack yang ada di 
tangannya lalu kembali merebahkan diri di atas rerumputan 
tadi. 


"Emang nggak boleh gw nanyanya ke Lo? Hmm" 


"Ya nggak boleh, karena gw nggak tau mau jawab apaan" 
sahutnya kesal seraya menangkup wajah Raka gemas 
pengen nendang. 


"Ya jawab aja boleh apa nggak" lalu mengambil tangan Amy 
yang ada di wajahnya dan menggenggamnya. Kemudian 
menatap gadis itu dengan lekat. 


Tak ada jawaban dari Amy. dia hanya diam seribu bahasa. " 
Nggak tahu" jawabnya seraya mengindikkan bahu 
kemudian memberikan sebuah permen karet kesukaannya 
pada Raka. 


Sebenarnya ingin sekali dia menjawab "boleh" tapi apalah 
daya hati dan otak tidak sejalan. Dan entah kenapa tiba-tiba 
mereka jadi diam dan di selimuti oleh kecanggungan. 


Tak ingin mempertanyakan itu lagi, Raka memilih berdiri 
dan mengulurkan tangannya pada Amy. Mungkin 
pertanyaan itu bisa ia tanyakan lagi lain kali kepada gadis 
yang ada di depannya ini " My? Makan yuk?" Ajaknya. 


"Boleh" lalu mengambil uluran tangan Raka. 


Merekapun berjalan kearah warung nasi goreng yang ada di 
dekat taman itu. 

Mereka saling merangkul dan tertawa bersama. Entah apa 
yang mereka tawakan. 


" Mang pesen nasi goreng dua yang satu pedas dan yang 
satu nggak" ucap Raka memesan nasi goreng pada mang 
Ujang pemilik warung itu. lalu menyerahkan uang seratus 
ribu pada mang Ujang. 


Kemudian lelaki itu berjalan kearah meja makan yang sudah 
ditempati oleh Amy dan mengambil ponsel yang di mainkan 
oleh gadis itu secara tiba-tiba dan membuat Amy tersentak 
kaget. 


" Apa-apaan sih Lo!" Kesalnya lalu mengambil ponselnya 
lagi. Membuat Raka terkekeh melihat raut wajah kesal Amy 
yang terlihat menggemaskan di matanya. 


"Besok 'kan libur, Lo ada niatan jalan-jalan nggak?" Tanya 
Raka sambil menatap Amy intens. 


"Nggak sih, cuman gw ada niatan panggang rumah bareng 
Salwa dan yang lain" candanya sambil menahan tawa 
Karena melihat respon Raka yang tak santai seraya 
membulatkan mata dan juga mulutnya. 


" Nggaklah yakali, kita mau panggang-panggang ayam" 
ralatnya sambil tertawa. Tak lama pesanan pun datang. 


" Makasih mang" ucap Amy. kemudian mereka memakan 
nasi goreng itu tanpa mengeluarkan suara sedikitpun. 


Sambil melahap nasi goreng miliknya kembali Raka 
menatap Amy intens. Gadis itu terlihat sangat menikmati 
nasi goreng miliknya. Melihat cara Amy memakan nasi 
goreng kesukaannya dengan cara yang se-menggemaskan 
itu membuat Raka tersenyum sendiri melihatnya. 


Dia sempat bertanya kepada dirinya sendiri, apakah dia 
boleh menjatuhkan hatinya pada gadis ini? Sedangkan ia 
tahu bahwa sebahagian dari anggota Whitewolf juga 
menyukai gadis di depannya ini. 


Membicarakan soal hati, Raka sendiri masih bingung 
dengan perasaannya, dari dulu hingga saat ini. 


Dulu setelah ia menyelamatkan gadis di depannya ini, di 
dalam hatinya hanya terlintas rasa ingin melindungi. la 
melihat jelas bagaimana Amy di tindas di bully dan disakiti 
oleh satu sekolah. Bahkan guru-guru terlihat biasa-biasa 
saja dan terlihat membiarkan murid mereka berbuat hal 
yang mereka inginkan sesuka hati. Dan itu sempat 
membuatnya geram sendiri. Bukankah itu sudah diluar 
batas? 


Namun perlahan rasa ingin melindungi itu berubah seiring 
mereka semakin dewasa dan menjadi sebuah rasa yang.... 


Entahlah Raka sendiri tidak bisa menjelaskan tentang 
perasaannya sendiri. Ini membingungkan. 


Hanya satu yang ia ketahui sekarang. Bahwa rasa ingin 
melindungi gadis ini terlalu besar dan terlalu dalam pada 
dirinya. Hingga melihat gadis itu terluka barang sedikitpun 
sudah membuatnya khawatir setengah mati. 


" Habisin" ucapnya. seraya memberikan dua sendok lagi 
nasi goreng miliknya kepada Amy yang sudah selesai 
menghabiskan makanannya tanpa sisa. 


" Lah kenapa malah di tambahin" sahutnya kesal. Tapi 
dengan cepat gadis itu melahap kembali nasi goreng 
pemberian Raka hingga habis tak tersisa lalu menyedot air 
putih yang ada di sampingnya hingga tandas. Membuat 
Raka terkekeh melihatnya. 


" Udah kelar 'kan?" Tanya Raka. Amy hanya mengangguk 
saja menanggapi. " Ya udah, yok gw anter Lo pulang" 
kemudian Raka menggenggam dan menarik tangan Amy 
untuk keluar dari warung itu. Namun dengan cepat gadis itu 
melepaskan genggaman tangannya dari Raka dan beralih 
merangkul cowo itu. 


Raka yang awalnya kaget karena tiba-tiba Amy melepaskan 
genggamannya kembali tersenyum dan mengusap kepala 
gadis itu saat ia beralih merangkul dirinya. 


Amy hanya tertawa saat mendapatkan perlakuan yang 
sudah biasa di berikan Raka padanya yang sialnya malah 
membuat kesehatan jantungnya menurun. Benar-benar 
gila! pikirnya 
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Seperti yang di ucapkan Amy tadi malam. Kini ia dan juga 
teman-temannya sedang berada di taman rumah pohon 
melaksanakan niat mereka untuk memanggang ayam. 
Bahkan Raka dan yang lain turut hadir membantu mereka. 
Hitung-hitung refreshing. 


" Hikmah!" Teriak Salwa yang terlihat sibuk mengurus bara 
api. Sedangkan Hikmah yang sibuk mengurus ayam 
bersama Kahla dan juga yang lain tersentak kaget 
mendengar teriakan Salwa yang lumayan kencang. 


" Ada apaan sih!" Kesalnya seraya menghentakkan kaki 
berjalan kearah Salwa yang terlihat kesusahan mengurus 
bara api itu. 


"Ini gimana sih kok susah" lalu menyerahkan tusuk besi 
kepada Hikmah. Gadis itu hanya berdecak kesal lalu 
mengambil tusuk itu dan memperbaiki letak bara api 
tersebut. 


"Ck! Gini aja Lo nggak bisa dasar payah" cibirnya. Salwa 
yang mendengar itu lantas memajukan bibir bawahnya 
mengejek Hikmah yang sedang mendumel. 


"Ni anak ya" kesalnya lagi lalu mengetuk kepala Salwa 
dengan sendok hingga membuat gadis itu berkaca-kaca. 


" Nangis-nangis! Dasar cengeng" melihat Salwa yang 
berkaca-kaca ingin menangis lantas membuat Lana yang 
sedari tadi enak-enak rebahan di atas ayunan sambil 
menatap kesalwa berlari kearah gadis itu. 


" Udah jangan nangis" ucapnya menenangkan seraya 
memegang kedua bahu gadis itu lalu menyorot kearah 
Hikmah dengan tajam "Lo bisa santai aja nggak liatnya! Gw 
colok nih" dampratnya. Lalu menatap tajam kearah lelaki itu 
tak santai. 


" Dasar Mak Rempong" kesalnya lalu menuntun Salwa yang 
menjulurkan lidahnya kearah Hikmah. Sontak saja membuat 
Hikmah kesal dan menendang pantat Salwa dan juga Lana 
bersamaan. Membuat mereka yang melihat Lana dan juga 
Salwa yang terjerembab ke depan tertawa terpingkal- 
pingkal. 


" Udah woy! Orang jatuh bukannya di tolongin malah di 
ketawain" ucap Amy namun gadis itu juga terlihat menahan 
tawanya. Bagaimana tidak tertawa kalau melihat Salwa dan 
juga Lana yang terjerembab tepat mengenai lumpur dan 
mengakibatkan wajah mereka diliputi oleh lumpur itu. 


" Lo berdua mandi aja di dalem sana, nanti gw siapin baju 
buat Lana" lanjutnya seraya menuntun mereka untuk masuk 
kedalam rumah. 


Selang setelah 30 menit Salwa dan juga Lana datang 
dengan wajah yang terlihat fresh dari pada sebelumnya. 
Dan merekapun berjalan kearah Amy dan juga yang lain 
yang terlihat sibuk menyiapkan berbagai macam nasi dan 
juga ayam panggang yang sudah mereka panggang tadi. 


" Eh, si Tomy, Sandra sama Ridwan mana?" Tanya Amy 
seraya menatap kearah Bastian dan juga Aksa bersamaan. 
Namun kedua laki-laki itu menggeleng membuat Amy 
berdecak kesal dan berdiri dari tempat duduknya lalu 
berjalan kearah sekitar pepohonan yang ada di taman itu di 
ikuti oleh Raka yang memang sedari tadi membuntuti gadis 
itu. Dan juga Bastian, Samuel dan Aksa. 


Setelah berjalan beberapa menit dan melihat-lihat kearah 
sekitar. Akhirnya mereka menemukan tiga Curut itu tengah 
asik memanjat pohon mangga yang ada di samping 
pembatas tembok. Terlihat beberapa buah mangga yang 
bisa di bilang lebat bergelantungan di pohon itu. 


" Woy! Ngapain Lo pada di situ?" Teriak Samuel seraya 
menatap kearah mereka yang sedang asik menopang tubuh 
satu sama lain untuk memanjat pohon mangga yang tinggi 
itu. 

" Ya manjat pohon mangga lah" sahut Tomy seraya 
memanjat bahu Sandra tak santai. 


" Woy santai dong naiknya" kesal Sandra lalu menarik 
celana Tomy dengan kasar dan menampilkan celana dalam 
Boboiboy milik cowo itu. Sontak saja Amy yang berada 
cukup dekat dengan mereka membulatkan matanya tak 
santai dan dengan cepat wajahnya di tutupi oleh kedua 
tangan milik Raka dan juga Bastian. 


" Alamak!" Teriak Tomy yang seketika kehilangan 
keseimbangan lalu jatuh terjerembab dan kepalanya 
menghantam pohon mangga di depannya cukup kuat 
hingga menjatuhkan satu buah mangga yang sudah 
matang. 


" Lo nggak papa kan?" Tanya Ridwan seraya 
menggoyangkan bahu Tomy yang merasa dirinya pusing 
tujuh keliling akibat hantaman yang lumayan keras itu. 


" Tom! Lo nggak papa kan?" Tanya Amy mendekat kearah 
cowok itu namun tangan Raka dan juga Bastian masih setia 
melekat pada wajahnya. 


"Nggak papa kok my" sahutnya lalu menepuk-nepuk celana 
pendeknya yang kotor lalu mengangkat celana panjangnya 
yang berada di ujung tanduk. 


Ridwan yang melihat sebuah ranting pohon lantas 
memungutnya lalu melihat-lihat ranting itu sambil 
menimang-nimang. Setelah yakin ia pun mengangkat 


ranting itu dan melemparnya kearah buah mangga yang 
masak di atas pohon sana. 


"Wan! Lo jangan beru--" teriak Amy. namun belum sempat 
gadis itu menyelesaikan ucapannya Ridwan sudah duluan 
melemparkan ranting itu. " Lah" lanjutnya pasrah. 

Bukannya mengenai buah mangga ranting itu malah 
mengenai sesuatu dan menjatuhkannya tanpa 
sepengetahuan mereka. 


Nguuuung! 


"itu suara apaan?" Tanya Amy. 
Seraya melihat kearah sekitar. Seketika matanya membulat 
sempurna kala melihat sesuatu tergeletak di belakang Tomy. 


" Woy! lari woy! Buruan!" Teriaknya. Lantas menarik tangan 
Raka dan juga tangan Bastian bersamaan. Namun kedua 
lelaki itu tidak bergerak se inci pun membuat Amy yang 
berlari seraya memegang kedua tangan lelaki itu tertahan. 


" Woy! Lari! Lo mau di sengat tawon?!" Tanyanya tak santai 
kembali menarik tangan kedua lelaki itu yang sekarang 
malah mendahului dirinya namun Raka dan juga Bastian 
masih senantiasa memegang tangan Amy hingga membuat 
gadis itu sulit mengimbangi mereka berdua. 


Sedangkan Tomy dia malah diam di tempat seraya menatap 
bingung kearah teman-temannya yang berlari terbirit-birit. 
Namun setelah ia menengok kebelakang dan sadar, ia pun 
berlari tak kalah kencang dari teman-temannya. Jangan 
lupakan celananya dia lepas hingga menyisakan celana 
dalam Boboiboy miliknya yang masih terpasang dan berlari 
dengan mimik wajah yang tak santai. 


" Woy lari woy" teriak Amy kepada teman-temannya yang 
asik mengobrol sambil menikmati cimilan. Santai. Sambil 


menunggu Amy, Raka, Bastian, Samuel dan Aksa yang 
sedang mencari Tomy, Sandra dan juga Ridwan tadi. Namun 
setelah mendengar teriakan Amy barusan membuat mereka 
terperanjat dan menatap kearah Amy yang semakin jauh di 
tarik Raka dan juga Bastian keluar dari taman di ikuti oleh 
Samuel, Aksa, Sandra dan juga Ridwan yang berlari tak 
kalah kencang. Kemudian mereka mengalihkan pandangan 
kearah Tomy yang tertinggal jauh di belakang sambil 
menenteng celana panjangnya di ikuti oleh segerombolan 
tawon. 


Lantas mereka melotot dan melempar makanan yang 
mereka pegang ke sembarang arah dan berlari terbirit-birit 
keluar dari taman tersebut. 


Amy sudah tak tahan. la sudah lelah dan berusaha 
memasukkan oksigen sebanyak-banyaknya kedalam paru- 
parunya namun itu sangat sulit karena sekarang ia masih 
berlari di tuntun oleh Raka dan juga Bastian. Gadis itu 
hampir kehilangan keseimbangannya namun untung saja di 
tahan oleh Samuel yang berada di belakangnya. Satu ide 
terlintas. Lantas Amy memperkuat larinya dan menarik Raka 
dan juga Bastian keluar dari taman rumah pohon itu kearah 
taman belakang rumah lalu melompat kan dirinya dan juga 
kedua lelaki itu kedalam kolam renang. 


Raka dan juga Bastian yang belum mempersiapkan nafas 
panjang untuk menahannya di dalam kolam renang itu 
berenang ke dasar kolam lantas memasukkan nafas dan 
kembali berenang ke dasar kolam. 


Hikmah yang melihat Amy melompat kedalam kolam renang 
ikut melompat kan diri kedalam kolam renang itu di ikuti 
oleh yang lain. Bahkan Salwa, Nurfah, Mira, dan juga Siva 
yang tidak bisa berenang pun ikut melompat ke dalam 
kolam renang itu yang bisa di bilang lumayan dalam. 


Lia lia. 


Gimana? Suka nggak sama part kali ini? Spam komen dong? 
Mau liat respon kalian. 


Oh ya jangan lupa vote, share dan krisar juga ya. Itu sangat 
di tunggu loh ya. 


Big love. 
Assalamualaikum. 


33. Rasa. 


Sudah di bilangin 'kan kalau rasa itu sulit untuk di artikan? 
Apalagi tentang rasa mencintai seseorang dalam diam. 
Masih untung terbalaskan. lah ini? Harus memendamnya 
seorang diri tanpa tahu perasaan akan terbalaskan atau 
tidak dan itu benar-benar membuat hati menjadi gila! la 
seolah memberontak di dalam sana dan semakin di biarkan 
malah semakin melunjak minta terbalaskan. Benar-benar 
membuat diri menjadi gila!. 


Di malam gelap yang di penuhi oleh ribuan bintang di atas 
sana tak lupa bulan juga turut hadir untuk memperlengkap. 


Terlihat empat orang laki-laki yang sedang berdiri di atas 
balkon kamar masing-masing sambil bergulat dengan 
pikiran mereka. Apalagi kalau bukan soal hati. 


" Bolehkah aku menjadi bulannya?" Pertanyaan itu sudah 
beberapa kali terlintas dipikiran seorang lelaki yang 
menatap kearah bulan begitu lekat. 


" Hati! kenapa kau terus ngelunjak hah?!" Teriak seorang 
laki-laki yang tertahan didalam hatinya seraya memukul 
keras dadanya seolah memaksa untuk berhenti namun tidak 
bisa. Kemudian ia menatap kearah sesuatu yang ada di 
tangannya lekat. 


" Bisakah kau berhenti menyukainya dalam diam seperti 
ini?" Tanya seorang laki-laki lagi pada dirinya sendiri seraya 
menatap kearah gelang yang ada di pergelangan 
tangannya. 


"Jika kau menyukainya ungkapkan, jangan di tahan" 
lanjutnya. Lantas laki-laki melepaskan gelangnya dan 
menatap lekat gelang itu. 


" Hey, aku tau kau ini pengecut! Namun untuk kali ini saja 
jangan menjadi pengecut seperti ini!" Ucap seorang laki-laki 
lain lagi kesal pada dirinya sendiri seraya mengusap 
Wajahnya frustasi. 


Mereka sama-sama ingin mengungkapkan namun terlalu 
takut. Takut kalau nanti setelah mereka mengungkapkan 
bukannya terbalaskan malah membuat hati mereka semakin 
sakit. Sudah cukup mencintai dalam diam itu sakit di 
tambah lagi harus menerima fakta bahwa cinta mereka 
tidak terbalaskan dan Itu sama saja seperti memasukkan 
mereka kedalam jurang yang penuh dengan duri secara 
hidup-hidup. 


Dianggap sebagai sahabat dan bisa membuatnya bahagia 
saja itu sudah cukup. Tapi kenapa hati semakin kesini malah 
semakin melunjak meminta status yang lebih?! Dan itu 
malah membuat batin mereka secara tidak langsung 
menjadi sedikit tersiksa. 


Mereka hanya berharap kalau perasaan mereka terbalaskan, 
tapi bagaimana bisa? kalau dia saja tidak tahu bahwa 
mereka menyukainya. 


Mencoba untuk menenangkan diri mereka memilih untuk 
kembali masuk kedalam kamar mereka. Menenggelamkan 
tubuh di bawah selimut itu mungkin akan sedikit 
menenangkan dan merilekskan pikiran dan juga hati mereka 
agar ia berhenti melunjak seperti ini. 


Dan sekarang beralih kepada seorang gadis yang sedang 
menatap kearah langit malam di atas balkon kamarnya 
seraya menyeruput susu coklat panas miliknya. 


" Aku tidak mungkin menyukainya. tapi, kalaupun iya. aku 
juga tahu diri kalau aku tak pantas untuknya" ia tahu bahwa 
hatinya sudah terperosok terlalu dalam. namun ia selalu 


saja berusaha menepisnya mencoba untuk tidak terlalu 
memperdulikan tentang perasaannya. Namun semakin ia 
berusaha untuk tidak peduli rasa itu malah semakin hadir 
dan semakin besar. Dan itu juga membuatnya terasa sakit. 
Menyukai seseorang dalam diam memang seberat dan 
sesakit itu. 


Sakit. Karena harus memendamnya seorang diri tanpa tahu 
rasa itu akan terbalaskan atau tidak. Karena itulah ia 
berusaha untuk menepisnya. Tidak mungkinkan ia harus 
mengejar cowok yang ia sukai sedangkan dirinya tahu 
kodrat seorang wanita itu seharusnya di kejar bukan 
mengejar. 


Memperjuangkan cinta itu memang penting. tapi, lihat dulu 
seseorang yang mau diperjuangkan itu seperti apa, 
bukannya tidak pantas, hanya saja hatinya terlalu takut 
kalau suatu saat ia harus merasakan sakit di tengah jalan. 


la juga tidak bisa bersikeras untuk menepis tentang 
perasaannya itu. karena hatinya juga mempunyai hak. Hak 
hati terlalu besar dalam dirinya. Bukankah Hati adalah 
seorang Raja? Maka dari itu sekeras apapun ia menepis jika 
Raja sudah menentukan ia bisa apa? Hanya pasrah yang 
bisa ia lakukan. 


Kembali gadis itu menggelengkan kepalanya tak percaya 
dengan apa yang barusan ia pikirkan. Lalu ia memegang 
dadanya berucap pelan dalam hati meyakinkan bahwa dia 
akan kuat dan juga bisa menghadapi perasaannya ini. Ini 
mungkin saja tidak semudah yang ia pikirkan. tapi, ia akan 
berusaha untuk memendamnya seorang diri. Siapa tahu 
rasa itu akan terbalaskan. Bukankah tempo lalu cowok itu 
mempertanyakan tentang bulan? Bisa saja cowok itu juga 
menyukainya. Namun lagi-lagi gadis itu menggelengkan 
kepalanya kuat. Tidak mungkin pikirnya. 


Dan hatinya kembali mengatakan jangan melunjak. Lantas 
ia berjalan kearah dapur mencuci gelas kotor itu seraya 
menggelengkan kepalanya dan juga menenangkan hatinya 
berharap Rajanya tidak terlalu memerintah dirinya. 


Setelah mencuci gelas itu gadis itupun berjalan kearah 
kasurnya dan menenggelamkan dirinya di bawah selimut. 
Ikut menenangkan dan merilekskan tubuh, pikiran dan juga 
hatinya. 


Sudah cukup untuk hari ini dan juga bergulat dengan 
pikiran dan hati yang tiada hentinya. 


. A P 


04:45 PM 


Terdengar bunyi alarm di setiap kamar mewah yang ada di 
rumah seorang gadis yang bernama Amyra Aulia. Lantas 
dengan cepat mereka mematikan alarm tersebut dan 
bersiap untuk mandi dan melaksanakan sholat subuh 
berjamaah. Karena sebentar lagi azan subuh akan 
berkumandang. 


Setelah mengerjakan sholat subuh Amy pun mengambil 
ponselnya yang ada di nakas samping tempat tidurnya. 


Tiba-tiba ada satu chat masuk dari seseorang. 
Ting! 


Kenzie 
Assalamualaikum 
.05:30 


Amyra 
Waalaikum salam. 


.05:30 
Kenapa Ken? 
.05:30 


Kenzie 

My, kita berangkat sekolah bareng ya? 
.05:30 

Ada yang pengen gw omongin 

05:30 


Amyra 

Ngomongin apa emangnya? 
05:31 

Kenapa nggak di chat aja? 
05:31 


Kenzie 

Nanti aja di sekolah. 

05:31 

Lo siap-siap ya, satu jam lagi gw jemput. 


Amyra 
Oke 
05:31 


Read. 


Apaan sih Kenzie. Kenapa nggak langsung di chat aja, ribet 
dah. Nanti kalau Amel liat bisa mati berdiri gw, eh tapikan si 
Amel udah keluar ya. Ya udah deh turutin aja siapa tau 
penting. 


Setelah bergulat dengan pikirannya beberapa saat Amy pun 
bersiap untuk memakai seragamnya dan turun ke bawah 
untuk makan terlebih dahulu. 


" Eh, mama. lagi masak apa?" Memeluk sang mama dari 
belakang seraya melihat apa yang di lakukan oleh 
mamanya. 


" Masak ikan goreng buat kamu sama yang lain" sahut 
Athena seraya menyalakan kompor kemudian memasukkan 
ikan itu kedalam wajan yang berisi minyak goreng yang 
sudah ia panaskan dan menggorengnya. 


"Sini biar Amy bantu" kemudian ia mencuci tangannya dan 
memasukkan sisa ikan itu kedalam wajan tadi. 


1 jam kemudian. 


" Gays gw berangkat duluan ya" ucap Amy seraya 
menyandang tasnya dan menatap kearah sahabat- 
sahabatnya yang sedang menyantap makanan mereka 
tanpa mengeluarkan suara sedikitpun. 


" Ngapain masih pagi banget juga" sahut Kahla seraya 
mencomot ayam goreng didepannya kemudian melahapnya 
sambil menatap kearah Amy yang hanya menghela nafas. 


" Ada urusan, Lo pada berangkat bareng yang lain kan? Ya 
udah gw duluan" belum sempat sahabat-sahabatnya 
menyahut dia sudah melongos duluan pergi dari ruang 
makan tersebut. 


"Assalamualaikum!" Teriaknya dari arah ruang tengah. 


" Waalaikum salam" sahut mereka dan kembali menikmati 
makanan mereka yang sempat tertunda tadi. 


" Kenapa lagi tu anak" gumam Hikmah seraya 
menggelengkan kepalanya dan kembali melahap ayam 
goreng yang ada di tangannya. 


Kemudian Amy berjalan kearah garasi dan mengeluarkan 
Radblack miliknya. menyalakan mesin dan menjalankan 
motor tersebut keluar dari rumahnya. tepat di depan 
gerbang rumahnya terlihat Kenzie yang sedang memainkan 
ponsel sambil menunggu dirinya. 


Tin!tin! 


" Yok!" Ajak Kenzie kemudian ia menyalakan mesin 
motornya dan melesat pergi diikuti oleh Amy. 


Selang beberapa menit mereka melajukan sepeda motor 
namun arah yang dituju oleh Kenzie bukan mengarah ke 
sekolah mereka melainkan mengarah ke sebuah taman. 


"Ngapain ke sini?" Tanya Amy bingung seraya melepas 
helmnya dan menatap Kenzie yang juga melepas helm dan 
tersenyum kearahnya. 


Kemudian ia menarik pergelangan tangan Amy dan 
membawanya ke arah bangku yang ada di taman itu dan 
menduduki bangku tersebut. 


" Ngapain?" laki-laki masih diam. belum menyahut 
sedikitpun. Namun ia terlihat mengeluarkan sesuatu dari 
dalam tasnya dan memberikannya kepada Amy. 


" Ha? Gelang? Buat?" Tanyanya beruntun dan menatap 
Kenzie bingung. 


" Biar couple" sahutnya kemudian memasangkan gelang itu 
ke pergelangan tangan Amy. Gadis itu masih diam di 
tempat. Tidak menunjukkan reaksi apapun, dia. Sangat 
bingung. 


"Gw suka sama Lo my" 


Deg! 


Ini bukan detakan jantung yang menggila akibat orang yang 
ada di depannya ini mengungkapkan perasaannya kepada 
dirinya. 


Tapi dia hanya kaget. Kaget karena Kenzie terlalu tiba-tiba 
padahal... Ah sudahlah. Amy sudah muak dengan orang 
yang ada di depannya ini. 


" Maa..." Belum selesai Amy mengucapkan kalimatnya 
namun sudah di potong cepat oleh Kenzie. 


"Gw nggak terima penolakan. Pokoknya Lo. Harus. Jadi. 
Pacar. Gw. Mulai sekarang!" tekannya seraya menatap tajam 
pada Amy. 


" Sorry tapi gw nggak bisa" balas Amy lembut. seraya 
berusaha menetralkan emosinya yang mungkin saja jika 
Kenzie masih memaksanya ia akan langsung melayangkan 
Bogeman mentah pada lelaki itu. 


" Gw. Nggak. Terima. Penolakan." Tekannya sekali lagi seraya 
memegang kedua bahu Amy kuat. Namun tak terdengar 
ringisan sedikitpun dari gadis itu. Matanya sudah memerah. 
Dadanya naik turun menahan emosi. 


Dengan kasar ia menyentak kedua tangan Kenzie yang ada 
di bahunya dan melepas gelang pemberian cowok itu lalu 
merusak gelang itu dengan kasar dan melemparkannya ke 
sembarang arah. 


"Gw nggak mau pacaran!" Tekannya seraya mengambil 
tasnya dan berlari kearah motornya sambil menangis. 
Namun sebelum itu. " Maaf" 


Melajukan motornya kesekolah dengan kecepatan full. 
Bahkan lampu merah pun ia terobos. Meluapkan semua 
emosi yang ia tahan tadi. Kenzie benar-benar gila pikirnya. 


"Awas!" Teriak Amy kepada seorang siswa yang berjalan di 
depannya. Namun siswa itu hanya diam di tengah jalan 
seraya menatap motor yang melaju kencang di depannya 
dengan kaget. Melihat tak ada reaksi dari siswa itu dengan 
terpaksa Amy merebahkan motornya membuatnya terguling 
di tengah jalan. Untung ini kawasan sekolah. 


"Amy!" Teriak Salwa yang berada di parkiran bersama yang 
lain dan dengan cepat mereka berlari kearah gadis itu dan 
membantunya. 


" My? Lo nggak papa?" Tanya Kahla khawatir. Seraya 
membolak-balikkan tubuh gadis itu. 


" Iya nggak papa!" Sentaknya lalu menjalankan motornya 
kembali ke parkiran dan meninggalkan tatapan cengo dari 
Sahabat-sahabatnya. 


"Tu anak kenapa lagi?" Tanya Hikmah pada dirinya sendiri 
seraya menggelengkan kepala lalu melenggang pergi 
menuju kelasnya. Di ikuti yang lain. 


Sandra dan Tomy berjalan kearah siswa itu dengan kesal lalu 
menjewer telinga siswa itu " Lo kenapa nggak nyingkir 
bego!" teriak mereka tepat di telinga siswa itu. 


" Maaf, gw syok" sahutnya takut-takut seraya menahan tawa 
dan juga meringis sekaligus menahan sakit di kedua 
telinganya akibat sentakan Sandra dan juga Tomy yang 
kasar. 


" Ya udah sana" balas mereka kemudian menendang pantat 
siswa itu dengan kasar. 


"Eh San? Siswa tadi kenapa kayak mau ketawa gitu?" Tanya 
Tomy dengan polosnya seraya menatap Sandra bingung. 


Mendengar pertanyaan Tomy berusaha Sandra pun ikut 
menahan tawanya. Benar-benar polos anak didepannya ini. 


"Nggak ada. oh ya Tom, Lo sebelum berangkat tadi ngaca 
dulu nggak?" Tanyanya lagi seraya menahan tawanya 
sekuat mungkin. 


"Nggak" jawab Tomy dengan polosnya " emang kenapa?" 


" Muka Lo anjir" Sandra sudah tidak bisa menahan tawanya 
pun lepas landas begitu saja. " Eh Lo kenapa ketawa?" 
Tanyanya bingung. 


"Noh Lo ngaca di motor sana" suruhnya lalu pergi kedalam 
kelas di ikuti dengan tawanya yang menggelegar. 


Tomy pun dengan cepat berlari kearah motornya dan 
melihat penampakan Monster di depan kaca motornya 
tersebut. 


" ALAMAK! MUKA GW!" Teriaknya seraya menutup mukanya 
dengan kedua tangan. Malu. Sedangkan orang-orang yang 
ada di sekitarnya hanya cekikikan melihat bentukan wajah 
Tomy. 


" Bego! Kenapa Lo mau-mau aja sih di ajak sama dia" ucap 
seorang gadis yang duduk ditepi kolam renang yang ada di 
sekolahnya seraya memukul kepalanya yang tidak bersalah 
itu. 


" My!" Teriak seseorang seraya berlari kearah gadis itu dan 
duduk di sampingnya. 


"Kenapa? Lo lagi kesal?" Tanyanya. 
Gadis itu mengangguk lesu 
" Kesal sama siapa? Coba sini cerita" 


Tak ada jawaban dari gadis itu ia hanya menatap kosong ke 
depan seraya memainkan kakinya di atas air. 


" Kenapa my? Coba cerita sama gw" ucapnya lagi seraya 
mengusap lembut rambut gadis yang ada di depannya 
dengan penuh kasih sayang. 


" Kenzie nembak gw ka" sahutnya seraya menatap Raka 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


Deg! 


Raka. Kaget. Ya tentu saja. Hati dan juga dirinya bahkan 
belum menyiapkan apa-apa untuk menguatkan. 


Raka berdehem sebentar dan kembali bersuara " ya bagus 
dong kalau Kenzie nembak Lo, seenggaknya Lo nggak 
jomblo-jomblo mulu" balasnya sambil terkekeh menutupi 
rasa sesak yang ada di dadanya. 


" Lagian si Kenzie juga ganteng kan" lanjutnya. Seraya 
tersenyum getir. Miris pikirnya. Belum juga apa-apa udah 
sakit hati aja. 


" Tapi gw nggak mau Ka pacaran sama dia. Gw nggak suka 
Kenzie gw benci Kenzie gw nggak suka dipaksa pacaran 
sama dia" tekannya seraya menghapus air mata sialan itu 
dari pipinya. 


Raka lantas tersenyum tulus pada gadis itu kemudian 
meraih tubuhnya dan memeluk gadis didepannya ini 
dengan penuh kasih sayang " gw nggak cinta sama Kenzie" 
lanjutnya seraya membalas pelukan itu. Ini adalah pelukan 
yang selalu menjadi candunya. Amy menyukai pelukan 
yang diberikan Raka padanya. 


" Iya, jangan nangis lagi" ucapnya seraya melepas pelukan 
itu lalu menangkup wajah Amy dan menghapus sisa air 
mata gadis itu. "Gw nggak suka liat Lo nangis kayak gini" 
ucapnya seraya tersenyum kepada Amy. 


Amy hanya mengangguk menanggapi ucapan Raka lalu 
menghapus air mata sialannya itu dan tersenyum 
menampilkan deretan giginya yang rapi kepada laki-laki itu. 


"Nah gitu dong senyum kan cantik" Amy hanya tersenyum 
menanggapinya. Tanpa di ketahui oleh Raka gadis itu 
sedang jejeritan kesenangan akibat pujian itu. 


" Balik ke kelas yuk bentar lagi guru mau masuk, bel juga 
udah bunyi tadi" ajaknya seraya mengulurkan tangannya 
dan di sambut dengan senang hati oleh Amy. 


Di dalam kelas pelajaran pertama, Amy sama sekali tidak 
fokus dengan apa yang di jelaskan oleh Bu Siska di 
depannya. pikirannya bercabang kemana-mana. Setelah 
kejadian di taman pagi tadi dia selalu kepikiran dan di 
Landa cemas entah apa yang ia cemaskan ia sendiri masih 
bingung. 


Kring! Kring kring! 


Bel istirahat pun berbunyi beberapa siswa-siswi ada yang 
menetap di kelas dan pergi kekantin begitupun dengan 
Amy. namun sebelum pergi gadis itu terlebih dahulu 
membereskan semua alat tulisnya dan berjalan keluar kelas. 


" Bareng yuk?" Ajak seseorang. Sontak saja Amy kaget dan 
mengelus dadanya pelan. 


Terpampang jelas wajah Kenzie yang tersenyum ceria pada 
gadis di depannya itu. Sedangkan Amy hanya menatap 
kesal pada cowok itu dan melenggang pergi 
meninggalkannya yang tetap mengejar Amy dan 
menggenggam tangan gadisnya itu. 


" Ken, gw muak sama Lo dan silahkan Lo pergi dari hadapan 
gw!" Sentaknya lalu berlari menuju kantin meninggalkan 
tatapan bingung dari beberapa siswa dan siswi yang ada di 
Koridor. 


Tak tinggal diam Kenzie juga ikut berlari mengejar gadis itu. 
Intinya Amy harus menjadi miliknya. 


Brak! 


Dengan kesal ia menggebrak meja yang di duduki oleh 
Sahabat-sahabatnya. Membuat seisi kantin tersentak kaget 
dan hening seketika. 


"Minum" pintanya pada Hikmah dan dengan cepat gadis itu 
menyerahkan minumannya pada Amy. Jangan sampai 
pikirnya. 


" Lo kenapa sih, dari tadi pagi kesel mulu, bahkan tadi pas 
pelajaran Lo nggak fokus. Lo kenapa?" Tanyanya juga ikutan 
kesal karena melihat tingkah Amy yang terlihat 
menyebalkan di matanya. 


Setelah meminum minuman yang di berikan Hikmah 
padanya dengan intens ia menatap kearah sahabat- 
sahabatnya. Bukannya menjawab pertanyaan Hikmah gadis 
itu malah tertawa terbahak-bahak setelah melihat wajah 


salah satu dari mereka. Diikuti oleh yang lain setelah sadar 
apa yang di tertawa kan oleh Amy. 


"Tom, muka Lo njir. Bwahahaha ngakak gw, astaghfirullah" 
ucapnya seraya menepuk-nepuk perutnya. 

" Coba sini dulu abadikan buat kenang-kenangan" 
lanjutnya. Lantas mengambil ponsel yang ada di sakunya 
dan memotret wajah Tomy sambil cekikikan. Terlihat juga 
beberapa siswa dan siswi yang ada di kantin itu menahan 
tawa mereka setelah menyadari bentukan wajah Tomy. 
Sedangkan Tomy sendiri menatap datar kearah gadis itu dan 
orang-orang di sekitarnya. Ingin sekali saat ini dia berteriak. 
Arghh! Memalukan sekali pikirnya. 


Akibat di sengat tawon kemaren wajahnya menjadi seperti 
ini. Arghh!! benar-benar memalukan. Kenapa juga dirinya 
baru sadar setelah di beritahu oleh Sandra tadi pagi. Bahkan 
sengatan itu hanya terasa ketika tawon itu menyengatnya 
kemaren, andai saja dia tadi pagi ngaca dulu di kamar 
mungkin... Ini semua tidak akan terjadi. Situasi ini 
membuatnya ingin sekali menggali sebuah lubang dan 
memasukkan dirinya kedalam lubang tersebut. Sangat 
memalukan. 


Tiba-tiba suara seseorang menginterupsi. 


"Nih makan" ucap Kenzie seraya duduk di samping Amy 
dan menyerahkan satu piring batagor kehadapan gadis itu. 


" Ogah!" Dampratnya. Kemudian menatap Raka dengan 
wajah memelas. Cowok itu hanya tersenyum melihat 
tingkah Amy lantas berjalan kearah gadis itu dan 
merangkulnya di ikuti oleh yang lain meninggalkan Kenzie 
yang menatap batagor yang sudah ia belikan untuk Amy 
dan juga gadis itu bergantian. Kesal? Tentu saja. 


Kemudian ia menyerahkan batagor itu kepada salah satu 
siswa dan kembali mengejar gadisnya yang sudah dibawa 
oleh cowo lain. 


" Mbak pesen martabak satu sama susu coklat dingin satu" 
ucap Raka sambil merangkul Amy yang juga merangkul 
dirinya di buntuti oleh anggota yang lain. 


" My Lo kenapa kesel mulu dari pagi?" Tanya Bastian seraya 
menatap Amy yang sedang menekuk wajahnya. 


"Nanti gw ceritain di rumah" 


Setelah membayar martabak itu Raka pun kembali berjalan 
di buntuti oleh yang lain pula. "Kita ini mau kemana sih?" 
Tanya Tomy seraya merangkul bahu Nurul. 


"Lapangan" sahut Amy dan juga Raka bersamaan. 
"Ngapain?" Tanya Hikmah seraya memakan Snack 

"Gw pengen nenangin diri, jadi gw pengen kita tanding 
bola atau basket" serunya senang seraya menatap sahabat- 
sahabatnya bergantian. 

" Setuju" sahut mereka serempak 


"Tapi gw nggak bisa main" sahut Salwa dkk bersamaan. 


" Nah kalian main congklak aja gw ada bawa" sahut Tomy 
seraya menatap kearah Salwa dkk. Mendengar itu lantas 
mereka mengangguk. Sudah lama juga tidak main 
congklak pikir mereka. 


Setelah mereka sampai di lapangan dengan cepat Amy 
mengambil bola basket dan memainkannya. Namun saat 
asik mendribble bola seseorang merebutnya dari tangan 


gadis itu. " Gw boleh ikut nggak?" Tanya Kenzie seraya 
memainkan bola itu. Amy hanya memutar bola matanya 
malas dan kembali mengambil bola basket yang satunya 
lagi lalu melemparnya kearah Bastian dan di sambut 
dengan cekatan oleh cowok itu. 


" Kita bagi dua tim" ucap Tomy seraya merebut bola yang 
ada di tangan Bastian. 


"Tim satu tim X, tim dua tim Z, biar adil kita hompimpa aja 
gimana?" Lanjutnya seraya melirik kearah teman-temannya. 
Melupakan satu cowok yang sedang menatap kesal kearah 
mereka. 


" Setuju" kemudian merekapun hompimpa dan membagi tim 
mereka masing-masing. Amy satu tim dengan Bastian 
sedangkan Raka satu tim dengan Hikmah. Sangat adil. 
Mereka berempat memiliki potensi yang lebih besar di 
mandingkan dengan teman-temannya. 


" Eh Ken Lo jadi wasit" teriak Sandra kepada cowok itu 
seraya melempar peluit yang ia pegang kemudian di sambut 
oleh cowok itu. 


" Males banget, kenapa juga Sandra argh!" gerutunya 
seraya menghentakkan kaki dan mengacak rambutnya. 


Setelah Kenzie menembaknya dan memaksanya untuk 
menjadi pacarnya. Amy menjadi kurang suka saat cowok itu 
berada di sekitarnya dan itu membuat moodnya seketika 
menurun drastis. Dia tidak suka kepada cowok yang suka 
memaksanya apalagi soal pacaran. Sangat tidak suka. Dan 
itu membuatnya menjadi sedikit membenci Kenzie. 


Lia lia 


Gimana-gimana? Kok si Kenzie tiba-tiba... 


Padahal deketnya baru-baru ini. 
Gimana sih Kenzie kecepatan elah. 


Jangan lupa voment ya. Tinggalin jejak sebanyak- 
banyaknya. 


Kalian mau berpendapat apa soal Kenzie? 
Silahkan coment 


Big love 
Assalamualaikum 


